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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, sebuah kitab nazam atau syair bernama Jauharah at-
Tauhid karangan syeikh Ibrahim al-Laqqani yang membahas banyak sekali
perkara ilmu Tauhid dapat kami terjemahkan.

Kitab ini pada mulanya sangadah kecil dengan jurnlah bait hanya 144 dan
masalah yang dibahas cuma diisyaratkan dengan beberapa potongan bait saja.
Terhadap kandungan kitab ini dengan tanpa bantuan syarahnya sangatlah
sulit untuk &fahami.

Dalam menerjemah sekaligus menguraikan kandungan kitab ini penulis
berpedoman pada dua kitab syarahnya yakni Tuhfatul Murid Syarah Jauharah
at{auhid karangan Syeikh Ibrahim al-Bajuri dan Syarah as-Shawi 'ala

Jauharah atrTauhid tulisan Syeikh Ahmad bin Muhammad al-Maliki as-
Shawi. Ditambah juga dengan beberapa kitab Tauhid dan kitab-kitab
pendukung lainnya seperti Nuruz Zhalam, Kifayatul Awam, Tarikh al-
Khulafa' dan yang lainnya. Namun yang paling dominan sebagai pegangan
pehe{emah adalah kitab Tuhfatul Murid.

Terjemahan sekaligus penjelasan kitab Jauharah atrTauhid ini kami beri
nama dengan "Permata Ilmu Tauhid, Mendalami Iktikad Ahlussunnah
Wal-Jamaah".

Sebenarnya kami pernah menerjemah dan menguraikan kitab ini pada
tah,,n 7997 dengan judul yang hampir sama seperti di atas dan diterbitkan
oleh Mutiara llmu Surabaya. Namun karena sesuatu dan lain hal banyak
sekali ditemukan kesalahan-kesalahan cetak yang cukup mengganggu bahkan
banyak juga uraian-uraian yang terpotong sehingga mengacaukan makna dan
kandungannya

Cukup lama kami berkeinginan untuk merevisi total terjemahan serta
penjelasan kitab ini namun dikarenakan kesibukan yang cukup banyak maka
keinginan tersebut baru bisa terlaksana pada tahun 2010 ini yakni setelah 13
tahun berlalu.
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Kami bersJukur kepada Allah d6 atas taufik, hidayah dan inayahNya

sehingga buku Permata llmu Tauhid yang sempat beredar pada tahtn 1,997

akhirnya dapat kami revisi total dengan bahasa yang lebih bagus serta uraian

yang lebih terang danjelas.

Kami yakin, buku ini akan dapat membuka kesadaran kita bahwa masih

terlalu banyak hal-hal yang belum kita ketahui terkait dengan masalah-

masalah Tauhid, khususnya masalahTauhid yang menjadi iktikad Ahlussunnah

wal-Jamaah. Karena itu kami berharap agar buku ini dapat kiranya dijadikan

sebagai salah satu bahan bacaan dan kajian oleh segenap kaum muslimin guna

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman kita terhadap masalah-masalah

Tauhid yang merupakan ushuluddin yakni pokok-pokok agama.

Kepada para ulama yang ahli dalam bidang ini kami harapkan saran dan

t.grrr irpunya demi untuk kesempurnaan buku terjemahan ini di kemudian

hari.

Akhirnya semoga Allah 1[6 menjadikan ikhtiar kami yang tak seberapa

ini sebagai satu amalan yang dapat menyelamatkan dari segala bentuk

keguncangan dan ketakutan di akhirat nanti, Amin ya Rabbal aalamiin" 'l

Sekarbela Mataram, B April2010

Tgh. Mujiburrahman
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SEKILAS TENTANG KITAB
JAUHARAH AT-TAUHID

Kitab Jauharah at-Tauhid yang membahas tentang ilmu Aqa'id ini
memiliki popularitas yang sangat tinggi di kalangan para ulama sehingga
banyak yang memberikannya syarah (penjelasan), kemudian syarah itu
juga diberikan hasyiah (komentar) dan taqriirat (catatan kaki). Hal ini
dikarenakan bahasanya yang mudah, ringkas namun padat isinya. Dan materi
kandungannya didasarkan kepada pendapat-pendapat Abu Hasan al-Asy ari
yang terpilih.

Ulama pertama yang mensyaruhnya adalah penyusunnya sendiri yakni
Syaikh Ibrahim al-Laqqani (wafat 1041 H). Syarahnya itu bahkan adariga;
Besar, Pertengahan dan Kecil.

1. Syarahnya yangbesar diberi nama'Umdatul Murid li Jauharah at{auhid,
ditulis tahun 1019 H.

2, Syarahnya yangpertengahan diberi nama Talkhis at{ajrid li'Umdatil
Murid, dinrlis tahun 1035 H.

3. Syarahnyayang kecil diberi nama Hidayatul Murid li Jauharah at{auhid,
ditulis tahun 1029 H.

Putra beliau Syaikh Abdus Salam al-Laqqani (wafat 1078 H) juga
memberikan syarah kepada Jauharah atrTauhid ini dengan dua syarah yakni
Irsyad al-Murid dan Ittihaf al-Murid biJauharah at:Tauhid.

Ada juga kitab-kitab syarah yang lain dari Jauharah at-Tauhid, di
altaranyzi

1. Fathul Qrib al-Majid bi Syarhi Jauharah atrTauhid, tulisan Syaikh Abdul
Bar bin Abdullah al-Ajhuri (wafat 1070 H).

2. Syarah al-Jauharah fi Ilmit Tauhid, tulisan Muhammad bin Muhammad
bin Abdurrahim al-Faradhi al-Khanithumani, ditulis tahun 1254IH.

3. Syarah as-Shawi alaJauharah atlTauhid, ditulis tahtn7222H.
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4. Tuhfatul Murid ala Jauharah at-Tauhid oleh Syaikh Ibrahim bin
Muhammad bin Ahmad al-Bajuri, dinrlis tahun 1234 H.

Kitab Ittihaf al-Murid yang ditulis oleh putra beliau Syaikh Abdus Salam

al-Laqqani mendapat banyak perhatian juga dari kalangan ulama sehingga

ada juga yang memberikan hasyiah kepadanya. Kitab-kitab hasyiah tersebut

adalah:

1. Al-Mazid ala Ittihaf al-Murid bi Syarhi Jauharah atrTauhid oleh Syaikh

Ahmad bin Muhammad bin Ali al-Hasani as-Suhaimi (wafat 1178 H).

2. Hasyiah al-Amir ala Ittihaf al-Murid oleh Syaikh Muhammad al-Amir
(wafat l232H),ditulis tahun 1185 H.

3. Hawasyi al-Adawi ala Ittihaf al-Murid oleh Syaikh Ali bin Ahmad al-
Adawi al-Maliki (wafat 1189 H).

4. Mukhtasar Hasyiah ala Ittihaf al-Murid oleh Syaikh Muhammad Said bin
Ahmad yang populer dengan nama Katib az-Za'ma.

5. Hasyiah al-Mallawi Ahmad bin Abdul Fattah (wafat 1181 H).

6. Hasyiah Muhammad bin AIi as-Syanwani as-Syaf i (wafat 1233 H).

7. Hasyiah Abi al-Fauz Muhammad al-Halfawi

Dan terhadap beberapa syarah dari Jauharah at{auhid diberikan juga

Taqriirat oleh beberapa ulama, di antaranya:

1. Taqriirat an-Nafrawi terhadap syarah yang dituiis oleh Syaikh Ibrahim al-
Laqqani.

2. Taqrrirat Ahmad al-Ajhuri terhadap syarah yang ditulis oleh Syaikh

Ibrahim al-Bajuri.
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KOMBINASI DALIL NAQLI DAN AQLI
DALAM PEMBAHASAN ILMU TAUHID

Masalah Tauhid -dalam referensi mayoritas ulama sunni yakni

Ahlussunnah wal-Jamaa'ah- tidak hanya dibahas dengan mengetengahkan

dalil-dalil naqli (tekstual) baik dari A1-Qrr'an mauPun al-Hadis tetapi

juga diperkuri d.rrgrn dalil-dalil aqli (rasional). Hal ini setidak-tidaknya

bertujuan:

1. Agar mereka yang menentang masalah-masalah Tauhid tersebut dapat

menerima dan segera meyakininya atau paling tidak menghentikan

penentangannya itu. Mereka ini adalah kelompok anti tuhan (atheis) dan

Letompok luar Islam yang kurang simpatik terhadap doktrin-doktrin
ketuhanan dalam Islam sehingga cenderung mempertanyakan dengan

nada-nada yang memojokkan.

2. Agar mereka yang masih ragu-ragu dapat segera hilang keraguannya dan

tutbuh dalam dirinya saru keyakinan yang kuat dan mantap. Kelompok

ini biasanya kaum intelek yang kritis dan selalu merasa tidak puas kalau

tidak dijelaskan dengan dalil-dalil yang bisa diterima oleh akal mereka.

Dalil-dalil aqli yang bisa mendatangkan dua tujuan dimaksud tentu layak

untuk dipertahankan karena dalam fakta di lapangan dua kelompok seperti

disebutkan di atas jugf, termasuk objek dakwah yang tidak boleh dihindari

bahkan justru harus dihadapi dengan metode yang tepat dan hujjah yang

mantap.

Adapun objek dakwah yang lain yaitu mereka yang sudah meyakini

kebenaian Islam namun memiliki pengetahuan yang kurang terhadap

akidah-akidah Islam dan mereka juga tidak terlalu rasionalis (mementingkan

penjelasan dan bukti yang masuk di akal) maka dalil-dalil aqli tidaklah terlalu

peri, .rntuk diketengahkan karena mereka ini biasanya cenderung^menerima

(t"rli-) dengan semata-mata penjelasan dari dalil naqli yakni Al-Qrr'an dan

Hadis.
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_ Namun perlu diingat bahwa objek dakwah tidak hanya mereka yang
disebutkan terakhir ini, terutama di zamansekarang yang sikap kritis orang:
orangnya tid.pk hanya dalam masalah-masalah di f"rr 

"Larf, 
tetapi banyi'k

juga yang merambah ke dalamnya

_ Pada pertengahan tahun 2001 penulis pernah didatangi oleh seorang
berkebangsaan Jerman yang hendak masuk ke dalam Islam. Ketika
ia menanyakan tentang konsep ketuhanan dalam Islam maka penulis
meng€tengahkan dulu dalil naqli yakni Al-Qur'an surat al-Ikhlas danpenulis
membahasnya dengan sedikit berpatokan kepada tafsirThe Holy err'an
tulisan Syeikh Yusuf Ali. Setelah mendengar penjelasan bahwa AIah itu Esa
(tunggal), dia mempertanyakan alasan ke-Esaan Tuhan itu yang ternyata
berbeda dengan konsep ketuhanan dalam Fkisten yangdiaanut sebelumnya
yakni konsep Tiinitas (TigaTUhan). Maka dikarenakan posisi dalil naqli sudah
tidak begitu prospektif untuk memberikan jawaban memuaskan terhadap apa
yangia tanyal<an, mulailah penulis menggunakan dalil aqli (rasional) untuk
menunjukkan kebenaran dalil naqli tersebut. Pada saat itu penulis menjelaskan
tentang Burhan Tamanu'i dan Burhan Tawarudi yang memang memantapkan
keyakinan terhadap ke-Esaan Allah. Barulah dia seaiHt -lrgr'ggrrk dr'
mulai mengdkui rasionalitas dari konsep Islam rentang ke-Elaair Tuharr.
Pembahasan tentang Burhan Tawarudi dan Burhan Tamanu'i dapat dibaca
dalam buku ini pada pembicanantentang Wahdaniyah.

Pembahasan Tauhid yang disertai dengan dalil-dalil aqli banyak dijumpai
dilarn tulisan-tulisan para ulama sunni yakni ulama Ahluss,r.rnah *a-jr*rrt
terutama sekali yang golongan khalaf. Ini semua disebabkan karena di zamart
mereka kecenderungan terhadap hujjah aqliyyah sebagai penguat jawaban
dari pertanyaan-perta,yaan di seputar akidah dirasakan cukup besar. Namun
demikian bukan berarti bahwa di zarnan Nabi dan para ulama salafus salih
tidak ditemukan pembahasan Tauhid yang diperkuat dengan dalil rasional.
Mushtafa Hilmi dalam kitabnya Manhaj ulama' al- Hadis was sunnah
fi Ushuulid Din menjelaskan bahwa Nabi Muhammad BE pernah terlibat
dalam suatu forum semacam diskusi dengan pihak utusan krisien dari Najran
sekitar ketuhanan Isa. Beliau dengan kekuatan hujjahnya yang rasional.dapat
mematahkan keyakinan utusan Kristen itu, namun mereka tetap dalam
keyakinannya meskipun mengaku kalah dalam diskusi tersebut.



xljr

Pembahasan rasional juga dibutuhkan untuk memahami maksud

suatu nash agar memiliki makna yang tepat dan benar serta tidak

berrentangan dengan da1il-dali1lainnya. Contohnya adalah firman Allah 1H:

.;.* 1f ,S * ar i, = "sesungguhnya Attah Maha Kuasa atas segala

s € s ua.t u ". (al-Baqarah: 20)

Dalam zyat lnlditegaskan bahwa Allah itu memiliki sifat Qrdrat (Maha

Kuasa) dan disebutkan bahwa Qrdrat Allah itu meliputi segala sesuatu.

Maka bisa saja orang memahami bahwa A1lah itu berkuasa melakukan segala

sesuatu termasuk menciptakan sekuruNya atau membinasakan zatNya sendiri.

Pemahaman seperti ini jelas membahayakan akidah'

Maka untuk memecahkan permasalahan di ata.s pzra ulama Tauhid

memasukkkan satu tema pembahasan yang dikenal dengan istilah Ta'alluq.

Menurut bahasa, Ta' a1luq berarti'keterkaitan' sedangkan menufut istilah,

Ta'ailuq adalah; "Ti-rntutan sifat terhadap satu perkara yang lebih dari sekedar

berdirinya pada tempatnya'.

Qrdrat termasuk di antara sifat yang memiliki ta'alluq. Artinya dia

menuntut satu perkara yang lebih dari sekedar berdirinya pada tempatnya.

Pertanyaannyu; p..karu apakah yang dituntut oleh Qrdrat' " '? Apakah semua

perkara mulai dari vang wajib, jaiz (mumkin) dan mustahil' ' ' ?

Para ulama Tauhid menjelaskan bahwa Qrdrat tidak ta'alluq dengan

perkara yang wajib karena'wajib'da1am terminologi ilmu Tauhid adalah

sesuatu yang tidak didapatkan ketiadaannya. Atau dengan kata lain 'sesuatu

yung ,rrdah pasti ada'. Maka Qrdrat tidak perlu ta'alluq dengannya, baik

untuk menciptakan atau meniadakannya.

Zat Allah adalah perkara wajib maka dia tidak perlu diciptakan dengan

Qrdrat karena dia suiah pasd ada dan tidak perlu ditiadakan dengan Qrdrat
karena dia tidak menerima ketiadaan.

Begitu juga Qrdrat tidak ta'aliuq dengan perkara yang mustahil karena
,mustihil'd;lam terminologi ilmu Tauhid adalah 'sesuatu yang tidak

didapatkan wujudnya'. Atau dengan kata lain'sesuafu yang sudah pasti tidak

ada,. Maka Qrdrat'tidak perlu ta'alluq dengannya, baik untuk menciptakan

atau meniadakannya.
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_ sekutu bagi A[ah adalah perkara mustahil maka dia tidakperlu diciptakan
dengan Qrdrat karena dia adalah sesuatu yang tidak didapatkan wujudnya
dan tidak perlu ditiadakan dengan Qrdrai karerra dia adatah sesuatu yang
sudah pasti tidak adao).

Dengan demikian jelaslah bahwa erdrat itu hanya ta'alluq dengan
perkara-perkxa yang jaiz atau mumkin yakni sesuatu yang bisa menerima
wujud pada satu saat dan bisa juga menerima ketiadaan prdu-rr"t yang lain.

- _ 
D"rg1, pembahasan ta'alluq yang seperti ini maka tertolaklah pemahaman

bahwa At]ah itu denga_n sifatnya Yang Maha Kuasa akan berkuasa juga untuk
menciptakan sekutu-Nya atau meniadakan zatNya yang mulia - i\daha suci
Allah dari yang demikian itu serta Maha Tinggi d.rr[rn ketinggian yang
Desiu.

__ Dalam pembahasan sebagian ulama diterangkan bahwa pada masa
Hammad yakni guru Abu Hanifah terdapat ,"o."rrg dahri (orang yang anti
tuhan atau atheis) yang selalu *.rrrrrtrrrg para ulama untuk berdebort. Masalah
yalq 

lelalu dipertanyakan adalah: "Kalau Allah itu memang ada kenapa Dia
tidak bida dilihatl". D:lg-rn pertanyaan yang seperti ini blnyak ,"k li p"r,
{1*, yang telah dikalahkannya. Sehingg, *"t ,rrt ,"-prilah tantangan
dahri itu kepada Hammad. Dan oleh p".rg,r*, (khalifah) ,.i.-p"t beliauiun
diperintah untuk melayani tantangan itu. 

-

. Hammad yang sudah mengetahui materi-materi pertanyaan yang selalu
diajukan menjadi tidak dapat tidur karena terus berfikir mencari jawabl, y*g
bisa masuk di akal sang pendebat. Beliau menyadari bahwa rrrrg p"rrd"b"i
itu tidak menerima dalil naqli baik dari Ar-e''an maupun At-itr&, yr.rg
tllah nratSlrata-menyebutkan keberadaan Allah. Karenanya drlil y*g haruI
diketengahakan dalam debat nanti adalah dalil aqli (rasional) dan beiaupun
terus memikirkannya sepanjang malam.

Dj keesokan harinyadatanglah Abu Hanifah yang kala itu masih tergolong
remaja. Dia memang berguru kepada Hammad. Melihat raut wajah gurunya
yang tidak cerah dan terkesan menyimpan masalah itu, diapun bertanya:
"wahai guru,-apa yang membuatmu seperti ini, engkau kerihatan bingung dan
sepertinya sedang memikirkan sesuatu?".

1. Untuk lebih jelasnya bisa dibaca pada pembicataan tentang er&at
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Hammad berkata: "Aku diperintahkan oleh khalifah untuk berdebat

dengan seorang dahri. Sudah banyak ulam^yangtelpojok dengan Peltanyaan-
pertanyaanya. Dan kini akupun tidak dapat menyembunyikan rasa cemasku

karena dia selalu menuntut dalil-dalil yang bisa'diterima akal. Terlebih lagi

semalaman aku bermimpi, mimpi buruk sekali."

"Apa mimpimu itu wahai guru?" tanya Abu Hanifah. Hammad berkata:

"Aku bermimpi melihat satu dusun yang luas dan indah. Di sana terdapat

sebuah pohon yang sarat dengan buahnya. Kemudian dari salah satu penjuru

dusun itu keluar seekor babi yang langsung memakan buah pohon itu hingga

habis berikut daun, cabang dan ranting-rantingnya sehingga yang tinggal

cuma batangnya saja. Setelah itu dari pohon tersebut keluar seekor harimau

dan langsung memakan babi itu hingga mati."

Mendengar mimpi tersebut Abu Hanifah berkata: "Allah telah mengajariku

ta'bir mimpi. Kalau engkau izinkan maka aku akan ta'bir mimpimu itu."

Hammad pun mengizinkan. Maka mulailah Abu Hanifah menta'bir
mimpi itu. "Dusun yang luas dan indah adalah agama Islam. Pohon kayu

yang berbuah adalah para ulama. Batangnya yang tersisa adalah engkau.

Babi yang memakan buah, daun serta cabang dan rantingnya adalah dahri

sementara harimau yang membunuhnya adalah aku. Jelas, ini adalah mimpi
yang baik maka pergilah engkau ke medan perdebatan, insya Allah aku akan

bersamamu.'

Mendengar itu gembiralah Hammad dan ia pun segera berangkat menuju

ke sebuah masjidJami' yang menjadi arena perdebatan itu dan beliau diiringi
oleh muridnya Abu Hanifah. Di sana orang-orang sudah pada menunggu.

Mereka ingin sekali menyaksikan jalannya perdebatan. Khalifah pun ikut
hadir.

Tak lama kemudian tampillah dahri dan langsung naik ke atas mimbar
sementara Hammad duduk di atas kursi yang berhadapan dengan mimbar-itu.

Di samping beliau berdiri Abu Hanifah.

Dahri memulai perdebatan dengan pertanyaan pembuka: "Siapa yang akan

menjawab pertanyaanku?" Abu Hanifah menyahut "Sebut saja pertanyaanmu

itu, insya Allah orang yang mengetahui akan menjawabnya."
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_ Mendengar sahutan Abu Hanifah itu sang dahri pun berkata: "siapakah
kamu wahai anak kecil? Sudah banyak para ,.lfma ru,g p,r.,yu ketinggian dan
kebesaran serta mengenakan baju dan-sorban u.rr. t"utut j"lu- p.rd.butu,
denganku, apalagi kamu yang masih kecil.,,

Abu Hanifah berkara: "Allah tidak memberikan ketinggian dan kebesaran
qada m919ka yang mengenakan baju dan sorban b.rur.Xkrn tetapi seperti
firman Allah: wallaziina,uutul'ilma darajaat = "(Attah akan menganlkaq
derEat orang-,rang yang d.iberi trmu pbngetahuan". Jadiketinggian dan
kebesaran terletak pada berilmu atau tiiaknya, bukan pudu bui., dan sorban
besarnya."

* 'Jadi engkau yang akan menjawab pertanyaanku?" kata dahri. ,,Benarl
Dengan taufik Allah, akulah yang akan menjawab pertanyaanmu,,,sahur Abu
Hanifah.

Dahri-pun mulai bertanya:'Apakah Allah itu ada?""ya, Arlah itu ada,,,
jawab Abu Hanifah. 'Apakah Dia bisa diiihat?" tanya dah.i. "Tidak, Allah
1_dal_< 

bisa dilihat," jawab Abu Hanifah. "Kenapa... i Bukankah sesuatu vang
diyakini adanya itu harus bisa dilihat?" tanya d,ahri. 'Jawabann y^ ada pad.i.
dirimu sendiri," timpal Abu Hanifah. ,Apa 

maksudmu?-,,tanya dahri.

Maka mulailah Abu Hanifah balik bertanya:'Apakah kamu yakin bahwa
kamu_punya nyawa?"'Jelas saya yakin, kalau tidai ud^ ryu*u 

^aka 
tidak

mungkin saya bisa hidup," jawab Dahri . "Kalau begitu pernahkan kamu
melihat nyawa iru?"tanya Abu Hanifah. "Tidak pernuht;j.*ub Dahri. ,,Kenapa

tidak pernah?" tanya Abu Hanifah. Dahri-pun Ui"g,r,rg....

Abu Hanifah berkata: "Kamu meyakini ad.anya nyawakarena tanpa nyawa
maka kamu akan mati namun kamu sendiri tiaak bisa melihatnya. Begitulah
pula dengan Allah. Dia wajib kita yakini ad.anya karena tania Dia maka
alam semesta berikut isinya ini termasuk kita akan menjadi tidak ada. Jadi,
walaupun Allah itu tidak bisa kita lihat namun kita wajib meyakini bahwa Dia
ada karena memang keberadaanNya s^ng t dapat kiia ,ur"tu, sebagaimana
juga kita dapat merasakan keberaduun n u*u. TiauHah mesti bahwa apay,,\g
tidak bisa kita lihat akan otomatis menladi ,,tidak 

ada,,.,,

Dahri itupun menjadi tidak berkutik. Namun selanjutnya dia mengajukan
pertanyaan lain.'Apakah ada yang terdahuru dari Aflair d"n apakair ada
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yang terkemudian dariNya?" Abu Hanifah menj awab:."Tt.q.* ada. bagi Allah

i* *"* terdahuh dro iidrk ada pula yang terkemudian?'l Dahri bertanya:

"Brgail-rrr* dapat dirnengerti bahwa ada sesuatu namun tidak ada yang

,.rdihoh, drn prl" tidak aIa yang terkemudian daripadlnyl?" Abu Hanifah

berkata:'Jawabannya ada pada diiimu sendiri'"'Apa ryksydmyl' 
kata dahri'

"Lihat ,rp lrri-1*ti-tanganmu, apakah ada yang terdahulu dari ibl jarimu dan

apalcih iauy^igterkeriudian dari jari kelingkingmu?" kata Abu Hanifah.

Karena si dahri bingung dan tercengang maka Abu Hanifah melanjutkan:
,,Kamu saksikan sendir-i bihwa tidak 

^d^y^ngterdahulu 
dari ibu jarimu dan

tidak ada yang terkemudian dxiiaikelingkingmu P.sr$fr pula Allah, tidak

,d, ,"rorto iang terdahulu daiiNya dan tidak ada pula yang terkemudian

dariNya."

Mendengar itu dahri-pun dengan agak kesal berkata: "Baiklah, tinggal

,** p.r,"rryian lagi. Ap, yung diperbuat oleh Allah sekarang?" Berkata Abu

H"rifrht n'Karena yr"gl"ttrny" itu adalah engkau dan ylng menjawab adalah

aku maka ,.prrrrrr'rryiah ram-u turun dari mimbar dan aku yang akan naik ke

atasnya. Jangan terbalik seperti ini. Masak yang bertanya 
{i_ 

ata1, sementara

yurrgl*j#ab adadi bawah." Mendengar itu turunlah dahri dari mimbar

frrr'."t*rrl,rtnya Abu Hanifah naik ke atasnya dan la1qs1ng menjawab

p.rrrrry""r, yang terakhir: "Ketahuilah bahwa perbuatan Allah yang sekarang

,ad"n *.nggr"gutkun yang batil seperti kamu dan mengangkat yang benar

seperti saya."

Akhirnya dahri itu kalah dalam perdebatan tersebut karena dalil-dalil aqli

yrng ,n"rr;"di senjata pa.rrrr.rgkarnya dzpat dipatahkan oleh dalil-dalil aqli

lari"Abu Hanifah. andai Abu Hanifah tidak mau menggunakan dalil aqli

maka tidaklah bisa dia menghentikan si dahri dari penentangannya terhadap

keberadaan Allah.

Pada kasus seperti ini, sangatlah dirasakan urgensi dari dalil-dalil rasional

untuk -embel" akidah yang-benar. Kalau hanya berkutat pada dalil naqli

apalagi sampai menafikan JaH aqli maka kita tentu akan terjebak dalam

k brri*rn dan kekakuan manakala mereka yang suka menentang atau mereka

yang terialu rasionalis mengesampingkan dalil naqli dan seialu menuntut

p.,rj""t"t"" atau hujjah-hujjah yang masuk di akal mereka'
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Dalam buku "Permata Ilmu Tauhid, Mendalami Iktikad Ahlussunnah
wal-famaah"y"ng ada dihadapan pembaca ini akan ditemukan pembahasan-
pembahasan tauhid dengan metode kombinasi antara manhaj aqli (metode
rasional) dan manhaj naqli (metode tekstual). Metode kombimasilni dikenal
d_engan manhaj iqtishadi (metode moderat). penggunaan metode ini didasari
oleh anggapan bahwa menekankan berpegang pada sarah satunya saja akan
menjurus.kepada sikap :kstlem padahal akar dan naqal sama-sam, *.-.grng
peranan dalam hal akidah. Metode ini dipergunakan oleh kelompok Ar!.rri
dan Maturidi. Namu.n demikian p.*Lrhrr"n masalah tauhid d.ngr'
T:r"9: rasional yang beberapa di antaranya sempat terangkat dalam buku
ini adalah pembahasan sederhana yang tidak t.ilrl,, rumlt dibandingkan
jenqan umumnya pembahasan tauhid y"rrg -.rggunakan metode serupa.
Ini dimaksudkan untuk tidak terlalu membebani pifir"n dengan hal-hal yang
tidak begitu diperlukan.
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AI-Hamdu, Salam, Salawat, Nabi dan Rasul,

Tauhid, Mabadi- 'AsYrah dan Ad-Din

li;i1 rr>
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"segala p41i bagi Allah kcrena pembertanNya, kemudian salamullah

beirta toloraiUyo semoga tercurahkan kepada seor7ng Nabi yang

datang membawi tauhtd padahal sebelumnya agama sungguh sunyi

dari tauhid".

Al-Hamdu menurut bahasa adalah: Pujian dengan kalam untuk kebagusan

yang ikhtiari (diusahakan) dengan maksud mengagungkan, baik pujian itu

dikarenakan satu kenikmatan atau tidak'

Contoh pujian dikarenakan satu kenikmatan adalah' frf P (Zaed

Seor1ng )/a'ng mutlas dimana ucapan ini kita sampaikan ietelah Zaed

memberikan penghormatan kepada kita.

contoh pulian yang tidak dikarenakan satu kenikmatan adalah:

d* ,l-r'*-;1zaia ,Zorong lelakt yang salih) dtmana ucapan ini kita

srrffaikl, setelah kita melihatnya melakukan salat dengan khusyuk.

Rukun al-Hamdu ada lima:

1. Hamid (orang yang memuji)

2. Mahmud (orang Yang diPuji)

3. Mahmud bih (inti datilafazpujian)

4. Mahmud alaih (faktor yang membangkitkan pujian)

5. Shigat (lafaz puiian)

9*e1r ifrp * *"6!
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Contoh:

Ahmad memberikan sejumlah hadiah kepada lJmar,lalu umar berkata
kepada Ahmad; "Engkau. orang )'ang dermawan". Maka umar sebagai hamid,
Ahmad sebagai mahmud, inti dari lafavyttii*ryakni kederm"*rrri, sebagai
mahmud bih, perbuatan memberi sejumlahiadiah sebagai mahmud alaih dan
ucapan "Engkau seorang yang dermawan',sebagai ,higJ

Al-Hamdu (puji-pujian) itu ada empat macam:

1' Puji Qdim bagi Qdim yakni pujian Anah kepada diriNy.a 4*g* diriNya
sendiri. Contohnya adalah firman Allah: :iAt i; ,'j,*Jt A="oialah
Allah sebagai petindung d.an penolong t riiik".r' 

/ (> J 1-.'

2. P-uji Qdirn bagi Hadis yakni pujian Allah kepada para nabi, para wali dan
orang:orang yang suci hatinya. c,ontohnya adalah firman Allah kepada
Nabi kita Muhammad *, # ,Y J^-jig ="Srrrngguhnya engkau
wahai Muhammad benar-b'eiar "menUU pirita*u yon{oguig".

3. llJi Hadis bagi Qii* yakni pujian kita (sekalian makhluk) kepada Allah
s*i. contohnva adalah.ugrpl 

N.rbi Isa #rsebagai p";i"""y-r..pJ
Auah $6:, 7,ri' i>; ei,$|r; ;;- €\; ;r ;i)' $' = o ngko u
menge tah ut apa yang ada dalam'dtiku dan:dkuhdai menge tahut
apayang ada dalam diriMu. sesungguhrlya Enghau Maha lrengetahui
terhadap perkara-perkara yang gaib;.

4. Puji Hadis bagi Hadis yakni pujian kita kepada sebagian kita yang lain.
contohny,a adalah ucapan Rasulullah *y""g-r*-uji Abu Bakar *$a:

^q"9.t fr .;rri b bi ,yt * q# b &.; ,t'r';*tt .iL;:;
sepeninggalku nanti maiahart tidak teriit dan tidai pula terbenam
kepada seseomngyalg lebth,utama dibanding Abu Aakar s$.e)". Juga
seperti ucapan kita dengan: t;-; S:,,5t i4= 

,,Sebatk_batk letaki ad.alah
Zced".

. . 
ungkapan "unruk kcbagusan yang ikhtiari'maksudn ,^ ^o^r^nunrukkebagusan yang merupakan hasil usaha meskipun dia adarah kebagusan pada

k"yaki.:Ln orang yang dipuji (mahmud) dan persangkaan prd, Jrung yrrg
memuji (hamid).

2. Dikeluarkan oleh Abdu bin Humaid
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Dikecualikan dengan kata-kata ikhtiari itu sesuatu yang idhthirori (sudah

pasti, tanpa perlu diusahakan) karena pujian terhadag.yl Fgrf *"amai dengan

al-Hamdu metainkan at-Madhu sePerti: W ,!t 69 jXl .lij : "SayG

memqli batu permata ttu karena ketndahannya".ladi tidak diungkapkan

pujian di situ dengan tiQ.
Ungkapan "dengan maksud mengagungkan" -sebagaimana dalam

definisi itu- adalah untuk mengecualikan pujian yang dimaksudkan

sebggai ejgkan--d1q olok-olokan seperti ucapan malaikat kepada Abu Jahal:

fr,flt'i;lt J itl,e> = "Rasakanlah (azab itu)! Sesungguhrryla engkau
'merasa 

htrtmu perkasa lagi multa".

Y*g demikian iq {alah lcar.egalAbuJahal -semoga Allah melaknatinya-

pernahierkar^, gi: ts>t;)t'!,i 6 = "Salalah orang badw{yang paltng
perkasa dan paltng mttlia". Maka malaikat penjaga neraka mengucapkan

yang demikian itu sebagai olok-olokan untuk AbuJahal.

Adapun pengertian a1-Hamdu menurut istilah adalah: "Satu perbuatan

y"t g -.l"-bangkan pengagungan kepada sang pemberi nikmat dari segi

kedudukannya sebagai zatyangmemberi nikmat kepada orang yang memuji

atau selainnya, baik perbuatan itu berupa ucapan dengan lidah, iktikad dengan

hati ataupun amalan dengan anggota-anggota tubuh sebagaimana dikatakan:

tA;At'fii, Cd.:q* 
it+ 

^W ;;';t,.J5rr #t;
"Nikmat-nikmat itu telah menyampaikan kepadamu ttga perbuatan

dartkuyakni perbuatan tanganku, lidahku dan hatiku".

Makna Salamullah adalah penghormatan Allah dH y"ttg pantas dengan

kedudukan Nabi kita Muhammad ffi. Penghormatan yang Pantas untuk

beliau sebagaimana diterangkan oleh Sanusi dalam syarah al-Jaza'iriyya.h

adalah bahwa Allah memperdengarkan kepada beliau kalamNya yang Qdim
yang menunjukkan ketinggian maqamnya yang agung.

Sebagian ulama tidak menyetujui penafsiran salam dengan "keamanan"

-meski disebutkan oleh Sanusi dan yang lainnya- karena penafsiran itu
mengesankan "ketakutan" sedangkan Nabi # bahkan juga para pengikutnya

tidak ada ketakutan atas mereka. Akan tetapi kalau ada riwayat yang
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menyebutkan perihal takutnya Nabi # maka ketakutan itu adalah dalam
rangka p,epglormatan dan pengagungan sebagaimana sabda Nabi S:t, - "/,4-,t_, -:,

1r ., i$F\ 2t ="Sssrngguhnya aku adalah orang)/ang pctling takut
di ant(tra. kalian kepada Allah *6".

Mengenai makna Salawat ada dua pendapat:

1. Rahmat yang disertai pengagungan

2. Semata-mata rahmat, baik disertai pengagungan atau tidak.

Menurut mayoritas ulama, salawat itu kalau datangnya dari Allah maka
maknanya adalah rahmat, kalau datang dari malaikat maknanya adalah istigfar
dan kalau datang dari selain mereka maknanya adalah doa.

Salawat itu dapat memberi manfaat kepada Nabi kita Muhammad fr
sebagaimana juga pada sekalian nabi. Akan tetapi seyogianya kita tidak
menyatakan yang demikian kecuali pada maqam 12'lip(:) sebagaimana
diisyaratkan oleh sebagian ulama:

: * ,.'o/,5, *
,o -

).>-, li i J Uu-L [J * ^., *lr ;A!-. J Yr .. - C-a-- 5.=--
"Mereka mensahlhkan bahwa Nabi Muhammad ti9 beroleh malAfact
dengan salawat ttu h{ngga keadaannya bertambah tlnggi. Akan tetapi
tidaklah sepatutnJ/a bagi ktta untuk menyctakan p€ndctpat int (secara
terbuka) dan inilahyang sahth".

Ada pendapat mengatakan bahwa manfaat itu hanya kembali pada
diri orang yang bersalawat karena Nabi SE telah sampai pada derajar
kesempurnaan yang tertinggi. Namun pendapat ini tertolak karena tidak ada
satu kesempurnaan pun kecuali di sisi Allah adayanglebih sempurna lagi.
Dan sesuatu yang sempurna masih bisa menerima kesempurnaan. Akan tetapi
tidaklah pantas bagi orang yang bersalawat untuk memperhatikan hal yang
seperti itu. Hendaknya dia memperhatikan bahwa dia bertawasul dengan Nabi

3. Tempat pengajian

tr.
4JU

..ei iU;>at ro J a . .
t j>,>-C 1

Tfi<
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3b8 di sisi Tuhannya dalam rangka mencapai segala maksud dan tujuannya. Jadi

janganlah orang yang bersalawat itu bermaksud dengan salawatnya tersebut

,rntuk memberi manfaat kepada Nabi Muhammadg melainkan hendaknya

dia maksudkan untuk tawasul.

Kata-kata Nabi(4) jika diambil dari lffaz't\i y^ngberarti pemberitahuan

maka maknanya ada dua:

1. Bermakna mukhbir yakni orang yang memberitahukan kepada kita

tentang hukum-hukum dari Allah s6 jika dia nabi sekaligus rasul. Adapun

jika dia hanya seorang nabi maka dia memberitahukan kepada kita tentang

keadaannya sebagai nabi agar dia dihormati.

2. Bermakna mukhbar yakni orang yang diberitahukan oleh Jibril tentang

AIah $6.

Adapun jika diambi I dai lafaz i rl'Si y^"g berarti ketinggian maka

maknanya juga ada dua:

1. Orang yang menaikkan derajat para pengikutnya.

2. Orangyang dinaikkan derajatnya.

Para ulama memberikan definisi Nabi sebagai berikut:

*'-* olt '--",i \i jA :,L 3; ;i\ "5 :* t) "Si 3';;t
Cr, v) 5,J (r \'-. \ t2,'Q, r J /

^;lt ";i p 'o., 
y, ffi

"Manusia taki-taki yang merdekq dai keturunan Adam )lang selamat

dart kondtst meryjljikkanJ/ang diwahyukan q/ariat kepadanya dan dta

m € ng a m a I knn n)/ G m e s kt t t d a k d t p e rt n t a h u n tuk m e ny a m p c i knn n)/ G " .

Mengenai Rasul, definisinya seperti itu juga namun dikaitkan dengan

yXi;',7\: = "dan dia dtpertntah untuk menJampaikannJ/a"'

4 Ci blt, j"g" dengan hamzah menja& uili
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Penyebutan kata "manusia",menge,cualikan hewan-hewan yang lain dan
jatuh kafir-orang y€ng berkata ;* yi ,f c dengan makna bahwi di setiap

Penyebutan kata "laki-laki" mengecualikan perempuan berdasarkan
pendapat bahwa-perempuan juga dikatakan dengan insan. Adapun jika
perempuan dikatakan dengan insanah maka cukuplahdia dikecuail.* a""g*
lafaz insan itu.

. Pgndlqat tentang kenabian siti Maryam, Asiyah isteri Frraun, siti Hawa

9r.t* |I1s1rans bernama Yuhaniza adalah pendapat yang lemah. penulis
kitab Bad'ul Amali berkata:

)a ilt ft;;, # \i *

"fi 
tr t{ c.;tlti,,

'Tidaklah sekali-kali perempuan itu meryadi nabi, tidak pula hamba
sahrya dan orangyang berkelakuan buruk',.

_ .Penyelu1an 
kata "yang merdeka" mengecualikan budak. Mengenai status

Lukmanul Hakim sebagai budak tidaklah mengapa karena dia"bukan nabi
berdasarkan riwayat bahwa &a adalah murid 1000-orang nabi.

Penyebutan kata "dari keturunan Adam" mengecualikan jin dan malaikat
berdasarkan pendapat bahwa al-insan terambil dai kata ,rr-.rrr* yang artinya
bergerak.-Seseorang dikatakan dengan r.6 apabila dia'bergerak. Maka
tercakuplah jin dan malaikat sehingga perlu mengecualikan kedu"anya dengan
kata "dari keturunan Adam".

Adapun berdasarkan pendapat bahwa al-insan terambil dari kata al-ins
(manusia) maka khususlah ia dengan "keturunan Adam"sehingga tidak perlu
lagi mengecualikan jin dan malaikat dengan kata tersebut

Penyebutan kata "yang selamat dari kondisi menjijikkan" gnengecualikan
orang yang tidak selamat daripadanya. Maka orang yang buta,-kusta dan
lepra tidaklah menjadi nabi dan tidak juga -errla-di rrirt. Hrt ini tidak
dibantah dengan_peristiwa yang menimpa Nabi Al.yub dan kebutaan yang
menimpa Nabi Ya'kub karena itu adalah perkara yang bersifat zahiisaji,
bukan sebenarnya. Dan tidak juga dibantah andai yanglemikian itu adalah
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perkara sebenarnya karena datangtyaitu sesudah n-vata kenabian sedangkan

pembicaraan di sini adalah pada perkara yang mengiringi kenabian.

Mengenai jumlah para nabi terdapat perbedaan pendapat. Sebagian ulama

mengatakan 124.000, sebagian lagi mengatakan 200.024. Jumlah para rasul

pun demikian juga. Ada yang mengatakan 313,yang lain mengatakan 314

dan yang lainnya lagi 315. Yang paling selamat adalah menahan diri dari yang

demikian karena Allah SS berfirman:

tttJ"#tUeiAtt@U&
"sebagian di antira mereka adayang Kamt ceritakan kepadamu dan

yang sebagian lagi ttdak Kamt cgitakan". (al-Mukmin:78)

Nabi Muham madg*diutus oleh Allah {!# ketika berumur 40 tahun kepada

sekalian mukalaf dari kalangan jin dan manusia. Penyebutan jin dan manusia

mengecualikan malaikat karena beliau tidak diutus kepada mereka dengan

irsal taklifls) melainkan dengan irsal tasyrif(6) karena ketaatan para malaikat

merupakan satu tabiat, tidak perlu lagi ditaklifkan. Inilah yang &kuatkan oleh

Imam ar-Ramli dalam an-Nihayah.

Berbeda dengan Ibnu Hajar dalam atrTuMah dimana beliau berkata: "Dan
juga rasulNya kepada segenap ats-tsaqalain yakni jin dan manusia berdasarkan

ijmak yang diketahui dari agama dengan pasti hingga kafirlah orang yang

mengingkarinya. Begitu juga kepada sekalian malaikat sebagaimana dikuatkan

oleh ulama muhaqqiqin seperti Subki dan para pengikutrry{.

Pada perkataan pengarang dengan *rf\ iti terdapat baro'atul istihlal

yakni: Pembicara atau pengarang mendatangkan di awal pembicaraannya hal-

hal yang dapat mengindikasikan kepada apa yang dimaksudkan y-ang dalam

hal ini adalah ilmuTauhid.

Ilmu tauhid adalah: Satu ilmu yang dengannya seseorang dapat
menetapkan akidah-akidah agama yang diperoleh dari dalil-dalilnya yang

meyakinkarf.

5. Diutus untuk membebankan perintah-perintah agama

6. Diutus untuk memberikan penghormatan
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Definisi ini adalah salah satu dari Mabadi' Asyrah (sepuluh prinsip) yang

dinazamkan oleh sebagian ulama:

o - 2 , "7or:^-* G
4

o

i;rNt',
I- J JL:6'# $ r' o .

-/ o . / '| - . /
d4r C A)*.aJ q.-JJ

Z',;ilt i Lyltt: 'Ai 
* ,f q? 3t

l/o

it-r:;lyt j*,yti *
.:\ _"

v'rrlt ;V 6rlt ,si' ,rs
"Sesungguhnya prinstp-prinsip dasar setiap btdang ilmu itu ad.a
sepuluh: Ta' rlfnya, Maudhu' (objek pembahasan)nya, Buahnya,
Keu tamaannya, Hub ungannya, Orang p ertama.yang mengh tmpunnya,
Namanya, Dasar pengambilannya, Hukum syaraknya dan Masalah_
masalqhnya. sebagtan ularna menganggap cukup dengan sebagianrgta
sqia dan barangsiapa mengetahui semuanya maka berhakrah ta
mendapat keutamaan".

Keterangan:

1. Ta'rif ilmuTauhid: Sudah disebutkan terdahulu.

2. Maudhu'nya:

a. Zat Allah dari segi apa-apa yang wajib, mustahil dan juzbagiNya.

b' zat para' rasul, juga dari segi apa-apayang wajib, mustahil dan jaizbagi
mereka.

c. Perkara mumkin (mungkin) dari segi dapatnya menyampaikan kepada
wujud sang pencipta.

d. Perkara-perkara sam'i (nash-nash agama) dari segi
mengiktikadkannya.

3. Buahnya: Dapat mengetahui Allah dengan dalil-dalil yang qath'i serta
mendapat keberuntungan dengan kebahagiaan abadi.



m*r*l
4. Keutamaannyai Bahwa ilmu ini adalah semulia-mulia ilmu karena

' 
keadaannya yang berhubungan dengan zat Allah t}Hi drt zat Para rasul

serta hal-hal yang terkait dengannya..

5. Hubungannya: Bahwa ilmu ini. adalah pokok pangkal segala ilmu ag m
dan apayang selainnya adalah sebagai cabangnya saja.

6. Orang pertama yang menyusunnya:

a. Abu Hasan al-Asyari serta para pengikutnya

b. Abu Manshur al-Maturidi dan para pengrlartnya

7. Namanya: Ilmu Tauhid kprena pembahasannya mengenai keesaan Allah
adalah pembahasan yang paling maqyhur (popuL.).

8. Dasarpengambilannya: Dalil-dalil ""+ (ff-q*'an Ha&s) dan dalil-datil
'aqli (rasio atau nalar).

9. Hukum syara'nyar Wajib ain atas tiap-tiap mukalaf,laki-laki mauPun

Perempuan.

10. Masalah-masalahnya: Segala perkara yang membahas tentang perkara

wzjlb, jzn dan mustahil.

Sepuluh prinsip dasar ini dinamai juga dengan Muqaddimatul ilmu
(pembukaan ilmu).

Ad-Din (agama), di antara maknanya menurut bahasa adalah ketaatan,

ibadah, pembalasan dan hisab. Adapun maknanya menurut istilah adalah:

Hukum-hukum yang telah disyariatkan oleh Allah dHj melalui lisan nabiNya.

Sesuatu itu dinamakan dengan ad-din karena kita. tunduk dan patuh
kepadanya. Dinamakan juga dengan millah dari segi bahwa malaikat meng-

imla' atau membacakannya kepada rasul dan rasul itu meng-imla'nya kepada

kita. Dinamakan juga dengan syara' dan syar[at dari segi bahwa Allah
mensyariatkannya yakni menerangkannya kepada kita melalui lisan Nabi
Muhammad BE. Maka Allah adalah syari' (pembuat syariat) secara hakikat
dan Nabi adalah syari' secara majaz.

Menurut Imam Nawawi, perkara-perkara agama itu yakni tanda-tanda

keberadaannya ada empat sebagaimana &nazamkan oleh ulama:
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gt+at +#.iii.#ntr p isi* irl,:iti
"Perkara-perkara ogi*o ttu ad.alah: Membenarkan qashad., Memenuhi

ja$t, Meninggalkan larangan dan Kesahihan ikttkad".

Makna daripada:

1. Membenarkan qashad adalah melakukan ibadah dengan niat dan penuh
keikhlasan.

2. Memenuhi janji adalah mendatangkan segala yang fardu.

3. Meninggalkan larangan adalah menjauhi segala yang diharamkan.

4. Kesahihan iktikad adalah kemantapannya dengan akidah-akidah
Allussunnah.
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3,4 :

fusyad, al-Aal, Sahabat

fr.ri;:q{u. * 62,)t i."L',F, (r)

if:*r{, * 
it,yl.:.|l;Jr t*il(1

"Maka dtapun mer'g-irsyadt sekalian makhluk kepada agama yang
hak sambil meltndungt mereka dengan pedangnya serta menerangkan

dengan Al-Qur'an dan Sunnah untukyang hak ttu. Yaknf Muhammad
yang mengakhtrt semua utusan Tuhannya beserta seluruh
ke I uarg a ny a, p ara s a h ab a t nJ/ a da n j uga j am aa h ny a " .

Makna Irsyad secara hakiki adalah "menjadikan mereka beroleh petunjuli'.

Dan secara malruimaknanya adalah "menunjuki".

Berdasarkan makna yang pertama maka irsyad itu khusus untuk orang-

orang yang beriman (umat ijabah) dan berdasarkan makna yang kedua maka

irsyad itu meliputi orang yang beriman dan juga orahg kafir (umat dakwah).

Penyebutan lafaz il-ldtalq (sekalian makhluk) menunjukkan bahwa Nabi

Muhammad $[ meng-irsyadi semua manusia dan jin berdasarkan ijmak,

demikian juga para malaikat berdasarkan pendapat bahwa beliau diutus kepada

mereka dengan irsal taklif sedangkan pendapat yang kuat bahwa beliau diutus

kepada mereka dengan irsal tasyrif sebagaimana telah terdahulu uraiannya.

Lafaz J\i mempunyai beberapa makna berdasarkan maqam (tempat)nya:

1. Pada maqam $oa seperti pada bait di atas maknanya adalah:
ti"G ')) V.i F= "setiap mukmin walaupun pelaku kemaksiatan"

kaiena petaku kemaksiatan lebih memerlukan doa dibanding yang lain.

2. Padamaqam madah (pujian) maknanya adalah C q? ",F ="Setiap

mukm{nyang bertakwiz"berdasarkan riwayat 6 F # JT (Keluarga

u:ti
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Muhammad adalah ttap-ttap orang)lang bertakwa) meskipun tiway*
ini lemah.

3. Pada maqam. zakat.malcnanya adalah Banu Hasyim dan Banu Mutthalib
menurut syaf iyyah dan Banu Hasyim saja menurut ulama Maliki dan
Hambali.

- - ITq dimalaud dengan "sahabat" adalah: orang yang berkumpul dengan
Nabi kita Muhammad's[ dalam keadaan beriman dlr,grrrny" sesudah
kebangkitan beliau jadi Nabi di tempat yang bisa untuk rai.ri t .rrt mengenal
yakni di atas bumi ini meskipun dia tidak dapat rnelihat i.liru atau tidak
meriwayatkan sesuatu dari beliau atau belum mttmayyrzberdasarkan pendapat
yang sahih.

. Mengenai perkataan ulama "dan dia mati di atas agama Islam,,adalah

:*igd syarat bagi berlangsungnya persahabatan itu, bukln bagi keasalannya.
Maka jika dia murtad dan mati dJam keadaan murtad maka"bukanlah dia
seorang sahabat geperti Abdullah bin Kattal. Adapun orang yang kembali
beriman seperti Abdullah bin Abi saroh maka kembalilah plrsrhibatan ito
bagrnya namun dikosongkan dari pahala memrrut Syafi.iyyah.

M.e1u1ut pendapat yang masyhur dalam mazhab Maliki, persahabatan
itu tidak kembali. Namun yang dinyatakan dalam kitab-kitab mereka adalah
taraddud(masih'ragu-ragu) dan di ketika itu tidaklah ada halangan unruk
kembali dalam masalah rersebut kepada syaf iyyah berdasarkan" apa yang
disukai oleh s eb aEian guru-guru mereka. Faedair' kembalinya p 

"rr"h*b"tr-Iit1 {alah penamaan dan kafa'ah maka dinamailah dia d""!r" sahabat dan
jadilah dia sekufu' (sebanding) untuk anak perempuan sahabai.

orang-orang buta masuk pula dalam golongan sahabat. contohnya Ibnu

9-**i M*g*fng nama aslinya Abdullah, salah seorang muaz.zinNabi &.
Masuk pula Isa, Khidhir dan Ilyas alaihimus shalatu wasialam serta seluruh
malaikat yang pernah berkumpul dengan beliau di muka bumi.

_. M.:yT,,pendapat.yang kuat, Khidhir dan Ilyas masih hidup. Akan tetapi

lhal adalan seorang rasul, dengan nash Al-err'an sebagaimrn" drl"* firman
Allrh; A;'pt ,i ,rq! Ly = "Sesungguhnya llyas binar_benar d.i antara.
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para rasul". (as-Shafiat 123). Sedangkan Khidhir, ada yang mengatakan dia

sebagai wali, ada yang mengatakan sebngai nabi dan ada juga yang mengatakan

sebagai rasul.
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5,6 :

* *lt ,f\ iitj6 s;.i,lC '0-

Kewajiban Mengetahui Akidah

(o)

|PJ Sqlt g :*t . ;1ir * S"P' ir,# <t>
'Adapun sesudah itu maka tlmu tentang pokok-pokok agama
hukumnya wqjib (dan dta) butuh kepada pe4jelasan. Akan tetapt
tersebab paryjangnya (peryielasa,n) capeklah sekalian orang yang
punya cita-ctta makajadtlah mertngkasrrya ttu sebagai sesuatu)/ang
dtharuskan".

' Yang dimaksud dengan wajib di sini adalah wajib menurut syara' dan tidak
diizinkan meninggalkannya karena berdasarkan firman Allah:

:g,r 'yl iry 'fr ;nU = "Ketahullah bahwasanya tidak ada Tuhan selain
tr116fi"@.

Maka wajiblah atas tiap-tiap mukalaf dengan wajib 'aini untuk mengetahui

tiap-tiap akidah beserta dalilnya walaupun dalil ijmali. Adapun mengetahuinya

dengan dalil tafshili maka hukumnya fardu kifayah.

Dalil ijmali adalah satu dalil yang tidak mampu menguraikan permasalahan

dan tidak dapat melepaskan segala keraguannya. Sedangkan dalil tafshili
adalah satu dalil yang mampu menguraikan permasalahan dan dapat

melepaskan segala keragu 
^nnya..

Jika seseorang berkata kepada Anda:'Apa dalil atas adanya Allah $*i?",

lalu Anda berkata: "Alam ini" dan Anda tidak tahu jihat dilalah (segi

pendalilan)nya maka dia adalah dalil ijmali. Demikian pula jika Anda tahu
jihat dilalahnya namun tidak mampu melepaskan segala keraguan yang datang

atasnya.

T.Muhammad:9
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Adapun jika Anda tahu jihat dilalahnya dan mampu melepaskan segala

keraguannya maka dia adalah dalil tafshili. Maka jika dikatakan kepada Anda:

'Apa dalil atas adanya Allah iki?" lantas Anda berkata: "Alam ini" dan Anda
tahu jihat dilalahnya yakni dari segi barunya, imkannya atau kedua-duanya

serta Anda dapat pula melepaskan segala keraguannya maka dialah dalil
tafshili.

Dalam menguraikannya berdasarkan jihat dilalah yalrg Pertama, Anda

berkata: "Alam ini baru(8) dan tiap-tiap yang baru pastilah ada baginya zat

yang menjadikan'.

Berdasarkan jihat dilalah yang kedua, Anda berkata: 'Alam ini adalah

sesuatu yang mumkin(e) dan tiap-tiap yang mumkin pastilah adabaginya zat

yang menjadikan".

Dan berdasarkan jihat dilalah yang ketiga, Anda berkata: "Alam ini adalah

sesuatu yang baru serta mumkin dan tiap-tiap yang baru serta mumkin
pastilah ada bagrnya z^t yang menj adikan".

Adapun orang yang menghafal semua akidah dengan taklid(1o) maka para

ulama berbeda pendapat. Dan yang paling sahih adalah bahwa dia itu mukmin
vang berbuat maksiat jika dia mampu untuk berfikir dan tidak berbuat maksiat

jika dia tidak mampu untuk berfikir.

Perkataan pengarang dengan ,iP. tW- = "(dan dia) butuh kepada
penjelasan" bertujuan untuk menerangkan motif yang mendorongnya
men)'usun manzumah(11) ini. Akan tetapi penjelasan yang dimaksud oleh

pengarang bukanlah penjelasan yang panjang lebar karena dikhawatirkan bisa

menimbulkan kebosanan dan kejemuan melainkan penjelasan ringkas yang

dianggap mencukupi dan tidak menimbulkan rusaknya pemahaman.

8. Berubah-ubah dari ada menjadi tidak ada

9. Mungkin-mungkin saja

10. Tanpa mengetahui dalilnya

11. Kitab berbentuk nazam (syair)
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7,8:
Pengenalan Permata Ilmu Tauhid, Roja',
Thoma-, Tsawab, Derajat-derajat Ikhlas

#.ra .ri .r.u'fl, a?T ,*+ tfiti) t::;:i o.r'6j 1v;

tl,,ti ltflt eEJ"i e, * G,6 {#t e itiar; 1,r;
"Dan tnilah satu manzumah berbahar rqiazyang aku gelai dengan
"Permata llmu Tauhtd" karena aku telah membersthkannya. Dan
harrya kepada Allah aku bermohon agar kiranya dta dapat ditertma
serta membertkan maffiat kepada para peminatyang sangTt rakus
terhadap pahala".

Jumlah bait daripada manzumah ini adalah 744.Pengarang memberinya
nama dengan "Permata Ilmu Tauhid" karena dia telah membersihkannya
serta meluruskannya dari segala macam keraguan, akidah-akidah yang rusak
dan pembahasan panjang lebar yang bertele-tele.

Lafaz ar-R:oja' menurut bahasa maknanya adalah harapan atau cita-
cita. Sedanglian menurut istilah adalah terkaitnya hati dengan sesuatu yang
disukai beserta menjalankan sebab-sebab untuk mendapatkannya. Contohnya
adalah mengharapkan surga dengan jalan meninggalkan kemaksiatan dan
melaksanakan ketaatan. Syaikh Khatib menyebutkan satu Hadis Qrdsi dalam
tafsirnya:

,';G1 ?;i 3i ,WW, t'- J

'Alangkah tidak tahu malunya orang yang mengharapkan surga
dengan t{dak beramal. Bagatmana Aku akan dermawan dengan
rahmatKu kepada orangyang bakhtl dengan ketaatan padaKu".
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At-Thoma' adalah pengharapan secara berlebihan. sedangkan ats-

Tsawab adalah ,"tu rk rrrn berupa ganiatan yang diketahui oleh Allah S#

yang dipersiapkan bagi siapapun hambaNyayarlg Dia kehendaki dalam

rangka mengimbangi amalan-amalan mereka yang baik dengan semata-mata

kehindakNya, bukan dengan ijab, bukan pula dengan wujub(tz).

Bukan dengan tjab artinyaadalah bukan dengan ta'lil (terjadinya sesuatu

dengan tdanya sebab) yakni bahwa pahala itu terbit dati zat Allah dengan

t.rprk , seperti gerakan cincin yang terbit dari gerakanjari tangan. Pemberian

pahala dengan ijab adalah pendapat golongan falasifah.

Bukan dengan wujub artirlya bahwa pemberian pahala itu bukanlah satu

kewajiban atas Allah iki sebagaimana dikatakan oleh Muktazilah(13)'

Apa yang disampaikan oleh pengarang dalam baitnya di atas mengandung

isyarat bahwa beramal karena Allah beserta menghendaki pahala adalah jaiz

meski yang selainnya adalah lebih sempurna karena derajat-derajat ikhlas itu

ada tiga:

1. Al-'Ulya yakni seseorang beramal semata-mata karena Allah dalam rangka

melai<sanakan perintahNya serta tegak beribadah kepadaNya.

2. Al-Wustha yakni seseorang beramal karena hendak mencari pahala dan

menghindarkan diri dari siksa.

3. Ad-Dun -ya yakni seseorang beramal dengan tujuan agar Allah
memuliakannya di dunia dan selamat dari bencanaNya.

selain derajatyangtiga ini adalah riya' meski jenisnya berbeda-beda.

Demikian dikatakan oleh Syaikhul lslam dalam penjelasan kitab Risalah al-

Qrsyairiyah.

12. Masaiah ijab dan wujub ini akan ditegaskan kembali dalam bait tersendiri no.50.

13. Penolakan pengarang tentang Pendapat Muktazilah ini terdapat pada bait no' 51.
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Taklil Makrifar,
9,10 :

Wajib ,Jaiz, Mumtani-

" v)6"
* 

{4"st1
"Wqitb atas ttap-ttap mukalgf menurut syara' untuk mengetahui
apa-apryang wqjtb bag[ Allah, apa-apayangjaiz dan Gpa-apqycng
ter_cegah. Dan (wqiib pula mengetahui) yang seumpama tni tagt
sekalian rasulNya maka hendaklah engkau dengarkan',.

M_akjld dari tiap-tiap mukalaf pada bait di atas adalah tiap-tiap orang
mrrkalaf dari golongan manusia dan jin, laki-laki atau perempuun wa1",,pu,
dia orang awam, hamba sahaya serta khadam sampaipun yaJuj dan *r,juj.
Namun tidak termasuk malaikat walaupun kita berpendapat bahwa *..ik,
terkena taklif karena khilaf pada pen-taklifan mereka hanyalah yang
berhubungan dengan selain makrifat kepada A1lah .dH.

Adapun mengenai makrifat kepada Allah maka semua malaikat sudah
mengetahuinya sebagai satu tabiat (pembawaan) mereka. Maka tidak ada
seorang malaikat-pun yang tidak mengetahui sifat-sifat Allah i$S. Allri, &
berfirman:

;,;u;ri, *l*lt; -; \:in ifriil, *i,
'tqttah bersikst bahi,a ttd.ak ada Tuhan selatn Dia d.anjuga ,nalatkat

s erta o rang- orang yang b €ri I m u 
il. (14)

Pada ayat ini malaikat disebutkan se cara mutlak sementara manusia
disebutkan orang-orang yang berilmu saja.

z r) 1,.q Jt' J<! ,,1)

j,q6 i ('r .)

q3iGi,;4oi^#

14. Ali Imran: 18
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Definisi taklif ada dua:

t. '"^,il? *v'rtj: = "Mewqiibkan sesuatuyang mengandung beban"'

2. i';K *Y & = "Mentmtttt sesuatu)/ang mengandung beban"'

Berdasarkan definisi pertama dan dialah yang kuat maka taklif itu terbatas

pada wajib dan haram saJa.Tidak termasuk sunah, makruh dan mubah karena

iia* ra, pewajiban pada ketiganya. Sedangkan menurut definisi kedua maka

taklif itu .rr.n.rk pi-r.*u"ny" selain mubah karena tidak ada tuntutan pada

perkara yrrrg *.,b"h. Dengan demikian mubah bukanlah taklif berdasarkan

dua definisi di atas.

Kalau dikatakan: "Bagaimana ini bisa terjadi sedangkan menurut ulama,

hukum-hukum syara' itu ada sepuluh. Lima macam wadh'iyyah yakni khitab

A1lah |k yang berhubungan dengan penjadian sesuatu sebagai sebab, syarat,

mani', ,ri,ihltru fasid. Dan lima macam taklifiJyah yakni wajib, haram,

sunah, makruh dan mubah maka dijawablah bahwa yang dimaksud dengan

taklifiyyah di situ adalah keadaan hukum-hukum itu tidaklah berhubungan

k..ruii dengan orang mukalaf sebagaimana ditegaskan pra ulama ushul

fikih.

Mengenai syarat taklif ada emPat:

1. Baligh

2. Berakal

3. Sampainya dakwah

4. Selamatnya indera

Maka mukalaf itu adalah orang yang baligh serta berakal yang telah sampai

dakwah kepr,"danya dan selamat inderanya.

Penyebutan "baligh" mengecualikan anak kecil sehingga dia tidak

tergolong mukalaf. Maka orang yang mati sebelum baligh termasuk orang

yai! selamat sekalipun dia anak orang kafir dan dia tidak akan disiksa karena

Lkrfir"rrnyr, tidak pula karena sebab lainnya(ts).

@nafiahdimanamerekaberpendapatbahwaanakkeci1yangberakal
terkena taklifdeng"n i.., k-arena adanya akal.Jika anak kecil itu meng-iktikadkan iman atau
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Penyebutan uberakal"mengecualikan 

orang gila maka tidaklah dia mukalaf
Demikian juga orang mabuk yang bukan lantaran kelalimannya. Lain halnya
jika dia mabuk lantaran kelalimannya sendiri maka tetaplah dia mukalaf. At<an
tetapi tempat yang demikian itu adalah jika dia baligh dalam keadaan gila atau
piblk dan keadaannya terus seperti itu sampai mati. Berbeda halnya-3ika dia
baligh dalam keadaan berakal kemudian dia gila atau mabuk sedanglan dia
bukan mukmin dan mati seperti itu maka tidaktah dia selamat.

. . 
Penyebutan 'tampainya dahrali'nrengbcualikan orang yang tidak sampai

dakrarah kepadanya lantaran dia tinggal di puncak g""""g:y*rrg tinggi maka
tidaklah dia mukalaf berdasarkan pendapat yang lebih r"hlh. B.rb"a" rrrny,
dengan orang yang berpendapat bahwa dia itumukalaf karena adanya aia,l
yang dianggap cukup dalam hal wajibnya makrifatullah meskipun tidak
sampai dalsarah kepadanya.

Berdasarkan syarat sampainya dakwah timbul pertanya"n; bisakah
mencukupi dengan sampainya dahnrah dari nabi yrng -*"-saja walaupun
Nabi Adam karena tauhid itu bukanlah perkara yrrrg khr^o, d.og*, o,,.*t
ini ataukah diharuskan sampainya dakwah dari rasul yang memang diutus
kepadanya...?

Pendapat yang tahqiq sebagaimana dinukil dari Aflamah Malawi dari
ubay dalam syarah Muslim bahwa diharuskan sampainya dakwah dari rasul
yang memang diutus kepadanya. Maka Ahlul Fatroh yakni mereka yang
berada dr antara zuinan-zaman rasul atau berada pada zamanr"rrl y*g id"I
diutus kepada mereka adalah orang-orang yang selamat meskipun mereka
merryembah patung berhala.

Jika timbul pertanyaan: "Bagaimana ini sedangkan Nabi W pernah
mengkhabarkan bahwa sekelompok orang dari Ahlul Fatroh ada tli dalam
neraka seperti Imri'il Qrys, Hatim at-Thoo'i dan sebagian bapak para sahabat

Y"\ sebagiT sahabat pernah bertanya kepada Nabi # t .tit, b"tiro tengah
berkhotbah:'lDimaqakah bapakku. . . i" Lantas Nabi menjawab: "Di neraka!".

pf1 3{a nertaranfa jelas namun jika die tidak mengiktikedkah salah satu dari keduanya maka
jadilah &a penghuni neraka karena wajibnya iman at"i dirioy d"rrg"n semata-mata akal.
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Maka dijawab bahwa Hadis-hadis yang dibawakan itu adalah Hadis

AhadO6) dan dia tidak boleh bertentangan dengan dalil qath'i yakni firman

Allah: ,li, * e *t;l t?vi= "Dan Kam{ ttdaklah akan menyiksa

sehingga kamt ienguii.ts seorang rasul".o7) Dan juga karena ia'iznyt

^"n{*i^b 
or"rg y"rr[ sudah sah pengtzalT.nnyl di zntara mereka lantaran

p"rkit, khusus y*g li*y" diketahui oleh Allah dan rasulNya'

Penyebutan "serta selamat inderanya" mengecrrali,kan orTF Iang 
selainnya'

Krr"rn itrlrh sebagian ulama Syaf iyyah berkata; "Kalau Allah menciptakan

seorang manusia i"l"* keadaan buta dan tuli maka gugurlah daripadanya

kewajiban berfikir dan takiif".

Jika Anda telah mengetahui bahwa Ahlul Fatrah itu selamat berdasarkan

p"rid"pr, yang rajih ,rrrf, d"prtlah ditegaskan bahwa kedua orang tua Nabi

ffi adalah selamat juga karena termasukAhhrl Fatroh'

Perkataan pengarang dengan "menurut syara"' menunjukkan bahwasanya

makrifat itu wajib'derrlar, ryaIu', bukan dengan akal. Ini a{alf mazhabnya

Asyairah. M"k, *"noiot Asyairah makrifatullah itu wajib dengan sya1a.,

l"iitujuga sekalian hukum{<arena tidak ada hukum sebelum syara', tidak

ir"i*r- 
"Jfr"f.(pokok-pokok 

agama), tidak pula hukum furu' (cabang-cabang

agama).

Muktazilah belpendapatbahwa hukum-hukum itu semuanya tetzp dengan

akal. Karena itol"h peniarang kitab Jam'ul Jawami' berkata; "Muktazilah

menj adikan akal sebagai-hakim' yakni akal dapat mencapai sekalian hukum

*"rli syara' tidak pernah mendatangk^ntya. Menurut mereka syara' itu

datang ,aA* untui< menguatkan 
^pi-^p^yang 1e11h. 

ditetapkan oleh akal'

Ini beiarti mereka tidak menafikan sy:ira' sama-sekali karena kalau demikian

maka kafirlah mereka dengan Pasti.

Muktazilah mendasarkan pembicaraan mereka itu atas tahsin dan taqbih

( menganggap baik dan burui ) y",g kgduanya ini dapat dicapai oleh akal'

irf"f."";r""fbrik ,n.rrrrrrrt mereka aJaiah Lpz-^PLya$- diP-ggap baik oleh

akal dan y"ang jelek adalah apz-apayang dianggap jelek oleh akal. Apabila

15. Hadis yang tidak mencapai derajat mutawatir

17.A1-Isra :15
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akal sudah mendapatkan bahwa satu perbuatan itu baik dengan sekira tercela

:r.ang 
yary rneninggalkannya dan terpuji orang yang mengerjakarmya maka

dihukumkanlah perbuatan itu dengan *riir a""Ggi;lah ,Ir.*rrry".

- sedangkan menurut Ahlussunnah maka yang baik itu adarah apa-apayang
diFandang baik oleh syara' dan yang jelekadiah apa-ap 

^y^rgdiprrrirrr!jelek oleh syara'.

,, .fr"p"n -:nurut Maturidiah; kewajiban makrifar itu adalah dengan akar.
Kalau syara' tidak mendatangkannya maka akar-rah yang dapat mencapainya
secara mandiri karena sudah terang dan jelasnya kewajiban seperti itu,iukan
karena didasarkan atas tahsin aqli sebagaimana dikaiaka., ol.h Muktazilah.
Namun yang hak bahwa akal itu tidaklah dapat mencapai sesuatu secara
mandiri.

, Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa terdapat tiga mazhab
dalam hal tetapnya hulsrm:

1- Mazhab Asyairah: Bahwa hukum-hukum itu semuanya tetap dengan
syara', akan tetapi dengan syarat akal.

2. Mazhab Maturidiah: Bahwa kewajiban makrifat itu tetap dengan akal,
bukan sekalian hukum. ' '-r --

3. Mazhab Muktazilah: Bahwa hukurn-hukum itu sekaliannya tetap dengan
akal.

Makrifat sama maknanya dengan ilmu yaitu:rfj't a ew.4Ut i'r*n =
'Mantcpn)la kqtaktnan yang sesiai kibenaran iexi neTaiiariean dittt ".

-Kata-kata 
al-jazm (keyakinan yang mantap) mengecualikan zhan, syak dan

'waham. Zhan adalah satu keyakinan yang teuitr t<uat abanding keraguannya.
Syak adalah ytu keyakilanyatgsama kiat dengan k rrg,rarrr[r. Sjangkan
waham adalah satu keyfinan yang lebih kecil dibandingLraguannya.

Kata-kata *yang 
sesyai kebenararf' mengecuarikan mantapnya keyakinan

yang tidak sesuai dengan kebenaran sepeiti mantapnya keyakinan kaum
Nashrani terhadap ajaran Tiinitas.(re)

. 18. Tiga Tirhan yakni Tirhan Bapalq TUhan Anak dan Ruhul erdus
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Kata-kata "berdasarkan dalil' mengecualikan mantapnya keyakinin

yang sesuai kebenaran tapi tidak berdasarkan dalil karena yang demikian itu
dinamakan dengan taklid.

Orang yang bersifat dengan zhan, syak dan waham pada akidah-akidah

yang akan diterangkan nanti adalah kafir dengan ittifak(ts). Adapun mereka

yang bersifat dengan taklid dalam masalah-masalah akidah maka akan datang

penjelasan tentang perbedaan pen{apat yangtda di dalamnya.

Perkataan pengarang dengan: G3 iV' artinya sekalian apa-apa yang wajib

bagi Allah. Akan tetapi mana di arrtal:anyl. yang diterangkan secara tafshil

(rinci) oleh dalil riaqli dan aqli yikni 20 sifatyang nanti akan diterangkan

maka wajiblah sekalian mukalaf untuk mengetahuinya secara tafshil pula. Dan

mana di antalrarlyz_yang diterangkan secara ijmal (Slobal) olbh dalil.naqli dan

aqli yakni segala macam sifat kesempurnaan maka wajiblah sekalian mukalaf

untuk mengetahuinya secara ijmal pula' Seperti ini pula dikatakan padzyang

mustahil.

Wajib adalah: i.ts );;Jt e )'r*. \ti = '$esuatulang kettadaannya

tidak didapatkan pad.a'aksl ".

Wajib rd, drr",

1. Wajib Dharuri seperti tahayyuz-nya jiri- (benia) yakni mengambil

b"gr* pada suatu tempat yang kosong.

2. Wajib Nazhari seperti sifat-sifat Allah..

laizadalah,cii i'-t;t";ru lSoi yt e *Y = "sesttatu.yang
keberadaannya pa.da, s6tu waktu (apa't dtterima akal dan pada waktu

)lcng latn kgtiadaannya pun dapat diterlrna akal".

Juzzdaduu '

1. Iu"Dharuril2o) seperti bergeraknya jirim atau dlamnya.

2. Jaiz Nazhari(21) seperti meitngazab orang yang taat meskipun dia tidak

bermaksiat dan memberi pahala kepada pelaku maksiat meskipun dia kafu

1 9. Kesepakatan ulama'.

20. Suatu perkara yang tidak perlu banyak berfikir untuk memahaminya

21. Suatu perkara yang untuk memahaminya itu perlu pemikiran
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karena pembicaraan di sini adalah rentang kemungkinan dari segi akal.
Namun dari segi syara' hal yang demikian tidaklah mungkin terjadi.

sedangkan mumtani' maksudnya adalah mustahil. para ulama
mendefinisikannya dengan: ;3oj S-,:t e '.,"6- \tt = ,,gstratuyang
keberadaannya tidak didapatkan pada akal'', .

Mustahil ada dua:

1. Mustahil Dharuri seperti kosongnya jirim dari bergerak dan diam secara
bersamaan.

2. Mustahil Nazhari seperti adanyasekutu bagi AXah lH.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masing-masing dari bagian
yangtiga itu terbagi kepada dharuri dan nazhari sehingga semuanya menjadi
enam.

sebagian ulama berkata bahwa ada kemungkinan meng-umpamakan
bglan yangtiga itu dengan bergeraknya jirim dan diamnya. Maka yang wajib
adalah salah satu dari keduanya.Yangmustahil adalah kosong dari kedua-
duanya secara berbarengan. Dan yang jaiz adalah tetupnya salah satu dari
keduanya sebagai ganti dari yanglainnya.

Hukum-hukum ini sepantasnya mendapat perhatian karena Imam
Haramain berkata bahwa mengetahui hukum-hukum tersebut adalah akal
berdasarkan bahwa akal adalah ilmu tentang wajibnya segala yang wajib,
jaiznya segala yang j aiz dan mustahilnya segala yang mustahii.

Perkataan pengarang dengan: .f l\t 
'tai 

maksudnya: Dan wajib pula atas
tiap-tiap mukalaf untuk mengetahui seumpamayang demikian (yakni wajib,
mustahil, jaiz) bagi sekalian rasulNya. Pengarang mengisyaratkan denganli{az

"l--(seumpama) 
kepada satu pemahaman bahwa yang wajib, mustahil dan jaiz

pada sekalian rasul tidaklah sama dengan yang wajib, mustahil dan jaiz pada
hak Allah $S.
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Pembahasan Tentang Taklid

*ir "j * l:- JJt
,*,J

az ,t o

-! r$ :i t5 :t\r-t/9i;y,Htiiql (l'l)

';;1t*.',F #t*.,jijr ,#"rflt -rr..#(I I)

p)t eiil't:: &. /t)f.i*4;lst (tr)
"Knrena setiap orang )/cng taklfd dalam tlmu tauhid maka imannya
tidaktah sunyt daripada (menertma) keragu-raguan. Maka terhadap
[mannya ttu sebagian ulama meriwayatkan khilqlf dan sebagian lagt
memasttkan adanya peryielasan padanya. Maka berkatalah ia: "1ika st
mukattid memantapkan perkataan orang latn ttu maka memadatlah

namunjika tidak maka senanttasalah la dalam bahaya".

Ini adalah sebab wajibnya makrifat sebagaimana disebutkan terdahulu.

Maka seakan-akan pengarang berkata: "Diwajibkannya mukalaf mcngetahui

apa-ape yang terdahulu adalah untuk menghindari taklid karena setiap

orang yang taklid dalam ilmu tauhid maka imannya tidaklah sunyi daripada

menerima keragu-raguari'.

Taklid adalah: "Mengambil perkataan orang lain dengan tanpa mengetahui

dalilnya".

Penyebutan lafaz " dengan tanpa mengetahui dalilnya" mengecualikan

murid-murid sesudah para guru menunjuki mereka kepada beberapa dalil
karena mereka ini termasuk orang-orang yang ari{'22),bukan taklid. Syeikh

Sanusi membuat perumpamaan untuk membedakan mereka dengan orang-

orang taklid yakni sekelompok orang yang telah melihat bulan sabit di mana

22. fuif adalzh orang yang memiliki makrifat yakni pengetahuan yang mantap tentang A11ah beserta

seluruh sifat-sifatnya dan juga tentang Para rasul beserta seluruh sifat-sifatnya.



*t&
sebagian mereka telah lebih dahulu rflelihatnya lalu mengabarkannya kepada
se!18ran yang lain. Makaiika mereka membenarkanry*,irp, *"lih"t ,.rrdiri,
jadilah mereka itu orang-orang taklid dan jika dia minunjuki mereka dengan
tanda hingga mereka dapat melihatnya sendiri maka tidaklah mereka j-adi
orang taklid.

Maksud dari "ilmu tauhid"pada bait itu adalah ilmu aqo'id yakni
ilmu tentang akidah-akidah. Jadi bukan hanya menetapkan keesaan Allah
s:m,ata. ,S^edangkan l,ang dirnaksud dengan "imannya" pada kata-kata:
*:i b "tr iJ iiw-r adalah pemantapannya terhadap hukum-hukun tauhid
dengan tanpa dalil.

Perbedaan Pendapat Tentang Imannya Mukallid

Terhadap sah tidaknya iman orang yang taklid (mukallid) dalam perkara-
perkara keimanan (akidah), para ularna berbeda pendapat sebagai berikut:

1. Tigi-k cukup (dalam arti tidak sah) taklid sehingga orang-orang yang
taklid itu dianggap kafir.

2. Mencukupi taklid itu namun dianggap durhaka secara mutlak, baik dia
mampu berfikir dalam perkara-perkara keimanan atau tidak

3. Mencuk-upi taklid iru namun dianggap durhaka jika dia mampu untuk
berfikir.Jika tidak mampu berfikir maka tidaklah di*rrggrp durhaka.

4, orang yang taklid kepada Al-Qrr'an dan sunnah yang qath'iyyah sah
imannya karena dia mengii<ut kepada yang qath'i tetapi kalau taklid
pada selain yang demikian maka imannya tidak sah karena terdapat
kemungkinan yang besar untuk terjadirya kekeliruan.

5. Mencukupi taklid itu dan tidak cianggap durhaka secara mutlak karena
berfikir adalah syarat kesempurnaan. Maka siapa yang mampu berfikir
lantas dia tidak berfikir maka dia telah meninggalka'plrkara yang lebih
utama.

6. Taklid itu sahih dan haram berfikir tentang dalil-dalil akidah. pendapat
ini dilontarkan oleh orang-orang yang tidak suka kepada ilmu kalam.
Kebencian terhadap ilmu kalam adalah sesuatu yang berlebihan kecuali
ilmu kalam yang sudah bercampur dengan filsafat. Dan ucapan imam
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Syafi.i yang tidak suka kepada ilmu kalam -jika memang b:TI diucapkan

oiel fenau- dimaksudkan kepada ilmu kalam yang sudah bercampur

dengan filsafat tersebut.

Masalah berfikir yang dikhilafkan di atas berlaku pada berfikif yang

menyampaikan kepada m"Lrif"to["h, bukan yang lainnya sePerti berfikir yang

menyampaikan kepada malaifat para rasul.

Dan dari enam pendapat di atas maka yang lebih diunggulkan adalah

pendapat nomor.tiga. Bahkan al-Amidi telah menyampaikan ala-nya' ittifak

i.orrr.rrrrrr) p"t, 
"thrb 

atas tidak kafirnya orang yanq tal<!! dan bahwa

pendapat mengenai tidak'sahnya iman orang yang taklid-tid.rktrl diketahui

L*rli perrdapatnya Abu Hasyim a1-Juba'i dari golongan Muktazilah.

Abu Manshur al-Maturidi berkata: "sepakat para ashab kita bahwa orang-

orang yang awam itu adalah mukmin lagi arif dengan frhT mereka dan

bahw-a-meieka termasuk atrli surga sebagaimana diterangkan dalam beberapa

Hadis dan sudah teranggap ij**k k^tt.r" sesungguhnya fitrah mereka telah

menariknya untuk *""t"rlt idt un Allah Sang Pencipta dan mengiktikadkan

keqidaman serta kebaruan aPa-aPa yang selainnya meskip-un mereka tidak

mampu mengibaratkannya dengan istilah para mutakallimirf '

perkataan pengarang dengan: ;j"dr *'Ji; {Ai artirrya: Dan sebagian

ulama seperti Tajus Subki memastikan adanya penjelasan d_alaln_ lal imannya

mukalliddari segi cukup atau tidaknya. Penjelasan dimaksud adalah:

1. Jika si mukallid memiliki kemantapan yang kuat terhadap benarnya

perkataan orang lain dalam arti jika orang yang ditaklidi itu menarik

lembali perkataannya dia tidak akan ikut maka cukuplah yang- demikian

itu dalam iman. Kepada mukallid yang beginilah dibawa pendapat yang

mengatakan dengan cukupnya taklid. Dan memadailah baginyayang

demlkian itu dalam hukum-hokr- duniawi, maka dapadah dia dinikahkan,

dij adikan imam, dimakan sembelihannya, diwarisi oleh kerabatlya' yzng

muslim dan diapun mewarisi mereka serta dimakamkan dipekuburan

orang-orang muslim. Dan juga memadai dalam hukum-hukum ukhrawi

maki'tidakl"h dia kekal dalam neraka jika dia memasukinya dan tempat

kembalinya adalah keselamatan dan surga. Maka dia adalah orang
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mukmin, akan tetapi berbuat durhaka dengan sebab meninggalkan berfikir
jika memang dia mampu untuk berfikir.

2. Jika si mukallid tidak memberikan kemantapan terhadap benarnya
perkataan orang lain dengan kemantapan yang kuat dimana dia sebenarnya
mantap akan retapi jika orang yang ditaklidi itu menarik kembali
perkataannya diapun ikut-ikutan maka senantiasalah ia dalam bahaya
karena masih menerima kebimbangan dan keragu-raguan. Terhadap
mukallid yang seperti inilah dibawa pendapat yrrrg *.rg"takan tidat
cukupnya taklid.

Dengan demikian maka perbedaan pendapat itu adalah pada mukallid
yang mantap dari segi kuat atau tidaknya kemantapan itu. Adapun orang yang
syak dan zhan maka para ulama sepakat bahwa imannya tidak iah.

Perbedaan pendapat rentang imannya mukallid sebagaimana uraian di
atas hanya terkait dengan hukum-hukum keakhiratan dan apa-apa.yang ada
di sisi Allah. Adapun yang terkait dengan hukum-hukum keduniaan maka
dianggap cukup dengan pernyataan (ilaar) iman saja. Maka siapa yang telah
menyampaikan ikrar iman berlakulah padanya hukum-hukum Islam dan tidak
dihukumkan atasnya kekafiran kecuali jika iharnyaitu diiringi dengan sesuaru
yang menyebabkan kekafiran seperti sujud kepada parung berhala.
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,:6i ,.il; #bf * 4q$ib\ii''t(l t)
,Dan mantapkanlah bahwa krwqitbanyang pertema adalah makffit
d.an dt dalamnya telah teg'ad{ khilqf ulama"'

Yang terkena perintah pada bait ini adalah tiap-tiap mukalaf, baik laki-lfi
atau peremPuan, merdeka atau budak, jin atau manusia'

Kalau pembicaraan pada bait no. 9 yanglalu pengertiannya adalah

makrifat iiu wajib atas mukalaf maka pada bait ini pengertiLr,nyz adalah

bahwa makrifat itu adalah kewajiban yang Pertama'

Masalah ini bukan termasuk di antara rukun-rukun agama yang harus

diiktikadi karena pendapat yang lebih sahih adalah cukupnya takli_d. Artinya

kalau mema'g 
"okoprry, 

i"tAia adalah yang lebih sahih-maka.kewajiban

maLuifat adalah ,"ro"t.ty*rrg tidak disepakati sehingga tidaklah kafir orang

yang mengingkarinya. Dan kalau orang yang mengingkari kewajiban makrifat

i* ia"f rini*akalebih utama lagi bahwa tidakkafu orangyang mengingkari

k rJrrn ry, sebagai kewajiban yang pertama'

Asal dari makrifat adalah makrifatullah namun yang dimaksud di

sini adalah makrifat terhadap sifat-sifatNya dan seluruh hukum-hukum

ketuhanan, bukan makrifat terhadap zatNya dan hakikatNya karena tidak

ada yang mengetahui keduanya kecuali Allah semata. Dalam Hadis qudsi

disebutkan:

i,#t, 4\ ;,is 6tu it e\# *, F e \i#
,,ptktrkanlah semua clptaan Altah dan jangan pikirkan Zat yang
menctptakan karena Dta tidak bisa diliput{ oleh pikiranat"'

Kewajiban Perrama Adalah Makrifat

23. HR. Baihaqi dalam kitab al-Asma' warSifat
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Dalam Hadis yang lain Nabi ffi bersabda:

f G,.*tt;t jqt,.p G.?t :,irr 5r
Y

"sesungguhrrya Allah tertutup dari segala akar pikrran sebagatmana
Dla tertutup dai segala macam penglthatan

_ - 
Kesimpulannya: "Tidak adayangmakrifat terhadap Allah kecuali Allah.

Maka meninggalkan mencapainy 
^ 

idur^h satu pencapaian dan mencari - cari
zat AlTah adalah satu penyekuftr2n(2a)".

. _ 
Perkataan pengarang dengan ;4 J"E *' menjelaskan bahwa dalam

hal kewajiba\yulg pertama telah ierjadi khi# dr aniarapara ulama. Dan
kesimpulan khilaf itu telah menimbulkan dua belas per,daprtirsl.

2+. !',i,ra';ri;,rjii,1 jrr!, :lrriyr jp
25. Kedua belas pendapat lru adalah:

1. Makrifat sebagaimana dikatakan oleh Asy.ari.
2' Berfkir y"g -.ryr-p"ikan kepada'makrifat sebagaimana dikatakan oreh Abu Ishaq

aI-Ashfaroyini.
3' Awal berfikir yakni mukadimah pertama sebagaimana dikatakan oreh erdhi al-Baqitani.

Di antara awal berfikir iru adalah ucapan kita de"ngan; "AIam i.i rr* J"" i"f-it"p'ylrg u"-
mestilah- ada baginya z* yang menciptakan". Mak kumpulan dari dra'mrriaiimah ini
adalah fikiran dan mukadimah yang.pertama itu adalah awal ber6kir.

4. Qshad kep-ada_berfiki: yakni mengosongkan hati dui segala yang menyibukkan sebagaimana
dikatakan oleh Imam Haramain.

5. Taklid menurut sebagian ulama.
5. Mengucapkan syahadatain.
7' syak menurut Abu Hasyim dari gorongan Muktazilah. Dan pendapat ini tertolak karena syak

itu tidak dikehendaki keberadaannya dan juga syak prd" ,"ru"to d".'ipada akidah-akidah adarahka6r. Namun bisa jadi yang-dimaLid'oleir mereka ,drtih t"rrgurn i..nti,t"t,
digeser kepada berfikir.

8. Iman
9. Islam

10. Meng-iktikadkan wajibnya berfikt
1 1 . Tugas wakru seperd shalat yang sudah sempit wakrunya.
12' Makrifat atau Taklid yakni salah satunya sehlngga iadilah seseorang disuruh memilih antara

keduanya.

Dari 12 pendapat ini maka yang paling sahih adarah bahwa kewajiban pertama dari segi tujuan
adalah makrifat. Dan kewajiban pertama dari segi perantara yang-dekaiadalah berfikir dan dari
segi.perantara yang jauh adalah qashad kepada berfikir ,"[irig^ dikumpulkanlah iig, urr],
pendapat.

-,Lai!t
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15, 16, 17:

Car a Mencapa i Zat Yang Menciptakan
Dan Dalil Kemustahilan Qidamnya Alam

;r,,urr it +yt ;r"u. 
* 

,yit-F 4.J d:'ptt (r o)

is y,,f . ji.j' di.6.b , ry (t 1)glr 4i
it4t 

';a;:,,t" 6ii ^ilt 
. ir;j' * :vu ,y: ( \ v)

"Maka;frkirkanlah tentang dtrimu sendirt, lalu pindahlah kepada alam

ulwt kemudian alam s6fli niscqya engkau akan mendapatkan padanya

satu ciptaan yang diciptakan dengan tanpa ada misal mendahitlut
serta penuh dengan kesempurnaan. Akan tetapf denga'nnya telah
tegak dalil kettadaan. Dan tiap-tiap sesuatu )/ang boleh atasn)la
kettadaan ntscaya mustahtllah atasnya qtdam secara past{".

Maksudnya bahwa jika Anda ingin makrifat maka fikirkanlah keadaan

diri Anda sendiri...-dan seterusnya- karena berfikir adalah perantara untuk

makrifat.

Diperintahkan untuk berfikir kepada diri sendiri karena memulai dengan

sesuatu yang paling dekat, kemudian pada alam yang di atas (u1wi) karena

keadaannya yang lebih agung dan indah, kemudian lagi kepada alam yang

dibawah (sufli). Mpndahulukan alam ulwi atas sufli adalah karena mengikuti

firman Allah: ,-, \t: '>\j\;,-1.J\ * g il = "s.rrrlgguhnya pada penciptaan

langit dan bumi...".

Namun keabsahan berfikir itu tidaklah tergantung kepada tertib di atas.

Boleh-boleh saja berfikir pada diri sendiri, kemudian pada alam sufli;lalu alam

ulwi. Atau berfikir pada alam ulwi, kemudian alam sufli lalu pada diri sendiri

dan selain yang demikian.
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Makna 'Jilji rn..,l'r-t lughat adalah:

1- )LL:\)i (melihat) yakni mendaparkan sesuatu dengan indera penglihatan.

2. 'fr| (berfikir) yakni gerakan jiwa pada segala yang dapat difikirkan.

Dengan demikian maka an-Nazhar itu bisa untuk makna melihat, bisa
juga untuk makna berfikir. Namun yang dimaksud di sini adalah ber6kir.

Berfikir pada diri sendiri artinya memikirkan segala keadaan y,.ng ad.a

pada diri sendiri seperti pendengaran, penglihatan, pembicar"rrr, p*njr.g,
lebar, dalam, reda, marah, ilmu, kejahilan, iman, kekafiran, kelezatan,k rrkitan
dan hal-hal lainnya. Kesemuanya itu berubah-ubah dari tidak ada menjadi
ada dan sebaliknya dari ada menjadi tidak ada, maka jadilah dia iru baru. Dan
yang baru itu berdiri dengan zat dan zat meLaziminyaQs) sedangkan "sesuatu
yang melazimi bagi yang baru maka diapun baru juga (mulaazimul haadits
haadits)". Dan ini adalah dalil membutuhkannya kepada sang pencipta yang
bijaksana, yang wajibul wujud serta menguasai alam ini dan ,i*prrr,, qrrdr"i
serta iradatnya.

Dengan demikian Anda dapat berdalil dengan diri Anda sendiri atas
wajibnya *jud zat yang menciptakan Anda serta wajibnya segara yang
menj adi sifat-sifatNya.

sebagai kesimpulannya Anda berkata: "Diriku melazimi bagi sifat-sifat
yang baru maka dia baru juga dan setiap yang baru mestilah adibaginya zar
yang menciptakan yang bijaksana serta wajib adanya lagi disifatkan dengan
beberapa sifat".

Dalam Al-Qrr'an Allah berfir ^ n d'1'rf ,"1 {*j;i Gj = "Dan pada
dirimu sendiri tidakkah engkau memikirkannya.'..?" yakni pada diiimu
sendiri terdapat beberapa tanda dan dalil maka tidaklah pantas ingkau tidak
memikirkannya.

Dalam satu Hadis disebutkan: 'd, u? Li uf i-r =,,Barangsiapa
mengetahui dirinya sendiri maka dia pasti mengetahui Tirhannya". Aitinya
siapa yang mengetahui keadaan dirinya yang baru serta membutuhkan maka

26. Attinya zat pasti terkena oleh keadaan-keadaan yang bersifat baru iru.
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dia pasti mengetahuiTuhannya yang Qdim dan penuh kekayaan.Ini makna

yangzahir dari Hadis tersebut.

Satu pendapat mengatakan bahwa makna Hadis itu meng-isyaratkan ta'jiz

(melemairka") yat "i 
engkau tidak tahu &r!mu sendiri maka janganlah engkau

berharap untuk mengetahui hfikat TUhanmuPT)-

Perkataan pengarang dengan gnxJl ij &#l Cu{ i;ir [] maksudnya

sesudah AndalerfiLir tentang keadaan diri Anda maka berpindahlah Anda

untuk berfikir tentang keadaan alam yang ada di iihat atas yakni sesuatu

yang tinggi & atas falJk berupa langit, bintang, arasy, malaikat dan selainnya.

k.*"di* berpindahlah Anda untuk berfikir tentang al-am yang ada di jihat

bawah yakni apa-apayartg ada di bawah falak seperti udara, awan, bumi dan

apz-^payang terdapat di dalamnya seperti barang tambang,lautan, tumbuh-

tumbuhan dan selain yang demikian.

setelah ltu Anda lakukan maka dapatlah Anda berdalil dengannya

atas wajib wujudnya sang pencipta dan sifat-sifatNya karena_Anda akan

mendapatkan masing-masing daripadanya terliputi dengan arah- arah yang

khusus dan tempat-tempat tertentu.Juga Anda akan mendapatkan sebagiannya

bergerak dan sebagiannya lagi diam, sebagiannya adayangbercahaya dan

sebagiannya lagi ada yang gelap gulita. Demikian itu adalah dalil kebaruan.

Dan kebaruan adalah dalii atas membutuhkannya kepada sang penciptayaflg

bijaksana serta bersifat dengan beberapa sifat. Sebagai kesimpulan Anda dapat

birkata: "Alam ini baru dan tiap-tiap yang baru mestilah ada baginya sang

pencipta yang bijaksa rla yalgbersifatkan dengan beberapa sifat"'

Allah tHi berfirman:

trtt, :a}ts.fur yvr) ib)\\ ,)t)\;A\ * g'o:' - i
;t ,-\-L-ilt.f 'A' J'l;i6') tfii & *, F C 6f Cl

wy *. C:lr aaqlG *r5

:5 j*sl -v"J\

U,J

,_il\t)
1f'yt f bW

/t/t
o3w ?4:6_\ o-t;.il\
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"Sesungguhnya dalam penctptaan langtt dan bumt, stlih bergantirgta
malam dan stang, bahterayang berlayar di laut membawa apayang
berguna bagf manusta dan apa yang Allah turunkan dart langit
berupa atr lalu dengan air itu Dia hidupkan burnt sesudah mati
(kering) nya dan Dta sebarkan di bumi ttu segalajents hewan dan
peng[saran angtn serta awan yang dikendaltkan antara langtt dan
bumi benar-benar merupakan tand.a bagi kaumyang memtkirkan".
(al-Baqarah: 164)

Selanjutnya pada bait 17 itu pengarang menyimpulkan tentang dalil aqli
yang menunjukkan kemustahilan qidamnya alam. Uraian dalil aqlinya adalah:

Alam ini boleh atasnya ketiadaan dan tiap-tiap sesuatu yang boleh atasnya
ketiadaan niscaya mustahil qidamnya. Maka disimpulkanlah bahwa alam ini
mustahil qidamnya. Karena mustahil qidamnya maka jadilah dia baru.

27. Disebut oleh Syarif Maqdisi dalam Mafatih al-Kunuz wa Hillur Rumuz.
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Masalah Iman Dan Pengucapan Dua Kalimah Syahadat

oqy'pi (\ 
^)

V?qx-Iri #.,t,b #rC L*J+ ('t 1)
,,Iman ttu ditqfstrkan dengan tashdtq dan pengucapan dua kalimah

syahadat terd.apat padanya khilqf dengan tahqiq. Satu pendapat

mengatakan sebagat syarat sepertt halnya amal perbuatan sedangkan

pendapat latnnya mengatakan ttdak seperti ttu melainkan sebagai

s)/q.tar (bagtan tman). Dan Islam ttu ry/atakanlah ta dengan
perbuatan.

Pengerian Iman

Mayoritas Asyairah, Maturidiah dan sebagian Muktazilah (seperti Salihy

dan Ibnu Rowandi) menafsirkan iman dengan tashdiq atau pembenaran

dalam hati yakni membenarkan segala yang telah di datangkan oleh Nabi BE

berupa perkara-perkara agama yang dapat diketahui dengan mudah (dharuri).

Termasuk di dalamnya adalah beriman dengan para nabi dan rasul. Maka

wajib beriman secara tafshil kepada 25 ne;bi dan rasul karena mereka itulah

yang masyhur dari sekalian mereka dan telah di ijmakkan atasnya. 18 orang

d"ri *.r.io tersebut pada ay*t:;; clr.i yrrrg t".Jrprt daiam surat al-An'am

ayat 83'86Q8) dan sisany L yang tujuh orang tersebut juga dalam Al-Qrr'an
namun tempatnya berbeda-beda' Mereka adalah Nabi Muhammadffi,Adam,

salih, su'aib, Hud,Idris dan zulktfli. Tiga orang diperselisihkan kenabian

mereka yakni Zulqarnain, Luqman danUzair.

28. Lenskaonva avat tersebut adalah:- 
i'-€,:n!; :.'ra; t;tt.h- * J; ::t;.ir;ijj J :,v;:'!i ii * €1.;t,t;t*i u". J-i,r

Ji A.; i.sii'- *:i' ui ,L,is) 1;i:2,,'eii *i' "iii i'*1 $^;;";i i; Ft i .l-
t'ii' F i,;t t'?i ni; i i; 'gi'5 p,:;1; - 4.,3' .y- ,F -niti -

"Dan itulah hujjah Kami y-'g fi"i berikan kepada lUrit i* untuli. menfhadapi ka.mriya.
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Makna beriman kepada mereka secara tafshil adalah kalau dikemukakan
salah seorang dari mereka maka tidaklah diingkari kenabian dan risalahnya.
Maka barangsiapa mengingkari kenabian salah seorang dari mereka aiau
mengingkari risalahnya jadilah dia kafir. Akan retapi orang yang ummi
tidaklah dihukumkan atasnya kekafiran kecuali jika dia mengingkari sesudah
diberi pengajaran. Dan bukanlah yang dimaksudkan itu aJala'h kewajiban
menghafal nama-nama mereka. Lain halnya dengan orang-orang yang
berprasangka demikian.

_Begitu 
juga wajib beriman secara tafshil kepada 10 orang malaikat. Mereka

terbagi kepada empat bagian yakni al-Mutaiharrifun (yang bertindak), al-
Fatinun.(yang menguji), al-Katibun (yang mencatat) dan aJ-r(hazi,un (^ng
menjaga).

A-l-Mutasharrifun ada empat orang yaitu:

1. Jibril yang bertugas menyampaikan wahyu yakni kkabar dari Allah $6
kepada sekalian nabi. Berkata al-Jalal as-suyuthi: Dia juga menghadiri
orang yang meninggal dalam keadaan berwudu. pendapat yang masr-hur
bahwa Jibril tidak akan turun ke dunia setelah wafatiya xaui E tiaat
memiliki dalil yang jelas kecuali kalau yang dimaksudkan itu "tidak turun
dengan membawa wah1u". Demikian disebut oleh al-erlyubi.

2. Mika'il yang bertugas mengatur hujan, lautan, sungai dan rezeki serta
membentuk janin di dalam rahim.

3. Israfil yang bertugas meniup sangkakala yakni terompet dari nur dan
memiliki lubang sebanyak bilangan ruh. Dia akan meniupnya dua kali.
Dengan tiupan pertama seluruh makhluk akan hancur binasa tecuali apa-
ap, yang dikehendaki oleh Allah yakni fuasy, Kursi, Lauh, erlam, srriga,
Neraka dan Ruh. Dan dengan tiupan kedua dibangkitkanlah seluruh
makhluk maka semua ruh akan kembali ke jasad-jasadnya, tidak ada saru

@1angKamikehendakibeberapaderajat.SesungguhnyaTuhanmu
Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. Dan Kami terah mengrnugerahkan'ishak dan ya.qub
kepadanya. Kepada keduanya masing-masing telah Kami berikin pJtunjuk dan kepada Nuhitu
juga telah Kami berikan petunjuk dan kepada sebagian dari keturunannya yaltu Daud, Sulaiman,
Ayyrb, Musa dan Harun. Demikianrah Kami member balasan k"p"d" or"ng-o.ang yang berbuat
balk.Dan zakariya Yahya, Isa dan Ilyas, semuanya termasuk orarg-o."rg y"'ng ,d."( Di'n Ismail,
al-Yasa', Yunus dan Luth. Masing-masingnya telah Kami lebihian der"ajatriya di atas umat (di
masanya)"
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ruh pun yang keliru menempati jasadnya. Anrara dua tiupan itu berjarak

40 tahun.

4. lzra'l.yang bertugas mencabut sekalian makhluk sampaipun nyawa

seekor kutu,lalat atau nyamuk. Dia memiliki pembantu sebanyakbilangan

orang yang mati. Dia akan mendatangi orang-orang beriman dengan

tarnpilan yang bagus dan perlakuan yang lemah lembut.

Al-Fatinun ada dua orang yakni Munkar dan Nakir. Al-Katibun yakni
Raqib dan Atid sedangkan al-Khazinun adalah Malik (penjaga neraka) dan

Ridwan (penjaga suiga). Semua malaikat ini akan diuraikan pada babnya

masing-masingQe).

Pengucapan Dua Kalimah Syahadat

Di kalangan ulama ushuluddin terjadi khilaf (perbedaan pendapat)
mengenai hukum mengucapkan dua kalimah syahadat. Golongan Asyairah

dan Maturidiah mengatakan bahwa pengucapan dua kalimah syahadat itu
merupakan syarat bagi diberlakukannya hukum-hukum orang mukmin
berupa saling mewarisi, saling menikahi, dijadikan imam, dishalatkan
apabila meninggal dunia, dikubur pada pekuburan orang muslim, dituntut
mengeluarkan zakat dan yang lainnya. Hal ini karena tashdiq qalbi yakni

pembenaran dalam hati -meskipun dia adalah iman- akan tetapi merupakan

perkara batin yang tersembunyi sehingga perlu adanya tanda-tanda yang

menunjukkan adanya iman itu agar hukum-hukum orang mukmin dapat

diberlakukan kepadanya. Maka barangsiapa yang membenarkan dengan

hatinya dan tidak menyatakan (ikrar) dengan lidahnya-bukan karena uzur

yang mencegahnya dan bukan pula karena enggan- maka dia mukmin di sisi

Ailah tapi tidak mukmin terhadap hukum-hukum keduniaan.

Adapun orang yang uzur (berhalangan) jika terdapat qorinah atau indikasi

atas keislamannya dengan selain pengucapan seperti isyarat maka dia mukmin

pada keduanya (yakni pada sisi Allah dan pada hukum-hukum keduniaan).

Sedangkan orang yang enggan dalam arti telah diminta untuk mengucapkan

dua kalimah syahadat namun dia tidak mau maka dia dihukumkan kafir pada

29. Tentang Munkar dan Nfir diuraikan pada bait 96. Malik dan Ridwan diuraikan pada bait 109

dan Raqib Atid pada bait 85.
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keduanya dan kalaupun dia mengakui dalam hatinya tidaklah yang demikian
itu dapat memberi manfaat walaupun di akhirat.

D_an barangsiapa yang mengikrarkan dengan ridahnya tapi tidak
membenarkan dengan hatinya seperti orang munafik maka dia mukmin pada
hukuni-hukum keduniaan selama tidak nampak kekafirannya dengan saru
tanda seperti bersujud pada patung berhala. Kalau ada tanda seperti itu maka
berlakulah atasnya hukum-hukum orang kafir.

Imam Abu Hanifah dan beberapa ulama Asyairah yang lain berpendapat
bahwa pengucapan dua kalimah syahadat itu adalah syataiyakni bagian dari
iman. Ini berarti bahwa im,an seseorang tidaklah sah sebelum ia menfrrcapkan
dua kalimah syahadat. Maka menurut mereka iman adalah nama bagi amalan
hati dan lidah secara bersama-sama yakni perpaduan antara tasldiq dan
ilaar. Dengan demikian barangsiapa yang membenarkan dengan hatinya tapi
tidak disertai dengan ikrar (pengucapan) selama hidupnya *Ik" tidrkl"h dl,
mukmin baik dalam hukum-hukum keduniaan *"uprr'ii ,iri AIuh.

. ?rli dua pendapat di atas maka pendap,.tyangmengatakan bahwa ikrar
dua kalimah syahadat sebagai syatar adarah dha'if k"rJnu yang mu.tamad
(p.^",."t dijadikan pegangan) adalah bahwa ikrar itu *.r.,p"krrr".yaratbagi
diberlakukannya hukum-hukum keduniaan saja dan k"la., ses.orang tidik
berikrar maka dia mukmin di sisi Allah 1$l;.

Ada beberapa nash yang mendukung pendapat bahwa ikrar dua kalimah
syahadat itu sebagai syarat:

. Frrman Allah dalam surat al-Mujadalah ayat22:

iWyr e,ry ets.4ri
"Mereka ttulah orang-orangyang telah d.ttetapkan iman dalam hati
mereka.".

' Sabda Nabi Muhammad ff:

4-:&Wq@i
"Wahat Tuhanku tetapkanlah hattku di atas agamaMu".
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Dua dalil di atas menggambarkan bentuk iman yang ada di dalam hati

tanpa melalui proses pengucapan dua kalimah syahadat'

Alvrn tetapi l<hilaf dalara hal pengucapan dua kalimah syahadat itu adalah

bagi orang yang mampu menuturkannya. Hal ini berbeda dengan orang yang

tidak mampu seperti akhros (orang bisu) maka tidaklah dia dituntut untuk

mengucapkannya. sama halnya juga dengan orang yang tertimpa_kematian

sebeium dia mengucapkannya dengan tanpa menunda-nunda maka diapun

mukmin di sisi Allah sampaipun menurut pendapat bahwa mengucapkan itu
adalah sebagai syataf (bagran) daripada iman. Lain halnya orang yang mampu

kemudian melalaikannya.

Dan tempat khilaf ini adalah pada kaf,r asli yang hendak masuk ke dalam

Islam. Adapun anak-anak kaum muslimin maka semua mereka adalah

mukmin dengan pasti dan berlaku atas mereka hukum-hukum keduniaan

walaupun merels tidak mengucapkan dua kalimah syahadat sepanjang umur

mereka.

Syarat-syarat Pengucapqn Dua Kalimah Syahadat

Mengenai dua kalimah syahadat itu maka PengucaPannya adalah

berdasarkan beberapa syarat berikut:

1. Hendaklah meaggun akan lafaz "Asyhadu" serta mengulang-ulangnya'

Dan tidak disyaratkan mendatangkan huruf athaf yakni huruf waw pada

'Asyhadu" yang kedua sebagaimana dikatakan oleh Zayyadi- Dengan

demikian tidaklah cukup mengganilafaz "Asyhadu" dengan yang lainnya

meskipun dengan Lataz-lafaz yang murodif (punya makna sama) karena

pada kata i{.syhadu" itu terkandung makna ibadah.

2. Dtakalimah syahadat itu mestilah diucapkan dengan tertib (urutan yang

benar) yakni kesaksian kepada Allah dahulu baru kemudian kesaksian

kepada Nabi Muhammad$$.Dan harus pula diucapkan dengan berturut-

tuiut yakni bila telah selesai "Asyhadu allaa ilaaha illalloh" maka

hendaidah segera disambung dengan "wa asyhadu anna Muhammadar
Rosuululloh'.

3. Jika seseorang itu mengiktikadkan khususnya risalah Nabi Muhammadffi
kepada orang arab sebagaimana iktikad golongan Isawiyah maka wajiblah
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dia mencabut iktikadnya rtu kemudian rnengakur risalah Nabi Muhar',r,,,.
ffi kepada selain arab.

1. Jika seseorang itu kafir dengan sebab mengiktikadkan qidamnya ala,,,
umpamanya- maka mestilah dia mencabut iktikadnya itu.
syarat di atas berdasarkan pendapat mayoritas urama dalam mazhal,

syaf i.dan itulah pula pendapat Ibnu 4rgulrr:ol d,ari mazhabMaliki diman:,
beliau berka,ta:."Hendaklah seseoragg iru rygqgucapkan dua karimah sr.ahadar
dengan: At J;i'iil ji [ll; hr V .t I :i -1*i 

'

Murid Ibnu Urfah yang dikenal dengan nama A1-Ubby(31) berpe.rdapo,
sebaliknya yakni tidaklah rertentu yang de"mikian itu meraink"n .ukup dengar,
,i!1r.r:t:r,f1n8]re.nunjuk atas iman. Mrk" kalau seseorrng U.rtui. dengan)v, t;;;) -Elj 411 dianggap sudah mencukupi.

, tO: rtq dikuruk* oleh_al-Ubay ini sama dengan pendapat sebagiar,
tokoh Syaf iyah seperti Ibnu Hajar dan Imam Nawawi.

?rF:n demikian padarafazsyahadat iru terdapat dua pendapat baik daran,
mazhab syaf i maupun mazhab Maliki. Dalam mazhab syaf il,rmhur ulama
mengatakan harus denga n lafazAsyhadu sedangkan yung r.brgirnnya lagi
seperti Ibnu Hajar dan Imam Nawawi mengatakln boi.h?.ngrzt*ar-uru
yang menunjuk atas iman. Dalam mazhab Mariki Ibnu Arfaf, mengatakan
harus dengan la{az asyhadu sedangkan muridnya Al-ubav *.ngutuk"n bnr.f
dengan ti ap - tiap laf az y ang -.rru.rpk atas iman.

Melakukan Amal Kebaikan Adalah Syarat Bagi Iman

seperti halnya mengucapkan dua karimah syahadat maka merakukar,
amal-amal kebaikan juga merupakan syarat bagi iman.Ini yang dimaksud oleh
pengarang dengan ucapannya #itt (seperti juga amaran). ikun tetapi jihar
syartilyah atau arahnya sebagai syarat tldakrah-r"n,r. yang pertama adarah

l0 Beliau adalah Muhammad bin Muhammad al-wargammi seorang imam negeri Tirnisia yang arinrdan menjadi khatib di masanva. Lahir tahun rt2 i d^rwafat tafrun eoi Hlilt ..,-rilu y*gbeliau susun adaiah al-Mukhtashar as-syamil litrTauhid dan alMukhtashar a[-Kabir 6l-Flkih a]Maliki.
'I Beliau adalah Abu AbdiUa\ bin Klarafyang dikenar dengan a)-Ubbi ar-wa.yrani. :eorarrg yanp

cerdas, muhaqqiq dan pakar ilmu ushuluddii. B.rgu., prj, imam-imam hesar 6i anraran'e rhn,ITrfah yang sekaligrs jrrga meniadi sahabatnva. B"lir,, "jrfr, ra\ru Q?c I]
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cDagar syarat bagr diberlakukannya hukum-hukum keduniaan sedangk 
^ny^ig

<edua adalah sebagai syarat bagi kesempurnaan iman. Maka barangsiapa yang
,nelakukan amal-amal kebaikan berarti dia telah mendapat kesempurnaan dan

rarangsiapa yang meninggalkannya maka dia tetap mukmin akan tetapi luput
daripadanya kesempurnaan. Dan tetapoya dia sebagai seorang mukmin adalah

,lengan syarat-syarat sebagai berikut:

' Dia tidak melakukan istihlal yakni menganggap halal sikapnya yang tidak
mau melakukan amal-amal kebaikan itu.

Dia tidak melakukan 'inad (pembangkangan) terhadap syaari' yakni Allah
,trs

' Dia tidak syak (ragu-ragu) terhadap semua yang telah disyariatkan oleh

Nlah:k.

.|ika disertai dengan salah satu daripada hai-hal di atas maka dia menjadi
kafir.

Golongan Mu'tazilah berpendapat bahwa melakukan amal-amal kebaikan

.ldalah syatar (bagian) dari iman karena menurut mereka iman itu adalah
amalan, ucapan dan iktikad. Maka barangsiapa yang meninggalkan amalan
bukanlah dia mukmin karena Tenyapnya satu bagian dari iman yakni amalan
dan tidak pula dia kafir karena adanya tashdiq yakni iktikad tersebut. Maka
dia -menurut X{u'tazilah- berada pada satu tempat di antara dua tempat
(manzilah bainal manzlTatarn) yakni antara mukmin dan kafir. Akibatnya dia
kekal dalam neraka namun diazab dengan azabyanglebih ringan da:nazabnya
orang-orang kafir.

Namun demikian pendapat yang terpilih adalah bahwa melakukan amal-
amal kebaikan merupakan syarat bagi kesempurnaan iman. Ini berarti iman
retap ada walaupun seseorang itu tidak melakukan amal-amal kebaikan.
Hanya saja imannya itu tidak memperoleh kesempurnaan.

Dalil untuk pendapat yang terpilih ini adalah karena iman secara lugat
(etimologi) adalah tashdiq. Maka menurut syara' iman itu adalah tashdiq
vang khusus dan tidak ada dalil untuk membawany^ kepada y^ngtig perkara
qebagaimana dikatakan oleh Mu'tazilah. trlebih lagi terdapat beberapa nash
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yang menunjukkan tetapnya iman sebelum adanya perintah dan larangan
seperti firman Allah:

i$t {'{t 4 rr.,t i$t 6iu
"Wahat orang-orang )/ang beriman, dtwqjibkan atas kamu
ber7uasa$2)".

Ayat di atas menunjukkan tetapnya iman sebelum tdanyaperintah untuk
berpuasa. Begitu juga terdapat daiil bahwa iman dan amal salih itu berbeda
seperti firman Allah:

:A,'J"l1/-)t'rZI G$
" Orang-orang yang b eriman dan melakukan amal-amal s alih13) ".

Ayat ini menunjukkan bahwa iman dan amal salih itu adalah dua perkara
yang berdiri sendiri (berbeda) karena fungsi asal dari hurufatafadalah lil-
mughayaroh (menunjukkan perbedaan).

32. Al-Baqarah:183
33. Al-Baqarah:25
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Contoh-contoh Amalan Penyempurna lman

(v,:lxis {( il,ary
'Contoh amalan tersebut adalah hqji, salat,
zakat maka ketahuilah! o.

Pada baitnya ini pengarang tidak menyebutkan pengucapan dua kalimah
syahadat sebagai bagian dari rukun Islam yang lima karena sudah dijelaskan
dalam bait-bait terdahulu.

Secara etimologi, haji berarti Muthlaqul Qrshdi (semata-mata
memaksudkan) sedangkan menurut syara' adalah bermaksud menuju Kakbah
dalam rangka beribadah yang meliputi wuquf di fuafah.

Para ulama berselisih pendapat mengenai kapan difardukannya haji itu.
Ada yang mengatakan sebelum hijrah dan turunnya ayat "Wal{llaahl talan

naasi hifliul baiti manis tathaa'a ilaiht sabiila'sesudah hijrah hanyalah
untuk penguatan saja (ta'kid). Ada pula yang mengatakan sesudah hijrah dan
berdasarkan pendapat ini timbul pula perbedaan mengenai tahunnya. Satu
pendapat mengatakan pada tahun kelima. Pendapat lain mengatakan tahun
keenam dan ini disahihkan oleh Syaf iyah. Yang lain mengatakan rahun
ketujuh, yang lainnya lagi tahun kedelapan d"o yan! hinnya ligi mengatakan
tahun kesembilan.Yang terakhir ini disahihkan oleh Ibnu Kamal.

Syeikh Syubromilsi pernah dit*nya mengenai ucapan seseorang
kepada yang belum berhaji dengan: "Wahai haji'fulan...!" karena hendak
mengagungkannya, haramkah atau tidak? Beliau menjawab dengan "haram"
karena termasuk berdusta. Akan tetapi jika dia memaksudkan maknanya
secara etimologi dalam arti dia menghendaki: lMahai orang yang bermaksud

Mengenai salat, maknanya secara etimologi adalah semata-mata doa. Ada
vang mengatakan doa terhadap kebaikan. Sedangkan menurut syara' adalah:

H.f-t&ffi

f,jrri,i Jq rv . r
begitujuga puasa dan
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-^t o- i|u>--aze -h3l'*i ^fiUJ)\'l/
;{x;<l{ ;4e lAi', )tg

"Beberapa perkataan dan perbuatzn ycng diawali dengan takbtr dqn
diakhtrt dengan s alam, dengan syarG t-syara t yang terten tu ".

Lafaz salat adakalanyadiambil dari kata ..pjl lfr"t"ngan) karena dia
merupakan penghubung anta.ra dia dengan Tuhannya. Adakalanya juga
diambil darilafaz: r6u ;;ilt -l; ="Aku luruskan kayu ttu dengan apt"
karena salat itu meluruskan hamba untuk terus melakukan ketaatan kepada

Allah l}d dan mencegahnya dari melakukan pengingkaran terhadapNya. Atlah

lkiberfirman:

f-tt*u*it r 6 i;et'01
"sesungguhnya ,otoi itu mencegah dari prrbuoto, kejt dan
mungk(t434)".

Ada diriwayatkan bahwa seorang pemuda Anshar selalu melaksanakan

salat lima waktu bersama Rasulullah ffi dan dia tetap juga mengerjakan
perbuatan-perbuatan keji. Maka disampaikanlah tentang pemuda itu kepada

Rasulullah &8 lalu beliau bersabda:

c G";;W fr>,; (:t

"sesungguhnya salatnya itu akan *rrrrroOrra pada suatu hcrt
nantl".

Tidak berap alama kemudian pemuda itu bertaubat dan terus memperbaikr

taubatnya. Maka bersabdalah Nabi ffi :

c G't-it4k ;lG 5f $l 'Jii {
"Bukankah telah aku katakan padamu bahwa salatnya itu akar,
mencegahnya pada suatu hart nantt".

34. Al-Ankabut:45
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Perlu diketahui bahwa salat itu diwajibkan satu tahun sebelum hijrah.
Menurut pendapat yang lebih kuat bahwa sebelum hijrah tidak ada satu

salatpun yang diwajibkan atas Nabi &8. Pendapat lain mengatakan bahwa salat

yang wajib atas Nabi sebelum hijrah adalah 2 rakaat pagi hari dan2 rakaat
petang hari kemudian diwajibkan salat lima waktu pada rnalam Isra' (satu

tahun sebelum hijrah itu).

Puasa menurut bahasa artinya menahan diri (imsak) walaupun dari
berkata-kata dan yang seumpamanya. Di antara puasa yang bermakna seperti

ini adalah firman Allah ilB yang menceritakan tentang Maryam alaihas
salami

\1'* J;'l o)i €.i
"sesungguhnya aku bernazar kepada Yang Maha Rahman untuk
berpuasa (tidak berkata-kqtqss) ".

Sedangkan menurut syam' puasa adalah:

,,o\rL).; o;'t & ,\3t ,# h;At -; ir:Y'uo , o t Q 1 . \_:-

'Menahan dir{ dar[ segala yang membatalkan sepaficng siang han
dengan cara yang tertentu".

Puasa diwajibkan pada bulan Sya'ban tahun kedua hijrah. Mengenai ada

tidaknya puasa yang wajib atas Nabi 48 sebelum dia diwajibkan terdapat
dua pendapat. Dan berdasarkan pendapat yang mengatakan "ada" timbul
pula beberapa pendapat. Ada yang mengatakan puasa Asyura' , ada yarg
mengatakan puasa tiga hari setiap bulan dan ada pula yang mengatakan puasa

tiga hari setiap buian dan puasa Asyura',

Perlu diketahui bahwa Nabi 48 telah berpuasa sembilan kali Ramadhan
dan tidak adayangsempurna (30 hari) bagi beliau kecuali satu Ramadhan saja

menurut pendapat yang mu'tamad. Syeikh Damiri berkata kecuali dua dan
yang lain berkata kecuali lima.

1( .Ali Imran 3.5
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Sedangkan zakat menurut bahasa artinya penyucian, pujian dan
pertumbuhan. Dan menurut syara' zal<at adalahl.

qWft,p )at;rr? |?t
" Mengeluarkan s ebaglan harta menurut cara yang tertentu' "

Ada juga pengertiannya yang lain yaitu:

o t 1. o ? i.^ o t 1, lr. o 1:"., o t 2, tqP i t,* qP )G :y r€i q*ff Pt

t'#*Ui'A
"Satu nama bagi harta tertentu)/ang d.iambil d.ari harta tertentu
berdasarkan cara )/ang tertentu yang diserahkan kepada kelompok

.yang tertentu".

Zakat diwajtbkan pada tahun ketiga hijrah sesudahzzl<zt fitrah. Pendapat

lain mengatakan tahun keempat dan yang lain laqi mengata.kan sebelum
hiirah
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r,Er$;-Li:(YY)
"Dan dikuatkan (pendapat tentang) bertambahnya iman dengan sebab
bertambahnya ketaatan manusia dan berkurangnya tman dengan
sebab berkurangnya ketaatan. Ada dtkatakan: "T[dak (sepertt itu)",
Adajuga dtkatakan: "Ttdak ada perbedaa.n". Seperti tntlahyang telah
dinukilkan".

Mayoritas Asyairah berpendapat bahwa iman itu bertambah dengan sebab

bertambahnya ketaatan dan berkurang dengan sebab berkuraLngnya ketaatan.
Akan tetapi ini terjadi pada iman selain nabi dan malaikat. Adapun iman
para nabi maka dia bertambah terus tanpa berkurang. Di antara dalil yang
menunjukkan bertambahnya iman para nabi adala.h firman Allah tentang
Nabi Ibrahim.$:

* ft; je ,ri
w

"Ibrahim berkata: "Wahat Tuhanku, perlthatkanlah lzatMu) padaku
agar aku dapat melthqtMu. Allah beSfirman: 'Apakah kamu tidak
beriman?". Ibrahtm berkata: "Bahkan, akan tetapi agar hatiku
me4jadi ssnssv6m"Qo).

Berkata Sayyid Ali Wafa dalam kitabnya Mafaatih a)-Khazaa'in zl,-

Ilmiyyah: Makna dari 'Apakah kamu tidak beriman?" adalah 'Apakah belum

21,22:
Bertambah dan Berkurangnya lman

gu;i)r i;u 4; w. {e gl4;!r

$) ii $E ,it; i Je, 
,is

:... o . t t.
ofU_j C.:t7-13

l:i ,se in:.pi eri +; Js

36. /J-AkLf:143



;;.f,*fi..

fu.0,..$*'- sf-q,*l
'i

cukup imanmu?", lantas Ibrahim menjawab "Bahkan, akan tetapi agar hatiku

menjadi tenteram".

Jawaban Ibrahim inilah yang menunjukkan bahwa iman para nabi itu

senantiasa bertambah. Mengenai Hadis nabi yang berbunyi:

;:Ar;l .:.,, i[;lu 'J;l iX\'-,t.:e, , ,

"Kami lebth pantas mengalami keragu-raguan dibandtng lbrahtm"

Maka maknanya adalah: "Kalau Nabi Ibrahim masih bisa dihinggapi oleh

syak (keragu-raguan) maka datangnya syak itu kepada kami adalah lebih

utama de.,[a, memandang keadaan umat, bukan keadaan Nabi Muhammad

ffi. Atau bisa juga dengan memandang keadaan beliau namun tujuannya urrtuk

tawadhu'.

Adapun iman para malaikat maka dia tidak bertambah dan tidak pula

berkurang sebagaimana dinukil dari Ibnul Q.tlyr* dan dialah pendapat yang

populer kure.r"l-an para malaikat adalah satu pembawaan dengan tabiat asal

Aun 
^p^-upuyang 

meiupakan tabiat asal maka tidaklah dia mengalami tafawut

(tingkatan). Akan tetapi syeikh Abdul Bar al-Ajhuri menyebutkan bahwa

iman para malaikat itu bertambah dan tidak berkurang. Ini berarti sama

dengan iman para nabi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa iman itu ada tiga bagian:

1. Bertambah dan berkurang dan dialah imannya umat, baik manusia mauPun

ji,.

2. Tidak bertambah dan tidak berkurang dan dialah imannya para malaikat

berdasarkan pendapat yang populer.

3. Bertambah dan tidak berkurang dan dialah imannya para nabi'

Sebagian ulama menambahkan bagian yang keempat yakni berkurang dan

tidak bertambah dan dialah imannya orang-orang fasiq'

DalilAqli danNaqli

Dalil para ulama yang berpendapat bahwa iman iru dapat bertambah dan

berkurang adalah sebagai berikut:
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1. DalilAqli

Bahwa kalau hakikat iman itu tidak tafawut yakni bertambah dan berkurang

maka iman masing-masing umat bahkan imannya orang-orang yang bergelut

dengan kefasiqan dan kemaksiatan menjadi sama dengan imannya para nabi

dan malaikat. Kenyataan ini tentu tidak dapat diterima oleh akal.

2. DalilNaqli

Ada beberapa nash yang dapat dijadikan sebagai dalil naqli dalam masalah

ini:

a) u(l ;r1;r, iul W Lre q, = "oan apabila dtbacakan kepada mereka

aya?-c\,at Allah' maka ayat-ayat itu dapat menambnh iTnqn msvsrtl1z)".

b) fuGI n" [Wl )t'l ='Agar mereka bertambah dari segt keimlnnn
birs am-a i man mer€iat3l)'.

c) d(i fF\ J:.n\ t\;i'r = "Dan orang-orang Jang beriman ttu bertambah

lag{ iman 7ng7grt4n\".

d) (Wl #i'i tr-t ;.it eu ="uaka adapun orang-orung.yang beriman
marta @yat-ayat Allah ltuS dapat menambah iman mereka@o)".

Sedangkan dalil dari Hadis adalah sabda Rasulullah ffi: "Iman itu
berjumlah 70 atau 60 cabang lebih. Yang paling utama adalah ucapan "Laa

ilaaha illalloh" sedangkan yang paling rendah adalah menyingkirkan rintangan

dari tengah jalan. Rasa malu juga salah satu dari cabang iman". (HR.Muslim)

Hadis ini menjelaskan bahwa iman terdiri dari bermacam-macam cabang

dan setiap cabang adalah bagian dari iman yang keutamaannya berbeda-beda.

Yang paling tinggi dan paling utama adalah ucapan "Laailaaha illalloh".
Kemudian cabang-cabang sesudahnya mempunyai nilai dan keutamaan

sesuai urutannya. Dan cabang yang terakhir adalah menyingkirkan rintangan

dan gangguan dari tengah jalan. Hadis ini secara jelas menunjukkan bahwa

rman itu mempunyai tingkatan-tingkatan.

37.

38.

39.
40.

Al- Anfal:2
Ai- Fath:4
Al-Muddatstsir : 31

AtrTaubah: 124
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Termasuk vang bisa dijadikan dalil dalam masalah ini adalah sabda

Rasululah *:
o o,

;-r ;p AjL;J+ W I i,u ::{ri.p r?<) *(L 6i3,
9r;j)l riiil,tt')*W

'Barangsiapq. )/ang mel{hat kemungkaran maka hendaktah dra
merubahnya dengan tangannya. Kalau tidak mampu maka hendaklah
(dta merubahnya) dengan uca.pan dan apabila tid.ak mampujuga
maka hendaklah (dia merubahrga) dengan hatlnya. Dan (merubah
dengan hati itu) adalah selemah-lemah {man,' (HR.Muslim)

_ 
Hadis ini menjelaskan tingkatan-tingkatan nahi mungkar dan

keberadaannya sebagai bagian dari iman. Hadis tersebut menjelaskan tidak
adanyz iman bagi seseorang yang tidak mau melakukan yang terendah dari
tingkatan nahi mungkar yaitu mengubah kemungkaran dengan hati. Hal ini
tercermin dalam riwayat Muslim yang lain:

t.^' : 'J!;i a:; iLi:Yt ,:r" eUl: ,\-:'t ,?n ;1',
" D a n t t d a k'o io r r' u d o'n, ; r i r rg o, i' i r"r, ui n' ni * u,g no * n
dengan hati) sedlkitpun dart iman".

Berdasarkan hal ini maka tingkatan di atas "merubah kemungkaran dengan
hati" adalah lebih tinggi nilai keimanannya.

Dan juga dalil yang lebih tegas untuk masalah ini adalah sabda Nabr
ffi kepada Ibnu Umar tatkala dia bertanya kepada Nabi #:'Apakah iman
itu bertambah dan berkurang?" lantas Nabi bersab da: "Ya, iman itu akar,
bertambah sehingga pemiliknya masuk ke dalam surga dan akan berkurang
sehingga pemiliknya masuk ke dalam neraka"

Dan juga sabda Nabi 4E:

f u.i 't\;t;t:') j
_t

i e) i\t oia .tr-i.iL-t.
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"seandainya iman Abu Bakar ditimbang dengan iman umat tnt
niscqta lebth ungul tmannya Abu Bakar".

Hadis ini seperti jaga ayat-ayatyangtalu tidak menunjuk bahwa iman itu

berkurang. Akan tetapi keadaan berkurartg itu digabungkan dengan keadaan

bertambah karena tiap-tiap sesuatu yang menefima tambahan maka diapun

menerima kekurangan t.hingg, sempurnalah dalil itu. Namun dibantah

penggabungrn yrrg ,"p"rti ini dengan sebab iman para nabi juga bertambah

Lpi ia*;";r"; kekora.,gar,. Dijaw$ bahwa iman para nabi itu termasuk

pengecualian karena wajibnya ish'mah (keterpeliharaan dari dosa) yang

senantiasa mencegah dari berkurangn)'a.

Segolongan ulama yang tokohnya Abu Flanifah berkata bahwa iman itu

tidak f,ertaribah dan tidak berkurang karena iman adalah nama bagi tashdiq

yang telah mencapai allirjazam dan iz'an (kemantapan dan ketundukan)

aun i"i tidaklah biia tergamb ar padanya apa-aP^yaflgtelah disebutkan karena

akhir itu tidaklah *.*iliki tingkatan-tingkatan. Namun semPat pula dibahas

bahwa tashdiq itu memiliki beberapa tingkatan karena:

1. Tashdiq orang yang tidak taklid tidaklah seperti tashdiq-nya orang yang

arif (memiliki pengetahuan) terhadap dalil.

2. Tashdiq orang yang ariftidaklah seperti tashdiq-nya orang yang senantiasa

muroqobah yakni selalu merasa diintai oleh Allah.

3. Tashdiq orang yang senantiasa muroqobah dengan Allah tidaklah seperti

tashdiq:nya orang yang senantiasa nusyahadah dengan Allah'

4. Tashdiq orang yang senantiasa musyahadah dengan Allah tidak sama

seperti tashdiq oran gyangmustagriq yakni orang yang tidak memandang

adanya sesuatu seiain Allah.

" 
Terhadap 

^yat-ayatyang 
lalu para ulama yang ditokohi Abu Hanifah itu

memberikan takwil bahwa tambahan itu hanyalah pada mu'man bih (sesuatu

yang diimani) karena para sahabat beriman kepada 
^Pa-^p^yang 

diturunkan

,tffi N"bi ffi dalam keadaan syariat belum sempurna dan hukum-hukum

turun sedikit demi sedikit. Maka mereka itu beriman dengan tiap-tiap sesuatu

yang baru (yakni yang datangnya kemudian). Dan terhadap Hadis-hadis

yu"[ ut" pon m.ieku memberikan takwil bahwa tiap-tiap dari tambahan



&
$_q4 Gm* *r*
\d

I'I
dan kekurangan itu kembahnya kepa<la arrra.[".anra1 perbuatan, buka.rr Kcparl(
tashdiq.

. . 
Walaupun nampak adanyaperbedaan pendapat di antaruyang mengarakarr

bahwa iman itu bertambah dan berkurang dan yang mengatakai bahwa iman
itu tidak bertambah dan tidak berkurang namun i.goror,ga, ulama yang dr
antaranya Fakhrurrozi dan Imam Haromain m.rrguirkun bahwa p.ibeduuu
pendapat di antarukeduanya hanyalah pada redaksfbukan pada sub'stansi.

Bukti perbedaan pendapat itu hanya pada redaksi adalah bahwa pendapa.
yang mengatakan iman itu bertambah dan berkurang dibawa atas sesuat,
yang dengannya terletak kesempurnaan iman yakni amal-amal kebaikan
sedangkan pendapat yang mengatakan bahwa iman itu tidak bertambah cla,
tidak berkurang dibawa atas pokok pangkal iman yakni tashdiq batin
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23,24,25:
Sifat-sifat Allah, Nafsiyyah dan Salbiyyah

i4,:"ii,t z,i(Yf I

r.i; ir;i ir;j' Jt;i. a. {ji: (Y t)

V ii*ti 6F * q;-') 4u, i;r* (Yo)

"Maka wqitb bagi Attah ltu W4iud dan Qtdam, begttujuga Baqo'

yang tidak dtcampuri dengan adam (ketiadaan). Dan bahwasanya
-aUin 

menyalaht bagi segalayang baruyang dthubungt oleh adam.

natil untik tni adalah dalit qidam. lwEtbjuga bagi Allah tu) Berdti
dengan diriNya sendirl dan wahdantyah seraya Dia dtsuctkan dan

d i r t ngg i ka n s lfa t's lfa ruY a " .

1. SifatNafsfyah

wujud adalah sifat nafsilyah yakni sifat yang berhubungan dengan diri

aau z;t. Sebabnya karena diri atau zat baru dapat dimengerti dengan sifat

tersebut. Maka tidaklah dimengerti akan s^fr zat kecuali dengan wujudnya.

Definisi ulama untuk sifat nafsilyah adalah:

' S 1,fa r ;,e1ng te tap, )/ang perryfa tan dengannya menutTi uk rcrhadap zat

ru sendii tnnpc ada makna.yang lebth atasrrya"-

Perkataan "tsubutiyyah (yang tetap) mengecualikan sifat salbiyyah seperti

qidam dan baqo'. Dan perkataan "tanpa ada makna yang lebih atasnya"

i';.i9'
iiil +,.t"1;t;:.t:s {(

to, 1o,
Jjl i -:.n,c dc)
o,u I J

gl.rJl

\#
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mengecualikan sifat-sifat ma ;nl karena dia merruri.rk terhadap makrra ylnu.
lebih atas zat. Demikian juga sifat-sifat maknawiyyah karena dia merupak. -
keTaziman dari sifat-sifat ma'ani maka diapun menunjuk terhadap makn:-
yang lebih 

^tas 
zat.

Dengan demikian maka Allah $6 adalah zatyatgwajibul wujudr+r ra.kni
tidak boleh atasNya adam (tiada), baik pud,u"^r^ii (*ur" lal; ya^g ti;;;,
berawal) maupun pada abadi (masa depan yang tidak berbatas).

2. Sifat-Sifat Salbi).yah

sifat Salbiiyah adalal sifat yang menunjuk kepada penafian sesuatu yang
tidak layak bagi A1lah M. M.nu.ut pendapat yu.rg ,uhih sifat-sifat sarbiyyah
itu tidak terbatas tetapi para urama 

"shulr,ddin 
hlnya menghitung rima saja

di antaranya yakni Qdam, Baqo', Mukholafatuhu lil hr*iditr, foyu_uhubinafsihi dan wahdanilyah. Adapun sifat-sifat salbilvah rr,,g i.1^r.,nru
seperti penafian anak, isteri,penolong dan yang ,..r-pu*".,ua dar"ipada sifar
sifat yang tidak terbatas maka semuanya kem6ali kepada yag lima'walaupun
dengan jalaniltizam (melazimkan). Maka yang rima itu ,iutin pokok-poLk
sifat salbilyah yang terpenting. Berikut penlelasarrnya saru persatu:

a. Qjdam

b. Baqo'

Yang dimaksud dengan qidam pada hak Allah d5 adalah qidam zati yakni
tidak ada permulaan bagi wujudnya . sedangkan baqo' adrrah tidak ada akhir
bagi wujudnyau2).Dalll bahwa Arlah itu b-ersifat d.rgun qidam dan baqo.
adalah:

41. Dalilaqlinya:"KalauAllahtidak_wajibulwujudmakaDiaja.izulwujud(bolehadabolehtidak)
sehingga Dia butuh kepada.muhdits (r t y^ng menjadikanNya) ar. -rnairrNf. lrg^ lr*f,kepada muhdits. Keadaan ini berpotensi n-'."ii.tbutt 

"n 
Dru, i"n Tasalsul yang ,1rJ,riir. o*.

adalah tergantungnya sesuatu kepada sesuatu vang rain yang juga b.rg"ntrng lt"rrya. contoh:zzed meryadik'an Amar dan Amar menjadikan'z.Ja. oi ,ini"eniu, u.r"grn*n! r..p"i, zr.a a-
Zaed juga bergantung kepada Amar Seiangkan Tasalsul adalah b.A.rgirngny? i.i..rpr'p.rt"r,
dalam keadaan tidak berbatas. contoh ZaJi menjadikan A-ur, A*ri'-.i1iair.* srirr, n^k-
menjadikan Mahmud dan seterusnya tanpa henti.

42 Adapun qidam pada hak kita -"k^ *"krudrya adalah zamani yakni panjangnya masa yang
ditetapkan dengan tahun sehingga jika orrng berk"ra, "Tiap-tiap yang edim di antara budak-budakku adalah merdeka" maka maksudnla dia membe'basr."n tr'ariy^,rg .rJ"i ,.rrirr.
mengabdi padanya. Qdam seperti ini.mustahil pada hak Allah ds. n.giLj;g, fidr_ iaf,on
seperti qidamnya bapak dengan nisbah kepada 

"n"k. 
D.ng, demikian #rL, qiir.i i* ,a" ,ig"
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Dtatah Atlah Yang Pertama dan Terakhtr, Yang Zahtr dan.Yang Batin

eerta Maha Mengitahui ctas segalG sesttctu". (al-Hadid:3)'

Maksud Yang Pertama adalah yang terdahulu sekali wujudNya dengar-r

ranpa didahuluiietiadaan.Ini adalah dalil naqli bagi qid.am{+:). Sedangkan

v^rrg r.rrkhir maksudny a yalgkekal selama-lamanya sesudah rusaknya segala

yrr,[ .nu,rlrrd. Inl adalah dahl naqli bagi baqo'(a4)' Yang Zahir maksudnya

tuhi"u bekas-bekas ciptaanNya mei,rpaka.t bukti yang zahir (terang) tentang

;"J"y, Allah tH. Yr,rg Butin (tersembunyi) maksudnya bahwa Alhh $5

,auuu , ru^ngtidak dapat dicapai oleh panca i.ndera dan tidak dapat diliputi

oleh akal fikiran.

Selain ayat di atas Allah *H juga berfirman:

j. o,v)

.iid'"'rri:iij,?i ';1

.1,i 59ii

a .' , l,

!l J,ULA tJ g
Y

yaitu zati, zamani dan idhafi. Mengenai apakah QLdim dan azali itu satu makna atau berbeda

diperselisihkan oleh para ulrm" AJu yang mtngatakan satu makna' ada pula yang mengatakan

be"b.da. Bagi,rng be.p.ndupat Q3dim dan azali itu satu makna mereka mendefinisikan keduanya

d.ngun,teiurtu 
"]ng 

iid"t ..-itit i permu1,ar',. Maka tercakuplah zat Al1ah dan semua sifat-

,lfut'iy". brik y"rg m"aujud seperti sifaisifat Ma'ani maupun yang tidak mencapai de.rajat maujud

,.p.rtl ,ifrt-rifrt"Mrk ,r*iiyrt. Bagi yang- mengatakan.$erbeda maka deflnisi Q3dim menurut

mereka adalah.maujud yunf tidak me-iliki permulaan". Sedangkan azali adalah "sesuatu yang

tidak memiliki p..-rlr"o'. li{rk azali itu beriifat umum karena bisa terdiri dari maujud dan juga

tidak maujud. Berdrsarkan pendapat kedua ini maka zat-Allah dan sifat-sifatNya yang maujud

bisadikatakanQ3dim,bisajugaazali.Adapunsifat-sifatAllahyangtidakmencapaiderajat
maujud seperti sifat-sifat maknawiyyah hanva bisa dikatakan dengan azali'

43. Drltl aqliriya: "Kala, Allah itu tida[ qidam maka Di1 Hadis (baru) karena tidak ada yang tengah-

tengahi*asithah) di antara keduanya. Maka Al1ah butuh kepada muhdits dan muhditsNya pun

butih k pad" muhdits sehingga lazimlah terjadinya Daur dan Tasalsul'

++ nair ,qiryu, "Krl". Allah liiak bersifat dengan baqo- maka boleh atas Al1ah itu adam (tiada)'

Kalau boleh atas Allah itu adam maka must"ahil atasNya qidam sedangkan masalah wajibnya

qidamAllahitutelahtetapdengandalildantiap-tiapsesuatuyangtelahtetapqidamnyamaka
riiustahil adamnya". Namun keintuan ini sempat dipertanyakan karen-a adam. (ketiadaan) kita

pada azaTibisa juga dikatakan dengan QLdim btrdasarkan pendapat.bahwa qidam dan azali itu
'satu makna. D"ni"n d.-iki". *rli ,.ru"* yang menerima adam tidak mustahil atasnya qidam.

Namun hal ini di:bantah karena ketentuan di atas hanyalah untuk Qdim wujudi sedangkan apa

yang disebutkan adalah Qdim adami
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"segala sesuatu ttu pasti b[nasa kecuali zat Allah i$*i". (d-qshash:
88).

Juga firman Allah:

o

l'f ,\t3J>*irr;i d; c.', d) )G t4l; A ,jt
"segala yang ad.a d.i bumt akan hancur binasa. sedangkan zat
Tuhanmu yang memihkt keagungan d.an kemuriaan aian kekat
s ela m a- lamanyr ". (al-Rahman : ZO-i7)

trkait dengan qidam dan baqo' ini maka perlu juga diketahui bahwa:

1. Allah itu tidak ada awil.bagiNya dan tidak pula akhir

2. Adam (ketiadaan) kita pada azali tidakada awal bagiNya namun ada
akhirnya.

3. Sekalian makhluk memiliki awal dan akhir

4. Nikmat surga dan azab nerakamemiliki awal dan tidak memiliki akhir.
Maka surga dan neraka itu kekal menurut syara' namun tidak menurut
akal karena akal membolehkan ketiadaan keduanya.

C. Mukhalafatuhu lil- Hawaadits

Mukhalafah lil-Hawaadits (menyarahi segala yang baru) adarah satu
ungkapan untuk menafikan Allah n.}lb dari jirmiyyatr (fisik)iarodhilyah (sesuatu
yang berdiri dengan zat), kilhyy ah, juz' tyy ah d an s e gala y 

^ng ^riLi^iny ̂.
Yang melazimi jirmiyyah_ adalah tahayyuz (mengambil tempat). yang

melazimi arodhiyyah adalah berdiri dengan selailnya. yang melaziml
kulliyyah adalah besar dan.yang melazimi juz'iyyah adalah kecil. Maka jika
setan melontarkan satu bisikan dihati Andabahwalika Allah itu bukan jirim,
bukan arodh, bukan kulli_dan buka pura juz'i ralu apa hakikatNya...? Maka
katakanlah -untuk menolak yang demikiur-, "Tiduk ada yang'mengetahui
Allah kecuali Allah(4s)".

45' Dalil aqli mukhalafah lil-hawaadits adalah: "Bahwa kalau Al1ah tidak menyalahi segala yang baru

:"\i Dil menyamai baginya. Dan kalau A11ah menyamai segala yang f"ru ."t-"lriit"t, Oi,
H.adis yakni sesuaru yang memiliki permulaan dan ini mustah"ir k r"rrl t.rrh ,.r"f 'Jriit r"t *,
Allah itu wajib bersifat dengan qidam (tidak memiliki permulaari,.
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Dalil naqli bagi Mukhalafah Lil-Hawaadits adalah firman Allah:

,bx\ i*JrJ,;::s i;sgr;-- J J \s-

"Tid.ak ada sesuatu punyang menyamat Allah dan Dtalah zatyang
Maha Mendengar lagi Maha Melihat"' (as-Snro:11)

t I .- '- '

Dan juga firman Allah: Li t ps l: 6 li = "Dan ridak ada seoran€

pun)/a.ng setora dengan Dia". (al-llrlrJLrcz4)

D. Qlyaamuhu Binafsfti(46)

Makna elvamuhu Binafsihi adalah: "Aliah il$ tidak membutuhkan kepada

mahal yakniiatyang Dia berdiri dengannya. Mahal di sini bukan bermakna

tempai karena yr.rg l.*ikian sudah diketahui dari mukhalafah lil-hawaadits.

Jrgu b.r*rkna: "Allah $5 tidak butuh kepada mukhassish yakn\ zat yang

mJnladikan. Makna ini meskipun sudah terkandung pada sifat Qdim akan

tetapi para ulama di bidang initidak mencukupkan dengan dilalah llttzam(a7'

karena sangat berbahayany" k j"hil"n terhadap perkara-perkara akidah.

Dengan demikian maka Qyamuhu binafsihi memiliki dua makna:

1. Aliah tidak buruh kepada mahal(48)'

@nafsdisinilda|ahzat.An.nafsjugadipergunakanuntukmakna
maknr lain:

1. Darah (ad-dam) seperti perkataan: iUir -J 'l t^tt; I ;;,*u ="Binatang yang tidak punya

darah mengalir ridakJah menajiskan air"

2. Hargr d]ri (al-unfah) seperti perkataan' -'J ,i li ="Fu1an adalah orang yang punya harga

drrr

3. Silaa (a1-'uqubah) sep,i,rti fuman A1lah: ';i fi !'r*t ="Allah memperingatkan kalian semua

dengan siksaNYa

M.nrrrt p.ndupr, yang kuat, iafaz an-nafs boleh dipergunakan untuk zat Al1ah Si dengan

t"rp^ *oryrkuiah'(me"ngimbangi penyebutan sebelumnya) seperti pada firman Allah:

r;1t *i, k ?4, -S = "Tuhanmu telah menetapkan rahmat atas diriNya smdiri'(a.l-Ar am 54).

n.rU.a" dl.gp pendapat lain bahwa an-nafs itu hanya boleh digunakan unruk AJlah ${ dengan

musyakalah i.b"gai-an, pada firmanNya: .* q" S'v, o1 g Y d- : -E-"g\":::lqtlt)]
ap, ynng ada padl diriku dan aku tidak mengetahui apa yang'ada pada dirMu". (al-Ma'idah:116)

47. Dilalah iltizam adalah dalil kelaziman (konsekwensi) seperti Allah yang bersifat dengan qidam

maka sifat qidam iru melazimkan Allah bersifat dengan qiyamuhu binafsihi'

4g. Dalil aqli bihwaAllah tidakbutuh kepada mahal adalah: iA.llah itu kalaubutuh kepada mahal

*at aj"dl1ah Dia sifat. Kalau Allah itu sebagai sifat maka tidaklah Dia bemifat dengan sifat-sifat

Ma'ani dan Maknawilyah sedangkan sifatlsifat tersebut -berdasarkan dalil-dalil- telah wajib

berdirinYa dengan Atlah il'5"'

I
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2. Allahtidak butuh kepada muffi2ssish(+r).

_ 
Dalil naqli Qyamuhu binafsihi adalah: ,.*.fii i 'i a, 3[="sgsungguhua Alralt-iyu Maha Kaya (tidak meilertuka"n ,rSuotu; ii,

sekaltan alam in{". (AIi Imran:97)

Terkait dengan mahal dan mukhassish maka perlu diketahui bahwa:
1. Aliah tidak membutuhkan mahar dan mukhassish secara bersama-sama.

2. sifat-sifat Allah tidak membutuhkan mukhassish namun berdiri dengan
zat Allah gii.

3. zat seka_lian yang baru membutuhkan mukhossish namun tidak
membutuhkan zat yalgdia berdiri dengannya (selain zatnyasendiri).

E.Wahdaniyah

Maksud dari Allah itu bersifat dengan wahdaniyah adalah bahwa A1lah itu
Esa, baik pada zat, sifat maupun af al.

Makna Allah itu Esa pada zat adaJah:

1' Bahwa zat Allah itu tidak tersusun dari beberapa ju,ot' (bagian).
Tersusunnya Allah dari beberapa juzu' dinamakan d."g; kam muttashir.

2. Bahwa tidak ada satu_zat pun, baik pad,a yangwujud maupun imkan(so)
yang menyerupai zat_A[,ah $iii. Penyerupaan terhad ap zat Nl^hdinamakan
dengan kam munfashil.

Makna Allah itu Esa pada sifat adalah:

1' Bahwa tidak ada bagi Ailah itu dua sifat yang bersesuaian pada nama

9un r1-h' seperti dua qudrar, dua irmu dan dria iradah. Maka tidak ada
bagi Allah itu kecuali satu qudrat, satu iradah dan saru irmu. Adanya sifat
yang berbilang-bilang seperti dua qudrat dan sererusnya dinamakan kam
muttashil pada sifat.

Dalil aqli bahwa Al1ah tidak butuh kepada mukhassish adalah: "Arah iru karau butuh kepadamukhassish_maka jadilah Dia Hadis sedangkan terah terdahuru perihar wajib *"iuanf",tirrrr,
qidam serta baqo'Nya, baik zat maupun sifat-,.
Ada kemungkinan unruk wujud.
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2. Bahwa tirjak a.r; , r orangPun yang mentdikr sit'at yang menyerupai salah

satu daripada sifat-sifat Alhh d6. Adanya seseorang yang memiliki sifat

seperti siiat-sifat Allah $g dinamakan kam munfashil pada sifat.

Makna Allah itu Esa pada af al adalah:

i. Bahwa tldak ada perbuatan bagi seseorang karena Allah lah yang

menciptakan perbuata.r-perbuatan semua makhluk, baik itu golongan

nabi, malaikat tan hinnya. Adanya perbuatan bagi seiain A1lah dinamakan

kam munfashil pada aflal.

Kesimpulannya bahwa wahdaniyah yang terdiri dari wahdanryah z'';,

wahdaniyah sifat dan wahdaniyah af ai menafikan 5 kam yaitu:

1. Kam Muttashil padazatyakni tersusunnyazat dari beberapatuzu'.

2. Kam Munfashil padazztyakni adanya suatu zatyang menyerup;i zat

Ailah sehingga menimbulkan adanya dua Tirhan atau lebih'

3. Kam Muttashil pada sifat yakni berbilang-bilangnya sifat Allah lk dari

satu jenis seperti dua qudrat atau lebih. Dalam hal ini dibahas bahwa kam

mutiashil itu adalah ,.i.,ut., yang memiliki beberapa juzu' sedangkan sifat

tidaklah seperti itu. Dijawab bahwa para ulama menempatkan keadaannya

,rang berdiri dengan svtv zat pada kedudukan tarokkub (terdiri dari

5eberapa juzu').

t. Kam munfashil pada sifat yakni adanya selain A1lah yang memiliki satu

sifat yang menyerupai sifat Allah d5 seperti ada bagi si Zaed satu qudrat

yu.,g"d.igunnya dia dapat menjadikan dan meniadakan seperti qudrat

a11rh 15. Atau ada baginya iradah yang dia dapat mengkhususkan sesuatu

dengan sebagian p.rku."-p.tkatayaog mungkin (mumkinat)' Atau ada

baginya ilmu yang meliputi segala sesuatu.

5. Kam munfashii pada af al yakni adanya selain Allah yang memiliki satu

perbuatan di antara beberapa perbuatan atas jalan menjadikan. Perbuatan

tagi selain Allah hanya dlhubungkan kepadanya atas jalan kasab dan

ikhtiar(s1).

Adapun kam murtashil pada af al maka jika kita menggambarkannya

dengan banyaknya perbuatan maka dia adalah perkara tetap yang tidak
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sah menafikannya karena perbuatan Arah itu rnemang banyak seperti
menciptakan, memberi. rezeki, menghidtrpkan, mematikai Jr" b*yrr. r"gi
yanglainnya..Namun jig Fr" -.rrgg1*t"rkannya deng"" k;iL* sertaan(persekutuan) selain Allah ffi dalain'rrt,, p.rb,r"tan dj antar:abeberapa
perbuatan maka dia dinafikan juga oleh wahdanrl af al.

. Dalilgrtiwahdaniyah adalah firmanAllah: *ltii:)&li= "Dan Tuhan
kamu adalah IilhanyangEsa,,. (an_Nahl:22) ' '

. sedangkan dalil aqliwahdaniyah yakni wahda ttrzzatdengan makna tidak
adayang membandingi arau *.ny.i,.rpriNya adalah: "Bahia kalau T,rhrnitu taaddud (banyak) seperti ad^iyad'ua tuhan maka tidakrrnliarp*,t r,
sesuatu dari alam ini. Akan tetapi iidak adanyasesuatu dari alam ini adalahbatil karena aiam inimaujyq d:ngan persaksian mrr". fuf"f.r rf, saja yang
menghantarkan kepada taaddud itu adatah batil dan jika t"raa.ri-u"tit -"k"tetaplah wahdaniyah"

sebabnya taaddud,seperti adanya duaTuhan itu melazimkan "tidak adanya
sesuatu dari alam'adalah karenaTuhan itu adakar*y" ,.prk i a* ,a"r.a*y
berselisih.Jika kedua Tuhan itu sepakat maka:

1' Tidak boleh keduanya itu menjadikan alam secara bersama-sam a agar
tidaktersadi."Berkympulnya dua yang rnemberi b.k r ;i;; satu bekas(yt, / J; i,"'#t L'r,+r".

2' Tidak boleh keduanya itu, menjadikan aram secara berurutan dengan
ffr:: yl{r ytunva menjadikan alam terlebih dahuru k;dil dijadikan
lagi oleh ruhan yang.lainnya. Hal ini agar tidak lazim "Menghasilkan
sesuatuyang sudah terjadi ( ,pt -lt ,W

3' Tidak boleh bahwa;alaJr sltunra menjadikan sebagian dan yang lainnyajuga menjadikan sebagian karina pada ketika ita"lazimlaik.t.rnrhrn
keduanya karena tatkala ta-alluqlterhubung) q"drr, ;;i;h .",ory,
dengan sebagian alam maka diapun menutup *t , y*g lainnya jalan dari
tadlluq qudratnya a.."q11f"nS sebagian itu hingga ia"Urt dia dapat
menyalahinya dan ini adalah ,rtu k Lrirhurr.
Dalil ini dinamakan dengan Burhan Tawaru& karena pada keadaan

tersebut kedua Tirhan adarah tawarud (saring mendatangi) ,t , ,"ro"to.
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Dan jika keduanya berselisih dengan bahwa salah satunya ingin menjadikan

alam dan yang lainnya ingin meniadakan maka:

1, Tidak boleh terjadi bahwa lulus kehendak keduanya 
^gar 

tidak lazim

"Berkumpulnya dua yang beriawanzrr_ (G:\A\ L$y
2. Tidak boleh bahwa lulus kehendak salah satunya tanPa yang lain karena

Iaitmnyakelemahan dari yang tidak lulus kehendaknya sedangkan yang

satunya itu adalah sama dengan dia maka lazimlah pula kelemahan

padanya.

Dalil ini dinamakan dengan BurhanTamanu'i karena keduanya saling

mencegah dan menyalahi.

Di dalam A1-Qrr'an Allah $61"g, menyebutkan dalil ini dengan

6rmanNya:

\1kaar ir qt W'oe i
"seand.ainya pada tangtt a* iu*, *raopori*,' tuhan+uhan selatrt

.l,ttah maia iusaktah keduanya (yakni ttdak ada w4iud keduanya)"

(al-Anbiya:22).

Akan tetapi ketiadaan wujud keduanya itu tertolak karena mata kepala

telah mempersaksikan wujud keduanya maka tertolaklah apa-aPa yang

menghantarkan kepada zdaiya.jenis-ienl; trrl^ r,,' r rel :r i' r A1lah hinqga tetaplah

bahwa Allah iru Esa



,t'' **i:66 sdftildgh.t*l

u"r.;)lJ

Allah Tersucik uluUi^rrDidh, Syibhi.
Syarik, Walid, Walad

t:jtt"rs l-,:': " 6)hi Sf y31 y ,f (y 1)
'(Allah itu) disucikan dariyang melawant,.yang menyamat, d.an clari
cekutu s€cara mutlak serta dar[ waltd. rCoh ito, t-tu1, begitujuga
dar[ anak dan teman".

Dua yang berlawanan adalah dua perkara wujudi vang di antara keduanya
terdapat puncak perbedaan hingga keduanya tidat morrgfin berkumpul. Kalau
dipastikan adanya lawan bagi Allah pada zat atau sifaiNya nisca.,a rvajiblah
terangkat zatNya atau sifatNya dengan keterangkatan yang mutlak jika larvan
itu tetap selama-lamanya. Atau dengan keterangkatao yurrg muqayyad sesuai
dengan keadaan wujud dari lawan itujika ia tida[tetap ,Luriu-tu*urryu kur.n,
kapan saja tetap salah satu dari dua yang berlawanan niscaya terangkatlah
yang lain sedangkan yang pasti bahwa Altah iru wajibul wujud serta fuLdim,
begitu juga sifat-sifatNya, maka adanya lawan itu adalah saiu kedustaan dan
kebatilan.

y^9u7'Ai semakna dengan i!11. Surrl, halnya dengan J-fi a"r, ;;ofi
Makna dimaksud adalah y"ung nl.ryumai pada ,.bugiJn besar rup". Kalau'{), 

\ ^^nya 
adalah yang menyamai walau pada sebagian rupa. Sedangkan

FJI uduluh yang menyamai pada sekalian rupa.

51. Pada penafian kam ini terdapat penolakan atas Mu.tazilah vang berpendapat bahwa hamba itu
menciptakan perbuatan-perbuatan dirinlz yang ikhtiariyah. Nr,:r-r. me.ekaiidaklah ka6r dengan
yang demikian karena mereka memberikan p.ngrkrun bahwa kemampuannya terhadap yang
demikian adalah dari Allah cl5 Sebagian urama ada yang mengkafirkan mereka dan menjadikan
golongan Majusi lebih bahagia keadaannya dibanding iereka"karena gorongan Maiusi berkata
dengan dua yang memberi bekas sedangkan Mu.tazilah menerapkan pl.-t.'ri b.krllung ti"a"
batasnya. Akan tetapi menurut pendapat yang kuat, mereka inr trdakl'ah menladi r.rd. irnrrr""
,'ans demikian
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Akan tetapi maksud 6u.1 +"+r di sini adalah semata-mata yang menyamai

hingga tercakuplah ,4i au; W1 Maka tidaklah ada bagi Allah tl\$ it,,

yu.!"*.ryo*ai pada iatNya, tidak pula pada sifat-sifat dan af alNya karena

,"rjlbnyu Allutr i* mukhalafah bagi segaia yang mumkin, baik pada zat, sifat

atau afal.

Perkataan pengarang bahwa Al1ah itu wajib pula disucikan-dari syarik

(sekutu) ,..uro mutlak maksudnya baik sekutu pada zatNya, sifat-sifatNya

atau af a1Nya. Dan da1i1 sucinya Ailah dari syarik ada.lah dalil wahdanilyah.

Perkataan pengarang dengan -lt',1 art\nya: Dan Al1ah itu disucikan dari

walid yakni bapak ,tau iIUu kui.nu irfaz walid memang bisa untuk keduanya.

Perkataan pengarang dengan n'j\ls afiinyabahwa anak adalah seperti

walid dalam t ut *ujiU"y, A1lah tersucikan daripadanya. Maka bukanlah Isa

itu anak Allah melainkrtn Allah d€ menciptakannya dengan tanpa bapak

sebagaimana Dia juga me nciptakan Adam dengan tanpa bapak bahkan Adam

lebii'luar biasa karena cia diciptakan dari tanah dengan tanpa bapak dan

tanpa ibu.

perkataan pengarang dengan f,i$!1] artinya: Dan Allah itu disucikan

dari teman. B*trk.1u*u' dart lafaz' a1-Ashdiqo bukanlah yang dimaksudkan

hingga tidaklah rnesti bahwayang disucikan itu adalah banyak teman

rn.1iinku,] jenis teman walaupun satu orang. Karena itulah pengarang berkata

dalam al-Kabirnya: "Dan wajib menlucikan Allah dari jenis temad'.

Teman yang mustahil bagi Ailah adalah teman menurut pengertian biasa

yakni seseorang yang membantu dan membero manfaat pada yang lainnya'

Maka tidakluh dinrfik"n adanyabagi Allah dengan makna orang yang ikhlas

dalam menyembahNya. Akan tetapi tidakboleh mengatakan teman Allah atau

shadiqullah karena istiiah tersebut tidak terdapat dalam 41-Qrr'an maupun

Hadis, juga karena dia dapat memberi persangkaan pada teman dengan

maknanya yang mustahil.

sebagaimana mustahil pada A1lah itu teman, mustahil juga atasNya musuh

-..,.rrrrt p.,lgertian y"rrg biusa yakni seseorang yang menyakiti dan membikin

mudharai prlu o.u.rg luin. Muku tidaklah dinafikan adanya musuh bagi Allah

dengan ,nrknu orur,[ yung menyalahi perintahNya sebagaimana pada firman
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Allah:;6t 1r it i:Gr
itu ke dalam neraka"

't*- St-s ,- 'Pada han digfing musuh-musuh Ailah
(al-Fusshilac 19).

Dalil naqli untuk masalah ini adalah firman Allah:

;"dtS;t'yS*# j^l
'Tidak ada sesuatupun.yang men)/erupar Attah d.an Dta Maha

Mendengar lagi Maha Metihat<s2),,.

Juga firman Allah: .r-l ar e^ ; f,i"gga akhirnya yang dinamai d.engan
surar al_Ikhlas(s3).

52' Pda ayat ';i 44 aa ini terdapat kemusykiran yakni bahwa kaf disitu bermakna mitsia(seperti) 
lehingga maknanya ..rjrai .ts * ,JU ;t (tidak ada 

""rg 
,.p*i-_i.JNu, ,*sesuatu). Maka yang dinafikan adalah yang r.p..,i-ir"fNy, dan pada i-.,rfl ,. ,rr, 

";".ir,memberi persangkaan adanya misar. Kemusykilrn ini &lawai dengari i.i*rf "7*"u- i*ir.r,1'Bahwakafdisituadalahzaidah(tambahan)untuk*enguatka'np.nr6*nioa.ntru-rt.
yang dikehendaki: Ternafi misal itu dengan penafian yang dikuatkan.
2' Bahwa mitsla disitu bermakna sifat. Maka -"k *y"iTid"k ada sesuarupun yang seperti sifatAllah.
3. Bahwa ayar tersebut dari bab kinayah berdasarkan ungkapan: .1r_ x _l;3 =.Orang sepertimutidaklah bakhil"yang malsudnya "Engkau tidakrah bar<hi". Benruk keadaannya dui bab kinayah:Bahwa lazim dari menafikan yang seperti misal adanya penafian misal. Karena kalau diperkirakan
adanya misal niscaya AJlah iru menyamai bagi misal tersJs* a* ailrr, ji"r,r"t ,i"rr.r"ilrnry,
karenl waj-]b adaNya' Ayat itu t.lah-men.nlik atas penafian yang seperti misal maka lazimlah dariyang demikian itu penafian misal. Maka maLsud ya.g sebenarnva adalah menafikan misal Allah
cd dengan sedalam-dalam cara karena ki"ayah retihialam ketlmbang p".ry"i."rii"r" r."..r,kinatah iru mengandung penetapan sesuatu dengan dalil.
Catatan: Benruk berlakuny, ungkrpa, J*;.r4 iru sebagai kinayah adalah bahwa lazimdaripada menafikan kebakhilan d.rri y"1s ,.r.rtr mukhatab mJnafikarny, d-i muklrat"b k rera
i4* !"rr bagi mukhatab itu kebaL{riraln beserta ternafinya dari yang r'.p.r,i -rt t rirfnrr."r*
keluarlah keduanya itu dari mumatsalah 

lkTdaa_n 
saling rienyamai) sedangkan t.rrr, ait.tr"pcn

bahwa keduanya adalah dua yang semisar. Dan bentuk"keluarny, irri -ulrrra"i, s"i*, a*yang semisal adaiah dua yang_sama dari tiap-tiap bentuk dan tidakrah 
"d, 

k.r"-"", t.tik,
1.",:,lln::Ti1l:l liqt 

.,*1ab beserta ternahnya dari 
1,ang selainnya. Sedangkan benrukDerraKunya tcnayah pada ayat itu berdasarkan ungkapan jtr=, iri- tersebut b-ahwa lazimdaripada menafikan mumarsalah antara sesuaru a# ,i,rrr"-i_rrr aI"rr,,.rrii.nnir"^nrrr.

sesuaru dan antara Ailah karena kajau sesuatu menyamai Arah dan ;drk .;;;; .iri el^n
niscaya keluarlah keduanya dari mumatsalah ,.drngk 

'telah 
ditetapkan urrr.ti, ;i"-y" ,rrirgmenyamai.

Sebab turunnya surat al-Ikhras adarah bahwa kaum musyrikin bertanya kepada rasurullah ffi
'erihal ruhannva Mereka herkata: "sifatkanlah ruhanmrl kepada kami, rp"r..n a"n l-", ,,",
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perak?'. Maka turunkah surat tersebut. Dikatakan bahwa surat al-Il.drlas itu menafkari I

8 ienis kekafiran karena:

1. Frrman AIIah !;i fu i ,y menafikan banyak dan bilangan

2. Frman Allah i.;.i.1 .jri sedikit dan kekurangan.

3. Frrman Altah.ijjj ;i 4 p menafikan illat dan ma'lul yakni hahwa Alhh AB adalah illat bag

selainNya dan .liillatkan oleh selainNya.

4. Firman Allah i;i t:rrs'i & i4 menaEkansyabih dan nazhir
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27,29,)g:
Penjelasan Tenrang Sifht-sifat
Ma'ani Beserta Ta-alluqnya

1.1.b', l'.tri *
-JJ

oiti3 isrit tiil ( y v,

1:lt .?t) ;ft,V&iri " 8i iu.",!'t *3(y A r

gi;:Jr Svi *y,'At i * gur iy<i, vs ii; (yrr
"Dan (wq.Jib bagt Allah ttu) eudrat dan lrodah. Dan (Irotlah mi.t
berbeda dengan Amar, Ilmu dan Rtd.a sebagatmanayang telah tetap.
wEtb pula bagl Allah itu ilmu dcn tldaktah dtkatakan bahwa tlmu
Allah ttu muktasab (d{usahakan) maka rkutttahjatanJang hak dan
campakkan segala keraguant. (wEtb bagt Altah ttu) Hayat, beg{tu

juga Kalam, Sama' dan Bashar Dengan (yang ttga ) tni (yaknt Kalam
Samc' dan Bashar) telah datang pada ktta datit sam't,'.

_ setelah pengarang selesai membicarakan sifat-sifat Nafsiwah dan
salbiyyah, beliau masuk kepada pembicaraan tenrang sifat-sifat Ma ani.

Sifat-sifat Ma'ani itu ada tujuh yakni Qrdrat,Irodah,Ilmu, Hayat, Sama
Bashar, Kalam dan masing-masingnya mempunyai definisi tersendiri.

Sifat-sifat ma'ani ini -kecuali Hayat- adalah sifat-sifat yang memiliki
Ta'alluq yaitu tuntutan sifat terhadap perkara yang lebih 

^tui 
,nt y^ng p^u,

dengan sifat tersebut(sa).

Berikut ini penjelasan satu persatu dari sifat-sifat ma'ani tersebut:

<4- Ini pengertian ta'alluq secara istilah. Adapun secara bahasa ta'a11uq berarti memiliki keterkarrar
Syeikh Browi sebagaimana dikutip dari Salyid Muhammad as-Shagir dan disebutkan pula ole)
Sveikh Sanwani mengatakan bahwa masalah ta'alluq itu tidak waiib diketahui oleh mukalal
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Menurut bahasa; Qrdrat berartr kekuatan dan kemampuan. Sedangkan

rnenurut istilah: "Suatu s\fat azaliyang berdiri dengan zat Nlah $e yang Dia

jadi mudah dengannya untuk menjadikan dan meniadakan pada waktu bukan

.vali".

Qrdrat ta'alluq dengan segaia yang mumkin (jami' al-mumkinat)(5s

f enis ta'alluqnya adalah ijad dan i'dam yakni menjadikan dan meniadakan

disebut juga dengan ta'alluq ta'tsir.Ini menurut jumhur ulama.

Berbeda dengan imam Asy'ari karena beliau mengatakan bahwa Qrdrar
rru tidak ta'a11uq dengan peniadaan kita sesudah wujud karena jika Allah

menghendaki ketiadaan yang mumkin maka Ia memutuskan daripadanya

p erkara-perk ar a yang dap at memanj angkan hidup sehin gga y Lng mumkin

itu menjadi tidak ada dengan sendirinya. Hal ini sama dengan sumbu lampu

vang jika habis minyaknya niscaya padamlah ia dengan sendirinya..

Kalau sudah diketahui bahwa qudrat itu ta'alluq dengan segala perkara

vang mumkin maka jelaslah bahwa qudrat itu tidak ta'al1uq dengan perkara

rang wajib dan mustahil. Hal ini karena qudrat kalau ta'aalluq dengan perkara

rang rvajib maka:

, Qrdrat iru tidak sah menjadikannya karena akan menyebabkan "tahshilul

hashil" r'akni menghasilkan sesuatu yang sudah ada.

n Qrdrat iru tidak sah meniadakannya karena akan menyebabkan "inqilabu
haqiqotil wajib" yakni berbaliknya hakikat yang wajib karena hakika'

wajib adalah sesuatu yang tidak menerima ketiadaan

Dan jika qudrat itu ta'alluq dengan perkara yang mustahil maka:

, Qdrat itu tidak sah menjadikannya karena akan menyebabkan "inqilabu
haqiqotil mustahil" vakni berbaliknya hakikat yang mustahil. karen,l

hakikat mustahil adalah sesuatu yang tidak menerima wujud.

Perkara mumkin adalah setiap perkara yang memiliki kemungkinan untuk ada dan ridal ",
Perkara-perkara mumkin itu ada empat bagian:

1. Mumkin maujud yakni sesuatu yang ada sekarang

2. Mumkin ma'dum ba'dal mjud yakni sesuatu yarg tidak ada setelah diadakar

l. Mumkin salujad yakni sesuatu yang akan didapatkan

1 Mumkin fillah ,akni perkara-perkara yang ada dalam pengetahuan Allat'
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b. Qrdrat itu tidak sah meniadakannya karena akan menyebabkan "tahshilul
hashil".

Syeikh Sanusi dalam kitab Syarh as-Shugro mempersalahkan Ibnu Hazmio
yang mengatakan bahwa Allah itu kuasa menjadikan seorang anak karena
jika tidak niscaya Allah itu lemah. Ucapan Ibnu Hazmin ini tertolak karena
kelemahan dimaksud baru bisa terjadi jika tempat ta'alluq itu adalah sebagian
dari tugas-tugas qudrat (min wazoo'ifil qudrah) dalam arti bisa menerima
wujud bagi zatnya. Ucapan Ibnu Hazmin ini melazimkan bahwa Allah kuasa
untuk meniadakan qudratNya bahkan kuasa pula untuk meniadakan zatNya
dan yang demikian adalah puncaknya kerusakan.

Bagian-bagian Ta' alluq Qrdrat

Ta'alluq qudrat itu memiliki beberapa bagian yaitu :

' Satu ta'alluq Suluhi Qdim,

' Tiga ta'alluq Qrbdhoh

' Tiga ta'alluqTanjizi Hadis

Yang dimaksud dengan ta'alluq qudrat "Suluhi Qrdim" adalah patutnya
qudrat itu pada azali untuk menjadikan dan meniadakan pada waktu bukan
aza.h.

Adapun ta' alluq qudrat yangTanjizi Hadis adalah:

1. Menjadikan kita dengan perbuatan sesudah didahului oleh ketiadaan

2. Meniadakan kita dengan perbuatan sesudah kita wujud

.3. Menjadikan kita dengan perbuatan diketika hari kebangkitan.

Sedangkan ta'alluq qudrat yang disebut dengan Ta'alluq Qrbdhoh adalah:

1. Ta'alluq qudrat dengan kita sebelum Allah menghendaki wujud kita.

2. Ta'alluq qudrat dengan sesuatu sesudah wujudnya dan sebelum Allah
menghendaki ketiadaannya.

1. Ta'alluq qudrat dengan sesuatu sesudah ia tiada dan sebelum ia
dibangkitkan.
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Makna dari ta'alluq qobdhoh adalah bahwa yang mumkin itu aia
pada qobdhoh atau genggama qudrat. Jika Allah menghendaki maka Ia

mengekalkannya di atas ketiadaaonya atau di atas vmjudnya dan pula jika
.{11ah menghendaki maka Ia menjadikannya atau meniadakannya.

Dalam kitab Kifayatul Awam semua bagian ta'alluq qudrat mulai dari

Suluhi Q3dim, Ta$izi Hadis dan Qbdhoh digabung dengan urutan sebagai

berikut:

1. Ta'alluq suluhi Q3dim

2. Ta' alluq qobdhoh yaitu ta'alluq qudrat dengan kita sebelum Allah
menghendaki rvujud kita.

3. Ta'a11uq taryrzi Hadis yaitu menjadikan kita dengan perbuatan sesudah

didahului oleh ketiadaan.

4. Ta'al1uq qobdhoh yaitu ta'al1uq qudrat dengan kita sesudah wujudnya kita

dan sebelum A1lah menghendaki ketiadaan kita.

5. Ta'alIuq tar\izi Hadis yaitu Allah meniadakan kita dengan perbuatan

sesudah kita wujud.

6. Ta'a11uq qobdhoh 1,aitu ta'al1uq qudrat dengan kita sesudah kita tiada dan

sebelum kita dibangkitkan.

7. Ta'al1uq tanjtzi Hadis yakni Aliah menjadikan kita pada hari kebangkitan.

Dari tujuh bagian ini dapat difahami bahwa ta'alluq-ta'alluq qudrat itu
mempunyai hubungan dan pertalian satu sama lain yang menggambarkan

perjalanan hidup makhluk ini terutama sekali perjalanan hidup manusia.

Dalil naqli untuk-Qrdrat adalah firman Allah: !-ri ;P .f &'*tt = "Dan

Attah Maha Kuasa atas s€gala sesuatu".

2. IRODAH

Menurut bahasa, irodah berarti semata-mata menghendaki atau

memaksudkan. Sedangkan menurut istilah: "Sifat yang Qdim yang lebih atas

zat, yarlg berdiri dengannya, yang mengkhususkan perkara mumkin dengan

sebagian apayang juz atasnya$6)" .

56. q;')"t".,;, ;,*-$';-lt i)A q'a\i o'J:, j; istii;a:i*
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Allah dS berfirmar,' tjLlJ lr* g:,: -uy 

= "sesungguhnya Tuhanmu

Maha Memperbuat terhadcip d.p a yang Dia'kehendaki ".

Perkara " mumkin " y^ng dimaksud di sini adalah enam perkatayang
saling berlawanan(s7) yang telah dinazamkan oleh sebagian ulama:

o-, ,,/. ti,
.)\.-\+Jl

.:q, ,s )i ,>t;dttt{ * oV .a3.Jii 
o')1

"Perkara mumkin Jang saling berlawanan ttu adalah w4iud klta
beserta adam dan sfat-s1fat, sekalian zama.n, tempat danjihat. Begitu
j uga ukuran-ukuran menurut rlwaya t yang kepercayaan".

Maka rinciannya adalah:

1. Wujud adalah lawan dari adam, begitu juga sebaliknya.

2. Sebagian sifat adalah lawan dari sebagian yang lain. Maka keadaan putih

-umpamanya- adalahlawan dari keadaan hitam.

3. Sebagian zamafl adalah lawan dari sebagian yang lain. Maka keadaan

di zaman topan nabi Nuh adalah lawan dari keadaan di zaman nabi

Muhammad ffi.

4. Sebagian tempat adalah lawan dari sebagian yang lain. Maka keadaan di

Mesir -ump amanya- adalah lawan dari keadaan di Syam.

5. Sebagian jihat (arah) adalah lawan dari sebagian yang lain. Maka ke adaan

di arah timur -umpamanya- adalah lawan dari keadaan di arah barat.

Pada definisi irodah di atas, kata-kata qodiimah merupakan penolakan terhadap golongan

KarrohamiJyah dimana menurut mereka irodah itu adalah satu sifat vang baru vanq berdiri

dengan zat. Kata-kata zrLaidat:un alaz zat mertpa.kan penolakan terhadap Dhiror dari mazhab

Mu'tazilah yang berpendapat bahwa irodah zdalah zat itu sendiri. Kata-kata qoo'imatun bihi

merupakan penolakan atas Juba'i dari mazhab Mu'tazilah yang berpendapat bahwa irodah itu

adalah sifat yang tidak berdiri dengan satu tempat. Di dalamnya juga terdapat penolakan atas an-

Najjar yang berpendapat bahwa irodah itu adalah sifat salbilyah dan ia menafsirkannya dengan

ketiadurn sipelaku dalam keadaan lupa atau terpaksa. Dan sifat salbilyah adalah laa qiyaama laha

(tidak berdirl) karena keadaannya sebagai perkara adami (tidak ada).

57. Al-Mumkinat al-Mutaqobilat as-Sittah.

U!"i: * .r),\.lEiil
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6. Sebagian ukuran adalah lawan dari sebagian yang lain. Maka keadaan

tinggi -umpamanya- adalah lawan dari keadaan pendek.

Irodah adalah sifat yang wajib bagi Allah $5 karena Allah adalah sang

pencipta dengan ikhtiar dan tiap-tiap zatyarrg demikian maka wajib baginya

irodah. Maka Allah $5 wajib bagiNya irodah. Dan juga para ulama sepakat

terhadap ungkapan: 'A11ah adalah \|, (r tyang berkehendak)" dan ia telah
populer pada firman A1lah dan .,capan-r.,cap an paru nabi -alaihimus salatu

wassalam-. Sedangkan menurut bahasa tidaklah difahami kata-kata -rir it"
kecuali satu zatyang memiliki irodah karena tidak mungkin adanya Sy iunpu
irodah.

Mengenai ta'a11uq irodah itu ada dua:

1. Ta'al1uq Suluhi Qrdim yakni patutnya irodah itu pada azali untuk
mentakhsish yang mumkin dengan wujud atau adam, dengan kekayaan

atau kefakiran dan hal-hal lainnya.

2. Ta'al1uq Taryizi QLdim vakni pentakhsisan Allah dengannya pada azali

terhadap perkara-perkara mumkin dengan sebagian apa yang ja\z atasnya

daripada perkara-perkara mumkin yang terdahulu.

Karena irodah ta'a11uq dengan semua perkara yang mumkin maka
dikecualikanlah perkara yang wajib dan mustahil dalam arti tidaklah irodah
itu ta'al1uq dengan keduanya.

Perkara mumkin itu mencakup kebaikan dan keburukan. Berbeda dengan

Mu'tazilah yang berpendapat bahwa irodah Allah tidaklah ta'alluq dengan
keburukan.

Dihikayatkan bahwa q)dhi Abdul Jabbar al-Hamdani pernah berkunjung
ke as-Shohib bin Ibad dan Di sampingnya terdapat al-Ustaz Abu Ishaq al-
Ishfaroini. Tatkala Q)dhi Abdul Jabbar melihat al-Ustaz terjadilah dialog
sebagai berikut:

Qodhi Abdul /abbar: Maha suci Allah dari sekalian keburukan.

Abu Ishaq al-Isffiroini; Maha suci Allah yang tidak berlaku pada
kerajaanNya kecuali apa yang Dia kehendaki.

rdii'Ii ''.:iit,
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Qodhi Abdul /abbar: Apakah Tuhan kita berkehendak agar Dia
didurhakai?

Abu Ishaq al-Isffiro{n l: Apakah Tirhan kita didurhakai beserta Dia
sendiri benci?

Qodhl Abdul /abbar: Bagaimana pendapatmu jika A1lah mencegahku dari
petunjuk dan memutuskan kehancuran atas diriku, apakah Allah berbuat baik
atau jelek)

Abu Ishak al-Isffirotnt: Jika Atlah mencegah zpayangmemang unrukmu
maka Dia telah berbuat jelek tapi jika A1lah mencegah apa-apa yang memang
untukNya maka Dialah yang mengkhususkan siapa saja yang Dia kehendaki
dengan rahmatNya.

Dalam hal bolehnya menghubungkan perbuatan buruk dan jelek kepada
Allah i!6 para ulama berselisih pendapat. Dan pendapat yang kuat adalah
boleh pada maqam ta'lim (tempat pengajian), bukan padayanglainnya

Irodah Berbeda Dengan Amar

Irodah itu berbeda dengan amar (perintah) dalam arti bahwa irodah itu
bukan amar itu sendiri dan bukan pula sesuatu yang melaziminya. Maka
terkadang:

1. Allah menghendaki dan memerintah seperti imannya orang yang telah
diketahui Allah perihal imannya seperti Abu Bakar.

2. Allah tidak menghendaki dan tidak memerintah seperti kafirnya Abu
Bakar

3. Al1ah menghendaki dan tidak memerintah seperti kafirnya orang yang
telah diketahui Allah perihal ketiadaan imannya seperti triraun, Haaman,
Qrrun dan juga seperti maksiar-maksiat j,ang terjadi di alam ini. Maka
semuanya itu terjadi dengan irodah Allah $k.

4. Allah memerintah dan tidak menghendaki seperti imannya orang yang
telah diketahui Allah bahwa dia tidak akan beriman seumpama Firaun,
Haaman dan Qrrun itu. Hanyalah Allah memerintah mereka dengan
iman beserta tidak menghendakinya adalah unruk saru hikmah yanghanya
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diketahui oieh Allah $$i. t" yus'alu amma yaf al (Allah tidak ditanya
tentang Lpa yurrgDia kerjakan).

Ini berbeda dengan Mu'tazilah yang belpendapat bahwa irodah Allah i$ig

untuk perbuatan orang selainNya adalah perintahNya dengannya.

Irodah Berbeda Dengan Ilmu

Irodah juga berbeda dengan ilmu dalam arti irodah itu bukan ilmu itu
sendiri ('ainul ilmi) dan bukan pula yang melazimi bagi ilmu karena ilmu
itu ta'alluq dengan perkara yang wajib, mustahil dan ja'iz sedangkan irodah
hanyalah ta'aluq dengan perkara yang ja'iz.Ini berbeda dengan Mu'tazilah
yang berpendapat bahwa irodah Allah Ta'ala untuk perbuatan selainNya
adalah perintahNya dengannya dan irodah Allah ik untuk perbuatanNya
adalah ilmuNya dengannya.

Irodah Berbeda Dengan Ridho

Irodahjuga berbeda dengan ridho karena irodah itu terkadang ta'alluq
dengan sesuatu yang tidak diridhoi oleh Allah Siii seperti kekafiran yang
tojudi pada orang-orang kafu, maka sesungguhnya Allah $Bi menghendakinya
namun tidak meridhoinya.

3. I LMU

Pengertian ilmu di sini adalah: "Sifat yang azaliyang ta'a1luq dengan
segala yang wajib,jxz dan mustahil atas jalan meliputi sesuai dengan apa yang
memang sebenarnya tanpa didfiului oleh kesamaran (s8)D.

Dari ta'rif ini dapat difahami bahwa Alhh $# mengetahui segala sesuatu

pada azzli sesuai dengan yang sebenarnya(se). Makna dari "tanpa didahului
kesamarari'adalah bahwa Alhh dd itu mengetahui segala sesuatu pada azah
dan tidaklah Allah itu jahil sebelumnya terhadap sesuatu itu baru kemudian
mengetahuinya -Maha suci Allah [}jg dari yang demikian-. Adapun yang

s8. 
:,;; F f i"_r€6 & ayc,;r,7: 4; cll-ai6 ot:iriltt ctl"rrit *ryryi +

59. Adapun keadaan sesuatu itu telah didapatkan pada masa lampau atau didapatkan pada masa

sekarang atau akan &dapatkan pada masa mendatang adalah tingkatan-tingkatan pada sekalian
perkara yang dimaklumi yang tidak mengharuskan adanya perubahan pada ta'alluq ilmu. Maka

lang berubah itu hanyalah sifat dari perkara yang dimaklumi, bukan (berubahnya) ta'alluq ilmu.
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baru yakni manusia -umpamanya- maka dia jahil dulu terhadap sesuatu baru
kemudian mengetahuinya.

Pada definisi tersebut terdapat isyarat kepada ta'alluq tanjid Qdim. Maka
Allah $E mengetahui semua yang tersebut itu pada azali d,engan ilmu vang
sempurna, tidak atas jalan zon dan syak(oo) karena keduanya ini mustahil atas

A[ah nJH.

Menurut syeikh sanusi dan orang-orang yang mengikutinya dan dialah
yang tepat bahwa ilmu itu tidak mempunyai:

1. Ta'alluq suluhi karena ya-rJg patut untuk mengetahui tidaklah berarti
mengetahuil dq ;l;q i! Crat>

2. Ta'alluq tanjiziHadis karena akan melazimkan terdahulunya kejahilan
pada hak Allah ilE.

Di antara dalil naqli yang menunjukkan bahwa Allah itu bersifat dengan
Ilmu adalah firmanNya:

1. iX; irp JS" 
'.11 il = "sesungguhnya Allah Maha l,[engetahui dengan

s€gala s€suatu".
o - .l , a

2. t:Je ,A _F.-tt;i i ar jil = -S€sungguhnya Attah metiputi segala
sesudtu dengan llmuNya".

Penyebab Kafirnya Golongan Falasifah

Para ulama telah mengkafirkan golongan falasifah dikarenakan mereka
mengingkari ilmu Aliah terhadap tiga perkara yaitu:

1. Perkara-p erkara juz' i (parsial)

2. Barunya alam

3. Penggiringan jasad-jasad

Hal ini terangkum dalam syair sebagian ulama:

60. Zon adalah keyakinan yang lebih kuat ketimbang keraguan. Sedangkan syak adalah keyakinan
yang berimbang dengan keraguan.
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"Dengan tiga perkara kgftrlah orang-orang palasfah yang selalu
menyalaht karena mereka mengingkartnya sedangkan dia telah
ditetapkan. Ilmu denganyangjuz'i, barunya alam dan penggiingan

jasadlasad diketika ta telah matt".

Dalil Aqli Wajibnya Itrmu Bagi A[ah

Adapun dalil aqli wajibnya ilmu bagi Allah adalah: "Bahwa Allah iH
itu adalah pelaku daripada suatu perbuatanyang disempurnakan serta
dihukumkan dengan qashad dan ikhtiar. Dan tiap-tiap y^ng seperti itu
wajiblah bagrnya ilmu maka Allah wajib bagiNya i1mu".

Jika dikatakan: uSesungguhnya dalil ini hanyalah memberi pengertian
tentang ilmu Allah terhadap perkara-perkarayang jaurz saja maka apakah dalil
atas ilmunya Allah tentang perkara-perkara wajib dan mustahil...?". Maka
dijawab bahwa: "Dalil yang demikian adalah dalil ketiadaan butuhnya Allah
kepada mukhassish karena kalau Allah tidak berilmu tentang sekalian perkara

yang wajib dan mustahil niscaya Dia membutuhkan kepada orang yang akan

meniempurnakannya maka.lazimlah bahwa Dia itu baru. Kalau baru maka

Dia membutuhkan kepada mukhassish sedangkan butuhnya Allah kepada

mukhassish adalah sesuatu yang mustahil".

Ilmu Allah Yang Tidak Boleh Diiktikadkan

Ada beberapa hal terkait ilmu Allah yang kita dilarang
mengiktikadkannya:

1. Mengiktikadkan bahwa ilmu Allah itu muktasab. Hal ini karena ilmu yang
muktasab (kasbi) adalah ilmu yang terjadi dengan sebab berfikir (nazhar)

dan meminta dalil (istidlal). Maka jika kita menegakkan satu dalil atas

barunya alam dengan berkata bahwa alam ini berubah-ubah dan tiap-tiap
sesuatu yang berubah adalah baru, dihasilkanlah bahwa alam ini baru.
Maka ilmu tentang barunya alam terjadi dengan sebab nazhar dan istidlal
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maka dia adalah muktasab. Mengenai adanya ay^t y^rrg mengand.ung
persangkaan.bahwa ilmu Allah itu mukrasab seperti firmanNya-:

. " "t, .: _ - , , ., !.;t -;"Jt +' ;l,iJ i;t- ij = "Kemudlan Kami bangkttkan mcreka
agar Kami rchu mana di anmra dua golongan ituyang lebih batk"t',
maka dita'wil dengan makna:[^]-s JLL in ';da). ="Agarjsras bagi mereka
tempat ta'alluqnya ilmu Kaml". Atau bahwa yang dimaksud dengan

-t*; disitu adalah 9..L -dengan dhummah nun kasrah lam- hingga arrinr.a
"untuk Kami beritahukan". Hal ini dikatakan oleh Syeikh Malawi.

2. Mengiktikadkan bahwa ilmu Allah itu dharuri, nazhari dan badihi.

Ilmu dharuri meskipun dia dipergunakan untuk sesuatu yang tidak
tergantung kepada nazhar dan istidlal dan dia sahih pada hak Allah $s akan
tetapi dia dipergunakan juga untuk sesuatu yang diiringi oleh kedaruratan.
Maka tercegahlah mengatakan bahwa ilmu A11ah itu dharuri, khawatir
terhadap timbulnya persangkaan kepada makna ini. Adapun ilmu nazhari
maka dia adalah sesuaru yang terganrung kepada nazhar dan istidlal. Ini berarti
murodif (sama arti) dengan ilmu muktasab, maka tidak boleh mengatakan
bahwa ilmu A1lah itu nazhari. Sedangkan badihi meskipun dia dipergunakan
atas sesuatu yang tidak terganrung kepada nazhar dan istidlal sehingga ia
murodif dengan dharuri -berdasarkan salah satu maknanya- akan tetapi ia
juga dipergunakan untuk ilmu yag terjadi bagi diri sendiri dengan tiba-tiba.
Dikatakan: Badahan nafsa al-amru = "Perkara itu datang secara badihi kepada
dirinya" jika datangnya iru secara tiba-tiba. Maka tercegahlah mengut"kun
ilmu Allah itu badihi karena adaoyapersangkaan kepada makna ini.

Letak Kesamaan Ilmu Dengan Qudrat
Perlu diketahui bahwa ilmu itu sama dengan qudrat dalam hal tiga perkara

terdahulu yakni ta'alluqnya dengan segala yang mungkin, ketidal-habisan
muta' allaq-muta' allaqnya dan pewajiban wahdah baginya(oz). Akan tetapi
ilmu itu dari segi ta'aluqnya meliputi juga segala perkara yang wajib dan
mustahil. Maka Allah itu mengetahui tentang yang wajib seperti zatNya dan

61.

62

Al-Kah6: 12

Pewajiban wahdah (ketunggalan) bagi sifat ilmu adalah berdasarkan ijmak karena tidak seorangpun
yang berpendapat perihal ta'addud (berbilangnya) ilmu Allah j6 sesuai bilangan p..k"r" yung
dimaklumi kecuali Abu Sahal as-sa'1uki yang berpendapat bahwa Allah iru mempunyai iimu-
ilmu yang Qdim yang tidak berpenghabisan.
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sifat-sifatNya. Begitu juga Allah mengetahui yang mustahil bagiNya seperti
sekutu, anak atau isteri.

Dalil yang;nenunjuk atas umumnya ta'alluq ilmu adalah firman A1lah
fi#;, i* ,rP ,f-.'At1 ="p6n Atlah Maha Mengetahui dengan ttap-tiap
sesuAtu'. Pada'ayat ini yang dimaksud dengan sesuatu adalah "semata-mata
perkara", bukan khususnya sesuatu yang maujud. Dan juga firman Allah:

it@t: *{Jt p.tt ="(Dia.lah Allah) Ikng Maha Mengetahui perkarayang
gatb danyang kelthatan". Yakni 

^pa-^payanggaib 
dari kita dan apa-apa

yang kelihatan bagi kita. Maka yang dimaksud dengan gaib dan kelihatan
disitu adalah yang berhubungan dengan kita.

4. HAYAT (Hidup)

Syeikh Sanusi mendefinisikan Hayat dengan definisi yang meliputi Hayat

Qdi- dan Hayat Hadis yaitu:

:lr;3y y,uvF.ury e
"Hqtat adalah satu slfatyang mana orang tempatnya berdiri sah
untuk berslfat dengan slfat tdrak".

Sebagian ulama ada yang mendefi,nisikan Hayat secara terpisah untuk
Qdim dan Ha&snya. Untuk Hayat Qdim mereka berkata:

e'+#4;1 +
'Satu slfat azaliyang menuntut sahrlya tlmu".

Yakni menuntut sahnya bersifat dengan ilmu dan juga sifat-sifat wajib
lainnya. Penyebutan ilmu disitu sekedar untuk meringkas karena dia adalah
syarat pada yang lainnya

Dipergunakannya kata " sahnya (shihhata)" adalah karena Hayat itu tidak
mengharuskanadanya ilmu secara kenyataan. Akan tetapi ilmu itu wajib pada
hak Allah Th'ala berdasarkan dalil yang terdahulu. Adapun pada hak kita maka
terkadang-kadang ilmu itu tidak didapatkan padahal ada Hayat sebagaimana
terjadi pada orang gila.
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Untuk Hayat Hadis sebagian ulama mendefinisikan dengan:

ojrt ',\r . -lri,;,=jr l'*reUW.-,.: ..,/ ,1
"Satu ka!fiyat Gtcu aradh yang bisa dipastikan mener[ma rasa dan
gerakan yang dikehendaki ".

Hayat Allah adalah karena zatNya, bukan karena roh. sedangkan Hayat
kita bukan karena zatlita melainkan karena adanyaroh. Dalil wajibnya Hayat
bagi A1lah t$5 adalah:"Bahwa A1lah itu bersifat dengan Qrdrat,Irodat dan
Ilmu dan tiap-tiap yang seperti itu wajiblah bagiNya hayat maka Allah wajib
bagiNya Hayat".

Di antara dalil naqli yalg^menunjukkan.bahwa A1lah itu bersifat Hayat
adalah firmanNya: ol{ Y gJi :Jl -k .f ;:= "Dan tawakkailah kamu
kepada Allah Yang Hidup yang tidat akan mati".

5. SAMA (Mendengar)

Definisi Sama' adalah: "Satu sifat yang azahyangberdiri dengan zat AJlah

dB yang taalluq dengan segala perkara maujud, baik itu suara-suara atau yang
lainnya seperti zat."

Mengenai taalluq Sama' qkan diuraikan nanti pada bait no. 36 yang
berbunyi ", Cl,:Jl. u,.i 1:* i .f i ="D^n tiap-tiap perkara yang maujud
gantungkanlah kepada Sama"'.

Taalluqnya Sama' kepada segala perkara yang maujud, baik itu suara
atau zat adalah berdasarkan pendapat Syeikh Sanusi dan orang-orang yang
sepaham dengannya.

As-Sa'di berkata bahwa Sama' itu taalluq dengan masmuu'at yakni
perkara-perkarayang dapat didengar. Ucapan beliau ini mengandung dua
kemungkinan:

1. Bahwa maksudnya itu adalah masmuu'at pada hak kita yakni suara-suara

sehingga berbeda dengan pendapat Syeikh Sanusi.

2. Bahwa maksudnya itu adalah masmuu'at pada hak A1lah dd yakni segala

perkara yang maujud, baik itu suara-suara maupun yang lainnya sehingga
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bersesuaian dengan pendapat Syeikh Sanusi.

Dengan demikian maka Allah $H mendengar tiap-tiap dari suara dan zat

dengan makna bahwa tiap-tiap dari keduanya itu inkisyaf (tersingkap) bagi

Al1ah dengan Sama'Nya. Dan wajib mengiktikadkan bahwa inkisyaf dengan

Sama' lain dari inkisyaf dengan Bashar (penglihatan) dan bahwa tiap-tiap

dari keduanya lain dari inkisyaf dengan Ilmu. Mengenai hakikat masing-

masingnya diserahkan kepada AIah $6.

5. BAS HAR(Melihat)

Adapun Bashar maka dia adalah: "Satu sifat yangaziltyang berdiri dengan

zat Al1ah :€ dan ta'alluq dengan segala perkara yang maujud baik itu zat

maupun vang lainnya seperti suara-suara.

Ini adalah pendapat syeikh Sanusi dan orang-orang yang mengikutinya.

Pendapat as-Sa'di bahwa Bashar itu ta'alluq dengan mubassharot (seglla

perkara yang dilihat) mengandung dua kemungkinan:

1. Mubassharot pada hak kita yaifit zat-zat dan warna (az-zawat wal-alwan).

Ini berarti beda dengan syeikh Sanusi.

2. N{ubassharot pada hak Allah $5 yakni segala yang maujud seperti zzt dan

suara-suara. Berarti sesuai dengan syeikh Sanusi.

Berdasarkan definisi Bashar di atas maka Allah lH melihat segala perkara

yang maujud termasuk di dalamnya suara-suara (ashwat) walaupun suara yang

sangat samar seperti langkah kaki semut hitam di malam yang gelap gulita.

futinya yang demikian itu inkisyaf bagi A1lah $5 dengan basharNya.

Dan bukanlah perkara itu berdasarkan apa yang kita ketahui dimana
bashar akan menambah kejelasan bagi seseorang lantaran adanya persaksian

mata sebagai kelengkapan bagi ilmunya. Hal ini karena semua sifat-sifat
Allah adalah sempurna yang mustahil atasnya kesamaran, kelebihan dan

kekurangan(63).

Mengenai jenis ta'alluq bashar sama dengan sama' yakni tiga ta'alluq:

Ta'a1iuq tenjizi Qdim yakni ta'alluqnya dengan zat A17th dan sifat-sifatNya.

Ta'al1uq suluhi Qdim yakni kepatutan ta'alluqnya dengan kita sebelum wujud kita'

Ta'a11uq tanjizi Hadis yakni ta'alluqnya dengan kita sesudah wuiud kita.

63.

1.

2.

3.
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Adapun dalil naqli untuk sama' dan Bashar adalah firman A1lah:
to .lr Jo ttt,j.'r4t i.;tt ' = "Dan Dialah Allah yang Malta Mendengar lagi t4aha
Melihat".

Dan juga apa yang diriwayatkan dalam sebuah Hadis:

,G'tst e €4i
tlo 'rloI ,a.p{ t A,,

"Rendahkanlah suaramu dalam berdoa karena sesuangguhnya kamu
tidaklah berdoa kepada zat yang tult, tidak puta kepad.a sesuntu

.yang tidak ada. Hanyalah kamu ttu berdoa kepad.a zat yang maha
mendengar lagl maha melthat".

Hadis ini semakna dengan firman Allah: "^+;: Ci 6r t';:i ,,Berd.oalah

kepada Tultanmu dengan menundukkan diri dan iengan suaraJang
rendah".

7. KAI.{M

Kalamullah menurut Ahlus sunnah adalah: "sifat yang azali yang
berdiri dengan zat Allah ffi, bukan dengan huruf bukan pula dengur, ,uara,
yang disucikan dari terdahulu dan terkemudian serta daii i'rab Jan bina'.
Disucikan pula dari diam yang nafsi (as-sukut an-nafsi) dalam arti Dia tidak
berkata-kata padahal mampu melakukannya. Disucikan pula dari penyakit
bathiniyah dengan bahwa Dia tidak kuasa untuk berkata-kata sebagaimana
keadaap orang bisu dan anak kecil".

Golongan Hasyawiyah dan sekelompok orang yang menamakan dirinya
dengan Hanabilah berpendapat bahwa: "Kalam Allah adalah huruf dan suara
yang bersambung serta berurutan dan mereka menyangka bahwa iru adalah
QLdim". Sebagian mereka memperdalam lagi sampai:sampai menyangka
bahwa huruf-huruf A1-Qrr'an yang kita baca dan juga tulisan-tulisannya
adalah QLdim bahkan sebagian mereka lebih memperdalam lagi sampai
mengatakan qidamqya sampul mushaf.

i' ,o, oi
. -l-9 I o-s ,lLJJ.J

':ri'xu;\:
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Muktazilah berkata: "Kalam Allah itu adalah huruf-huruf dun sruru-souru

yang baru dan tidak berdiri dengan zatNya. Maka maknakeadaan Allah itu

berbicara menurut mereka adalah bahwa Allah menciptakan kaiam pada

sebagian jisim karena mereka menyangka bahwa kalam itu tidaklah ada

kecuali dengan huruf dan suara".

Pendapat Muktazilah ini tertolak karena kalam nafsi itu telah tetap

menurut lugat sebagaimana pada perkataan Achtol:

fr.t ,. F\ J;3'r+, J+ . *t, '.tF / i>'Sjt 3Y

,,Sesungguhnlta kalam itu benar-benar berada dt dalam hati dan lidah

itu d.ljadtkan hanyalah sebagal petubiuk atcs apayLng ada di dalam

hati".

Kalam Allah ik Tidak Berbilang-bilang

Kalam Allah lW adalah satu sifat yang tidak berbilang-bilang. Akan tetapi

dia mempunyai bagian-bagian yang dii'tibari (dipandang). Bagian-bagian itu

adalah sebagai berikut:

1. Dari segi taalluqnya dengan perbuatan shalat -umpam nya dia dinamai

dengan Amar (perintah).

2. Dari segi taalluqnya dengan tuntutan meninggalkanzina -umPamanya-
dinamai dengan nahi (larangan)'

3. Dari segi taalluqnya dengan bahwa triraun berbuat begini...-umpamanya-

dinamai dengan khabar (pemberitaan).

4. Da: segi taalluqnya dengan bahwa orang yang taat itu mendapat surga

dinamai dengan al-Wa-du (anji).

5. Dari" segi taalluqnya dengan bahwa orang yang durhaka itu akan

dimasukkan ke dalam neraka dinamai dengan al-Wa'id (ancaman)'

Dalil aqli untuk Kalam adalah firman Allah: W ;y'*t ,V: ="Dan

Atlah berbicara kepadc Musa dengan sebena.r-bencr pembtcarlan".

Artinya: Allah menghilangkan hijab dari Musa dan memperdengarkannya

Kalam yang Qdim kemudian Allah mengembalikan hijab itu. Dan bukanlah



i86 ii wht*t

yang dimaksud itu bahwa Allah $# memulai pembicaraan kemudian diam
karena A1lah senantiasa berbicar a pada azali dan abadi. Berbeda halnya dengan
Muktazilah yang mengatakan bahwa makna ayat itu: "Al1ah men.iptaf,an
kalam pada sebatang pohon dan memperdengarkannya kepada [Iusa,'.
Perkataan Muktazilah ini tertolak karena yang asal dalam penggunaan al,at
adalah maknanya yang hakiki.

Mengenai apayang diriwayatkan oleh a1-Qrdho'i dimana Al1ah
bermunajat (berkata-kata) kepada Musa dengan 140 ribu kalimat maka
maksudnya adalah bahwa makna-maknayangdifahami oleh Musa dari Kalam
Qdim itu diungkapkan dengan jumlah rersebut, bukan untuk membagi-bagi
pada diri Kalam itu.

Ada diriwayatkan bahwa Musa +,riii menutup kedua telinganya ketika
kembaii dari munajat itu agar tidak mendengarkan kalam makhluk
disebabkan keadaannya yang tidak mampu unfuk mendengarnya karena bagi
beliau kalam makhluk itu tak ubahnya laksana suara-suara binatang vang
paling jelek dan paling memberatkan untuk didengar. Ini terjadi karena beliau
telah merasakan kelezatan yang luar biasa ketika mendengar Kalam Allah
yang tidak ada sesuatupun menyamainya. Beliau dapat mendengar hentakan
kaki semut di malam yang gelap gulita dari jarak 10 farsakh.

setelah munajat itu wajah Musa jadi bersinar dan siapapun yang melihat
wajahnya akan menjadi buta. Beliaupun sibuk mengusap mata orang-orang
yang buta lantaran melihat wajahnya hingga Allah menyembuhkannva
kembali. Akhirnya beliau menurup wajahnya dengan burqu' (cadar) dan terus
seperti itu hingga beliau meninggal dunia.

seandainya Allah tidak membikin Musa lupa terhadap keTezaran yang
dirasakan ketika bermunajat denganNya niscaya tidaklah beliau merasa
senang untuk bergaul dengan makhluk selama-lamanya dan tidaklah
seseorang akan dapat mengambil manfaat darinya. Maka Maha Suci Allah
yang telah memberikan anugerahNya dengan penuh kelembutan(64).

64. Nuruz Zhalam;81
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30:
Penjelasan Tentang Idrak

J;j' *. y ?",a'Lb') 
* d; I ;1 rlr;i\;i M (?')

,,Apakah ada bagi Attah ttu ld.rak atau tidak, dtperselisihkan

oleh ttlama' Dan menurut sebagian ulama: ,,Telah sah padanya

tawaqq{"

Idrak pada hak yang baru adalah: "Tergambarnya hakikat sesuatu yang

didapatkan di sisi orang yang mendapatkannya"'

Adapun Idrak pada hak Allah d6 -berdasarkan pendapat yang

*.n.rupkunnya- adalah: "Satu sifat yang Qdim yang berdiri dengan zat A17ah

da yung tt"upai dengannya segaia 1'u"[ dituba (malmuusat) seperti halus dan

k^ru, ir, ,.iulu yut g dicium-(masymuumat) seperti bau yang. harum serta

segaia yang ilrurut ui (mazuuqot) seperti manis, tanpa bersambung dengan

tempat-remparnya yakni jisim dan tidak.mengambil suatu cara (kaifiyyat)

kare'na vang demiklan it,, hanyalah berdasarkan kebiasaan yang kadang-

kadang boleh teriePas".

Ada atau tidaknya Idrak pada Allah $a diperselisihkan oleh para ulama

ushuluddin.

MerekayangberpendapatdenganadanyaldraksepertiQdhial-Baqilani
dan Imam Haramain serta yang stpuhatt't dengan keduanya beralasan: Bahwa

Idrak iru adalah k.r.*pr,rrrrun"dan tlap-tlap kesempurnaan wajib adanyabagi

A11ah karena kalau Allah tidak bersifaid.t gunnyu niscaya Dia bersifat dengan

lawannya dan itu adalah satu kekurangan sedangkan kekurangan.pada Allah Ca

adalah mustahil. Maka wajiblah A1lah itu bersifat dengan ldrak berdasarkan

sesuatu yang pantas d.rrgunNyu tanpa bersambung dengan jisim-jisim dan

tanpa sampa"i iyakelezatandan kesakitan bagi A1lah $* " '

Sedangkan mereka yang berpendapat tidak ada Idrak pada Allah de

beralasan] Bahwa kalau Ajlah Lersifat dengan Idrak niscayalazimlah



kebersambungan dengan tempat-tempatnya menurut penetapan akar
(talaazu.m aqli) hingga 

1i{akiah tergamb* terlepasnya a^"y^ginim yakni
bersambung itu mustahil pada lr{ A[ah $# d", k.*,rrtriitri y^ngt^ri^
mewajibkan kemustahilan yang diazimi (malzum) yakni bersifatnya Allah &,
dengan Idrak.

Namun demikian pendapat yang lebih selamat dan lebih sahih adalah
tawaqquf (tidak membahasnya) kaiena dalil-dalilnya kontradiktif. yang
setuju dengan p€nerapannya berdasarkan kepada dalir aqli sedangkan yani
tidak setuju berdasarkan k3rada tidakadanyadalil sam'i rt* d"lirirqu yr"l
menyebutkan tentang Idrak tersebut.

.. S.blqriTana diperselisihkan penetapan Idrak, diperselisihkan juga al_
Kaunu Mudrikan (keadaan Allah itu mendapatkan). Nr-r, yr"fr.uir, ,rr,ir,
adalah tawaqquf pada yang demikian.
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jl,l W V (rt)

Penjelasan Nama-nama Yang Terambil
Dari Sifat-sifat Terdahulu

$;- t^{- tr V. 31.., 
* t:"-;

"(Ailah itu adatah) zL.tyang Htdup, Berilmu, Berkuasa, Berkehendak,

Mendengar, Melthat dan apa sala yang Dla tngtnkan maka Dta

menghendaktnya"

Makna lengkap dari }: adalah: "Dan sekira wEib bagi Allah itu Haltat

maka D{a a.dalah za.tYang Htdu7".

Pengarang dengan ungkapannya di atas tidak bermaksud untuk

- e.rerulngkan sifatl s ifat M aknawiyyah. kare na me n ghitung s ifat- s ifat

Maknawilyah hanyalah berlaku berdasarkan pendapat yang menetuPSu2

zdanya Hal(6s). Oleh karena itu beliau tidak mengatakan denganV 4f
(keadaa.nNya sebagai zat )/ang hldup).

Dan yang terpilih dikalangan ulama Muhaqqiqin adalah meniadakan Hal

dan bahwa Hal itu mustahil.

Berdasarkan pendapat yang menetapkan adanya Hal maka jadilah perkara

itu 4 bagian:

1. Maujudat yakni perkara yang didapatkan diluar dengan sekira dia dapat

dilihat.

2. Ma'dumat yakni perkara yang sama sekali tidak ada ketetapan baginya.

3. Hal yakni perkarayang memiliki ketetapan akan tetapi tidak sampai

kepada derajat maujud sehingga dapat dilihat dan tidak menurun kepada

deiajat ma'dum hingga dia menjadi tidak ada sama sekali'

os. vrt 
"i 

,ir* yrng tidak maujud dan tidak ma'dum melainkan ditengah-tengah antara maujud dan

ma'dum. tlnd"rprt inilah yang diikuti oleh Sanusi dalam as-Shugra dimana beliau berkata: wa

kaunuhu Qrcdiron....hingga akhirnya
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4. Amrun I'tibari dan dia terbagi dua:

' Amrun I'tibari Intiza'i seperti berdirinya si zaed. Maka dia adalah
perkara yang berdasarkan i'tibar (pandangan) y^rg sifatnya intiza'i
(terambil) karena berdirinya si zaed terambil dari peibuatan yang tetap
di luar.

' Amrun I'tibari Ikhtiro'i seperti Bahrun Min Zi'biq (lautan dari air
raksa). Maka dia adalah perkara yang berdasarkan i'tilar yang sifatnva
ikhtiro'i (dibuat-dibuat) karena memang dia dibuat-buat orang.

Adapun berdasarkan pendapat yang meniadakan Hal maka perkara-
perkara itu menjadi tiga bagian yakni : Maujudat, Ma'dumat dan Am.un
I'tibari.

- 
Berdasarkan pendapat yang meniadakan Hal maka ditiadakan juga

sifat-sifat Maknawiyyah. Akan tetapi makna dari "meniadakan" sifat-sifat
Maknawilyah adalah meniadakan ziadah atau lebihnya atas sifat-sifat N,Ia'ani
dari segi keadaannya sebagai perkara yang ditengah-tengah antara maujud
dan ma'dum, bukan meniadakan "keadaan Allah itu berkuasa (kaun.rhu
Qrodiron) -umpamanya- dari segi keasalannya karena yang demikian itu
sudah disepakati. Yang tidak disepakati adalah ziadahnva uiur rif^t Ma'ani.

sebagai kesimpulan: Para ulama sepakat dengan kaunuhu erodiron
-um!amanya- yakni keadaan Allah itu berkuasa, akan tetapi berdasarkan
pendapat yang menetapkan Hal jadilah dia itu perkara yang dite,rgah-tengah
anlara maujud dan ma'dum serta melazimi bagi Qrdrat. Dan berdasarkan
pendapat yang meniadakan Ha1, jadilah dia itu Amrun I'tibari yakni satu
ibarat tentang berrdirinya Qrdrat dengan zat.Kesemvanya ini adalah
menurut Ahlussunnah.

Adapun menurut Muktazilah maka kaunuhu erodiron itu adalah kinayah
dari Qrodirilyah yakni keadaanNya berkuasa dengan zatNya dan begitulah
dikatakan p ada yang lainny a. M aka mereka meskipun mengingkari sifat- sifat
Ma'ani namun mereka tidak mengingkari Qrodiriyyah,aairruyyat dan yang
lainnya. Mereka berkata: Allah berkuasa dengan zarNya, mengeiahui d..gui
zatNya dan begitu seterusnya.
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Perkataan pengarang dengan i* artinya: Dan sektra wEib bagt Allah ltu

Ilmu maka Dia adalam Alim.

Lafaz (li bermakna il.Lr- yakni zat ycng tlmuNya m-eliputl tiap-ttap

sesuatuy;ig di aruara'perk'arcnya adalah diketahui. shigat mubalagah

(p.ryurriutJn) disltu uduluh dengan memandang banyaknya dalam hal

*r,uutlrq meskipun sifat Ilmu itu satu, tidak berbilang-bilang'

Perkataan pengarang dengan )>G attinya: Dan sekira wEtb bagt Allah ttu

Qudrat mnka Dia adalah Qoodtr.

A1-Qrodir adalah zat yatgjika Dia mau maka Dia memperbuat dan jika

Dia mau maka Dia tidak memperbuat. Berbuat atau tidaknya berdasarkan

kemaslahatan-kemaslahatan yang diakibatkan olehnya'

perkataan pengarang dengan \ j artinya: Dan sekira waiib bagt Allah

itu lrodat maka nta adlahn Uurtdyakni zTtyang lrodahNya itu mengarah

kepada barang yang ma'dum lalu mentakhshishnya dengan wujud

sebagai ganti dari adam -umpamanJ/a''

Perkataan pengarang dengan 5;; (dibuangya' katena diarurat) artinya:

Dan sekt'ra v,Ett tagiAltah itu iima' maka Dia adalah Sami''

Perkataan pengarang dengan 'r'. attinya: Dan sek[ra wqiib bagi Allah

itu Bashar maka Dia adalah Bashiir,

As-Samii' adalah zzt yang mendengar tiap-tiap yang maujud sedangkan

al-Bashiir adalah zat y^Dg-.lih", segala sesuatu. Maka Dia mehputi segala

yang didengar dan segala yang dilihat tanpa disibukkan oleh berbagai urusan.

Perkataan pengarang dengan i; 
'r-V'artinya: 

Sesuatu yang Dia lng{nt

maka Dia menghendakilp/a.

Dengan perkataannya ini pengarang berisyarat kepada- m-azhab Jumhur

yakni Iiodah itu satu makna dengan masyi'ah. Lain halnya menurut

Karromiyah dimana mereka *t"}"t'gk^ bahwa masyi'ah itu adalah satu sifat

azali yangtercapai dengannya apa saja yang diinginkan oleh A1lah. Sedangkan

Irodat adalah sifat baru yang-banyak jumlahnya sesuai dengan bilangan

perkara yang dikehendaki.
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Perkara-perkarayang diirodahi atau dikehendaki oleh Allah adalah
perkara-perka_ra yang terkait dengan urusan makhlukNya. Ada dihikayatkan
bahwa Ibnus sygjari pernah mengemukakan firman Allair berikut ini di daram
pengajiannya: iG g t^ ?; ,f = "Setiap hari Allah iru berada dalam suaru
urusan". Maka bertanyaYah kepadanya salah seoran g yang hadir: ,Apakah
urusan Tuhan kita sekarang?". Mendengar pertanyr;. ;* Ibnus syajari
menundukkan kepala dan berdiri dengan p.n"t kebingungan. pada saat tidur
beliau bermimpi bertemu Rasuluflah ffi. Beliaupu, *Jrrrryukan masalah
tersebut dan dijawab: "Yang b-ertanyapadamu itu adalah Khidir maka jika
besok dia datang dan bertanya lagi padamu katakanlah padanya:

Gii ;X", Gtgi ei w* \,) e$ J#
" u, u, o n -.r1, u s.1 n lt 1ng A I I a h m e n a m p a kkan ny a d. a n t i d. a k m e m u I a[ ny a.
Dia mentnggikan beberapa kaum dan mereidahkanyang /ainnya,,,

Maka keesokan harinya ketika nabi Khidir datang kembali d.an menanyakan

f.n1$*fr-lasalah yang serupa Ibnus Syajari pun menjawab dengan yang
demikian. Mendengar j awaban itu berkatalah Kiidir, ,,ucapkanlah 

sholawat
atas orang yang telah mengajari engkau,,. Dan diapurrberlalu dengan
cepatnya.

Adapun makna darj .Wli. \') A-9. 'ogJ adalzhkeadaan-kea d,aan yang
ditampakkan oleh Allah f.pid, r.g.nup manusia dan Dia tidak memulainyl
sebagai satu ilmu karena Allah mengetalui segala sesuaru pada azali.
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32:
Sifat-sifat Zat Bukan AjnZat,Bukan PuIa Crhatr Zat

de* dJtijt ati.o (rY)
"(Dan sekirawqjib bagtAllah ttu Kalam maka Dia adalah) Mutakallim.
xemudtan sifaisifatiat itu bukanlah lain dai zat atau ain daipada
zat",

Mengenai Allah &ri itu Mutakallim (berkata-kata) tidak ada khilaf
dikalangan ulama. Yang dikhiiafkan itu hanyalah pada makna Kalamullah dan

pembahasannya sudah terdahulu.

Perkataan pengarang dengan g.lr .rrir LV ;t tujuannya adalah untuk

menerpngkan hukum dari sifat-sifat zaityaknt dia bukanlah zatittt sendiri (ain

zat) dan bukan pula lain daripada zx (ghur zat).

Jika dikatakan: Sesuatu itu adakalanya ghair dan adakalanya ain maka

tidaklah dapat dimengerti perkataan mereka'bukan ghatr zat dan bukan ain

zzt", mzl<a dijawab: Bahwa penafian ain itu sesuatu yang jelas karena sudah

dimaklumi bahwa hakikat zatlain dari hakikat sifat. Kalau tidak begitu

malcalazi.rlTah bersatunya sifat dan maushuf dan itu tidaklah masuk di akal.

Adapun penafian ghair maka yang dimaksud dengannya' adilah penafian

ghaii yang merupakan satu istilah dikalangan ahli ilmu Kalam yakni ghair

munfak (perlainan yang terlepas), bukan semata-mata ghair. Maka maknanya:

Bukanlah sifat itu ain zat dan bukan pula lain daripada zat dengan perlainan

yang terlepas. Maka tidaklah dinafikan bahwa hakikat sifat-sifat itu adalah

lain dari hakikat zat a)an.tetapi tidak terlepas darri zat.

Perkataan pengarang dengan ,1". :te adalah satu isyarat untuk menjawab

keragu-ragu"r, yurrg didatangkarf oleh Muktazilah yang menafikan sifat-sifat

Ma'ani. Keraguan mereka itu adalah bahwa sifat-sifat wujudi adakalanya dia

Hadis maka laziniahberdirinya yang baru pad;- zat Allah {[$. Dan adakalanya

dia Q3dim maka lazimlah ta'addud atau berbilang-bilangnyayang Qrdim
dan itu adalah kafir berdasarkan ijmak kaum muslimin.

p i,5Jt
d/

c,,tjJt ..*it'li ,iyL,,j,{' Y')'""



d8'!%
*Yld**e&m'r&

orang-orang Nashrani menambah dua yang eLdim kepada zat Aflah
yang Maha Tinggi sehingga mereka iru kafir'karJnaL.r.tuplrn tiga Tuhan
sebagaimana yang telah difirmankan oleh Allah L\#:

ifi i,.e,nr 5r UG Gi)t-;t ili
"Benar-benar telah kqfir semua orangyang berkata; Sesungguhnya
Allah adalahyang ketiga di antara tgi fuhan"

LaIu bagaimana dengz.n 
-mereka 

yang menetapkan lebih banyak dari
itu yakni delapan yang Q3dim yaitu Zit dan sifai_sifatyang tujuh atau
sembilan yang QLdim dengan menambah Takwin u,r,, ..piloh d.rrgun
menambah Idrok...? Tentu menetapkan kekafiran drsitu jauL lebih utama.
Dan ini adalah bencana besar karena Ahrussunnah memblrikan pengakuan
terhadap qidamnya sifat-sifat tersebur.

. !^y^.b:.terhadap ha1 ini sebagaimana diisyaratkan oleh Ailamah Sa.dy
adalah: "Bahwa yang berbahry, ,.itu membataikan ketauhidan itu hanyalah
pada berbilang-bilangnyay,,ng QLdim yang berbeda satu sama lain serta
terlepas dengan sekira dia itu menjadi , tyungberdiri sendiri. Dan sifat-
sifat itu tidaklah membedai zat dengao makna ini sehingga tidaklah lazim
terj adinya taaddud yang memb atalkan ketauhidan yu"!"q urg_uj ungnya
melazimkan terjadinyakekafiran,.

. Maka pada penafian ghair itu terdapat isyarat untuk menjawab adanya
keragu-raguan tersebut.
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33,34,35:
Penjelasan Tentang Kesamaan Muta-ulluq

Qudrat, Iradah, Ilmu dan Kalam

uk
€i,fuq,>.')i

tr:*t

'-' . ,.0b ))

(r r)

(rt)+rr,# e" iiril .

p ;i\i ti ,p: * gttlirr 9t: t-l) fi (ro)
,,MakaQudratyangtaalluqclenga,nsegalayangmumktnituttdaklah

berpenghanrion ipa-apa yan! dtrcattuqi olehnya' dan wqjibkan

wa'hdih yakni keiunggatin baginya' Yang seumpcma Qudrat ini

aclalah tTodah dan ttmu, akan titapt sfat llmu merata (taalluqnya)

kepad.a segalayang mumktn d'an merata pula kepadayang.wqjtb dan

mumtan['. Yang seperti llmu adalah Kalamullah ma.ka hendaklah kita

menglkuti".

perlu diketahui bahwa mumkinat (perkara-perkara mungkin) yang

menjadi objek (sasaran) ta'a1luq qudrat alalah tidak berpenghabisan dalam

arti tidak berhenti pada satu butrs dan akhir karena sebagian_daripadanya

adalah na'iimul jinan yakni kenikmatan-kenikmatan surga dan dia senantiasa

mutajaddid (b"rgunii-gantian)' Di antara yang menunjukatas ketidak-

habisan muta'allaq atau sasaran-sasaran Qldrat adalah firman Allah:

l$:*'\t )i i:, ="Dan Attah Maha Kua$a rerhadap segala sesuaru"'

,;^ j?;, [r*In Ntu1't;';;',i * i l- ai ="'qttah relah menciptakan

, rg oi o'r * uo t u da n m inb t ap kan riy a de ng an s e t e p a t - t e p a tny a(eo "'

66iy" per,""r, menunjuk kepada ta'alluq qudrat yang suluhi sedangkan ayat kedua menunjuk

kepada ta aUuq qudrat yang tanjizi'
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Termasuk yang wajib diiktikadkan bahwa eidrat Anah itu saru, banyaknya

Qrdrat tidak dituntut oleh dalil aqli maupun naqli. Dan juga kalau Allah itumemiliki dua Qrdrat -umpamanya- maka razimiahb.rki;;.r"ya dua yangmemberi bekas di aras satu.bekas. Dengan demikian *rt', frarat Alrahitu satu tetapi maqdurnya6T) banyak seferti bergerak dan diai serra vanglainnya.

Dengan demikian maka pada erdrat iru terdapat tiga perkara penting
yaitu:

1. Ta'alluqnya dengan semua perkara yang mungkin (ami. al_mumkinat).
2' Ketidak-habisan objek-objek ta' aluqnya (muta' aflaqot ar-qudrah)
3. Pewajiban wahdah (ke-tunggalan) bagi qudrat.

. 
Irodah sama dengan qudrat dalam hal tiga perkara yang telah dissfuli<2n(oa)

yaitu:

1. Ta'alluqnya dengan semua perkara yang mungkin(or)

2. Ketidak-habisan muta' allaq-muta. allaqnya

3. Pewajiban wahdah baginya

Akan tetapi jihat ta'alruqnya berbeda karena ta'ailuq qudrat dengan semua

lttjtT yang mungkin hanyalah dalam bentuk ijad dan i'dam ,'.au'gt unirodah ta'alluqnya itu dalam bentuk takhsish. Maka irodah mentakhsish tiap_
tiap perkara yang mungkin dengan sebagian apayang jaizatasnya.

Keumuman ta'alluq Irodah iru dirunju.kkan oreh firman Anah sg:

:.),: "L*/,.' o/,,i;s# 3r ;t -li{ ji 6 ;tii tit i'1i ar
"Hanyalah peintah Ailah itu manakara ota menghendaki sesuatu Dta
berkata : ladilah / Makajad.ilah ta ".

ll. fiffim:.i;H:i 
oleh qudrat yakni kejadian-kejadian atau persitiwa_peristiwa yang terjadi

69' Dalil aqli atas keumuman ta'alluq irodah adalah: "Karau ta.afluq irodah itu dengan yang sebagiantanpa sebagian yang rain maka razimlah terjadinya tarjih (pengunggulan) dengan tanpa murojjih(sesuaru yzn g menjadi kan unggul) dan y 
^ng 

t^ri ^ i Ji'.""Lf..
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Maksud ayat ini: "Kapan saja ta'alluq Irodah A1lah dan qudratNya dengan
sesuatu maka Ia menampakkannya dengan seketika". Maka ayat ini adalah satu
kinayah perihal wujudnya kehendak A1lah $a dengan cepat dan tidak adanya
sesuatu yang menghalanginya. Jadi maksud ayat tersebut bukan sebagaimana
zohirnya yakni bahrva A1lah iE itu jika menghendaki sesuatu maka muncullah
daripadaNya satu perintah untuk sekalian alam dengan kata: KUNI

Perkataan pengarang dengan (ltl artinya: Dan Ilmu itu sama dengan

Qrdrat dalam tiga perkara vang terdahulu yakni taatluqnya dengan segala yang
mumkin, ketidak habisan mutaallaq-mutaallaqnya dan pewajiban wahdah
baginya dengan ijmak karena tidak seorangpun yang berpendapar perihal
"taaddudnva Ilmu Al1ah H sesuai dengan bilangan perkara yang maklumi"
kecuali Abu Sahal as-Sa'1uki dimana beliau berpendapat bahwasanya Allah
ifu mempunyai ilmu-ilmu yang Qdim yang tiada penghabisan baginya.

Perkataan pengarang, dengan: Jlfr; ?|) Wi g: +: -e 
f artinya:

Akan tetapi sifat Ilmu itu merata (taalluqnya) kepada segala yang mumkin dan
merata pula kepada yang wajib dan mumtani' (mustahil). Tirjuan pengarang
dengan ucapannya ini adalah menolak prasangka yang ditimbulkan oleh
penverupaan llmu dengan Qrdrat berupa terbatasnya taalluq Ilmu itu kepada
se gala avang mumkin saja sebagaimana pada qudrat dan Irodah. Hal ini
karena limu itu Di samping taalluqnya merata bagi segala yang mumkin, juga
merata bagi segala i.ang wajib aqli seperti zat Allah d5 b.r.rtn sifat-sifatNya.
Dan merata juga bagi segala yang mumtani' aqli seperti sekuru bagi Allah rrs

dan menjadikan anak atau isteri untuk diriNya dalam arti A1lah mengetahui
kemustahilan vang demikian dan mengetahui pula bahwa kalau yang demikian
itu ada niscava timbullah kerusakan.

Di antara dalil_y,ang menunjuk keumuman taalluq Ilmu adalah firman
Allah $6: * * -K 'l'l = "Dan Attah Uaha Mengetahui terhadap segala
S€Suatu". Pada aqt ini yang dimaksud dengan "sesuatu" adalah semata-mata
perkara, bukan khususnya sesuatu yang maujud.

Dan juga firman Al1ah i'+lt: --:!, rJ,t, = "(Diatah Attahl fang
l,4enge tahut perkara J/ang gaib dan yang kelthatan". Yakni apa-apa yang
gaib dari kita dan apa-apa yang kelihatan bagi kita. Maka yang dimaksud
dengan gaib dan kelihatan disitu adalah dengan nisbah kepada kita.

:. 97'.:,'
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Perkataan pengarang dengan i>ts li '$s 
^rtinyu: 

"Dan yang seumpama
Ilmu adalah Kalamullah". Maksudnya: Dan Kalam yang nafsi serta Qdim dan
berdiri dengan zat A17ah f&id adalah sama dengan Ilmu dalam hal tiga perkara
itu yakni:

1. Keumuman taalluqnya dengan segala yang wajlb,jaiz dan mustahil

2. Ketidak-habisan mutaallaq-mutaallaqnya

3. Pewajiban wahdah padanya

Kesamaan a.ntara Ilmu dan Kalam hanyalah padattga perkara di atas

meskipun berbeda jihat taalluqnya.Taalluq Ilmu adalah taalluq inkisyaf yakni
tersingkap bagi Allah dengan makna bahwa segala sesuatu itu tersingkap bagi
Allah dengan IlmuNya. Sedangkan taalluq Kalam adalah taalluq dalalah yakni
petunjuk bagi selain Allah dengan makna bahwa yang selain Allah kalau
dihilangkan hijab daripadanya niscaya dia dapat memahami dari Kalamullah
itu segala yang wajib, jan dan mustahil.
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36:
Ta-alluq Sama-, Bashar dan Idrak

y,,p, ot )iq',:t '#ls * + gu-u. u:i 2rtJtj rt',)
"Dan ticp-ttap yang ma41ud, taattuqkantah sfat Sama' d.engannya,

begltujuga Bashar dan ldrak -jtka dlkatakan dengannya".

Artinya: I'tikadkanlah taaliuqnya Sama' yang azali,begitv juga Bashar dan

Idrak dengan tiap-tiap yang maujud.

Maka tiga sifat ini bersatu mutaallaqnya dan tidaklahlazim dari bersatunya

mutaallaq bersatunya sifat melainkan sifat itu berbilang-bilang. Dan tiap-

tiap daripadanya mempunyai hakikat berupa inkisyaf yang berbeda dengan

,.luln.ryu, tidak ada yang mengetahui hakikat itu kecuali Al1ah $5'

Apa yang disebutkan pengarang berupa Sama' dan Bashar yang taalluq

dengan tiap-tiap yang maujud adalah sesuai dengan yang disebutkan

oleh sebagian ulama mutaakhkhirin seperti Sanusi dan orang-orurlgyang

mengikutinva.

Menurut Sa'dy dan selainnya bahwa sama' yang azal\ adalah satu sifat

yang taalluq dengan masmuu'at dan bahwa Bashar yang azab adalah satu sifat

yang taalluq dengan mubassharat.

Namun ada kemungkinan bahwa ucapan Sa'dy itu adalah untuk masmuu'at

dan mubassh arat ptda hak A1lah i$ii yakni segala yang maujud sehingga dia

bersesuaian dengan pendapat sebelumnya. Ada juga kemungkinan bahwa yang

dimaksud adalah masmuu'at dan mubassh arat pada hak kita yakni suara-suara

untuk masmuu'at dan zat sertawarna untuk mubassharat maka berbedalah ia

dengan pendapat sebelumnya.

Apa yangdisebutkan oleh pengarang bahwa Idrak -berdasarkan pendapat

dengannya- menyamai sama' dan Bashar dalam taalluqnya dengan tiap-

ttap-yeLng maujud adalah salah satu dari dua pendapat yang telah diuraikan

terdahulu. Adapun pendapat yang kedua adalah bahwa Idrak itu taalluq
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dengan malmuusat, masymuumat dan mazuuqat tanpa bersambung dengan
tempat-tempatnya(70).

Kewajiban taalluq bagi sifat,sifat ini dapat dipahami dari shigat amar pada
perkataan pengarang dengan !,i di-up hukum asal dari tiap-tiap amar adalah
wajib. Dan ketidak-habisan mutaallaq-mutaalaqnya dapat jipahami dari adat
ulrum yang masuk padalafaz );; . Sedangkan mengenai wahdahnya sifat-
sifat ini pengarang tidak menyinggungnya sama sekali namun wajibnya hal
tersebut dapat diketahui melalui bandingan-bandingannyr r"p.*i Sdrat
dan Irodah karena tidak ada perbedaan.

70. Perlu diketahui bahwa sama'. Bashar dan Idrak sesuai pendapat bahwa dia taalluq dengan tiap-
tiap yang maujud mempunyai 3 taalluq:

1 34rq T"r:.i Qdim yakni taalluqnya dengan zat Allah beserta sifat-sifatNya.

? Iaall.xq 
Suluhi Qdim yakni taalluqnya den[an kita sebelum wujud kta.

3. Taalluq Tanjizi Hadis yakni taalluqnya dengan kita sesudah wujud kita.
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37:
Kalam, Sama-, Bashar dan Idrak Berbeda dengan Ilmu

^ 'e ' t o' 
o'* * :,; ,'C^ilr.i art, otiJl d \;a ht

"Dan (sfct-s1faQ tnt adalah lain dar[ Ilmu
tetcp. Kemudian Hayat {tu adalah satu
dengan s€suatu".

Artinya: Sifat-sifat yang empat ini yakni Kalam, Sama', Bashar dan Idrak
adalah lain dari Ilmu.

Tirjuan pengarang dengan baitnya ini adalah menolak sangkaan bersatunya

sifat-sifat yang empat ini bersama Ilmu dikarenakan bersatunya mutaallaq

Kalam bersama mutaallaq Ilmu dan masuknya mutaallaq Sama', Bashar dan

Idrak pada mutaallaq Ilmu terlebih lagi taalluq tiga sifat ini adalah taalluq

inkisyaf seperti taalluq I1mu.

Sebagaimana sifat-sifat yang empat ini berbeda dengan Ilmu, begitu juga

sebagiannya berbeda dengan sebagian yang lain. Dan bersatunya mutaallaq

tidaklah mewajibkan bersatunya hakikat.

Selanjutnya dijelaskan bahwa Hayat itu adalah satu sifat yang tidak taalluq

dengan sesuatu, baik perkara yang maujud atau ma'dum. Maka "sesuatu" di
sini maksudnyaadalah makna lughawi yang mencakup wujud dan ma'dum.

Boleh juga memaksudkannya dengan makna istilahi (sesuatu yang maujud

saja), maka dikatakan: "Jika Hayat itu tidak taalluq dengan sesuatu yang

maujud maka lebih utama lagi bahwa dia tidak taalluq dengan sesuatu yang

ma'dum".

Dengan demikian maka Hayat bukanlah di antara sifat-sifat yang

bertaalluq karena dia adalah satu sifat yang mensahihkan (membolehkan)

bagi orang tempatnya berdiri untuk bersifat dengan sifat-sifat Idrak. Dan dia

tidaklah menuntut perkara yang lebih dari itu.

ev&
sebagaimana )/ang telah
slfat J/qng tidak taalluq

h (rv)
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38:
Nama Allah dan Sifat-sifatNya Adalah Qadim

*d-te 4il) olip li5 * a;gilt iiu;i v&) (rA)
"Dan menurut kam[ (Ahlussunnah) nama-nama Allah ycng Ggung,
begttujuga sfat-s!fut zatNya adalah qadtm".

Ketika pengarang telah selesai menerangkan semua sifat dan taalluq-
taalluqnya maka diapun memulai satu pembahasan yang wajib meng-
iktikadkannya.

Wajib atas manusia untuk meng-iktikadkan bahwa nama-nama A11ah

yang agung itu adalah qadim, begitu juga sifat-sifat zatNya. Berbeda dengan
Muktazilah yang berpendapat bahwa nama-nama Allah itu baru dan
merupakan pemberian makhluli'.

Allamah Malawi menukil dari Salyidi Muhammad bin Abdullah a1-Arabi
bahwa di antara Kalamullah yang qadim adalah nama-nama Allah, dialah
yang dihukumkan dengan qidam sebagaimana di antararya adalah amar dan
nahi. ..-hingga akhir petnyataannya-

Berdasarkan ini maka maksud dari tasmiah yang qadim adalah dilalah
Kalam pada azil, atas makna daripada nama-nama iru.

Di akhir pernyataannya Allamah Malawi meng-isyaratkan bahwa qidam di
sini bukanlah dengan makna "tidak ber-permulaan" melainkan dengan makna
bahwa dia diletakkan sebelum penciptaan.

Yang dimaksud dengan "nama" adalah sesuatu yang menunjuk atas zat
dengan semata-mata zat seperti Allah atau dengan meng-i'tibar sifat seperti
al-Aalim dan al-Qadir.

Apakah nama-nama Allah itu saling melebihi satu sama lain atau tidak...?
Para ulama berbeda pendapat. Dan yang hak adalah bahwa nama-nama
itu saling melebihi (tafadhul). Dan nama yang paling agung adalahlafzul
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jatalah dan dialah al-Ismul A'zham. sayyidi Ali Wafa adalah di antara yang

berpendapat kepada adanya tafadhul pada nama-nama itu. Terhadap firman

Allah f,iiJt e +\ ry ) = "Dan kalimat Allah adalahyang tert[ngg[(71)"

beliau berkata: Itu adalah nama Allah, dialah yang paling tinggi martabatnya

dari semua nama-nama Allah. Bandingannya adalah firman Allah:
';E\ !\ 'f ls y^"gmaksudnya: Dan sebutan nama Allah adalah yang paling

besar di antara sebutan semua nama-nama Allah.

Perkataan pengarang dengan al3 ';\i oG*t't{ artinya: Yang seumpama

nama-nama AUf, de 
"ddrhlifut- 

tif^i'yungberdiri dengan zat ATlah yakni

sifat-sifat Ma'ani yang tujuh atau delapan -berdasarkan khilaf pada yang

demikian-.

Maka tiap-tiap dari nama-nama Allah dan sifat-sifatNya adalah qadim.

Maka tidaklah nama-nama Allah itu di antara peletakan makhlukNya dan

bukanlah sifat-sifatNya itu baru karena kalau dia baru niscayalazimlah
berdirinya segala yang baru dengan zat Allah 1H dan lazimlah keadaan Allah
+&: itu tidak memiliki sifat pada waktu azal.

71. AtrTaubah:40
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39:
Nama Allah dan Sifat-sifatNya Adalah Qadim

i,i,;3t bi;ti ,t;r4u:S . ryi 6u;r 3i-yt, (rq)
"Dan dipilth bahwa nama-nama Allah ttu tauq1ftyyah, begitujugd
s 1fa t- s 1fa tUy a m aka h ap a I kan I a h y a ng s a m' t;,y ah ".

Mayoritas Ahlussunnah(72) memilih bahwa nama-nama A11ah itu
tauqifiyyah , begitu juga sifat-sifatNya. Maka tidaklah boleh kitrmenetapkan
satu nama atau satu sifat bagi A11ah kecuali jika ada keterangan dari Sysli'{;: .

Muktazilah berpendapat bahwa boleh menetapkan sesuatu yang mana
Allah bersifat dengan maknanya dan sesuafu itu tidak memberi s^rrgka adanr-a
kekurangan pada hak Allah meskipun tidak ada keterangan dari S).uri'.

Q3dhi Abu Bakar al-Baqilani cenderung kepada pendapat ini: Imam
Haramain mengambil jalan tawaqquf. Sedangkan a!-Gazhali memberikan
tafshil bahwa: Boleh mempergunakan sifat yakni sesuatu yang menunjuk
kepada makna yang lebih atas zat dan tidak boleh mempergunakan nama
yakni sesuatu yang menunjuk atas zatitu sendiri.

Kesimpulannya: Bahwa para ulama sepakat atas bolehnva mempergunakan
nama dan sifat-sifat atas Allah ,€ jika ada keterangannl,a dari s).ari' r'ang
mengizinkannya dan sepakat pula atas ketidak-bolehannyajika ada keterangan
dari syari' yang melarangnya. ttapi mereka berbeda pendapat jika tidak ada
izin dan tidak ada pula larangan dan pendapatyang terpilih adalah "tidak
boleh mempergunakannya" dan dialah mazhab Jumhur.

Dengan uraian di atas maka apa saja yang diizinkan oleh Svari' maka
boleh dipergunakan atas Allah ffi meskipun dia menimbulkan persangkaan
pada maknanya seperti as-Shabuur, as-Syakuur dan a1-Haliim.

72. Tidakboleh mempergunakannya atas A]1ah $# k.cuali ada keterangannya dalam A1-err'an,
Sunnah yang sahih atau hasan atau dalam ljma'.

73. Yakni dariA11ah atau rasulNya
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As-Shabuur dapat menimbuikan persangkaan sampainya masyaqqah

(kesulitan) kepada Allah tH karena sabar adalah menahan diri dari segala

kesulitan. Maka pada hak Allah $# dia ditafsirkan dengan zat yang trdak

menyegerakan siksa kepada orang yang mendurhakaiNya'

As-Syakuur menimbulkan persangkaan sampainya perbuatan baik kepada

Allah karena maknanya adalah banyak bersyukur kepada orang yang berbuat

baik kepadaNy, p"d"h"l semua p..b.rrtrn baik itu datangnya dari Allah t$8.

Maka pada frakAX"f, ilg dia ditafsirkan denganzatyang memberi balasan

urrtok ketaatan yang sedikit dengan derajat yang banyak dan zatyatgmemberi

balasan lantaran beiamal pada hari-hari yang terbatas dengan nikmat-nikmat

yang tidak terbatas dl akhirat nanti. Ada dikatakan bahwa as-Syakuur adalah
'zat-yangmemberi 

balasan atas perbuatan syukur. Ada juga dikatakan dengan

z^tyalg memuji siapapun yang menaatiNya.

Ai-Halim menimbulkan persangkaan sampainya perbuatan menyakiti

atas Allah l$ti padahal tidak ada seorang pun yang bisa menyakiti Allah.

Maka ditafsirkanlah dia pada hakAllah dengan z*y^ng tidak mempercePat

siksa kepada orang yang mendurhakaiNya, maka maknanya sama dengan as-

Shabuur. Adapun sabda Nabi ffi:.

;.,ti Eti\ s aX g,il A
"Barangsiapa menyakiti seofang muslim maka sesungguhnya dia_ menyakiti

aku dan biarrgsiapa menyakiti aku maka sesungguhnya dia menyakiti Allati'.

Maka makna "menyakiti Allah" di sini adalah dia melakukan sesuatu

kepada Allah laksana perbuatan orang yang menyakiti.

Perkataan pengarang dengan Lie)tu< aftinya bahwa sifat-sifat Allah &,

dalam hal tauqifiyyah-nya rama dengan nama-namaNya, maka tidak boleh

menetapkan saru;ifar bagi Allah lH kecuali ada keterangan dari Syari' kepada

kita.

Perkataan Pengarang dengan abjJ .l LE\t atinya: Jika.Anda telah

mengetahui bahwa penggunaan nama'dan siiat-sifat atas Allah t$# ttrga"tong

^t 
r-o\ndari Syari' m*, frrfAUrrtah semua nama dan sifat Allah yang telah

-"irr g951 t;; E.tit
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ada keterdngarmya, baili secara hfikat seperti yang terdapat dalam Al-err'an
{p sunnati maupun secara hukum yak"i yang telap derrga, Ijma' seperti as-
Shaant', al-Maujud, al-Wajib dan al-Qldam
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Masalah Takwil dan Tafwidh

A, & "r"9 ,i 
)lri )K 6'*lr et1 q|F, <''>

'oo, ,*p ,fop rorhyorg *entmbutkan prasangka adanya keserupaan

maka takn,tlkantah ia atau serahkan kepadcr Allcth dan ber-maksudlah

untuk men-sucikan".

Menurut Ahlussunnah, apabila Al-Qir'an atau Hadis itu memberi

persangkaan adanya keserupaan pada hak Allah $5 maka terdapat dua cara

untuk memahaminya:

1. Dengan jalan takwil yakni membawa pengertian Al-Qrr'an dan Hadis itu

kepada yang selain zahunya serta menerangkan maknayang dikehendaki.

Muku yrngadimaksud takvil di sini adalah takwil tafshili karena terdapat

padanya penjelasan terhadap apayang dikehendaki.Ini adalah caruyarlg

di,.*prrh mazhab Khalaf yakni mereka yang hidup sesudah tahun 500 H.

Ad..zng rnengatakan sesudah abad ketiga (yakni tahun 300 H)'

2. Densan jalan tafividh yakni melakukan takwil ijmali atau memalingkan

lafai d,ari zahtrnya dan menyerahkan makna yang dikehendaki kepada

AIah d6. Ini adalah carayaogditempuh mazhab Salaf yakni mereka yang

hidup sebelum tahun 500 H. Ada yang mengatakan pada abad ketiga

kebawah yakni merekayanghidup di masa sahabat dan tabi'in'

Dengan demikian nampaklah adanyakesepakatan antara salaf dan Khalaf

dalam hal takwil iimali karena mereka sama-sama memalingkan nash -yang
memberi pers angkaan adany a keserupaan- dari makna zahir ny a yang mustahil

atas Allah ,k. ALan tetapi pad.a tahap selanjutnya mereka berbeda pendapat

tentang perlu tidaknya menentukan makna yang dikehendaki'

Mazhab Khalaf lebih memberikan pengetahuan dan lebih memastikan

karena di dalamnya terdapat tambahan penjelasan dan penolakan terhadap

orang-orang yang membantah. Sedangkan mazhab Salaf lebih selamat karena



ffiqt$**t&
t{'

terdapat padanya keselamatan.dari penentuan makna yang terkadang bukan
itu yang dimaksud oleh Allah tll$.

Apa yang dikatakan oleh pengarang melalui baitnya itu adalah satu
ungkapan yang bijaksana dalam masalah ini karena beliau mempersilahkan
dua cara dalam memahami ayat-ayztmutasyabihat yakni takwil dan tafuidh.
Akan tetapi kalau mau jalan takwil maka trarusrah perahvila'yarg bersumber
dari ulama-ulam yang rasikh(74) dan kalau mau jalan tafividtr mj<a haruslah
dibarengi dengan maksrid tarvihyakni mensucikan Allah {$B daripada bersifat
dengan sifat-sifat makhlukNya.

Tujuan Ulama Khalaf Menempuh Jalan Thls/yil

sebenarnya kalau kita mau berangkat dari sikap husnuz zhan malatujuan
para ulama khalaf yang menempuh jalan takwil itutidak lain dan tidak bukan
adalah untuk_menjaga dan memelihara iktikad orang-orang awam. Hal ini
karena banyak sekali dikalangan kaum muslimin yang k till mendengar di
suatu pengajian bahwa Allah mempunyai tangan -umpamanya- lantas mereka
mgmbayangkan kira-kira tangan Allah itu ieperti ip^.J"diiktikad mereka
telah disusupi oleh persangkaan bahwa Allah itu memprrnya tangan yang bisa
dibayangkan dan digambarkan seperti layal<nya trrrg* -**# B.gitripula
beberapa afat m.utasfabihat yang lain seperti Allah punya mata, punfa *i1rh,
punya dua jari, Allah datang Allah turun dan lain sebagainya.

Upaya, menekan mereka supay.a "tanganAllah,,itu -umpamanya_ cukup
diimani saja dengan tanpa ta'wil(zs), tanpa takyi fl75) dantaripa tasybih{zD belu 

'
marirpu menjadikan mereka pasrah dan menerim 

^ 
*y^t:^y^tmutasyabihat

itu apa adanya. selalu gaja mereka membayangkan dan menggambarkan
tllgan Allah inr. seolah-olah kondrsi mereka diketika rto t.p.ri'rirang yang
dilemparkan ke sungai lalu disuruh menjaga diri agar tubuhnya tidak basah. 

-

Karena kondisi kaum muslimin yang seperti itulah maka ulama Khalaf
memberikan takwil terhadap 

^yat-ay^t 
mutasyabihat itu dengan tetap

Mendalam ilmunya
Memalingkan dari makna zohirnya
Menanyakan bagaimana tanganNya itu
Menyerupakannya dengan tangan makhluk

74.
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mengakui d'an tanpa sedikitpun menyalahkanialan tq/widh yais
ditempuh oleh mqtoritas ulama Salgpel sebelum mereka'

Adanya perubahan z^manyang diiringi pula dengan perubahan karakter

dan cara'berfikir manusia telah mendorong tumbuhnya sikap kritis, banyak

bertanya dan selalu ingin tahu dimana fakta seperti ini tentunya tidak bisa

dielakkan begitu saja. Akibatnya dalam banyak hal merekapun selalu kritis

dan banyak bertanya termasukjuga yang ada kaitannya dengan ayat-^yut

mutasy;bihat itu. Menggiring mereka ke arah satu sikap yang pasrah dan

,n".r"ii*, apz adanya ternyata, tidak gampang dilakukan. Kalau tidak di

tahvil mat<a1t<tiUa mereka menjadi tersusupi dengan berbagai persangkaan

yang zdzunsur penyerupaannya dengan makhluk sehingga sikap mereka jadi

t"rb.rt rr"r, dengat ayat: Laisa kamitslihi syai'un wa huas 5amii'ul basyir

yakni tidak ada sesuatu pun yang seruPa denganNya dan Dialah Alah Yang

Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

Tetapi meski demikian, terhadap mereka yang bisa menerima ayat-

ayat mutasyabihat itu dengan tanpa takrvil, takyif dan tasybih maka para

olrrn" fnalaf mempersilahkan dan itu aslam -kata mereka- yakni lebih

menyelamatkan. Ulama Khalaf memberikan jalan tawil adalah untuk mereka

y"rg k"rulitan menghadzpi zyat-zyat mutasyabihat tersebut dimana mereka

s.1a1" saja terjebak ke dalam persangkaan yang mengandung unsur takyifdan

tasybih. Dan diraman khalaf (termasuk di zamarr kita sekarang) orang-orang

yang seperti ini banYak sekali.

Berbeda halnya dengan mereka yang di zamun salaf yakni zaman Nabi,

para sahabat dan tabi'in dimana mereka betul-betul mamPu_ menerima

apa sajayang datangnya dari Allah.dan Rasul dengan penuh kepasrahan

dan ap, adanya tanpa banyak bertanya sehingga dalam masalah ayat-ayat

mutasyabihat-pun mereka tidak mempersoalkannya, mereka terima begitu

saja.

Para ulama Khalafjelas tahu bagaimana sikap mayoritas(7e) kaum muslimin

di zamzrn salaf terhadap ayert-eryat mutasyabihat. Namun setelah zaman salaf

sebenarnya banyakjuga keterangan yang menjelaskut alda;nya beberapa ulama salafyang

melalnrkan ta-wil.
Dikatakan mayoritas karena sesungguhnlz tidak semua ulama salaf rnemilih jalan tafuidh karena

ada sebagian di antara mereka yang mungkin saja minoritas melalokan ta'wil'

78.
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berlalu mereka berhadapan dengan kondisi kaum muslimin yang berbeda dan
sangat rentan berada dalam kebahayaan iktikad karena tidak mampu pasrah
dan bersikap apa adanya terhadap ayat-ayat mutasyabihat itu. Maka t.rungkut
dari situasi tersebut dan juga didukung oleh adanya ayat Ar-err'r,, yrng
menyebutkan bahwa orang yang rasikh telah diakui memiliki ilmu tentang
masalah takwil -sebagaimana akan datang keterangannyu-, 

^.r.ku prl
tampil dengan niat memelihara dan menyelamatkan iktikad sebagian kaum
muslimin melalui upaya penakwllal ay^t-ayat mutasyabihat berdasarkan ilmu
yang mereka miliki.

Latar Belakang KhilafAntara Salaf Dan Khalaf

Khilaf yang terjadi antarzulama Salaf dan Khalaf didasarkan kepada khilaf
mereka dalam hal penentuan waqaf atas firman Allah 1rE:

y,il\ 3t*C!1 g ;:"r)*t1ttilr lr +rt l;;:
Menurut Khuluf *uquf disitu terletak pudr, alt I o"rLtlt; maka jadilah

ia ma'thuf padalafzul jalalah sehingga susunan'ayat menjadi:

i i, o ,io ?: ,i".,..dll .; i';*\')\'J '"lt yr 4)U & G')

"Dan tid.ak iAoyorg mengetahut takwtlnya kecuali Allah dan orang-
orangJang rcstkh dalam hal tlmuyaknt orang-orangyang menci.alam
tlmunya".

Kemudian ju mlah *tLI ai r;- 
^al^tr1111s12'n2fn[(80).

Adapun menxrut Salaf, waqaf disitu adalah pada ijrr it sehingga susunan
ayat menjadi: hr Yl il1U;qU, ="Dan tidak adcyang meng(rahui
rukwilnya kccuali Allah". Kemudian jumlah &' g t'j.*,,J,1 adalah
musta'nafah. oleh karena itu ulama salaf tidak rirau menerangkan makna
yang dimaksudkan oleh ayat maupun Hadis yang memberi persangkaan
adanya keserupaan karena menurut mereka tidak ada yang mengetahui
takwilnya kecuali Allah.

80. Jumlah musta'nafah adalah kalimat baru yang dipakai u ,tuk memulai pembicaraan sedangkan
kalimat sebelumnya sudah sempurna.
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Kesimpulannya: Jika terdapat dalam Al-Qu'an atau Hadis sesuatu yang

memberi kesan adanya penetapan jihat, jisim, bentuk etau anggota-anggota

tubuh pada diri A1lah lH maka Ahlussunnah sepakat untuk menakwil

yang demikian itu karena wajibnya menyucikan Allah d6 dari hal-hal yang

demikian. Akan tetapi ulama Salaf menggunakan takwil ijmali sedangkan

Khalaf dengan takwil tafshili.

Di antara vang memberi persangkaan terhadap jihat adalah firman Allah

da' rpt .f i) u?q = "Mereka takut terhldctp Tuhan mereka yang ada

dt atas mireka". Terhadap ayat ini ulama Salaf berkata: "Fauqilyah (keadaan

di atas) yang kita tidak mengetahuinya". Sedangkan ulama Khalaf berkata:

"Maksud dari fauqiJyah disitu adalah ketinggian dalam keagungan".

Maka makna ayat tersebut berdasarkan ulama Khalaf adalah: "Mereka

yakni para malaikat merasa takut kepada Tuhan mereka karena ketinggianNya

dalam hal keagungan".

Di antaranya lagi adalah firman Al1ah: c';-t ;pt J' :.G!i = "Yang

Maha Rahman ttu istiwa'(duduk) di atas Arasy". Ulama Saiaf berkata:
,,Istiwa' yang kita tidak mengetahuinya". sedangkan ulama Khalaf berkata:

"Maksud istiwa' disitu adalah al-istiila' wal muik yakni menguasai dan

memiliki sebagaimana ungkapan penyair:

,:\ xr ,): -ri. ;; i 
* ;,1, P YX e ,uj't :i,., ," , 

o

"seorang manusia telqh [stiwa' ltakni menguasa[ negeri lrctq tznpc
pedang dan tetesan da.rahyang mengclir".

Seorang iaki-laki pernah bertanya kepada Imam Malik tentang ayat rni
maka beliau menundukkan kepalanya sejenak dan berkata: "Istiwa' itu adalah

sesuatu yang dimaklumi, kaifilyat atur tata-caranya tidak dimengerti, beriman

padanya udulrh wajib dan bertanya-tanya tentangnya adalah bid'ah dan aku

mengira bahwa engkau benar-benar telah sesat".

Zamal<hsyari pernah bertanya kepada al-Gazali tentang ayat ini maka

beliau menjawab: "Jika engkau sendiri merasa mustahil untuk mengetahui

dirimu dengan bagaimana dan dimana maka bagaimanakah layak dengan

keadaanmu yang sebagai hamba untuk menyifatkan Allah tlt6 dengan dimana

.il:iii 'rt.':,i:!:.

ur1;r
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dan bagaimana. Dia adalah suci dari yang demikian". Kemudian beliau
bersyair:

i"* t'; tri' i"rlt #
"i.,)r 

3Ci iuli ,r';J
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J'-r?t,E \')ei; s)u
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81. Penjelasan

82. Turun

"e :-b'*^',U9.JJ

\r Gi Y 36
,, .2(+

jii't etqt
t tl

a:ra w |fr Jvo3 
* v:"r

"Katakanlah kepada orang yang memahami dartku apa )/a.ng
aku katakan; Ringkaskan ucapan karena ini satu syarah(gl) yang
parljang. Di sana ad.a rahasia ycng tidak dapat dicapai oleh selatn

Dtayang demt Allah... megiadt pendeklah leher-leher para p4iangga
teriemrka. Engkau tidak tahu perihal dtrtmu, tida.k tahu siapa
engkau dan bagaimana bisa sampa[ (ke dunia ini). Tidak! Engkau

tidak tahu perihal slfat-slfat yang tersusun pada dtrtmu yang di
dalam kesamarannya akal pun meryadt btngung. Dimanakah posist
ruh ttu dalam dirimu? Apakah engkau melthatnya htngga engkau

d.apat melihat dimana dia berkelana...? Begttu juga nqfas-nqfas,
dapatkah engkau.rnembatastnya? Tidak! Engkau tid.ak tahu kapan

lenyapnya nqlfas-nqfas itu darimu. Dtmanakah akal dan kgfahaman

dartmujika tidur datang menerpa? Katakanlah padaku wahat
orangyang sangat bodoh! Engkau perthal memakan rott sqia ttdak

menge.tahui bagatmana roti ttu bery'alan darimu atau bagatmana
engkau tni kencing. l,lakajika ltpatan-lipatan d{rimuyqng ada dt
antara dua lambungmu adalah sepert[ in[ wahat arang yang sesat

maka bagaimanakah engkau akan tahu perihal zat)la,ng isttwa' dt
atas Arasy. /anganlah engkau katakan bagaimana Dia istiwa' dan

bagaimana Dia nuzul?2), bagatmana Tuhan berhlkqtat dan bagatmana
Tuhan melihat. Demi hidupku ttdaklah ini kecualt berlebthan. Maka

Dtalahyang tidak dimana dan tidak bagaimana. D{alah Tuhan dai
cara dan cara ttu akan lenyap. Dialah yang berada di atas yang dt
atas, tidak adayang lebih atas danNya. Dan Dialahyang ttdak akan

* ;i 6', \ apt oi 'et

/ l/oWJ Uli
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hrlang pada tlap ttcp sist dan pe4juru. Agunglah Dia dari segt zat dan
slfat serta Maha Tinggi kadarNya da.r[ apayang engkau katctkan".

Di antara yang memberi persangkaan terhadap jisim(s:) adalah firman
Allah: e[j iv: = "Dan telah darang Tuha.nmlt".

Juga Hadis sahihain:

, a t ej 6{:.!r r:ur e^u ;r k r-iJr "r,; Jr

G7*" A ryb U'-r: J; [j ,'#,"'\]

at t;.II l_f t_it \ i
o' o '-, -)-'

a-
{6

"-i'o9J.r :-o , \ "..i,, na_J vJ -)

tI c i-d'Fa
"Set[ap malam Tuhan ktta turun ke langtt dunla dikettka tinggal
s€pertiga malam yang akh{r dan be5fi'rman: "Barangslapa menyeru
padaKu maka Aku akan mery'awabnya. Barangstapa memohon padaKu
maka Aku akan membertnya dan barangstapa mohon ampun padaKu
maka Aku akan mengampuntnya".

Maka terhadap ayat dan Hadis ini ulama Salaf berkata: "Datang dan turun
yang kita tidak mengetahuinya". Sedangkan ulama Khalaf berkara: "Maksud
ayat tersebut adalah "Dan telah datang azab Tuhanmu atau urusan Tu.hanmu
yang mengandung azab". Sedangkan maksud Hadis di atas adalah: "Turun
malaikat Allah 1alu menyampaikan firmanNya sebagaimana kandungan Hadis
itu".

Tersebut dalam al-Minan bahwa pada galibnya utusan Tirhan iru diberikan
tugas dari sejak sepertiga malam dan terkadang dari awal tengah malam yang
kedua kecuali malam jum'at maka ia diberikan tugas'dari sejak terbenam
matahari hingga keluarnya imam dari salat subuh sebagaimana diriwayatkan
dalam Hadis Muslim.

Di antara yang memberi persangkaan terhadap bentuk atau rupa adalah
apayang diriwayatkan oleh Ahmad dan Syaikhon bahwa seorang laki-laki
memukul hamba sahayanya la1u Nabi ffi mencegahnya dan bersabda:

83. FisikAllah
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"sesungguhnya Allah telah menc{ptakan Adam di atas rupaNya".

Maka terhadap riwayat ini ulama Salaf berkata: "satu rupa yang kita tidak

mengetahuinya". Sedangkan Khalaf berkata bahwa maksud daripada rupa

disitu adalah sifat Sama'. Bashar,Ilmu dan Hayat.Maka hamba berada di atas

sifatNya meskipun sifat Allah$6 itu Qtdim dan sifat manusia baru. Khilaf

antara Salaf drn Khalaf dalam masalah ini berdasarkan bahwa dhamir pada

y.i*kembalpada Allah & sebagaimana dikehendaki oleh satu riwayat :

"Maka sesungguhry/a Allah menciptakan Adam di ata.s rupc yang
Maha Rahmqn".

Sebagian ulama menjadikan dhamir itu kembali padalafaz f'li y^ng

tersebut dalam sebuah riwayat Muslim dengan redaksi:

t/)9 i,\ 'd;6r 3\1 o1\ ,# ;\;i t:*i j\t\i\,
ii j*

'Apabila seseorang dt cntctramu bertengkar dengan ,oudororryo'maka
janganlah dta memukut wqiah karena Allah menc[ptakan Adam di
a.tGS rupT (saudara) nYa ttu".

Dr antarayang memberi persangkaan terhadap anggota-anggota tubuh

adalah firman A1lah d-E: eE', ,;J ,*-) = "Kekallah wqiah Tuhanmu". Dan

firman Allah: t*r*t A'y f, i: = "Tangan Atlah di atGS tangLn mereka",

Serta Hadis:

J oz/ A,:J .XDl :5 -r.-li --lf W i>l ]J.J, LIT-:- Oa ,-,J t E \ \:.'

i,tv ob i'\ * l* ar 5r

r*)-tr ity * it\ g; At ';:s

*t\L\
L;,

"aa* dr

,f')t
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"sesungguhrlya semua hati manusia laksana satu hati d.t antara d,ua
jan danpadajaijan yang Maha Rahman,'.

Maka terhadap ayat dan Hadis ini ulama salaf berkata: "Bagi Allah itu
I"j"h, tangan dan jari-jari yang kita tidak mengetahuinya". sedangkan Khataf
berkata.tahwayang dimaksud dengan wajah adalah zat dantrrrg", adalah
qudrat (kekuasaan). Adapun Hadis yang berbunyi:

t

fltg.Gt'bi"*ta
Maksudnya adalah antaxa dua sifat daripada sifat-sifatNya yaitu qudrat

dan iradah.

Dialog Imam Sya'roni Dengan Syeilfi Ali al-Khowwas

- . 
Menutup pembahasan tenrang ta'wil dan tafuidh ini ada baiknya

dike-tengahkan dialog antara Imam sya'roni dengan gurunya syeikh AIi
al-Khowwas. Imam sya'roni bertanya: "Kenapa terhadap sesuatu yang
mengandung persangkaa,nyang datangnya dari syari' yakni Allah dan
R.asulNya para ulama melakukan ta'wil sedangkan terhadap sesuatu
.yang rnengandung persangkaan yang datangnya dari wali mereka tidak
melakukannya?". Maka Ali al-Khowwas menjawab: "andai mereka semua
insaf niscaya mereka akan lebih mengutamakan ta'wil terhadap 

^pa-apayzngdatangnya dari wali karena wali itu uzur dengan kedha'ifannya prd" ,ir*"l
hadrah. Berbeda hlfnya dengan syari' karena dia memiliki kedudukan yang
mantap dan kuat. Dan terkadang pula dikatakan bahwa sepatutnya menjaga
sesuatu yang datang dari Syari' selama itu memungkinkan karena Diadh
yang diikuti sedangkan wali tidaklah seperti itu karrcna sesungguhnya tidaklah
semua ucapannya terpelihara sehingga jika ucapannya membgri persangkaan
maka sia-sialah'.
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Pembicaraan Tentang Kalamullah
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,,sucikanlah Al-Qur'anyaknt Kalamullah dan slfat baru dan _takutlah
terhadap stksaNya. Uano tiap-tiap nashyang menutiu!' 9t7s 

kebaruan

Al-eur"an, laia41 dia atas lqfazyang telah menu4iuk (kepada slfat

.yang Qadtm)".

Menurut Ahlussunnah, Al-Qr'an mempunyai dua makna:

1. Kalam nafsi yang dita'rifkan dengan: 'sifat yang azahyangberdiri dengan

zat AlTahW,Uutan dengan huruf,bukan pula dengan suara'y-ang disucikan

dari terdahulu dan terkJmudian serta dari irab dan bina"'. Kalam nafsi ini

biasa disebut dengan Kalamullah'

2. Kalam lafuyaruAl-Qrr'an yang kita baca setiap hari'

Dengan demikian maka Al-Qrian bisa dipergunakan untuk kalam nafsi

d"n kalim lafzi. Tetapi yang terbanyak adalah menggunakannylultuk kalam

lafzi. Adapun kalamullah niaka dia juga bisa dipergunakan untuk kalam nafsi

dan kalam lafzi tetapi yang terbanyak adalah menggunakannya untuk kalam

nafsi. Maka ,.*prn Siii A:isyah bah-ar "Apa-apayan$ ada di antara dua sisi

mushaf ad,alah kalamullati'dibawa keBada Al-Qrr'an yang bermakna kalam

lafzi. Maka orang yang mengingkari brh*" apa saja yang ada di antara dua sisi

mushaf adalrt t l**itrn tlrmasuk orang kafu kecuali jika dia'menghendlki

bahwa yang ada di antara dua sisi mushaf itu bukanlah sifat yang berdiri

dengan zat Allah $e'

IGtawajibmengiktikadkanbahwaAl-Qrr.andenganT+i,kalamnafsi
atao kalamullah adlahh suci dari huduts (kebaruan) dan oleh karena itu dia

bukan makhluk. Adapun Al-Qrr'an dengan makna kalam Lafziyaiti-lafaz

yang kita baca maku dia adalah makhluk. Akan tetapi kita dilarang untuk
'merigatakan bahwa al-Quran dengan makna kalam lafzi zda,Ia'h makhluk



St1+uti*

\,118jf ftil6s$ar,*{
:.

kecuali pada maqam ta'lim karena bisa jadi akan menimbulkan persangkaan
bahwa A1-Qrr'an dengan makna kalam nafsi atau kalamullah aciath makhluk.
Karena itulah para ulama menentang keras adanya pernyataan bahwa A1-
Qrr'an adalah makhluk sebagaimana dikembangkrn bahku' dipaksakan
unruk diyakini pada masa berjayanyaMu'tazilah di zaman pemerintahan al-
Makmum.

Pemaksaan untuk mengatakan 'Al-Qrr'an adalah makhluli' merupakan
ujian besar (mihnah) yang telah menimpa banyak sekali tokoh Ahlussunnah.
Al-Bukhari keluar melarikan diri dari daerahnya sambil berdoa: ,,ya 

A11ah
genggamlah aku padaMu dalam keadaan selamat dari fitnah", maka beliaupun
meninggal dunia sesudah empat hari. Isa bin Dinar dipenjara selama 20 tahun.
Dan sya'bi ditanya tentang yang demikian maka beliau berkata: .Adapun

Taurat, rryil,zabw dan al-Furqan maka keempat-empatnyaini adalah baru
dan beliau berisyarat kepada jari-jari tangannya sambii meinaksudkan bahu,a
keempat jari -jarinya itulah yang baru maka beliaupun selamat karenanr..a.

Imam Ahmad Bin Hambal Mengalami Cobaan Berat

Pada pemerintahan sebelum al-Makmum yakni di zanTan sultan Harun
ai-_Rasyid ada seorang ulama bernama Basyar al-Marsyi yang berpendapat
bahwa Al-Qrr'an itu makhluk. Harun al-Rasyid tidak'mlneir*u p.nduprt
ini bahkan terhadap orang yang mengatakannya diberi hukuman beiat.
Ketegasan khalifah ini menyebabkan Basyar melarikan diri ke Bagdad.
Harun al-Rasyid pernah berkata: "Kalau umurku panjang dan dapat berjlmpa
dengan Basyar maka aku akan bunuh dia denganiur^yingbelum pernah alu
lakukan terhadap yanglain".Akhirnya selama 20 tahun Bury.. tetap dalam
pelariannya.

setelah Harun al-Rasyid meninggal dunia dan digantikan oleh putera
beliau al-Amin barulah Basyar berani menampakkun diri. Diapun kembali
melontarkan pendapatnya bahwa Al-Qrr'an adalah makhluk. Namun khalifah
al-Amin sependapat dengan mendiang ayahnyayakni menentang pendapat
tersebut dan mengancam siapapun yang mengaiakrnny, d.ngun"hukuman
yang berat.

Baru kemudian setelah pemerintahan jatuh ke tangan saudara al-Amin
yakni al-Makmum faham tentang kemakhlukan al-erran mulai diterima.
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Al-Makmum tidak hanya terpengaruh tetapi juga memerintahkun ."*,.ru

rakyatnya agar mengikuii fuhu* tersebut dan barangs iapa yang berpendapat

1ui,, akun d"ihukum dengan seberat-beratnya. Banyak sekali u-lam?-yang

terpaksa mengikuti p.rrluput ini karena t-akut disiksa' Imam Ahmad bin

Hambal adalah satu-satunya ulama yang bersikeras menentang pendapat

tersebut dan siap menghadapi apapur resikonya' Secara t-e1ulterang beliau

mengatakan dii,adapi" m,Aifun al-Makmum bahwa A1-Qrr'an bukan

-ukl,l.,k (yang dijadikan A11ah) melainkan kalamullah'

Hanya Imam Ahmad bin Hambal yang berani membantah sementara yang

lain diam seribu bahasa. Beliaupun ditangkap dan dibawa kehadapan baginda-

Bersama beliau terdapat tiga.riu*u lain yakni Imam Flasan bin Muhammad

salah,lmhn \tuh,arn-m,ad bin Noh do.r lmam ubaidah bin Amir. Saat mereka

dimintai tanggapan tentang kemakhlukan A1-Qrr'an, dua di a:ntara empat

ulama ini -.L"gilrrti p.rrdup"at baginda sedangkan Imam_Ahmad bin Flambal

dan Imam Mrrhr*-"d bin Nuh dengan tegas menjawab bahwa Al-Qrr'an itu

bukan makhluk. Maka kedua beliau ini segera dimasukkan ke dalam penjara.

Namun beberapa hari kemudian datang permintaan agar keduanya dibawa ke

Tharsus dalam keadaan dirantai. Maka kedua kaki dan tangan beliau dirantai

dan sambil dipertontonkan dihadapan orang ramai beliau dibawa ke Tharsus.

Sampai Di sana beliaupun kembali dimasukkan dalam penjara'

Pada pemerintahan a1-Makmun terdapat seorang ulama yang sangat getol

m.nd,rkr,-tg pendapat tentang kemakhlukan Al-Qrr'an ini, namanya Ahmad

bin Abi Oii. gAi* iniiah -dengan posisinya sebagai qodhi kerajaan- sering

menghasut pemerintah tg r P^ra,,l,*u yut'g menentang pendapat bahwa A1-

er.3un -ukhlrrk diberik"an huk mun yang seberat-beratnya, tidak terkecuali

tJhadup iman: Ahmad bin Hambal. Khalifah pun termakan hasutan maka

dihadapkanlah Imam Ahmad untuk ditanya pendiriannyl 11-"" beliau

t.tup dingun pendiriannya bahwa Al-Qrr'an itu bukan makhluk melainkan

kalamufa!. Dan beliaupun menegaskan tidak akan mencabut pendiriannya

itu.walau apaPun Yang terjadi'

Mendengar pernyataan Imam Ahmad ini maka khalifah memerintahkan

kepada pralrrit untut segera mencambukbeliau. Ketika cambukan pertama

-..rg.,rui punggung be[au, beliau berucap "bismillati'. Ketika cambukan yang

kedua beiiau berucap "la haula wala quwwata illa billah". Ketika cambukan
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yang ketiga beliau berucap "Ar-err'an kalamurlah gair makhruk,,. r)an ketikacambukan keempat beliau membaca surat at{hubaf, avat 51:

ui ti,' .St; \:t4"jj _d
"Katakanlah bahwa sekatt-kart ttd.ak akan menlmpa kamt merarnkanapaJang sudah dttetapkan Attah kepada kamt,,.

. Y19 dengan cambukan-cambukan iru bercucuranlah darah merah daritubuh beliau. Dan seranjutnya beliaupun kembali dimasukkan Jutu- p.njur".
Pada suatu hari Imam Ahmad dibawa.ke kota Anbar dengan tanganterbelenggu. Tiba-tiba seorang yag arim bernama Abu l.'fur" rr-Anbarimenghampiri beliau. Imam Ah*-uib.rtanya kepadanya: ,,Hai 

Abu Ja.farapakah engkau suka merihat kepadaku?". au" 1u'a. -.n;u*ri, ;ridak 
wahaiImam, engkau adalah pemuka r,mrt krr.n, mereka ud^ iib.rrkungmu. DemiAllah jika engkau berpendirian bahwa Al-a.';; ;;ffi;i" pastilahumat akan mengikutimu dan jika tidak maka umat tidak uku., i..p.ndirir,

sebagaimana yang dipaksakan padamu. Bila engkau tidak mati dibunuh orangmaka pasti engkau akan matil,rga warau dengan cara yang rain. Karena ituj anganlah mau menuru ti 
.up_u 

y 
^ig mereka kef, e ndaki a"rilr;. rur.ndengarkata-kata Abu Ja'far itu beliau -in.u.,r.krn air mata dan berkata: ,,Masya

Allahl, Masya Allahl, Masya Allahl.

Kemudian beliau didatangi oreh mantan penjahat bernama Abu al-Haitsam a7-Ayyar dan berkata:i'wuhui Imam, saya ini seorang pencuri yangdidera dengan beribu-ribu cambukan nr*rn saya tidak .iuu ,rr.rrguk,ri
perbuaran saya padahal saya menyadari di pihak yung ,ufJ. MuLlungr'U'
ruan gelisah menerima berbagai cambukan [ur.n, ,.ru'ng;hn;ffin di pihakyang benar".

Ketika khalifah al-Makmummeninggal dunia pada tahun 21g H (g33 M)setelah memerintah serama 20 tahun d#ligantikan oleh ,r"d;;;; bernamaIshaq Muhammad bin Harun ar-Rasyid ying b.rg.lur ar-Mu.tashim bilrahfaham kemakhluka" Ar-gr'an ini masih'J1:.r.r,krn karena konon iru adarahpesan dari mendiang khalifah al_Makmum.
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Pada masa kekuasaan al-Mu'tashim, Ahmad bin Daud masih tetap

dipercaya sebagai qodhi kerajaan. Pada suatu hari Ahmad bin Daud ini

mencobu mengadili Imam Ahmad dengan melakukan perdebatan tapiteruryat1

beliau tidak berkutik dengan hujjah-hujjah Imam Ahmad yang memang

terlalu kuat untuk ditandingi.

Pada bulan ramadhan pengadilan terhadap Imam Ahmad diadakan lagi

dan kali ini dipimpin langsung oleh khatifah a1-Mu'tashim. Khalifah bertanya:

"Al-Qrr' an ra{"f, br*, brgui*ana pendapatmu?"' "Tidak! Al-Qrr' an adalah

kalamullah dan saya tidak mau membahasnya lebih jauh lagi karena dalam

Al-Qrr'an dan Hadis tidak ada perintah untuk memperdalam masalah ini".

J"*J Imam Ahmad. Akhirnya beliaupun dicambuk lagi hingga berdarah

padahal saat itu adalah bulan puasa. Khalifah berkata: "Kalau kamu merasa

,akit de.rgan pukulan ini mata ikutilah saya dan akui_bahwa Al-Qrr'an
adalah rn"rt t t"t agar kamu selamat". Namun Imam Ahmad tetap tidak

peduli. Maka cambukan yang bertubitubi pun terus menimpa beliau hingga

terrsa bahwa tali celana yang menutup aurat beliau putus dan hampir jatuh

ke bawah. Belia.u prr., ,rr.ng"rrgkat muka ke atas sambil befdoa: "Ya Allah,

atas namaMu Y"rrg M""go"sai Arasy, jika Engkau mengetahui say.a dipihak

yang benar maka tolonglih 
^gu, 

penutup auratku ini tidak jatuh"' Ketika itu

poli'..lrrla beliau yanghendakjatuh tiba-tiba naik lagi keatas hingga aurat

Leliau tidak terlihat oleh orang ramai. Penyiksaan terhadap beliau ini baru

berakhir setelah salat magrib. Para hakim dan orang-otangy^flghadir berbuka

puasa dihadapan beliau ianpa sedikitpun memperdulikan beliau_ yang belum

t.rr"rrtrrh r.dikitprn makanan maupun minuman. Demikianlah kejadian

berlangsung. Dan pada hari berikutnya beliau masih saja didera hi"g.s, sekujur

tubuh-belia=u mengucurkan darah. Sedangkan pada hari ketiga beliau didera

hingga pingsan.

setelah al-Mu'tashim mangkat, ia diganti oleh puteranya al-Watsiq. Di

masa kepemimpinannya Penger;i?y^ n terhadap ulama ry1]h ba11ak terjadi'

Al-Watsiq inilah yang r***.utg leher ulama terkenal Ahmad bin Nashir

al-Khauza'i. K"prluny, digantung dan diberi tulisan yang berbunyi: "Inilah

kepala Ahmad tin N"*hir yang tidak mau mengakui_bahwa Ai-Qrr'an
*"t hlok maka Tirhanp,rn ,Lrn memasukkannya ke dalam neraka. Kepala



,.:;l:i:':r':!:i!

ipiiws&sra&r
l

ini menjadi peringatan bagi mereka yang memalingkan dirinya dari kiblat".
Demikianlah tulisan yang diletakkan Di samping kepala Ahmad bin Nashir.

Demikianlah tiga penguasayz:ng telah termakan hasutan para ulama suu'
yakni ulama-ulama yang belum bersih hatinya dari sifat jahat dan iri dengki
sehingga menimpakan musibah yang besar terhadap para ulama yang bersih
dan istiqomah.Tiga penguasa tersebut adalah al-Makmun, al-Mu'tashim dan
al-Watsiq.

Setelah al-Watsiq meninggal dan digantikan oleh saudaranya bernama
al-Mutawakkil faham Mu'tazilah itu dicabut dan semua ulama yang yang
dipenjara dibebaskan termasuk Imam Ahmad bin Hambal. Beliau lni setelah
dibebaskan diberi hadiah 10.000 dirham namun beliau tidak mau menerima.
Namun karena terus dipaksa akhirnya beliaupun menerima namun segera
membagikannnya kepada faqir miskin.

Pada hari jumat 72 Rabi'ul Awwal 241, H / 855 M beliau meninggaikan
dunia yang fana ini dengan tenang dalam usia77 tahun. Begitu kabar
wafatnya menyebar maka seluruh kota Bagdad menjadi gempar. Tak kurang
dari 130.000 kaum muslimin menyolatkan jenazahbeliau. Maka berakhirlah
riwayat seorang penegak kebenaran yang tetap teguh memegang pendirian
meski harus mengalami berbagai siksaan dan penganiayaan.

Pendapat Muktazilah Mengenai Kalamullah

Mu'tazilah berpendapat bahwa kalamullah adalah huruf-huruf dan suara-
suara yang baru serta tidak berdiri dengan zatNya. N{enurut mereka makna
keadaan Allah itu berbicara adalah Allah menciptakan kalam pada sebagian
jisim (fisik) karena persangkaan mereka bahwa kalam itu tidak mungkin ada
tanpa huruf-huruf dan suara.

Pendapat Mu'tazilah ini tertolak karena kalam nafsi yakni kalam yang
tidak bersuara dan tidak berhuruf adalah sesuatu yang bisa terjadi -menurut
bahasa- sesuai perkataan Achtol:

* ay 1ilr *;; pl(ir ir\)): :\A\ t;3t^\ J".;
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"Kalam yang sebenarnya itu sesungguhnya ada di dalam hati dan

diciptakannya lidah hanyalah untuk menjadi petunjuk terhadap apzyagdi
dalam hati".

Menurut Muhammad al-Balkhi dari golongan Mu'tazilah; kalam Allah

itu muhdats yakni sesuatu yang disifatkan dengan huduts (kebaruan) dan

bukan makhluk Pendapat ini tertolak karena tidak ada beda antara huduts

dan kemakhlukan maka pernyataan itu laksana orang yang berlari dari hujan

namun berhenti dibawah pancuran(8a).
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42:
Nash-nash Yang Menunjuk Kebaruan Al-eur-an

"Ma,ka ttap-tiap nash yang menunjuk:kan kebarian Al-eur- an,
bawalah maknanya kepada lgfaz Al-eur'anyang menuryuk kepad.a
(slfatyang qadim)".

Di antara nash yang menunjulftan kebaruan Al-er'an adatah:

t f lt f;y i* tit = "5ss4n ruhnya Kami telah menurunkan az-Zikr (Al-
Qur'an)".

2. :A)\P eitl:;i rit = "gssurttthrrya Kamt telah menurunkannya pada
malam al-Qodar".

Nash-nash seperti ini haruslah dibawa kepada Al-err'an dengan makna
lafazyangditurunkan kepada Nabi ffi yang dianggap beribadah membacanya
yang dapat menantans dengan suratnya yang terpendek. Inilah mdksud
pengarang dengan yl ,*,f^il (bawalah maknanya kepada lafaz Al-
Q.*).

_ 
Perkataan pengarang dengan 

-U i ;jiadalah sebagai sifat dari liiiji
sehingga maknanya: lafaz Al-Qrr'an yang menunjuk atas sifat yrrg qrii-
dengan jalan dilalah :Irtyzam sebagaimana terdahulu uraiannya.

_ Dengan demikian maka setiap zahir Al-Q*'an yang menunjukkan ke-
baruannya maka dia dimaknai sebagai lafazyangdibaca, b-ukan sebagai kalam
nafsi.

Menurut pendapat yang rajih, Al-Qrrian yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad BE itu adalah lafzzdanmaknanya.

satu pendapat mengatakan bahwa yang diturunkan itu adalah maknanya
danJibril meng-ibaratkannya dengan lafaz-rafazdari dirinya sendiri. pendapat

li r .5lr gitJ | 6L; ,b:* ii gril..F ,ys (r Y)
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lain mengatakan bahwa yang diturunkan itu adalah maknanya lalu Nabi ffi
yang meng-ibaratkannya dengan lafaz-lafaz dari dirinya sendiri.

Akan tetapi yang tahqiq adalah pendapat pertama karena Allah
menciptak^iny^ terlebih dahulu pada Lauhul Mahfuz kemudian
*enuronkannya dalam bentuk lembaran-lembaran kepada langit dunia

pada satu tempat yang dinamai dengan Baitul [zzah di suatu malam

yang terkena! dengan malam al-Qrdar sebagaimana firman Allah:

tl;ill$ Ai6ji dt kemudian menurunkannya kepada Nabi ffi secara terpisah-

irisalr sesuai dengan kenyataan-ke nyataan (peristiwa) yang terjadi.
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43:
Sifat-sifat Yang Mustahil Bagi Allah

?ry' e{#Cye"1t;|te'u
"Dan mustchtl pada hak Allah {k lawan dari slfat-s!,fat
keadaanNy a p ada j tha t1 ih a t ".

Perkara-perk ar 
^ 

yang mustahil atas Al1ah il\4i adalah:

1. Adam,lawan dari Wujud

2. Huduts,lawan dari Qdam

3. fhuruwwul Adam (datangnya ketiadaan),lawan dari Baqo'

4. Mumatsalah lil-Hawadits, lawan dari Mukhalafah lil-Hawadits

Di antara bentuk Mumatsalah adalah:

' Bahwa Allah itu berada pada satu jihat (arah) seperti di aras Arasy,
dibawahnya, di kanan maupun kirinya dan seumpamayangdemikian.

' Bahwa zat Allah bersifat dengan hawadits seperti qudrat yang baru,
iradah yang baru, gerakan atau diam, putih atau hitam dan seumpama
yang demikian.

' Bahwa Al1ah itu bersifat de ngan shigar yakni sedikit juzu'-juzu'nya
atau dengan kibar yakni banyak juzu' -juzu' nya(as).

' Bahwa Allah memiliki beberapa tujuan di dalam perbuatan-
.perbuatanNya seperti menjadikan siZaed karena ada tujuan tertentu
yang mendorongNya(so).

85. Ini tidaklah menafil<an bahwa A11ah itu kabir dalam hal martabat dan kemuliaan. Allah berfirman:
)t*,,tr'4i = "Yang Maha Besar lagi MahaTinggi".

86. Ini tidaklah menafilan bahwa Allah menjadikannya karena ada hilmah tertentu.
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' Bahwa Allah memiliki beberapa tujuan dalam hukum-hukum yang

telah ditetapkannya seperti menetapkan hukum shalat karena ada

tujuan tertentu yang mendorongNya(az).

Tidak berdiri dengan diriNya sendiri dalam arti bahwa A1lah itu adalah

sifat yang berdiri dengan satu tempat atau Dia membutuhkan kepada

mukhassish.Ini adalah lawan dari al-Qlyam bin-Nafsi.

Tidak Esa,lawan dari Wahdanilyah. Ketidak Esa-an itu dikarenakan:

. Al1ah itu murakkab(sa) pada zatNya atau ada bagiNya *u-u1t1(ae) pada

zatNla.

. A11ah iru taaddud(e0) sifat-sifatNya dari satu jenis seperti dua qudrat

dan dua iradat. Atau ada bagi seseorang itu satu sifat yang mnyerupai

sifat Allah ik.

' Ada bagi Allah itu satu muatstsir(e1) dallam satu perbuatan dari beberapa

perbuatanNya.

Aajiz (lemah) dari perkara mumkin.lni lawan dari Qrdrat.

Al1ah menjadikan sesuatu dari alam ini beserta Dia benci kepada wujudnya

atau Dia meniadakan sesuatu beserta Dia benci kepada ketiadaannya,

artinva tidak ada iradah bagiNya. Atau Dia menjadikannya beserta lupa

dan la1ai. Atau beserta ta'lil dengan bahwa A1lah adalah illat yang terbit
dariNya sekalian makhluk dengan tanpa ikhtiar dan tidak tergantung
adanya syarat dan ternafinya maani' seperti gerakan cincin, maka dia

terbit -menurut orang-orang yang berpendapat dengan ta'lil- dari gerakan

jari tangan. Maka menurut mereka gerakan jari tangan adalah illat pada

gerakan cincin. Sedangkan kita berpendapat bahwa yang menciptakan

gerakan lart tangan dan gerakan cincin adalah Allah ik dengan tanpa

adanya ta'tsir bagi gerakan jari tangan pada gerakan cincin. Atau
beserta pentabi'atan dengan bahwa Allah adalah satu tabi'at yang terbit
daripadaNya sekalian makhluk dengan tanpa ikhtiar beserta tergantung

87. Ini tidaklah menalikan bahwa Al1ah menetakan hulum itu untuk satu hikmah tertentu.

88. Tersusun atau memiliki bagian-bagian

89. Yang menyamai

90. Banyak
91. Pemheri bekas.
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beberapa syarat dan ternafinya maani'. contohnya adalah api dimana dia
memberi bekas dengan tabi'atnya -menurut mereka- dalam hal membakar
beserta adanya syarat persentuhan dan ternafinya maani' yakni tidak dalam
keadaan basah. Dan kita berpendapat bahwa yang memberi bekas dalam
hal membakar adalah Allah iJd dan sama sekali tidak ada ta'tsir bagi api.
Semua ini adalah lawan dari Iradah.

9. Jahil dan apa-apa yang semakna dengannya seperri Zhan,Syak,Waham
dan Naum (tidur).Ini adalah lawan dari Ilmu.

10. Mati,lawan daii Hayat.

11. Bakam yakni bisu,lawan dari Kaiam

12. Buta,lawan dari Bashar.

13. Kaunuhu Aajizanhingga akhirnya berdasarkan pendapat irang mengatakan
adznyaAhwal.

Perkataan pengarang dengan :V\ e gFU- arinya: Seperti keadaan
Allah 1!6 pada satu jihat dari jihat-jihat yang enam. Ini adalah saru contoh dari
Mumatsalah lil-Hawadits. Perlu diketahui bahwa orang yang meng-iktikadkan
jihat tidaklah jaruh kafir sebagaimana dikatakan oleh a1-'Iz bin Abdus Salam.
An- Nawawi meng- qaidkan p endap at a|: rz ini dengan keadaannya dari orang
awam dan Ibnu Abi Jamrah meng-qaidkannya dengan kesulitan memahaml
penafiannya.

sebagian ulama memberikan tafshil: Jika dia meng-iktikadkan jihat
ulwi (atas) tidaklah kafir karena pada jihat ulwi itu terdapat kemuliaan dan
ketinggian martabat. Namun jika dia meng-iktikadkan jihat sufli (bawah)
maka kafirlah ia karena pada jihat sufli terdapat kehinaan dan kerendahan.
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44.
Sifat- sifat Yang J a iz Bagi Allah

;r)t yF t3ttiu'tt4;1 * ;#is y e tq Gt)
"Danjatz pada hakAllah'{ksesuatuycng mumkfn dart segt meryadikan
dan menladakan sepertl membert rezeki dengan kekqyccn".

Setelah pengarang membicarakan perkara wajib dan mustahil atas A1lah

t$ii maka pada bait ini beliau berbicara tentang perkara yang jaiz.

",B^it.di atas,oleh para ulama disimpulkan melalui sebuah ungkapan:
'/^'- o' z'ot6 '; J\ "ry js ,p = "Mengerjakan tia.p-ttrp .yang mumktn atau

mentnggdlkaniya".

Kandungan bait di atas berbeda dengan Muktazilah yang mengatakan
bahwa sebagian perkara-perkara yang mumkin itu wajib atas Allah $#
karena mereka berpendapat dengan wajibnya shalah dan ashlah atas Allah
lH. Berbeda juga dengan Barahimah yang berpendapat dengan mustahilnya
mengutus para rasul sedangkan dia adalah sebagian dari perkara-perkara
mumkin.

Perkataan pengarang dengan At u:; (memberi rezeki dengan
kekayaan) adalah contoh dari "mengerjakan perkara yang mumkin". Adapun
contoh dari "meninggalkan perkara yang mumkin" adalah bahwa A1lah tidak
memberikan rezeki kepadanya.
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45.
Perbuatan-perbuatan Hamba Diciptakan Oleh AIIah

y t1 :rii -J g,; * F st ?F. _$t;i ( l ol
"Maka Allah-lah yang menctptakan hambaNya dan apa-apa yang dta
perbuat serta m€mber[kan taryfrk kepada slapapunyang Dta kehendakt
untuk sampa[ (kepada idaNya)".

Kandungan bait ini menurut orang-orang yang arif dinamai dengan
Wahdatul Af a1.

Melaiui Wahdatul Afal dapat diketahui batalnya dakwaan bahwa sesuatu

itu memberi bekas dengan tabi'atnya atau dengan kekuatan yang ada pacianya.

Barangsiapa meng-iktikadkan bahwa sebab-sebab yang birsa (asbab 'adiyah)

seperti api, pisau, makan dan minum dapat memberi bekas pada akibat-
akibat yang ditimbulkannya (musabbabah) -seperti membakar, memotong,
mengenyangkan dan melegakan- dengan tabiatnya dan zatnya maka dia kafir
dengan ijmak. Atau dengan kekuatan yang diciptakan Allah padanya maka

dalam hal kafirnya terdapat dua pendapat; yang lebih sahih adalah tidak kafir
melainkan fasiq yang berbuat bid'ah.

Semisal dengan orang-orang yang berpendapat demikian adalah
Muktazilah yang berpendapat bahwa hamba itu menciptakan perbuatan-

perbuatan dirinya yang ikhtiariah dengan qudrat Allah yang diciptakan
padanya, maka yang lebih sahih adalah bahwa mereka itu tidak kafir.

Dan barangsiapa meng-iktikadkan bahwa yang memberi bekas itu adalah

Allah, akan tetapi dia menjadikan antara sebab dan musabbabnya satu

kelaziman secara logika yang tidak sah menyalahinya(vz) maka orang seperti

itu adalah jahil. Dan iktikad yang seperti itu bisa saja menariknya kepada

kekafiran karena terkadang dia mengingkari mukjizat-mukjizat para nabi

disebabkan keadaannya yang menyalahi adat.

92. Dzlam arti tidak sah kalau api itu tidak membakar, tidak sah ka.lau makan tidak mengenyangkan

dan begitu seterusnya.
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Dan barangsiapa meng-iktikadkan bahwa yang memberi bekas itu adalah

Allah dan dia menjadikan antara sebab dan musabbabnya satu kelaziman
menurut kebiasaan yang sah-sah saja menyalahinya maka dia mukmin yang
selamat -insya Allah-.

Apa yang disampaikan pengarang pada baitnya di atas didasarkan kepada

firman Allah: rW 6 ) fCu ,11; = "Dan Allah menciptakan kamu dan
(menciptakan juga) perbLtatan-perbuatanmu". (as-Shaffat: 96)

Perbuatan-perbuatan hamba yang idhthirariyah seperti gerakan orang yang
gemetar maka sepakat para ulama bahwa dia diciptakan oleh A1lah t${. Yang
ada perbedaannya adalah pada perbuatan-perbuatan hamba yang ikhtiariyah
dan Muktazilah berpendapat bahwa hamba itulah yang menciptakan
perbuatan-perbuatan dirinya yang ikhtiariah dengan qudrat yang diciptakan
Allah padanya.

Sedangkan Ahlussur nah berpendapat bahwa perbuatan-perbuatan hamba,

yang ikhtiari atau yanp; idhthirari, yang baik atau yang buruk, semuanya

diciptakan oleh Allah nk.

Jika terlintas di hati orang yang masih lemah iman dan pengetahuannya
bah',r.a di antara hujjah hamba nanti adalah: "Wahai Tirhanku, kenapa Engkau
mengazabku sedangkan semuanya adalah perbuatanMu. . . ?". Maka hendaklah
dijawab b$wl "Tidaklah A1lah itu ditanya perihal apayang Dia kerjakan

lW g; 
-g,l"j Y )D (er) Dan bagaimana mungkin hamba itu memiliki hujjah

kepaCa Aliah sedangkan Allah sendiri memiliki hujjah balighah yakni hujjah
yang mantap dan kuat.

Mengenai perbuatan-perbuatan hamba dimana baik dan buruknya
diciptakan oleh A1lah maka adab kita sebagai hamba adalah tidak
menghubungkan kepada Allah kecuali perbuatan-perbuatan yang baik.
Adapun perbuatan-perbuatan yang jelek maka dihubungkan kepada diri
sendiri dengan jalan kasab (usaha) meskipun dia dihubungkan juga kepada

Allah dengan jalan ijad (penciptaan)" Allah t$5 berfirman:

!^r1\;i 1 J+ * ;1 $wiu
93. Al-Arbiya': 23
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'Apa sqjayang men[mpamu berupa kebaikan maka itu adalah dari
Atlah dan apa sqia yang mentmpamu berupa kejelekan maka ttu darl
dtimu sendirt ". (an-Nisa': 79)

Yakni dari dirimu pendiri dengan jalan kasa! sebagaimana ditafsirkan

oleh firman Allah: i(iii J;5 \;i +; y a<:aiv't = 'Apa sEa yang
menimpamu berupi musibah maila"lti lan'taran apa {ang diusglakan
oleh tangan-tanganmu(e4)". Ad'apun firman Allah: yt * i -5 -p =

"Katakanlah bahwa semucnya itu dari Allahos)". Maka maksudnya adalah

hakikat yang sebenarnya.

Colalah perhatikan adabnya Khidir $4;\ dimana beliau berkata:,*t >tt\i

t^^-''.:i -6L j1 = "Maka Tuhanmu berkehendak agar keduanya mengtryak

usta dewasa(so),,. Dan beliau berkat a: \api ji -!;ii = "Maka aku bermaksud

un tuk merus a knJ/a(e7) ".

Pada dua perkataan Khidir itu dapat dipahami bah',va perbuatan Yang

baik dihubungkan kepada Allah dan perbuatan yang jeiek yakni "merusak"

dihubungkan kepada dirinya sendiri.

Cobalah pula renungkan perkataan Ibrahim al-Khalil alaihts shalatu
was-salami

{o /t. | / 6- 6 ,/

tL-A ;rl)t q .r'i**r ct_ t-t Y" l# ia; e$

"Dlalah Allah yang menciptakan aku lantas D[a membert petunjuk
kepadaku dan Dialah pulayang member[ aku makan dan mtnum dan
jika aku sakit maka Dtalahyang menyembuhkanktt". (as-Syu'aro':78-

80)

,t ".1,, o o,

-f Slt-t uy

94.
95.
96.
97.

As-Sluuro: 63

An-Nisa' :78
A1-Kahfi: 82

A]-Kahfi:79



Pada ayat di atas Ibrahim tidak mengatakan gyi tltj = "prn jika Atlah
membikin aku sakit" melainkan beliau menghubungkan perbuatan sakit itu
kepada diri beliau sendiri karena itulah adab yang baik kepada Altah.

Perkataan pengarang dengan $i t ru bil dari kata ali yang secara
etimologi berarti: "Pennrsunan beberapa sesuatu".

Dan makna taufiq menurut Syara' adalah: 9t e ^;tilt ;ii 6* =
"Menctptakan kemampuan taat pada hamba".

Orang kafir tidaklah mendapat tau6q karena Allah tidak menciptakan
kemampuan taat padanya. Dan orang mukmin yang diberi taufiq tidak akan
berbuat maksiat dari segi zpayangtelah di-taufiqkan A11ah kepadanya.

Al-Junaid pernah ditanya: 'Apakah wali itu berbuat maksiat.. . ?'1, maka
beliau tertunduk kemudian mengangkat kepalanya dan berkata: 7i lS ,ritk r1i At = "po., urusan Allah itu meiupakan sutu ketentuan ycng
sudah ditetapkanttt) ".

Di antara perkataan Ibnul Farid:

m*t*

"Stapakah orangnyaya.ng ttdak pernah berbuat dosa sama sekali dan
stapakah orangnya yzng harrya mempunyai kebatkan. .. ?

Maka ucapan beliau itu dijawab oleh satu suara yang tidak tampak
orangnya:

i'-: .. 'i, ti o,. * i: .-.,. o o 'L;i G#J\ d U'j 6 E ;t;t;,5jJtt: ff

-tr; U i dle
' l)'t,' ,

s o -1 -9 tx *ft .s;Qt jr-u-)
"Dtalah Muhammad sa.ng pembert peturyukyang telah turun ata.snya
Malatkat /ibrtl".

98. A.l-Ahzab:38
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46..
Allah Meninggalkan Orang Yang Ingin

Menjauh Darinya

i,t*. :tri d ,,svi ttr>
"Dan Allah meninggalkcn orang Jang ingin meryauh dariNya dan

meluluskan cpa-apc ycng telah Dta jaryikan kepada orang )/ang
dikehendakiNya".

Lafaz jru berasal dari kata i,l.i;jl yang menurut bahasa berarti:
"Meninggalkan pertolongan darl bantuad'. Sedangkan menufut svara' berarti:

*j, g +a,A\;:fi J! "Menciptakan kemampuan bermaksiat pada hamba".

Perkataan pengarang dengan iij St'ti C t-t artinya; A1lah akan

memberikan kepada orang yang Dia kehendaki mendapat kebaikan segala apa

yang telah Dia janjikan melalui NabiNya atau di dalam kitab sucrNya.

Dengan demikian maka janji Allah terhadap orang-orang mukmin bahwa

*.r.ku akun dimasukkan ke dalam surga pastilah akan ditepati. Allah $6

berfirman:
...1 W. G"tv j+!lw b qF :s :9:;t1 57,tta\ r;)

'Allah telah menianjikan kepada orang mukmin laki-laki dan

p e r€ mp u an s urg G's urg G y a ng di b aw a h ny a m e ng a I i r s u ng ai - s trng a i.

Mereka kekal di dalamrrya".

2. iG, Ar jdjj! ='Attah tidak akan menyalahtjarytNya"

3. ;l;!1 .r+j I '"1,r i1 = "sesungguhnya Attah tidak akan menyalaht
jaryi"

Berdasarkan ay^t-ayat ini maka kalau Allah $6 tidak memberikan apa

yang Iajanjikan niscaya lazimlah kedustaan, kebodohan dan pengingkaran.

Dan kelaziman seperti ini tidaklah pantas terjadi pada hak A1lah ik. Maka
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pengingkaran dalam hal janji adalah suafu kekurangan yang wajib mensucikan
Allah daripadanya. Ha1 ini telah disepakati, baik oleh Asyairoh maupun
Maturidiah.

Adapun ancaman maka boieh terjadi padanya pengingkaran menurut
Asyairoh karena mengingkari ancaman bukanlah suatu kekurangan melainkan
kemuliaan yang terpuji sebagaimana dikatakan oleh seorang penyair:

o. $ tJ, ) t.o, s.,o li * tlo., o'))o.o'o*f y r:) *;ql "ry ^ 6e) jt ;*1 iy A.))
'"sesunggrrhnya aku -meskipun telah mengancam d[a atau member[
janjt padanya- benar-benar akan mengtngkart ancamcnku dan
meluluskanlary tku "

Namun kebolehan mengingkari ancaman ini telah dibantah dengan
Tazimnyabanyak mafsadah (kerusakan) yang di antarunya:

1. Adanya kedustaan pada pengkhabaran Allah ila sedangkan telah terjadi
ijmak bahwa pengkhabaran A11ah 1s tidaklah sekali-kali mengandung
kedustaan.

2. Adanyapergantian ucapan sedangkan A1lah telah berfirman:
+J Jtsr JUU = "Ttdaktah ucrpan d.t sisiKu Gkan mengalcmt

perg(tnti7n".

3. Membolehkan tidak kekalnya orang-orang kafir di dalam neraka dan ini
bertentangan dengan dali1-dalil qath'i yang menegaskan tenrang kekalnya
orang-orang kafir dalam neraka.

Akan tetapi bantahan-banrahan di atas telah dijawab oleh Asyairoh sebagai
berikut:

1. Bantahan pertama dijawab: "Bahwa orang yang mulia jika memberikan
ancaman maka yang patut dengan kemuliaanNya adalah mendasarkan
pengkhabaraflnya itu di atas masyi'ah (kemauan) meskipun ia tidak
menyatakannya. Maka jika orang yang mulia berkata: "sesungguhnya
aku akan menyiksa sizatd -umpamanya- maka niatnya adalah'jika aku
mau". Berbeda.halnyadengan janji maka yang parut dengan kemuliaanNya



j;t;ri 5},i,
*i,r:osrr* hr*l

adalah mendasarkan pengkhabarannya itu di atas jazam (kemantapan).

Nabi *€ bersabda:

i. t.,, o.. 'it 
ot,.si,r,,i t,' i'ri,t". ).

Ll, )-o iLo'o :t'c 4 .e,;-, '"-t-s L\ J l;-o 5.9; 
'a.!l o-[e r '-r

J-t5----J\JJ-r.-rv'JI(,Jv

;i 1* ;G i\i ii ;-\:, i\rpq * Uw
)/J

"Barangsiapayang diiarytkan pahl.l(t oleh Allah karena sttlrtt
amalan maka Dia akan meluluskan baginya dan barangstctpaya.ng

dtancam siksaan oleh Allah karena Suatu amclan maka D[a berhak

memtllh. /ika Dta mau Dla boleh meny[ksanya dan jika matt Dia

pun boleh memberlkan cmpunan padanya".

2. Bantahan kedua dijawab: "Bahwa yang tercegah itu hanyalah mengganti

ucapan yang terkait dengan ancaman terhadap orang-oIang kafir atau

orang-orang yang Allah tidak berkehendak unruk mengampunini a. ]laka
firman Allah maa yubaddalul qaulu ladalya dibarva kepada makna yang

seperti ini.

3. Bantahan ketiga dijawab: "bahwa kebolehan mengingkari ancaman itu

adalah pada apa-apayang memang boleh memberikan ampunan kepadanya

-r.r,rri dengan riwayat yang menjelaskannva-. l'laka hal ini tidaklah

menafikan kekalnya orang-orang kafir dalam neraka karena sesungguhnya

tidak boleh memberikan ampunan kepada mereka. Aliah $6 berfirman:

,, l';3i ?4 i ar ir

"sesungguhnya Allah tidak akan menga.mpun[ dosa orang )'ang
berbuat syirik dan Dia akan mengampun[ dosa sela[n )/'ang
demikian bagt siapayang DiG kehendakl".

Dalam perkara ini Maturidiah berpendapat sebaliknya yakni tidak boleh

menyalahi u.,.u-rr, sebagaimana ketidak bolehan mengingkari janji' Maka

pernyataan ulama bahwa ancaman itu mesti diluluskan walaupun pada satu

orang saja adalah berdasarkan pendapat Maturidiah ini.

;\-i :f. d\i i'j', v '4j
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Dan berdasarkan khilaf antara Asyairoh dan Maturidiah ini maka boleh

kita berkata -menunrt Aqrairoh-:

eii'# g#t #,"*t'&i
"ya Allah beilah ampunon bagi sekalian orang mukmtn itu semua

dosa-dosa mereka,".

Sedangkan Maturidiah tidak membolehkan yang demikian.
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Bahagia dan Celaka Ditentukan Allah Pada Azali

x !j$ e;+ st
"Keberuntungan orangyang bahagia ttu dltakdtrkan pada ci_-.i... ...
stsi Allah M, begitujuga orang)lang celakcr, kemucltan tlclok,l.;i. .;.:.;
berplndah-ptndah".

Menurut Asyairoh, bahagia dan celaka itu sudah ditakdirkan -{-1":
pada azah(ee), maka keberuntungan orang 

'ang 
bahaqia dan kerugian ori:-:

yang celaka tidaklah dengan memandang keadaannr-a 
'ang se kar:ng I ,_.:,

beriman atau tidaknya. Akan tetapi dengan memandang apr-:ipa r.ri:- :e-:.:
mendahului pada azali di dalam ilmunya Allah g. Selanjutnr-a riap-tr:p ja:r
yang bahagia dan celaka itu tidaklah berpindah dari apa-apa r-ang sudah
ditentukan pada azali. Maka orang yang bahagia tidaklah berbalik menjadi
celaka, begitu juga orang celaka tidaklah berbalik menjadi bahagia karena
kalau hal seperti ini terjadi niscaya lazimlah berbaliknya ilmu menjadi satu
kejahilan dan itu mustahil.

Dengan demikian maka kebahagiaan dan keceiakaan telah ditakdirkan
Allah pada azali,keduanya tidak berubah dan tidak pula berganti-gentian
karena kebahagiaan itu adalah mati di atas iman dengan memandanq
taalluq(too) ilmu Allah pada azah. terhadap yang demikian. Dan kecelakaan
adalah mati di atas kekafiran dengan memandang yang seperti itu juga 1I 

.

Dengan demikian maka akhir hidup irulah yang menunjuk atas apa-apa r-ang
telah mendahului (fal-khotimah tadulllu alas sabiqoh).

Jika hidup seseorang diakhiri dengan iman maka itu menunjukkan
bahwa dia pada azali termasuk di antara orang-orang yang bahagia walaupun
sebelumnya dia pernah kafir. Dan jika hidupnya diakhiri dengan kekafiran

99- Masa sebelum diciptakannya segala sesuaru
100.Tuntutan sifat terhadap perkara yang lebih diluarnya.
101.Yakni taalluq ilmu A11ah pada azali terhadap yang demikian
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maka itu menunjukkan bahwa dia pada azali termasuk di antara orang-orang

yang celaka walaupun sebelumnya dia pernah beriman. Hal ini berdasarkan

Hadis Shahihain:

c 7 (.'*3 r r,: Yt \j5'q 15
v. , v -'J

,.1 r..: ,a\, ,o' t,. t,.o.i J,,1or, 
"1 

.

klr+ /o, f, ,-}.l.i;",+ .7u-;{t 1,tr
"sesungguhnya salah seorang dl antar(tmu benar-benar akan beramal
dengan amalan ahli neraka sehinggajarak antara dta dengan neraka
hanya ttnggal satu hasta lalu ketentuan Allah mendahulu[nya dan
diapun beramql dengan amalan ahli surga maka dtapun alan masuk
ke'dalam surga. Dan sesungguhnya salah seornng d[ antaramu bencr-
benar akan beramal dengan amalan ahli surga sehinggaiarak antqra
dia dengan sur1a hanya ttnggal satu hasta lalu ketentuan Allah
mendahtrlutn1,q 4e, d[apun beramql dengan amalan ahll neraka maka
dtapun akan masuk ke dalam neraka".

Oleh karena itu maka ketakutan orang-orang awam adalah keadaan

diketika mati nantl sedangkan ketakutan orang-orang khusus yakni para

ahli ilmu adalah apa-^pa yang telah terdahulu pada azali. (fa khauful 'ammah

minal khotimah wa khauful khossah minas sabiqoh).Inilah mazhab Asyairoh.

Adapun mazhab Maturidiah maka kebahagiaan itu adalah beriman di
masa sekarang dan kecelakaan itu adalah kafir di masa sekarang juga. Maka
orang yang bahagia adalah yang beriman di masa sekarang dan jika dia mati

di atas kekafiran maka sesungguhnya dia telah berbalik menjadi orang celaka

sesudah dia bahagia. Dan orang ya.ng celaka adaiah yang kafir pada masa

sekarang dan jika dia mati di atas iman maka sesungguhnya dia telah berbalik
menjadi orang yang bahagia sesudah dia celaka.
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Bolehkah Mengucapkan: "S aya Mukmin Insya Allah. . . ?,,

Khilaf yang ada antara Asyairoh dan Maturidiah tersebut mengakibatkan
sahnya kita berkata; "saya mukmin insya Allah" menurut pendapat Asyairoh
dan tidak sah menurut Maturidiah.

sebagian ulama menghikayatkan bentuk khilaf yang berbeda dimana
mereka berkata: "IJcapan saya mukmin insya A11ah dibolehkan oleh Svaf i
namun tidak boleh menurut Maliki dan Hanafi. Sebagian pengikut Maliki
berpendapat: "Wajib yang demikian itu".

Kemudian mereka yang menghikayatkan khilaf tersebut berkata: "Tempat
yang demikian adalah jika seseorang itu tidak menghendaki syak (ragu-ragu)
dan tabarruk (mencari berkah). Namun jika menghendaki yang demikiln
maka tercegahlah secara ijmak apabilayang dikehendaki itu adalah syak dan
boleh secara ij m ak apabil a y ang dikehendaki adalah tab arruli'.

Kesimpulan tersebut telah dinazamkan oleh sebagian Afadhil(102) sebagai
berikut:

.-bi UL)'

\t)

lt't-r e)? 3;t3t, *
. 0,7efv

jii,ti6:t1 \t*

+U ;=;
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itltt:t e-rU\)t-t*to* a_.1

*Yr633;iL5
102. Orang-orang yang memiliki keutamaan
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"Barangsiapa berkata saya mukmtn maka tercegahlah ia berkata
tnsya Allah wahat orang J/ang cerdik. Ini adalah pendapat tmam
Malik. Namun sebagian penglkutnya mewqiibkan mengatakan
yang demikian wahal orang )/Gng luhur. Pendapat Hangfi samr
dengan imam Maltk. Dan Syqfi'[ membolehkanyang demiktan maka

ketahuilaht. Dan cegahlah dengan limakjika seseora.ng dengan lgfaz
'insya Allah" itu bermaksud (menuryiukkan) keragu-raguan pada
tmannya wahat orqngyang mulia. Seperttiuga ket{adaan tercegahnya

jika dengannya dimaksudkan akan tabarruk dengan menyebut sang
Pencipta sekalian hamba. Maka khi@ttu adalahjtka seseorang tidak
bermaksud (menurylukkan) keragu-raguan dan tidak pula tabarruk
makajadilah engkau orangyangielas dalam masalah tnt".
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Perbuatan-perbuatan Hamba

ol' *

dJ

* t")Vt l) t3"#

.d, / 6

ULf d^5 J;jilJ 6+'t (f 
^)

"# (tl)
"Dan menurut kami (Ahlussunnah) ha.mba ttu mempunyai kasabyang
(dengannya) dla terkena taklf dan tidaklah (kasab ttu) sebagatyang
member[ bekas maka hendaklah engka.u mengetahui. Maka tidaktah
hamba ltu terpaksa dalam arti tidak mempunyai ptlihan dan bukanlah
dia ltu menc[ptakan ttap tiap perbuatanyang tkhtiai".

Dalam masalah "perbuatan-perbuatan hamba" terdapat tiga mazhab:

1) Mazhab Ahlussunah: Tldak adabagi hamba itu di dalam perbuatan-
perbuatannya yang ikhtiarillo:) L..rr2li kasab(104).

2) Mazhab Jabariah:Tidak ada bagi hamba itu kasab melainkan ia maibur
(terpaksa) seperti bulu yang tergantung di udara, diterbangkan angin
kemanapun ia suka.

3) Mazhab Mu'tazilah: Hamba itu adalah pencipta bagi perbuatan-
perbuatannya yang ikhtiari dengan qudrat yang diciptakan Allah padanya.

Dari tiga pendapat di atas nampaklah bahwa Jabariah itu terlalu
mengab aikan dan Mu' t azllah terlalu b erlebihan sedangkan Ahlus sunnah
berada di pertengahan dan sebaik-baik perkara adalah yang pertengahan.
Maka mazhab Ahlussunnah telah mengeluarkan dari afltara kotoran dan
darah satu susu murni yanglezat serta mudah diteguk oleh para peminumnya.

Tidak terpaksa

Usaha

103

104
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Jika dikatakan: Telah tegak dalil bahwa Allah ds itu wajib bersendir:i dengan

segala perbuatan dan maqdur(tos) yang tunggal tidaklah masuk dibawah dua

qudrat sebagaimana dilazimkan oleh penetapan kasab bagi hamba. Maka
dapatiah dijawab: Tatkala telah tegak dalil bahwa yang menciptakan itu adalah

A1lah dE dan dengan adanya kedaruratan masuklah qudrat hamba itu pada
sebagian perbuatan seperti gerakan menendang, tidak pada sebagian yang
lain seperti gerakan gemeteran maka kami berhujjah di dalam menghindari
kesempitan ini dengan bahwa Allahlah pencipta bagi perbuatan, akan tetapi
bagi hamba di dalam perbuatan yang ikhtiari ada kasab. Dan maqdur yang
tunggal boleh masuk dibawah dua qudrat dengan dua jihat(toe) yang berbeda.

Maka masuklah ia dibawah qudrat Allah .JE dengan jihat penciptaan dan

dibawah qudrat hamba dengan jihat kasab.

Kasab itu sendiri menurut para ulama adalah sesuatu yang dengannya
terjadi maqdur dengan tanpa sahnya kesendirian si qoodir (yakni hamba)
terhadap maqdur itu.Walaupun hamba itu memiliki kasab di dalam perbuatan-

perbuatannyz yarrg ikhtiari namun tidaklah hamba itu melakuk26 12' 1511(107)

terhadap perbuatan-perbuatan ikhtiari dimakspd. Inilah yang dimaksud oleh

p.r,grr-g dengan p.rkrtrrnnya: ttlda \ii ,F l: = "ianlnopmn ftasab
itu) sebagaiyang m€mb€i bekas inaka hendaklah engkau mengetahutl".

Dengan demikian maka hamba itu adalah majbur dari segi batin dan
mukhtallo8) dari segi zohir. Oleh karena itulah Ibrahim ad-Dasuki berkata:

t.o itr o/ "rr.hl,7f'f:fr'
.r/ooo:-;i :i',r; a;rA\ .5, )A 'b a /

,f ) f)* :"' f: {*. -1* ,-f
-a

ft*
"Barangsiapa )/cng memandang sekaltan makhluk dengan mata
hakikat makr ta akan mengangg(tp mereka uzur (berhalangan) tapi
barangslapaycng memandang merekr dengan matr q/art'ah maka
ia akan membenci mereka".

105. Kejadian

105.Arah
107. Pemberian bekas

108.Tidak telpaksa
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ungkapan lain dapatlah dikatakan bahwa hamba itu adalah Majbur
fii shuuroti Mukhtar yakni terpaksa dalam rupa yang tidak terpaksr. b*
pada penafian ta'tsir inilah dapat dipahami adanya penolakan Ahlussunnah
terhadap Mu'tazilah.

- PTi keterangan di atas dimana hamba itu memiliki suatu bagian
di dalam perbuatan-perbuatannyayang ikhtiari yang disebut derrgan
kasab maka dapatlah kita memahami kesimpulan pengarang deng*r:
t3t#\ \ ) t'''# ,# = "Tidaklah hcmba itu terpaksa dalam arti ttd.ak
p unya ptlthan dalam s egala perbua tanrlya )/ang tkhtiari ".

Kesimpulan ini juga sebagai bantahan terhadap golongan Jabariah yang
mengatakan bahwa sesungguhnya hamba itu majbur yakni tidak ada pilihan

lusrnyu dalam terbitnya semua perbuatan-perbuatan dirinya. Maka ia seperti
bulu y-ang digantungkan di udara, diombang-ambingkan angin kemanapun ia
suka. Penyair mereka berkata:

,tpt t6 f" * \r.V |r-t;<ltr gt +6)*fe
;Jitt'rC*&tet6r_M ii

I ol tc o

-,i!It ;;; Jl

J6 Jtjr * ;t;f'
'Apalah dqta upaya hamba sedangkan segala ketentuan terah berlaku
atasrula pada settap keadaan... wahai orang)/ang melihat? (seakan-
akan) Ia telah melemparkann)/a ke dalam lautan daram kead.aan
tangannya terikat kuat dibelakang pundak lalu ia berkata pad.anya:
'Awaslah engkau! /angan sampat basah terkena atr,,.

Grhadap ucapan ini sebagian tokoh Ahlussunnah menjawab:

:61, #,)q F, 
* 

,y b*. p

1,#) 4i o:l *lt ,rit * fi d4t 3i 5<i i:l:
'fika kelembutan Allah itu menyeltmuttnya maka tidakrah ia tersentuh
kebasahan dan tidak peduli ta dengan pen;ikatan d.an pelemparan.
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/ika ketentuan Allah ltu terkatt dengan tenggelamnya maka iapun
akan tenggelam meski tercampak dt luasrlya padang schnra".

Dan sebagian lagi menjawab dengan ucapan:

,t')t oI; j3"t t},t;'*t x W3r Gtii @u,.e"
'selama-lcmaryva Attah ttdak akan d.itanya ,rnrong tnwat segala
perbuatanNya karena Dialah YangMaha Bljaksana dengan pencegahan
dan pemberian. Ia mengkhususkan beberapa. orang dengan
keutamaanNya lalu Ia pun mengasihani mereka. Dan kebalikan yang
demiktan itu tidaklah samar waha[ orangyang melthat".

Dan di antata yang wajib mengiktikadkannya bahwa sebagian dari
perbuatan-perbuatan hamba itu terbit dengan ikhtiarnya dan yang sebagian

lagi terbit dengan idhthirornya(10e) karena tiap-tiap orang yang berakal
dapat membedakan dengan pasti antara gerakan menendang dan gerakan
gemetaran.

109-Ikhtiar adalah satu perbuatan yang dilakukan dengan tidak terpalsa dalam arti bisa dilakukan bisa
pula tidak tergantung sepenuhnya padaya;lg melakukan. Idhthiror adalah satu perbuatan yang
diluar kemmpuan rmtuk mengendalikannya.
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50:
Pahala dan Siksa Allah d6

,rj' ,4 u|t;i-bry * -t*at ,fgi o.'i (o.)
"Makajika Dia memberi kita pahala, ltu adalah s€mata-mata dengan
karuntaNya dan jika Dta mengazab kita, itu adalah semzta-matcr
dengan keadilanNya".

Kalau sudah difahami bahwa Allah $6 itu wajib bersendiri dengan
penciptaan perbuatan-perbuatan hamba dan bahwasanya tidak ada bagi
hamba itu kecuali kasab maka dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa:
"Tidak pernah terjadi dari mereka kebaikan yang dengannya mereka berhak
memperoleh pahala dan tidak pula kejahatanya.ng dengannya mereka
layak mendapat siksa". Oleh karena itu kalau Ailah memberi pahala kepada
hambaNya maka itu semata-mata dengan karuniaNya dan jika Allah
mengazab seorang hamba maka itu semata-mata dengan keadilanNya.

Memberi pahala dengan semata-mata karuniaNya menunjukkan bahwa
Allah itu memberi pahala bukan karena rjab (ta'lil){tt0) dan bukan pula karena
wujub. Kalau karena ijab berarti Allah memberi pahala kepada hambaNya
dalam keadaan tidak punya ikhtiar selama-lamanyakarena keadaanNya
sebagai illat yang terbit daripadaNya segala yang diillatkannya dengan ranpa
ada ikhtiarNya. Hal ini dikatakan oleh para Hukama'. Dan kalau karena wujub
(kewajiban) berarti Allah memberi pahala kepada hambaNya sebagai suaru

kemestian yang mana tidak pantas bagi Allah i$H untuk tidak melakukannya.
Hal ini dikatakan oleh Mu'tazilah.

Maka menurut Ahlussunnah: "Pemberian pahala dari Allah i$H kepada
para hambaNya adalah semata-mata dengan karuniaNya, tanpa dicampuri
ijab dan wujub".

110.Ta'li1 adalah sesuatu yang terjadi krena adanya hukum sebab akibat.Yakni ada iilat (sebab) maka
pasti ada yang diillatkan (akibat dari iilat itu)
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Pendapat Ahlussunnah bahwa jika Allah mengazab seorang hamba maLa

itu semata-mata dengan keadilanNya adalah sebagai bantahan terhadap

Mu'tazilah yang berpendapat bahwa wajib mengazab orang yang berbuat

maksiat sebagai tindak lanjut pendapat mereka tentang wajibnya memberi

pahala kepada orang yang taat. Dasar pendapat mereka adalah bahwa hamba

iru menciptakan perbuatan dirinya yang ikhtiari yang di antaranya adalah

ketaatan dan kemaksiatan. Adapun Ahlussunnah maka dasar pendapat mereka

adalah: 'Allah i$3 yutlg menciptakan segala perbuatan yang di antatanya

adalah taat dan maksiat. Oleh karena itu apabila A11ah memberi pahala maka

itu semata-mata dengan karuniaNya dan jika Allah memberi siksa maka itu
semata-mata dengan keadilanNya dan tidaklah keduanya itu wajib atas Allah
.s?"

Hikayat Syeikh Afifu diln az-Zalnd

Dihikayatkar tentang Syeikh Afifuddin az-Zahid bahwa ketika terjadi

bencana di Bagdad, ia sedang berada di Mesir. Lantas kabar mengenai

keadaan di Bagdad sampai kepadanya dimana pembantaian yang terjadi

sudah berlangsung 40 hari dan menyebabkan ribuan orang terbunuh. Kaum

nashrani menggantungkan mushaf-mushaf A1-Qrr' an di leher-leher anjing

dan menjadikan mesjid-mesjid sebagai gereja serta melemparkan semua kitab

para imam di sungai Dajlah hingga berubah menjadi jembatan yang dilalui

dan injak-injak oleh kuda. Mendengar kabar itu Syeikh Afifuddin protes dan

berkata: "Wahai Tuhan kenapa ini bisa terjadi, sedangkan di antara mereka

terdapat anak-anak kecil dan orang yang tidak berdosa...?"' Maka diketika

tidurnya beliau bermimpi melihat seorang laki{aki yang membawa kitab lalu

beliau mengambilnya dan ternyata di dalamnya ada tulisan yang berbunyi:

erfir

r)bFalwF''' 1..u , _)

"Tinggalkan protes itu karena ttdaktah urusun itu milikmu dan
hukum (yang t€U'Gd, tidak ditentukan oleh g€rakan bintang-btntcng.

/anganlah bertanya pada Allah tentang perbuatanNya karena s[apc

:s; *2. {*st l, * as }\* &\i,\\ a.t
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menceburkan dirt dahm ganasnya gelombang laut niscqta binasalah
ia".

Kesimpulan dari pembahasan ini adalah: "Bahwa Allah $li, itu tidak diberi
manfaat oleh ketaatan dan tidak pula diberi mudharat oleh kemaksiatan dan
semua itu adalah ciptaanNya. Maka tidaklah ketaatan itu mewajibkan p"hal,
dan tidak pula kemaksiatan mewajibkan siksa. Keduanya hanyalah-tanda
yang menunjukkan adanya pahala bagi orang yzng taat dan siksa brg y*g
bermaksiat sehingga andai A1lah *"ng r i orrrrg yrrrg taat dan me-beri
pahala o{algyalgbermaksiat niscaya tidaklah -."1r4 p.rso"lan bagi Altah
karena: Jr.iiL:, JE":"r! = 'Allah tidak dttanya tentang GpqJ/ang Dia perbuat,.
Ini semua berdasarkan akal.

Adapun berdasarkan syara' maka tidaklah boleh menyalahi janji yakni
membrri siksa bagi yang t,.x karena itu adalah satu kebodoh 

^ny 
ngmortahil

pada hak Allah $e. Adapun menyalahi ancaman yakni membJri pahala
kepada yang bermaksiat maka itu boleh menurut akal karena ia tidak perrrrh
menciptakan kemaksiatan itu sehingga berhak untuk disiksa dan boleh juga
menurut syara' karena terdapat pzdanya kemuliaan dan kedermawanan
sebagaimana telah terdahulu uraiannya.

Adakah Pahala Dan Siksa Untuk BangsaJin?

ulama sepakat bahwa sekalian manusia akan diberi pahala dan siksa.
Adapun jin maka sepakat para ulama bahwa yang kafu fi 

"rri*, mereka akan
terkena azab di akhirat sedangkan jin yang *,rGi., terjadi khilaf dikalangan
ulama dan menimbulkan empat pendapat Lbagai berikut:

1. sesungguhnya mereka itu. seperti manusia, diberi pahala atas ketaatannya
dan diberi siksa atas kematsiatannya.

2. Tidak ada pthala bagi mereka kecuali keselamatan dari neraka kemudian
dikatakan'kepada mereka:'Jadilah kamu semua tanah!". seperti itu juga
dikatakan kepada sekalian binatang.

3. Mereka berada di pinggir-pinggir surga dan dapat dilihat oleh sekalian
manusia dari suatu tempat dimana mereka r.rrdiri tidak dapat melihat
manusia. Kebalikan dari keadaan mereka di dunia.

4. Mereka berada di A'raf
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51,52 :

Tidak Ada Sesuatu Yang Wajib Atas Allah $a

ittAl;63\* 
* e)) (o't)

lor' ,\;j W: lululr ;;Xl ,3i ti (oY)

"Dan perkataan Muktaztlah: "sesungguhnya berbuat batk ttu wqiib

atas Allah M " adalah bohong. Tidak ada sesuatu )/ang wEib atas

Attah. Ttdakkah mereka melihat bahwa Allah mendatangkcn sakit
kepada anak-anak kectl dan yang serupc dengannya. maka takutlah
kamu terhadap stksa",

Menurut Ahlussunnah wal-Jamaah kita wajib mengiktikadkan bahwa

Allah mempunyai satu sifat yang jaizyaitu Fi'lu kulli mumkin wa tarkuhu =

"Mengerjakan segala yang mungkin dan meninggalkannya".

Jadi terhadap segala perkara yang mungkin, Allah tidaklah dituntut
dengan satu kewajiban untuk mengerjakan atau meninggalkanya. Jika
Al1ah berkehendak maka boleh saja bagiNya untuk mengerjakan atau

meninggalkan.

I'tikad ini berbeda dengan Mu'tazilah yang mengatakan wajibnya sebagian

perkara-perkara mungkin atas Allah karena mereka berpendapat bahwa

Allah itu wajib mengerjakan as-Sholah dan al-Ashlah. Berbeda pula dengan

Barohimah yang berpendapat bahwa mustahil mengutus para rasul sedangkan

mengutus para rasul adalah bagian dari perkara-perkara mungkin.

Masalah as-Sholah dan al-Ashlah

Perlu diketahui bahwa dalam masalah as-sholah dan al-ashlah Mu'tazilah

mempunyai dua pernyataan:

1. Wujub as-Sholah.

at Ltt L: ;A'eS
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Y_ung dimaksud dengan sholah (baik) adalah sesuatu yang menjadi lawan
dari fasad (jelek) seperti iman yang merupakan lawan dari kekafiran.
Mereka berkata jika ada dua perkara, salah sarunya sholah dan yang lainnya
fasad maka Allah berkewajiban untuk mengerjakan yang sholah, bukan
yang fasad.

2. Wujub al-Ashlah.

Yang dimaksud dengan ashlah (yang lebrh baik) adarah sesuatu vang
menjadi lawan dari sholah. Mereka berkata jika ada dua perkara, ir1^h
satunya sholah dan yang lainnya ashlah maka Arlah berkewajiban
mengerjakan yang ashlah, bukan yang sholah.

Sebab Berpisahnya ImamAsy'ari dengan Gurunya al-Juba.i

, - Masalah wujub as-sholah dan al-ashlah adalah penyebab berpisahnya Abu
Hasan ai-Asy'ari dengan gurunya Abu Hasyim ,1-;uba'i krrerra Abu Hasan

99rn1h 
bertanya kepada al-Juba'i di dalam pelajarannva. Beliau bertanya:

'{pakah yang akan engkau katakan pada tiga orang bersaudara -umpamanva-
. Salah seorang di antara mereka meninggal diwaltu sudah besar dan dalam
keadaan taat,yar,g kedua juga meninggal diwaktu sudah besar namun dalam
keadaan berbuat maksiat dan yang ketiga meninggal diwaktu kecil". Al-Juba.i
menjawab: "Yang pertama diberi pahala dengan surga, yang kedua diberi siksa
dengan neraka sedang yang ketiga tidak diberi pahaia dr" ilduk diberi siksa,,.

_ Ary'aribertanya: 'Jika yang ketlga itu berkata: "wahai Tuhan kenapa
Engkau mematikanku diwaktu kecil dan tidak memberiku peluang un,uk
hidup sampai besar hingga dapatlah aku berbuat taat padaMu dan masuk ke
dalam surga? Apakah yang akan dikatakan Trihan...?;. Al-1uba'i menjawab:
"Tuhan akan berkata: "sesungguhnya Aku mengetahui bahwa engkau kalau
besar nanti akan berbuat maksiat hingga masuklah engkau ke dalam neraka.
Karena itulah maka yang lebih patut bagimu adalah mati diwakru kecil".

Asy'ari bertanya lagi: "Lantas jika yang kedua berkata: ,,Wahai Tuhan
kenapa Engkau tidak mematikanku di waktu kecil hingga aku tid4k masuk
neraka, apakah yang akan dikatakan T,han. . . ?" Al-Juba'i ierdiam tidak dapat
menjawab lagi.
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Dengan terdiamnya al-Juba'i itu maka Asy'ari meninggalka mazhab

Mu'tazilah yang konon sudah dianutnya kurang lebih 40 tahun dan beliau

menyibukkan diri b.rr^ma pengikutnya untuk membatalkan pendapat-

pendapat Mu'tazilah.

Pendapat Mu'tazilah tentang wujub as-sholah dan al-ashlah ini adalah

MtzayyrrtrzZohir Fasidul Batin yakni berhias zohirnya dan rusak batinnya

kur.rru kalau wajib atas Allah $5 as-shoiah dan al-ashlah bagi hamba-

hambaNya niscaya tidaklah Ia menciptakan orang kafir yang faqir yang di

dunia ini terazab dengan kefaqirannya dan di akhirat nanti teruzab dengan

siksa pedih yang selama-lamanya karena yang ashlah baginya a.dalah tidak

-.,r.iptukun dan jika ia menciptakan maka yang ashlah bagiNya adalah

*.-uiikun,rya dirvakru kecil atau mencabut akalnya sebelum tak[i11111).

Dengan demikian maka pendapat yang hak adalah: "Tidak ada kewajiban

atas A1lah C6 untuk mengerjakan atau meninggalkan karena A1lah tlg berbuat

dengan ikhtiar dan kalau wajib atas Alah lg mengerjakan atau meninggalkan

nisciya tidaklah Ia mukhtar karena makna mukhtar adalah seseorang yang jika

L n]u,, maka Ia mengerjakan dan juga jika Ia mau maka Ia meninggalkan.

Perkataaan pengarang dengan Ju-tY\ '':,\\ \")'; li adalah di antara

sesuaru r^ng *.n.,,.juk atas rusaknya pendapat Mu'tazilah dalam hal wajibnya

as-sholah dan al-ash1ah.

Artinya: Kalau memang wajib atas Allah tH as-shoiah dan al-Ashlah

maka tidaklah Dia membikin sakit anak-anak kecil dan yang serupa

dengannya seperti perempuan-perempuan tua karena penyakit tidak akan

membawa manfaat sedikitpun bagi mereka.

Adapun hikmah dari sakitnya anak-anak kecil itu adalah terjadinya pahala

untuk kedun orang tua mereka lantaran sakit tersebut. Hal ini karena sakit

adalah di antara perkara-perkaraya}gseseorang diberi pahala atasnya. Imam

Haramain berkata:

:'*.-- s,. t-1i,,."i '- ,2',r, -,".ir l'.i of, ' ' '
a-:q-> *l .# ) tgl, i\;Jr -r;lr 1;.r,- q FJ' {'-L;

111. Datangnya masa dimana seseorang ir[ berkewajiban menjalankan perintah-perintah agama.
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"Kesakttcn-kesakitan dunia adalah di antara sesuatultang harus
dtEtukuri aleh hornbaksrena dia poda lzakekatrrya adatqh kentkrnqtan-
kenikmatan'.

Te-
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Menciptakan Kebaikan dan Kejele-kanJaiz Atas Afah

y<l' W:iYu,y'S -;Ab 
* "t:tt ,y * w3(or)

i'o*ion atas ,q.ltah $x menciptakan ielelekan dan kebaikan seperti

Islam dan kejahilan yakni Kekq1frran".

Maksud bait ini adalah: Dan iaiz atas Allah $# berkehendak untuk

menciptakan.. ..dan seterusnya.

Maksud seperti ini penting karena kalau ditetapkan seperti zilirrryzmila
terjadilah pengulangan kar.ena kandungannya sama dengan bait nomor 45

yang berbunyi ,EYt )p,d$.
Muktazilah sepakat dengan Ahlussunnah bahwa Allah itu berkehendak

kepada kebaikan dan tidak sepakat bahwa Allah itu berkehendak kepada

t .i-etet *". n4ereka berkata: "Tercegah atas Allah *ii berkehendak pada kejelekan

dan keburukan". Mereka berdalil bahwa menghendaki kejelekan adalah jelek

dan menghendaki keburukan adalah buruk dan Allah flHi tersucikan dari

kejelekan dan keburukan. Dan dalil ini tertolak karena tidak ada sesuatupun

yang jelek dari Allah, hanyalah tersamar atas kita kebaikannya-

Muktazilah juga berdalil bahwa memberi siksa atas aPL-zPa yLnE

dikehendaki Allah adalah zhalim dan Atlah $6i tersucikan dari kezhaliman-

Dalil inipun tertolak karena itu adalah tasharruf (tindakan) Allah pada

kerajaanNya sendiri dan itu.tidaklah dihitung sebagai satu kezhaliman

berdasarkan bahwa AXah iW 5A u* ${Y .

Dihikayatkan bahwa Iblis laknatullah pernah menjelma dihadapan Imam

Syafii ,$a dan berkata: "Wahai Imam, apa pendapatmu terhadap Zatyang

menciptakanku untuk sesuatu yang Dia pilih dan memPergunakanku pada

sesuatu yang Dia pilih dan sesudah itu jika Dia mau maka Dia memasukkanku

ke dalam r*ga d^" jika Dia mau maka Dia memasukkanku ke dalam neraka.

Adilkah Dia atau tidak...?"
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Imam syafii berkata; Al<u telah memikirkan masalah ini secara mendalam
maka Allah memberi ilham padaku untuk berkata:'Jil<aDia menciptakanmu
y"tu\ sesuatu yang engkau inginkan maka Dia telah berbuat zhalimpadamu

9" jtt, Dia menciptakanmu unruk sesuatu yang Dia inginkan maka iidaklah
Dia ditanya tentang Lpaya,gDia kerjaka, p.-rduhur J.*.ru manusia akan
&tany{.

Mendengar jawaban itu Iblis pun lenyap kemudian berkata:*Demi Allah
yrlii Syafii, sesungguhnya aku telah mengeluarkan dengan masalah ini
70.000 orang abid dari tempat ibadahnya ketempat orrrrg-orirg kafir zindiq,,.

Mazhab Ahlussunnah ini tidaklah dibantah dengan Hadis Nabi yang

T."q"lrfl", q A 'Ati a*, ,Fi 
= "xrtotkan itu ada dt rangantl4u

dan ke-ielekan bukanlah kepadauu". Karena makna Hadis ini adalah bahwa
kebaikan itu dengan Qrdrat dan IrodahMu sedangkan kejelekan tidaklah
didekatkan kepadaMu.

Pendapat Muktazilah melazimkan bahwa sebagian besar kejadian-
kejadian di atas dunia ini bukanlah sesuatu yang dikehendaki oleh Allah
karena kejelekan lebih banyak,dari .kebaikan.-pendapat Muktazilah iru juga
ditolak oleh sabda Nabi ffi: .i( iJ q #, jtf li,r ;iy = "apa sqja yaig
dikehendakt Allah pasri akan rerladi dan apayang tidak dikehe;d;kiru;
pasti tidak akan tery'adi". (HR.AbuDaud)
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54.
lman Terhadap Qadha- dan Qadar

p,:t e eC o:;llu: 
* 

)Au,r;jwl Z,tt (ot)
"Dan wEib krta beriman dengan Qadha' dan Qadar karena ads
keterangannya di dalam Hadts".

Ti.rjuan pengarang dengan battnya ini adalah menolak paham Qrdariyah
yang menafikan qadar dan menyangka bahwa Alah tidak pernah men-

taqdirkan segala perkara pada azal dan mereka berkata bahwa perkara itu
dimulai oleh Allah diketika terjadinya. Mereka dilaqobi dengan Qrdarir;ih
karena terlampau berlebihan di dalam menafikannya.

Adapun Qrdariyah yang menghubungkan perbuatan-perbuatan hamba

kepada qadar atau kemampuan mereka sudah terdahulu penolakatnya pada

bait nomor 45.

NIaka Qrdariyah itu ada dua:

1. Qrdaril'ah vang mengingkari terdahulunya Ilmu Allah iB terhadap sesuatu

sebelum terjadinya dan mereka sangat berlebihan dalam menafikannya.

2. Q;odariyah yang menghubungkan perbuatan-perbuatan hamba kepada

qadar mereka.Mazhab ini -meskipun termasuk mazhab yang batil- lebih

ringan dari mazhab golongan pertama karena mereka itu telah kafir-

Menurut Asyair:ah, qadha' adalah: "Kehendak Allah terhadap segala

sesuatu pada azali berdasarkan a1a- apa yang sesuai atasnya". S edangkan qadar

adalah: "Penjadian A11ah terhadap segala sesuatu berdasarkan ketetapan yang

sudah dikhususkan dan bentukyang sudah ditentukan serta sudah dikehendaki

oleh Al1ah C6".

Iman terhadap qadha' dan qadar menuntut keredaan dengan keduanya

sehingga wajiblah pula reda dengan qadha' dan qadar itu. Maknanya
adalah tidak ada bantahan kepada Allah terkait qadha' dan qadarNya
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dan di-iktikadkan bahwa dia adalah untuk satu hikmah meski kita tidak
mengetahuinya.

Perlu diketahui bahwa meskipun wajib beriman dengan qadar (takdir),
akan tetapi tidak boleh berhujjah arau beralasu., d.ngurr"rrya sebelum jatuh
kgpada satu perbuatan karena hendak melakukannya ,ep"erti u.upu' seseorang:

ry+ telah men-raqdirkan perbuatan zina padaku', d.rgu, tujuan ugu, drplt
melakukannya.

Begitu juga tidak boleh berhujjah dengannya sesudah melakukan saru
perbuatan karena hendak menghindar darihukuman atau yang semisalnya.
contohnya adalah seseorang yang terlanjur berbuat ,inu -u p"u^arrya- la1u
dia berkata: "Allah telah men-taqdirkan yang demikian atasku,'iengan rujuan
agar terhindar dari hukuman.

. Adapun menjadikannya sebagai hujjah sesudrh.jaruh dalam satu perbuaran
dengan tujuan untukmenolak celaan saja maka tidaklah mengapa karena
dalam Hadis yang sahih disebutkan:

- t- a
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"sesungguhnya ruh Adam pernah bertemu crengan ruh Musa
ala[h[mas shalatu was-salam, maka berkatalah uusi kepada Aclam:
"Engkau adalah bapak manus I a y ang j adj p enyebab d.ike I u arkcnnya
anak-anakmu dart surga. rantaran perbuitanmu memckan poion
Oang terlarang)". Adam berkata: .,Engkaulah l,tabt;,,ang telah
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dipilth oteh Atlah dengan KalamNya don telah menuliskan Taurat
bagimu dengan tanganNya. Engkau mencelaku atas satu perkara

.yang telah ditaqdtrknn Allah atasku sqiak 4O.OOO tahun sebelum Dia

menciptaknnku'. Bersabda Nabi W oMaka Adam telah mengalahkan

Musa dengan hgiiahnya'.
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55,56 :

Rukyatullah (Melihat Allah)

|;4t#\# " ,ujlrr 'tir:3"

o

:t

3i +'t (o o)

&1 te3 14;ts,3 ts " ,5)e ,q eia, (o1)
"Di antara perkarayangja'iz atas allah M adalah bahwa Dia dapat
dtlihat dengan mata bagi orang-orang mukmin akan tetapi d.engan
tanpa cara dan tidak berbatas. (sebabnyaja'iz adarah) karena
rurtlta tulloh i tu dihubungkan dengan perkara yang ja' iz. pahamt lah
ini! Dan bag{ Nabiyang terpilih tetapjuga ru$tah itu di dunia".

Rukyat'liah adalah sesuatu yang boleh-boleh saja terjadi (jaiz) menurut
akal, di dunia maupun akhirat. Hal ini karena Allah *i adalah maujud dan
setiap yang maujud boleh-boleh saja dilihat. AI.an tetapi rukyatullah di dunia
tidak pernah terjadi bagi selain nabi kita Muhammad ffi. sedangkan rukyah
di akhirat adilahwajib menurut syara' sebagaimana telah disepakati oleh
Ahlussunnah berdasarkan Al-Qu'an, Ha&s dan Ijma'.

Dalil-Dalil Dari Al-Qu' an

Dalil-dalil rukyatuliah dari Al-Qr'an adalah:

L i' A W; ,S!irf( yy"i';': = "wqiah-wEahyang berseri pada hai itu
mem a n dc ng kepada Tu ha nn)/ ao12) ".

n.iSu-,', G#.;]ff.J;:i Grt.="O*rg or1ngyang melakukan kebaikan akan
meitdapatkan al-huin'a dan ztyadahtrr:)". 114.rr*rt mayoritas ahli tafsir
yang dimaksud al-husna adalah surga dan ziyadahadalah melihat zat Allah
yang mulia.

Ll2. (al-(lryamah 22 -23)
113. (Yunus: 26).
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. t- i -,
IU.i'J,pl- J.ljtjll & = "Di atas dipan-dipan merekT. melihat (kepada zat

Allahl<tt+1"'

IV.ii ti-nJ W. ti:*.t ,<) ="Uereka memperoleh apa sqiayang mereka

kehendaki dt dalamnya dan di s[s[ Kam['terdapat tambahannya\ts)".

Menurut Anas bin Malik arti ilyzdah (tambahan) di sini adalah melihat

Allah,€.

Dalif-datl Dari Hafis

Dalil-dalil rukyatullah dari Hadis Nabi # adalah:

' 
o 2 ,'' .a ' 

J 
':lt tE 'J]\ j"r;\;t 6t3\* &\

"srrunggrhryo kalian semua akan melihat Tuha.nMu sebagatmana

kamu melihat bulan d[ malam pumamrol6)".

Penyerupaan dengan melihat bulan purnama adalah dalam hal tidak
adanya keraguan dan kesamaran, bukan penyerupaan untuk zatyang dilihat

sebagaimana disangka orang.

Begitu juga dengan Hadis dari Abu Hurairah 4$a: "Sesungguhnya

orr.rg-oru.rg bertanya: "Wahai Rasuiullah, apakah kita akan dapat melihat

Attah di haii kiamat?. Beliau menjawab:'Apakah kalian kesulitan melihat

bulan di malam purnama?". Mereka menjawab: "Tidak wahai Rasulullah".

Beliau bertanya lagi:'Apakah kalian tidak kesulitan melihat matahari yang

tidak terhalangi awan?". Mereka menjawab: "Tidak wahai Rasulullah".

Maka bersabdalah beliau: "Begitulah kalian akan melihat Tuhanmu nanti".

(Dikeluarkan oleh Bukhari Muslim)

Makna yang sama juga terungkap dalam Hadis Jarir bin Abdillah al-Bajaii

yang menyatakan:

114. Al-Muthaffiin: 23

115. Qaf: 35

116.Muttafaq Alaih

)o o,

rLl"j Jri, ?P $i ilx Pt J:'p gt t 6'ttr K
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:-i3 13F6:\
'Kami pernah duduk-duduk bersama Nabi. Kala itu beliau tengah
memandang bulan dt malam ke empat belas. Beliau lalu bersabd.a:
'sesungguhnya kaltan akan melihat Allah dengan mata kepala
sendtri sebagaimana kalian melihat bulan ini. Tidaklah kalian akan
mengalami kesulitan dalam melfhatnya,,. (HR.Bukhari Muslim)
DatilDariljmi

Dalil dari ijmak bahwa para sahabat,& telah sepakat mengenai terjadinya
rokyrh di akhirat nanri. Imam Malik,& berkata: "Tatkara Allah menghijab
(meng_halang-halangi) musuhNya hingga mereka tidak dapat mefihltNya
maka Ia pun menamp4&r" diri (tajalli) kepada para kekasihNya hingga
rneleka dapat melihatNya. andai orang-orang mukmin tidak dapat -.lihrt
Tuhan mereka di hari kiamat nanti maka tidaklah ,rrog-orrig ka6r itu
dijelek-jelekkan dengan hijab. Allah $Fi b..fir**'

ry:FU:,3y-e; F "a;t:ls-
'sesungguhnJ/a orang-orang kq1frr pada hai itu benar-benar terkena
hliabon".

Pernyataan Imam Syafii Tentang Rul$/atullah

_ Imam syaf i qs berkata: "Tatkala Allah menghijab sekelompok orang
dengan sebab kemurkaan maka berartilah bahwa sekelompok orarrg narti ak .t
melihatnya dengan sebab keredaan. Selanjutnya beliau berkata: "Ketahuilah
bahwa demi Allah aku bersumpah! andai Muhammad bin Idris as-syaf i
tidak merasa yakin bahwa di akhirat nanti ia akan dapat melihat Tuhannya
niscaya ddaklah ia menyembahNya di dunia ini".

_U.rq1l imam Syaf i ini hanyalah dijadikan dalil terhadzp tdanya
rukyatullah di akhirat nanti, bukan untuk menunjukkan sebabnya imam
syaf i menyembah Allah karena dengan semata-mata zatNya rr;" Aflrrt
sudah berhak untuk disembah.

ti; r"rits (V 6., lt:*

117.A1-Muthafi6n : 15
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Ibnul Arabi berkata: "Sesungguhnya rukyatullah itu dijadikan untuk

menguatkan makrifat yang toj"di di dunia karena tidaklah orang yang melihat

itu sama seperti orang yang mendengar".

Rukyatullah ItuTanpa Cara dan Batas

Menurut Ahlussunnah rukyah itu akan ber[angsung "bila kaifin wan

hishori"yakni dengan tanpa suatu cara dan tanpa ada batas-

Ungkapan "bila kaifin wan hishori"ini mengandung dua makna:

1. Bahwa rukyah itu tidak menggunakan cara bzgS ztt yang dilihat dengan

satu cara di antara czra-czramakhlukyakni saling menghadap, mengambil

jihat (arah), mengambil tempat dan yang lainnya.

2. Bahwa tidak ada batas bagi zzt yang dilihat di sisi orang yang melihat

dengan sekira ia dapat meliputinya karena mustahilnya segala batas dan

akhir atas Allah *5.

Makna yang pertama adalah sebagai jawaban atas bantahan Muktazilah

yang berdasarkan akal bahwa kalau Allah # bisa dilihat maka secara pasti

Allah akan berhadapan dengan orang yang melihat sehingga Allah akan

berada pada satu jihat dan tempat. Dan kesimpulan jawaban Ahlussunnah

terhadap masalah ini: "Bahwa perkataan Muktazilah; secara pasti Allah akan

berhadapan dengan orang yang melihat adalah tercegah karena rukyah itu
merupakan satu kekuatan yang dijadikan oleh Allah pada maktrlukNya yang

tidak disyaratkan padanyasaling berhadapan dengan zxyangdilthat dan tidak

pula harus berada pada satu jihat dan tempat serta hal-hal lainnya. Perkara-

perkara yang disebutkan oleh Muktazilah itu hanyalah tetap (lazim) menurut

adat namun tidak menurut akal".

Pernyataan Ahlussunnah bahwa ruk;ratu[ah itu "bila kaifin"telah membuat

tokoh-tokoh Muktazilah melakukan cercaan dan hinaan bahkan mereka

mengada-adakan satu lafazyangterambil dari perkataan bila kaifin iatLafaz
dimaksud adalah "Balkafah". Zamal<hsyari dalam kitab tafsirnya al-Kassyaf

mendendangkan satu syair yang ditujukan kepada Ahlussunnah sebagai

berikut:

-tc'./-t
q-c) so

o- o.l+F y; ^;u;: 
* fu #t'$ t'fi i;r-;,t
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"Sungguh sekelompok orang yang menamai hawa nafsu mereka dengan
sunnah wai jamaah adalah benar-benar himar berpelana. Mereka telah
menyerupakan Allah dengan makhlukNya lantas -karena takut celaan orang-
merekapun menutupi diri dengan Balkafah".

Ucapan Zamakhsyari ini ditolak oieh sayyid al-Balidi dengan
perkataannya:

"12,t do - ra 
u

4-D )t J--i> tj, ,5f11 u') " ii ii ,s'At Sl c;X .l^

) r' o 1eh
;.1 jr\i

Itt< t

o J.
t,J

o

,1.

tti;-tt ;^i

:oilu. y

o]jio',

-,

Gf\\
'Apakah kamiyang termasuk ahli hawa ataukah kamu? Dan siapakah

dt antara ktta yang merupakan himar-himar berpelana. Berbatiktaht
Niscaya engkau akan benar karena penylfatanmu itu telah nampak
pada dinmu sendti sepertt halnya matahai. Maka cabutlah perkataan
yang berbumbu htasan. Cukuplah bagimu dalam hal penolakanku
padamu bahwa kami berh4jjah dengan ayat-cyat Al-eur'an, bukan
dengan sekedar bualan. Tersebab menqlfikan rukyahnya maka engkau
telah mengharamkannyajika engkau tidak berkata dengan ucapan
ahlt makrlfat. Maka kelak kami akan melihatNya di akhirat dengan
tanpa satu ka!fr14tat dan begitujuga engkau orang-orang)/ang tldak
mengagungkan sfat".

..>tjYti
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Ulama yang lainpun membantah Zamal<hsyari dengan ucapan:

_o

ae-a;Jl @

'i; f \"iv a;";; G1:" at _*z'

-o tl ol; r-r,l Si -t\K\;\;
\

, ^- 
lo, . o

x tieY "p:t;,la; )u.Ar .; )-e\i,\\ ail e

a #tG;i
lat-ot

t.r, x olu 4l ;'i'j\ j!

!t\ *t :ra..lt of tx\

o2,or1. ,.,i, .: o / ,i, tr o, .oi, t o '
4\r-6-Jr 6 )@t ;ltrts Ats sp * oAL.# +i: +$J,t -;b:
"Karena kebodohantah maka engkau serupakan pemuka umrt
Muhammad dan sekal[an orang yang punyaJikiran dengan h[mar-
himar berpelana. Telah wqiib kerugtan [tu atrsmu, makaifikirkanlah
dengan tnsgf perihal makna ayat al-A'rqif karena dialah ayat )/ang
menginsqfkan. Apakah engkau berpendapat bahwa orangyang
berb[cara itu mendatangt apa yang ta datangi dengan kebodohan
dan guru-gurumu mendatangi apa yang mereka datangi dengan
pengetahuan...? Sesunggtthnya wEah wqlah itu melihat kepadaNya.
Dengan lnilah Al-Qur'an datang namun kamu semua mengatakan
bahwa [nt satu kebodohan. Al-Qur'an telah blcara tapi engkau masih
sgia bertutur dengan hawa nqfsu belaka. Semogajatuhlah hawa ttu
denganmu d[ tempa t tempat keJ a tuhan yang membinas akan".

Makna yang kedua adalah sebagai jawaban terhadap Mu'tazilah yang
mengajukan bantahan dengan menggunakan dalil naqli yakni firman A11ah

dalam Al-Qr'an:

tu:'lt
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'Tidaklah Allah itu dapat ditdrok (dtcapai) oleh segala penglihatan
tetapt Dialah yang dapat mencapai s egala penglihatnnont ".

Menurut Mu' tadTah ayztfuimenunjukkan bahwa Allah tidak akan diidrok
dengan mata sedangkan idrok adalah rukyah maka jadilah bahwa Allah tidak
dapat dilihat dengan mata.

Terhadap pendapat Mu'tazilah ini Ahlussunnah memberikan jawaban
sebagai berikut: "Kita (Ahlussunnah) tidak menerima kalau idrok dengan
mata itu diartikan sama dengan rukyah. Alan tetapi idrok adalah rukyah yang
khusus yakni rukyah secara meliputi (ihatoh) dalam Lrti zztyang dilihat itu
dapat diliputi dengan batas dan akhir".

Dengan demikian maka idrok yang dinafikan pada ayat di atas sifatnya
lebih khusus daripada *ky"h dan tidaklah mesti (lazim) bahwa penafian
sesuatu yang lebih khusus yakni idrok akan menimbulkan penafian terhadap
sesuatu yang lebih umum yakni rukyah.

Kesimpulannya bahwa Allah # akan dll;hat dengan tanpa satu kaifiyyat
(tata-cara) daripada kaifiyyat-kaifiWut ylngbiasa terjadi sewaktu merukyah
jisim-jisim (fisik) dan juga dengan tanpa ihatoh. Bahkan hamba itu akan
dibingungkan dalam keagungan dan kebesaran hingga ia tidak tahu siapa
namanya dan juga tidak sadar siapa-siapa makhluk yang ada disekitarnya.
Maka sesungguhnyapadz saat itu akal akan lemah daripada pemahaman dan
semua yang di dunia ini dapat difafiami akan lenyap di sisi keagungan Allah
AEl#.

Penafsiran M'rkt*zilah Ttrhadap Dalil-datil Rukyatullah

Bantahan Mu'tazilah yang aqli maupun naqli sebagaimana yang telah
disebutkan adalah hujjah (aLra") y"og .rr.rg"otar'rier.ka k.prd" .rto
kesimpulan bahwa rukyatullah itu mustahil.

Dan terhadap ayat Al-Qr'an yang berbunyi:

118..Al-An'am: 103

i'+C W,r, Jlitl f.-';t";3
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Mu'tazilah dengan tokohnya al-Juba'i menafsirkan bahwa ar,-rrazot
disitu maksudnya adalah al-intizor yakni menunggu dan ila adalah isim yang
bermakna nikmat sehingga menurut mereka ayat tersebut bermakna: "Wajah-
wajah pada hari itu berseri-seri sambil menunggu nikmatTirhanNya".

Penafsiran Mu'tazilah ini tidak benar karena kata"nazaro" kalau
bergandengan dengan "ila" maka tidaklah lain maknanya kecuali melihat.
Memang masih terdapat beberapa makna lagi untuk kata nazaro tetapi itu
sangat tergantung kepada ada tidaknyakata penghubung. Kalau tidak ada
kata penghubung dalam atti"rrazato" saja maka baru bisa diartikan menunggu
sebagaimana pada firman Al1ah:

") ol o . ,'-: ,:,. ",t,:li t-Y .i ry uti'rb-tl

"Tunggulah kaml supaya kamt dapat mengambtl sebagtan dari
cahayamu". (al-Hadid: 13)

Kemudian apabila terdapat kata penghubung dan menggunakan ila maka
maknanya adalah melihat sebagaimana yang sudah disebutkan. Ayat yang lain
untuk contoh ini adalah:

ol , t^l

;;i t:t .rJ _Jl t )Fi' /.1 V,
"Lthatlah buahnya apcbila pohonnya sudah fig7fiy6h\D)'.

Tetapi apabila kata penghubung itu menggunakan fii maka maknanya
adalah memikirkan atau mengambil pelajaran seperti pada firman Allah:

&)\\r J.'\)\;all \"rH t')i
"Tidakkah mereka mem[ktrkzn kerEaan langtt dan bumiz$zo)".

Sedangkan terhadap Hadis: 5:.:'ot;r,*l *u'rrzilah mentakwil
dengan: "Kamu semua akan melihat nikmatT[hanmu".

119.Al-Anam:99
120.A1-Araf: 185
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Rukyatullah Diperuntukkan Bagi Segenap Kaum Mukminin

Rukyatullah itu diperuntukkan bagi segenap kaum mukminin dan ini
meliputi:

1. Kaum mukminin dari golongan jin. Maka terjadilah bagi mereka rukyah di
padang mahsyar bersama seluruh orang-orang mukmin dan juga di daiam

surga menurut pendapat yang kuat.

2. Kaum mukminin dari umat-umat terdahulu. Abi Jamrah berkata: "Yang

jelas bahwa rukyahnya umat-umat terdahulu sama dengan rullyahnya umat
. .D
rn1

3. Ahlul Fatroh yakni merekayang hidup pada suatu zaman dimana nabi
tidak diturunkan pada mereka. Menurut pendapat yang behar, Ahlul
Fatroh itu termasuk orang-orang yang seiamat.

Apakah Malaikat Akan Merukyah Allah?

Dalam hal apakah malaikat akan merulqrah Allah atau tidak terdapat tiga

i:"lltr;malaikat akan merukyah Al1ah. Demikian menurut r.,''u- sryurt'i.

2. Tidakada rukyah sama-sekali bagi malaikat.

3. HanyaJibril yang akan merukyah Allah LW, bukan seluruh malaikat.

Orang Kafir Dan MunafikTidakAkan Merulryah Allah :W

Orang-orang kafir dan munafik tidak akan merukyah A11ah -menurut
pendapat yang lebih kuat-. Hal ini berdasarkan firman Allah:

i.o.to.t o.i .,-.o/ a .i a /-
j;..J;_;,;) y j" et j r*l )t

Dan juga karena mereka bukan termasuk ahlul ikrom wat-tasyrif (orang

yang berhak dihormati dan dimuliakan).

Ada pendapat mengatakan bahwa orang-orang kafi,r dan munafik itu akan

merukyah Allah dH kemudian mereka terhijab hingga jadilah penghijaban itu
sebagai satu kerugian atas mereka.
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Dan seluruh makhluk yang tidak berakal sampaipun kepada hewan-
hewan yang akan masuk surga seperti ontanya Nabi Saleh dan kibasnya Nabi
Sulaiman tidaklah akan merulyah A1lah r\s.

Tempat Terj adinya Rukyah

Tempat terjadinya rukyah adalah di surga. Para penghuni surga akan

merukyah Alah :s pada seumpama hari jum'at dan 'id. Sedangkan orang-
orang yang khourvas di antara mereka akan merukyah Allah ik setiap hari,
pagi dan petang. Sebagian mereka lagi akan senantiasa berketerusan dalam
perukyatan sehingga Abu Yazid al-Busthami berkata: "Sesungguhnya Allah
mempunyai orang-orang vang khor.rwas di antara hambaNya yang kalau Allah
menghijab mereka di dalan-r surga sesaat saja niscaya mereka akan menjerit
minta tolong karena sedih dan rugi'r.

Adapun rukyah bagi orang-orang mukmin di padang mahsyar maka
menurut pendapat yang shahih akan terjadi juga karena terdapat beberapa
Hadis yang menerangkannya. Tersebut dalam satu Hadis; "Allah menyeru jika
tiba hari kiamat: "Hendaklah tiap-tiap umat menetapi sesembahannya". Maka
umat ini berkata: "Inilah dia tempat kami hingga datang Tuhan kami". Maka
tampaklah Ia kepada mereka dengan rupa yang mereka tidak mengenalnya

karena Dia memasukkan kepada mereka satu kekeliruan atau kekhilafan
pada u-aktu terbukanya hijab bagi mereka. Jika tidak begitu maka Allah $e

tersucikan daripada bersifat dengan sesuatu yang tidak pantas denganNya.
N1aka berkatalah Ia: "Saya adalah Tuhanmu". Merekapun berkata: "Kami
berlindung kepada Allah daripadamu. Engkau bukanlah Tuhan kami".
Maka Allah pun tajalli(121) kepada mereka dengan tajalli yang pantas sesuai

maqam (kedudukan)Nya dan terbukalah hijab lalu Ia berkata: "Saya adalah
Tuhanmu". Maka orang-orang mukmin pun melihatNya sebagaimana yang
mereka ketahui yakni berkesesuaian dengan apayang mereka iktikadkan.
Maka mereka pun tersungkur bersujud kecuali orang-orang munafik".

Dan inilah makna dari firman Allah: ct:. af -:k" ;'; = "Pada hari
c\[mana betls akan tersingkaplzzl". Penyiig,kapan betis ini menurut ulama

121. I,lenampakkan diri
122.A1 Qrlam
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khalaf bermakna pengangkatan hijab sedangkan ulama salaf mentafwidh(123)

maknanya kepada Allah.

lllrtJa'rznyaRukyatullah

Illat jarznya rukyatullah menurut akal(121) adalah karena Allah "k telah

menghubungkannya dengan satu perkara yang jaiz menurut akal vakni
istiqroorul jabal (tetapnya gunung) ketika nabi Musa bermohon kepadaNva

sebagaimana telah direkam dalam A1-Qrr'an:

';*t uV, 1;i.jr , 
jt '.,At, ,) y' \->. ,Ft a\j J ic U:,ui Uri u;Y' - v'- v 

")\': i";-.i'iu(,
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"Ya Tuhanku, perlihatkanlah zatllu padaku agar akLr dapar
meliha.tMu. Allah beSflrman: "Engkau tldak akan rnelthatKLt, akan
tetapi pandanglah gunung itu! /tka [c tetap pada tempamltct maka
dapatlah engkau melthat Akuft2s)".

Cara berdalil dengan ayatiniadalah dari dua arah:

1. Bahwa rukyah itu dihubungkan dengan,perkara yang mungkin terjadi
yakni istiqroorul jabal dan tiap-tiap sesuatu yang dihubungkan dengan

perkara yang mungkin maka pastilah dia juga mungkin maka rukyatullah

itupun adalah suatu perkarayar^g mungkin. Akan tetapi Mu'tazillh
menolak dalil di atas dan berkata bahwa maksud dari "jika gunung itu
tetap pada tempatnya" adalah "jika gunung itu tetap pada tempatnva
ketika ia bergerak'dan hal seperti ini adalah perkara yang mustahil.
Dengan demikian maka rukyatullah itu dihubungkan dengan perkara vang

mustahil maka jadilah dia mustahil juga. Akan tetapi apa yang dikatakan

oleh Mu'tazilah ini hanyalah sekedar bualan yang tidak berda1i1. Seperti

juga perkataan mereka bahwa j pada firman Al1ah A.\i I adalah 1it

ta' bid yakni menunjukan selama-lamanya.

L23.Menyerahlan
124. Secara logika
125.47-A'ral:743
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l, Bahu,a kalau rukyah itu tercegah di dunia maka tidaklah nabi Musa
memohonnya karena sesungguhnya seorang nabi itu pasti tahu apa-apa

vang wajib pada hak A11ah dan apa.-apa yang mustahil serta jaizkarena
tidaklah boleh salah seorang di antara para nabi itu jahil terhadap hukum-
hukum ketuhanan. Akan tetapi nabi Musa telah memohonnya maka ini
menunjukkan bahrva rukyah in jaiz. Adapun perkataan Mu'tazilah bahwa

nabi Musa memohonnya lan.taran,kejahilan kaumnya adalah tertolak
karena ucapan dengan :(lLpl 4\ i; adalah jelas tertuju untuk dirinya,
bukan kaumnya.

Rukyatullah Di Dunia

Mengenai rukyatullah di dunia maka itu hanya tlr1adr untuk Nabi
kita Muhammad 'E yakni pada malam isro'. Menurut yang terkuat (rajih)

dikalangan mayoritas ulama bahwa Nabi W merukyah Allah dengan dua

mata kepalanya dalam keadaan kedua mataflya itu masih ditempatnya. Ini
berdasarkan Hadis Ibnu Abbas dan vang lainnya. Berbeda halnya dengan

pendapat yang mengatakan bahwa kedua mata nabi dipindah ke hatinya.

Sarvidah A'i.r'ah menafikan rulg,arullah di dunia bagi Nabi fi akan tetapi

Ibnu -{bbas vang telah menetapkan keterjadiannya lebih didahulukan sesuai

denqan kaldah: iA, ! :r; :*l'*ti = "Orang ynng menetapkan lebih
didahLtlLtkan d ar[ orang 1lctng mengftkan".

X,Ia'mar bin Rasvid berkata:"Menurut kami belum tentu A'isyah itu lebih
alim dari Ibnu Abbas".

Rasuiullah E telah merukyah Allah i$6 disetiap kali beliau kembali
menghadap A11ah untuk memohon keringanan salat. Dan di antara ucapan

Ibnul Wafa: "Tujuan Nabi Musa meny.rruh Nabi kita Muhammad'S untuk
kembali menghadap A11ah di dalam urusan salat hanyalah agar ia dapat
berulang-ulang menyakslkan cahaya disetiap kali Nabi kita menghadap Al1ah

:-{". Ibnul Wafa bersyair:

:'r;*t- c-d q 3]t 2,a." i4tj\L n, )i gTtt
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"Rahas[a uczpan Musa ketika dla menyuruh nabi ktta ]4uhammad
M kembali adalah agar tqjattt cahqta itu kepad.anya sehlngga ia pun
dapat menyakstkanrrya. Tampakjelas sinar cahctya itu di atas wEah
rasul maka alangkah bagusnya seorang rasul dtkettka ia berulang-
ulang menghadap Tuhannya ".

Maka hikmah batin dari anjuran Musa itu adalah agar memperoleh caha'a
dari wajah suci Nabi ffi. Maka disetiap kali ia menluruh Nabi Bg kembali
menghadap Allah llW dapatlah ia tambahan cahaya. Sedangkan hikmah
lahirnya adalah takhfif atau meringankan.

Hikayat Tentang Imam Ahmad

Dihikayatkan bahwa imam Ahmad telah merukyah Al1ah t€ dalam
mimpi sebayak 99 kali dan beliau berkata: "Demi keagungan Al1ah, jika
aku merukyahNya lagi untuk yang ke 100 kali niscaya aku akan berranva
kepadaNya". Maka imam Ahmad pun merukyahNya dan bertanyalah ia:
"Sayyidi wa Maulaya; apakah sesuatu yang paling mendekatkan dimana
orang-orang mutaqarribun mendekatkan diri dengannya kepadaMu...?
Allah {,}B menjawab: "Membaca kalamKu (yakni Al-Qrr'an).Imam Ahmad
bertanya: "Dengan pemahaman atau tanpa pemahaman?". Al1ah menjawab;
"Ya Ahmad, dengan pemahaman dan tanpa pemahaman".
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57,58:
AllahJaiz Mengutus Sekalian Rasul

lrlir ,4t a.fiir,i * ,y1,# )s,::Jti <ou>

,a X C, tY ,s-* Lu 
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"Di anta.rayanglatz pada hak Allah {w adalah m€ngutus sekalian
rasul tanpr ada kewajtban, mela[nkan dengan semata-mata
keutamaan. Akan tetapl dengan hal tni wqjiblah ktta bertman. Maka
ttnggalkanlah hawa nqfsu sekelompok orang ylng benar-benar telah
memperrnatnkan dli mereka ".

Mengutus sekalian rasul dari Adam hingga junjungan kita nabi Muhammad
#E adalah jaiz dai segi akal pada hak Allah i[6. Hal ini berbeda dengan
golongan yang mewajibkannya serta golongan yang memustahilkannya.

Golongan yang pertama adalah Muktazilah dan Falasifah. Keduanya
sepakat atas wajibnya mengntus seorang rasul.

Muktazilah menyampaikan pendapatnya ini berdasarkan kaidah shalah dan
ashlah. Mereka berkata: "Peraturan yang menjadi perantara bagusnya keadaan
manusia secara umum, dalam kehidupan dunia maupun akhirat tidaklah bisa
sempurna kecuali dengan mengutus para rasul dan tiap-tiap yang seperti
itu maka dia wajib atas Allah tW". Dun bantahan terhadap kaidah ini sudah
dijelaskan terdahulu.

sedangkan dasar pendapat Falasifah adalah kaidah ta'lil atau tabiat.
Mereka berkata: "Lazim dari wujud Allah, wujudnya alam dengan ta'lil dan
lazim dari wujudnya alam ini, wujudnya orang yang membaguskannya". Dan
telah dijelaskan sebelumnya bahwa Allah $# berbuat dengan ikhtiar, bukan
dengan ijbar (pemaksaan).
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Golongan kedua adalah seperti Sumaniah dan Barahimah yang

berpendapat bahwa mengutus para rasul itu mustahil atas Allah i96. Mereka

berkata bahwa pengutusan para rasul adalah satu kesia-siaan yang tidak pantas

dengan ZatYangMaha Bijaksana karena akal tidak memerlukan para rasu1.

Sesungguhnya sesuatu itu jika dia baik menurut akal maka seseorang akan

mengerjakannya meskipun tidak ada rasul yang mendatangkannya. Dan jika

sesuatu itu jelek menurut akal maka seseorang tidak akan mengerjakannya

meskipun para rasul tidak mendatangkannya. Selanjutnya jika sesuatu itu
menurut akal tidak bagus dan tidak jelek maka jika dia perlu kepadanya

diapun mengerjakannya dan jika tidak perlu diapun meninggalkannya' Kita

berlindung kepada Allah dW dari akidah-akidah yang seperti ini.

Perkataan pengarang: 'Akan tetapi dengan hal ini wajiblah kita beriman"

bertujuan untuk memberikan penegasan bahwa pengiriman para rasul iru
meskipun dia jaizaqli namun beriman dengan keterjadiannya adalah wajib.



M*t*t tzs'
'1t1.t ;:1i1

59,60:
Sifat-sifat Yang W{ib dan Mustahil Bagi Para Rasul

;su.at t q: CyS * iulr V G Zt:j.r (ol)

W)W \;"rJ ka": * f,;it{.ii+t t:'!u,'r(l .)
"Wqitb pada hakttzo) sekaltan rasul itu amanah dan ke-shtddiqan
mereka serta gabungkan bagtnyaifathonah. Seumpama int adalah
pentabligan merekc terhadap apr-apa.yzng mereka bawa. Dan
mustahillah lawan dart semua [ni sebaga[mana para ulama telah
menwayatkannya".

Ketika pengarang telah menyelesaikan pembicaraan tentang apa-apa yang
wajib, mustahil dan jarz pada hak Allah $6 maka dimulailah pembi caraan
tentang apa-apa yang wajib, mustahil dan jaiz pada hak sekalian rasul.

Arti Amanah adalah memelihara zahir dan batin mereka dari melakukan
perkara vang dilarang walaupun larangan makruh atau khilaful aula".

Para rasul itu terpelihara dari perbuatan zina, minum khamar, dusta dan
larangan-larangan zahir lainnya. Terpelihara juga dari hasad, kibar, riya' dan
larangan-larangan batin lainnya.

Dan tidak terjadi pada sekalian rasul itu perbuatan makruh dan khilaful
aula bahkan tidak pula perbuatan mubah dari segi keadaan ketiga perbuatan
tersebut sebagai sesuatu yang dihukumi makruh, khilaful aula atau mubah.

Jika terjadi dari mereka salah satu dari ketiga perbuatan di atas maka
dia bertujuan untuk menerangkan satu hukum (lit-tasyri') sehingga jadilah
dia wajib atau mandub pada hak mereka. Maka semua perbuatan para rasul
alaihimus shalatu wassalam berkisar antara wajib dan mandub.

126. Hak di sini malsudnya adalah zat.
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Dengan keterangan ini maka tertolaklah api-yzngdikatakan orang bahrva

telah tetap satu riwayat perihal Nabi S yang berwudu sekali-sekali dan dua

kali - dua kali serta pernah kencing dan minum sambil berdiri karena meski

yang demikian itu makruh akan tetapi Nabi H melakukannya hanyalah untuk
tasyri'.

Dalil wajibnya amanah bagi sekalian rasul adalah bahwa kalau mereka

berkhianat dengan mengerjakan perkara haram, makruh atau khilaful aula

niscaya kita terkena perintah dengannya karena Al1ah C6 memerintahkan kita

untuk mengikuti mereka dalam segala perkataan, perbuatan dan ihwal mereka

dengan tanpa perincian. Dan Allah C6 tidak memerintahkan dengan perkara

haram, makruh dan khilaful aula maka tidaklah mungkin perbuatan-perbuatan

para rasul itu haram, makruh dan khilaful au1a.

Perkataan pengarang dengan Gyt artinya: Dan rvajib pada hak sekalian

rasul itu shiddiq yakni sesuainya pengkhabaran mereka dengan kenvataan

w4laupun bqrdasarkan iktikad mereka saja sebagaimana pada sabda Nabi E:
;.(j ; Ur, ){ = "Semua ttu tidak perncth teriadi" ketlkaZtiyadain berkata

kepada beliau :'Apakah engkau mengqashar shalat ataukah engkau lupa wahai

Rasulullah...? pada waktu beliau memberi salam sesudah dua rakaat.

Jika dikatakan: Sesungguhnya Nabi pernah melalui sekelompok orang

yang sedang mengawinkan pohon korma lalu beliau berkata; "andai saja kamu

tidak mengawinkannya niscaya dia akan jadi baik..." maka merekapun tidak
jadi mengawinkannya tetapi malah menjadi rusak (tidak mau berbuah).

Maka dijawab bahwa ucapan Nabi itu berbentuk insya', bukan khabar

karena maknanya; "niscaya aku berharap dia akan menjadi baik". Insva'
tidak disifatkan dengan shiddiq ataukazib dan tidak terjadinya sesuatu Yang

diharapkan bukanlah termasuk kekurangan.

Dalil wajibnya ke-shiddiqan para rasul adalah: Bahwa kalau mereka tidak

shiddiq niscaya Tazimlah kazib (kedustaan) pada pengkhabaran Allah l\E
karena Allah $5 telah membenarkan mereka melalui ryti<1izat dan mukjizat

menduduki firman Allah: * U u Jt -+ €):; ir-, = "Te lah benar
hambaKu pada s€ttap apaJ/ang dia sampaikan dariKu".
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Perkataan pengarang dengan ";tA';Sl { ;* 1 artinya: Dan gabungkanlah
kepadanya sifat Fathanah yakni tafatthun (pintar) dan tayaqquzh (penuh
kesiapan) untuk mengalahkan para musuh dan dakwaan-dakwaan mereka
yang batil.

Dalil wajibnya_Fathanah bagi sekalian rasul adalah firman Allah $6:

e$l tAutrIL;j sU; = "Irulah hujah Kami yang telah Kamt berikan
kepada lbrahim".

Isyarat pada ayat di atas kembali b.p^du
kaumnya mulai dari ucapannyarE\ 1; ;r
An'am :76-82).

. Begitu j,]g, firman Allah ketika menceritakan tentang kaum nabi Nuh:
tl\L :,'FG aS; s ait" = 

,Wahat t{uh, sesungguhnya engkau telah
m€nAebat Kamt lalu enlkau perbarylak perdebatai"dengan ximi',. (Hud:
32).

Dan juga firman A11ah: *;i g dL d:C: = "Dqn clebattah mereka
dengan carcyang lebih batk". (an-Nahl:125)

Barangsiapa yang tidak Fathanah dalam arti tidak pintar dan tidak punya
kesiapan maka tidak mungkin baginya menegakkan hujjah dan melakukan
perdebatan.

Ayat-ayat di atas meski hanya menunjuk kepada sebagian rasul namun sifat
Fathanah itu tidak hanya unruk mereka saja melainkan untuk sekalian rasul.
Hal ini berdasarkan pendapat::;J .-jr- Jr--d, J @;;u = 'Apa sEa
Jang tftap bagt sebagian mereka dalam hal kesempurnaan maka rcrap
pula ia bagl selatnnya".

Perkataan pengarang dengan nliti p1 
^rtinya: 

Dan seumpama
wajib yang terdahulu adalah pentabligan mereka. Dan yang mereka
tablig (sampaikan) itu adalah apa-apa yang mereka datangkan dari Allah
yang memang diperintahkan untuk menyampaikannya kepada sekalian
makhluk. Lain halnya dengan apa-apa yang mereka diperintah untuk
menyembunyikannya atau mereka dibeb askan memilih antar a menyamp aikan
dan menyembunyikan.

hujjah nabi Ibrahim terhadap
L;-t! hingga "\*# l*') (rl-
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Dengan demikian maka perkara-perkara yang didatangkan para rasul itu
ada t\ga:

1. Yang disuruh menyampaikannya

2. Yang disuruh menyembunyikannya

3. Yang dibebaskan padanya dalam arti tidak disuruh menyampaikan dan
tidak juga menyembunyikan.

Dalil wajibnya pen-tabligan sekalian rasul adalah; Bahwa mereka kalau
menyembunyikan sesuatu daripada perkara yang mereka diperintah untuk
menyampaikannya kepada sekalian makhluk niscaya kita terkena perintah
untuk menyembunyikan ilmu karena Al1ah ffi memerintahkan kita untuk
mengikuti mereka padahal orang yang menyembunyikan ilmu adalah mal'un
(terlaknat).

Kalau memang dibolehkan sekalian rasul iru menyembunyikan sesuatu

niscaya nabi kita Muhammad $[ akan menyembunyikan fuman Allah $#:

,tv, tl;
:)i'EiitriJlrlr #ri;1$ 'n6 A; ee)'i't eti

;t-#
"Dan [ngatlah ketika engkau berkata kepada orangyang telah dtbei
nlkmlt oleh Allah dan engkaujuga telah membert ntkmat kepadanya:
"Tahanlah istertmu dan bertakwalah kepada Allah!" dan engkau
men)/embury/tkan pada dirtmu apa-apa)/ang akan ditampakkan oleh
Allah dan engkau malu terhadap sekaltan mcnusta padahal Allah lah
yang leblh patut untuk engkau malu padaNya".

Penafsiran ayat ini sesuai yang dunukil dari Ali bin Husain adalah: Allah
iJH t.luh memberitahu nabi Muhammad gE bahwa Zaenab -isteri dari anak

angkat beliau Zaid bin Haritsah- akan menjadi salah satu dari isteri-isterinya.
Tatkala Zaed mengeluhkan yang demikian, beliau berkata: "Tahanlah isterimu
dan bertakwalah kepada Allah!" dan beliau menyembunyikan di dalam hati
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Lpayangtelah diberitahukan oleh Allah bahwa bel-iau akan menikahinya. Dan

Allah pun menampakkan yang demikian dengan langkah Zaedyang akhirnya

menceraikan isterinya dan Nabi pun menikah dengannya.

Pada ayat tersebut A[ah $6 memperingatkan kepada nabi Muhammad

BH bahwa tidak perlu malu kepada orang-orang yang akan berkata bahwa

Muhammad menikahi isteri anaknya yakni isteri dari seseorang yang telah

diangkatnya sebagai anak.Justeru sikap malu itu harus ditujukan kepada Allah

yakni malu kalau tidak melaksanakan perintahNya untuk menikahi isteri dari

anak angkatnya karena anak angkat itu sesungguhnya adalah orang lain yang

tidak memiliki hubungan nasab apapun.

Perkataan pengarang dengan t;u, ):7*;-1 artinya: Dan mustahil pada hak

sekalian rasul itu lawan dari empat sifat yang wajib ini. Lawan dari Amanah

adalah Khianah,lawan dari Shiddiq adalah Kazlb,iawan dari Fathanah adalah

Gaflah dan Adamul Fathanah (lalai dan tidak pandai) dan lawan dari Tablig
adalah menyembunyikan sesuatu daripada perkara-perk aru yang diperintah
untuk menyampaikannya.
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6t:
Sifat-sifat Yang Jaiz Bagi Para Rasul

y'ery,94c: )& ,y\e W et4(1 r)
"Dan jalz pada hak sekal{an rasul itu seumpama makan dan

s eump amajtma' kepada perempuan-perempuan yang halal (digauli) ".

Jaiz adalah sesuatu yang boleh adapada mereka dan boleh pula tidak ada.
Dalam bait tersebut pengarang sengaja mengulang-ulang perumpamaan
untuk mengisyaratkan bahwa tidak ada perbedaan pada hak mereka antara
perkara jaizyang mengiringi kesehatan yang tidak bisa dihindarkan -menurut
adat- seperti makan, minum dan tidur ata.uyangbisa dihindarkan seperti jima'
kepada perempuan berdasarkan bahwa jima' itu dari bab tafakkuh (bersenang-
senang).

Petkataan pengarang dengan ,Hl g artinya dalam keadaan halal, baik
dengan jaian pemilikan atau pernikahan. Maka sekalian rasul itu boleh
melakukan persetubuhan dengan jalan pemilikan walaupun kepada budak
perempuan kitabiah (Yahudi dan Nashrani). Lain halnya dengan budak
perempuan maj usiah atav yang seump amanya seperti watsaniah.

Ibnul Arabi berpendapat lain dalam hal budak perempuan kitabiah
dengan alas an bahwa Nabi *8 terlalu mulia dan terhormat untuk meletakkan
nuthfah (sperma) nya di dalam rahim perempuan kafir. Adapun kepada budak
perempuan yang muslimah maka menggaulinya dengan jalan pemiiikan
diperbolehkan secara ittifak.

Dan boleh bagi sekalian rasul itu menggauli perempuan dengan jalan
pernikahan dengan syarat bukan kitabiah dan majusiah danjuga bukan budak
perempuan walaupun muslimah karena perempuan-perempuan ini hanyalah
dinikahi lantaran takutzina atau karena tidak ada mahar. Dan dua sebab ini
tidak terjadi pada diri sekalian rasul. Yang pertama karena adanyz ishmah
yakni terpeliharanya mereka dari perbuatan-perbuatan maksiat dan yang
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kedua karena mereka tidak memiliki kesulitan untuk mendapatkan mahar,

apalagi ada kebolehan bagi para nabi untuk menikah dengan tanpa mahar.

Perkataan pengarang dengan ,D\ e melahirkan juga makna yang lain
yakni bahwa sekalian rasul itu tidaklah menggauli perempuan-perempuan

yang sedang berpuasa atau i'tikafyang disyariatkan, tidak pula dalam keadaan

haidh, nifas dan diharamkan.

Dan tidak boleh ihtilam (mimpi bersetubuh) pada sekalian rasul
sebagaimana telah disyahihkan oleh Nawar,vi karena dia dari setan. Sebuah

riwayatmenjelaskan, A :i &tG = "Tidaktah sekall-kalt s€orang nc.bi itu
mmgaldmi lhrtllan",

Akan tetapi jika mimpi semata-mata keluar mani dengan tanpa ada

permainan setan maka tidaklah adayang mencegah keterjadiannya.

Jaiz pula pada sekalian rasul itu sifat-sifat kemanusiaan yang tidak sampai

membawa kepada safu kekurangan dalam martabat mereka yang tinggi seperti

sakit. Penyakit ighma' (epilepsi) juga boleh terjadi pada seorang rasul karena

penyakit tersebut hanya menimpa bagian zahirnya, tidak sampai ke batinnya.

Namun Abu Hamid dan al-Bulqini mensyaratkannya dengan epilepsy yang

tidak berlangsung 1ama.

Berbeda halnva dengan gila, sedikit atau banyak maka tidaklah boleh

dia terjadi pada seorang rasul karena merupakan satu kekurangan. Begitu
juga penlakit-penvakit menjijikan seperti lepra, sopak; buta dan yang
seumpamanYa.

Maka seorang nabi tidaklah pernah buta sama-sekali. Mengenai nabi

Syu'aib, tidak ada riwayat sahih yang menjelaskan tentang kebutaannya.

Sedangkan kejadian pada nabi Ya'kub hanyalah satu hijab (tutupan) di atas

mata saking terus-menerusnya keluar air mata. Oleh karena itulah tatkala ai-
Basyir (pembawa kabar gembira) datang kepada Ya'kub, diapun dapat melihat
kembaii. Adapun bencana yang terjadi pada nabi Aiyub hanyalah merupakan

penyakit di antara kulit dan tulang hingga tidaklah dia menjijikkan.
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62:
Dua Kalimah Syahadat Mengumpulkan

Akidah Yang Lima Puluh

tlt glt6 pli..:.,yr itw * u? d.lt ;i6 e4 (1y)
"Dan sesuGtu )/a.ng mengumpulkan makna dart Gpa-a.pc yang
telah dttetcpkan adalah dua kalimah syahadat.yang menuSukkan
ketslaman maka lemparkanlah perbantahan".

Setelah pengarang menguraikan perkara=perkara yang wajib, mustahil
dan jaiz bagi A11ah, demikian juga perkara-perkara yang wajib, mustahil
dan jaiz bagi sekalian rasul maka diapun menyebutkan sesuatu 1'ang dapat
menyimpulkan perkara-perkara itu.

Yang,dimaksud dengan "makna" pada perkataan pengarang dengan

ir^ stst .!- adalah semua akidah-akidah keimanan, uluhilvah maupun
nabawiyyah dari segi wajib, mustahil dan jaiz.

Makna dari Syahadatal Islam adalah:

1. Dua kalimah syahadat yang menunjukkan keislaman(127).

2. Dua kalimah syahadat yang merupakan sebab di dalam Islam(128).

3. Dua kalimah syahadat yang merupakan bagian terbesar dari Islam
berdasarkan bahwa Islam adalah prilaku yang terbentuk dari lima rukun
yang tersebut dalam Hadisr5 

"E iy-), j. . ttzsl

Perkataan pengarang dengan \'A\ (iG artinya:Jika Anda sudah
mengetahui bahwa dua kalimah syahadat ifu mengumpulkan semua perkara
yang telah ditetapkan berupa akidah-akidah keimanan maka tinggalkan
perbantahan dalam hal demikian.

127 .Berxti idhafatnya iru Jli;.il Jrlr iur ,"
128.Berarti idhafatnya itu --.:J .t,-Jr;{ita .,.
I 29. Berarti idhafarnya itu .fu y;.J' au, ,,
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Bahwa dua kalimah syahadat itu dapat mengumpulkan semua akidah-

akidah keimanan dapat dijelaskan sebagai.berikut: Jumlah pertama dari dua

kalimah syahadat yakni 
"sl 

yr iir I oi +'i menafikan uluhilyah (ketuhanan)

dari selain Allah dan menetapkan nyahanyabagi Allah $#.

Hakikat uluhiyyah adalah beribadah dengan hak. Uluhiyyah ini
melazimkan istigna' (keterkayaan)Tuhan dari tiap-tiap sesuatu selainNya dan

iftiqor (butuh) nya tiap-tiap sesuatu yang selainNya kepadaNya'

Makna hakiki dari ilah (Tuhan) adalah zatyaogdisembah dengan hak.Ini

melazimkan bahwa ilah itu mustagni (kaya) dari segala sesuatu yang selainNya

dan muftaqir (membutuhkan) kepadaNya segala sesuatu yang selainNya'

Dengan demikian maka makna hakiki dari '"irt ij ;l1l adalah:

'"lr !t ,*t'Jlt , ) "J;.'tW \., r: q,j q. r,
"Tldak ada Tuhanyang dtsembah dengan hak pada kenyataan kecual[

Allah".

Sedangkan maknanya dengan jalan kelaziman adalah :

' ' ', -1,,---'.t, ,,- ,.',) o, ,4?.o '
:$, !, t'Gv -f !t'#)irYY "F Y tiir:j',r

"Tidak oko ,o, Oong kaya d.art segala sesuatu selcrtnnya dan

membutuhkan kepadanya ttcp-tiap sesu7tu selainnya kecuali Allah
;tllgr.
'L]!:>

Selanjutnya istigna' itu melazimkan wajibnya wujud Allah d6 beserta

qidamNya, baqo'Nya, MukhalafahNya bagi segala yang baru, berdiriNya

d..rgun diri sendiri dan suciNya dari segala kekurangan. Masuk pula pada

yang demikian itu sama', bashar, kalam dan kelaziman-kelazimannya yakni

keaJaanNya mendengar, melihat dan berbicara(13o) karena kalau tidak wajib

bagiNya sifat-sifat ini niscaya Dia memerlukan kepada muhdits atau kepada

zat yangakan menghindarkanNya dari segala kekurangan.

130. Ini kalau didasarkan pada pendapat yang menetapkan adanya ahwal
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Dengan demikian maka yang dilazimkan oleh istigna' adalah sebelas
' 
akidah berupa sifat-sifat yang wajib. Dan jika telah wajib sebelas sifat-sifat ini
maka secara otomatis mustahillah lawan-lawannya sehingga melazimkan pula
tetapnya sebelas sifat yang mustahil.

Istigna' itu juga melazimkan jaiznyaAllah d6 mengerjakan sesuatu dari
perkara-perkara mumkin atau meninggalkannya. Karena kalau tidak begitu
dalam arti ada kewajiban atas Allah $# untuk mengerjakan perkara-perkara
mumkin atau meninggalkannya berarti Dia buruh kepadanya agar menjadi
sempurna dengannya. Dengan demikian maka istigna' itu telah melazimkan
23 akidah.

Adapun iftiqor maka dia melazimkan hayat, qudrat, iradat, ilmu dan
segala kelazimannya yakni keadaan Allah itu hidup, berkuasa, berkehendak
dan mengetahui dan melazimkan pula wahdaniyah. Ini adalah sembilan
akidah berupa sifat-sifat yang wajib. Dan jika telah rvajib sifat-sifat ini maka
mustahillah lawan-lawannya sehingga melaztmkan pula sembilan sifat r.ang
mustahil. Maka jumlah sifat yang dllazimkan oleh iftiqor adalah 18 akidah.
Jika digabungkan dengan 23 yangterdahulu maka semuanya menjadi 4r,yang
wajib bagi Allah 20, yang mustahil 20 dan yang jaiz 1.

Maka jumlah yang pertama dari dua kalimah syahadat itu telah mencakupi
tiga hukum aqli yakni wajib, mustahil dan jaiz yang berhubungan deng.,,
Allah $6.

Jumlah yang kedua yakni pengakuan dengan kerasulan Nabi Muhammad
'ffi melazimkan wajibnya dia bersifat shiddiq, amanah, tabligh, fathanah. Begitu
juga halnya dengan sekalian rasul. Dan melazimkan juga mustah tlnya kizlb,
khianah,titman dan gaflah pada sekalian mereka. Melazimkan pula jarznva
semua sifat-sifat kemanusiaan yang tidak mengurangi martabat mereka vang
tinggi. semua ini adalah bagian dari tiga hukum aqli yang berkaitan derrgan
para rasul alaihtmus shalatu wassalam.

Maka terang dan jelaslah bagi kita betapa dua kalimah syahadat itu
mengumpulkan semua akidah-akidah yang ditetapkan dalam uraian
terdahulu.
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63,64:

W 
'vi $st eiti: * !",1 "),.0 o-J ').J

J.lt t'\)';tt S* lW " ;p,p.i lt ,l*

pangkar Kenabian Bukanlah sesuatu Yang Diusahakan

eJ-r f r rl

eJti ; (1 t)
,Dan tidaklah pangkat kenablan itu sesuatuyLng dapat diusahakan

walaupttn seseorang telah natk di datam kebaikan dengan settnggt-

ttngg; bukit yang ieryat Melainkan dta adalah karunia Allah yang

aiitnannl,i nepada"s{apaiuayang Dia kehendaki. Maha Besar Allah,

Zat yang menganugerahi segala pember[an"'

PangkatkenabianbukanlahhasilusahaSeoranghambadengan
melaksa"nakan ritual-ritual tertenfu seperti menekuni khalwat dan ibadat serta

selalu mendapatkan yang halal.

pangkat kenabian adalah perkara khusus dari Allah ilBi dengan jalan

menderigarkan wah1.u dariNya-yang berisikan hukum syara' taklifi, baik dia

diperintah menyampaikannya atau tidak'

Golongan Falasifah berpendapat bahwa pangkat kenabian itu dapat

diusahakai oleh hamba d..g^r, melaksanakan ritual-ritual khusus' Menurut

mereka nubuwwat (kenabian) adalah kesucian dan ketajallian jiwa yang bisa

terjadi melalui riadhat (latihan{atihan) dengan jalan takhalli (mengosongkan

diri) dari perkara-perkara tercela serta berprilaku dengan akhlakyang mulia.

Pendapat golongan Falasifah ini memungkinkan adanya nabi sesudah

junjungan-kit, Nuui ttt,rlrammad 3H. Da., ini adalah pendustaan terhadap A1-
'a,t'r; 

dan Hadis. Allah iH betfirmarr:'fi)\ i\;i =-'-D('M.uhammad

aiatah penutup sekalian nc(fi[(rtt)", Dalam satu Hadis disebutkan:

&Y :i\ = "Ttdak ada seorang nabi pun sesudahku"'

131. A1-Ahzab:40
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1
Mengenai kewalian ada dua macam:

1' Kewalian yang diusahakan yakni menj.arankan segara yang diperintah dan

T:_1j1:hi 
segala yang dilarapg. Ini dinamakan i.,]g"o,irfry"f, . 

ammah
(kewalian orang kebanyakan).

2. Kewalian yang tidakdiusahakan yakni anugerah-anugerah ketuhanan
(Athaaya Rabbaniyyah) seperri ilmu raduni i*n ,,rky*fi rr.,rrriMahfuz
serta yang lai.nnya. r : -_--

. P.erkaraan pengarang 
fnqan 

ar; Ji; 4t C A; L aninya:WalaupunhambaitumengerJ'akankebaikandenglnii"di;;;";;r;rk;;i;;"
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65:
Nabi Muhammad 4E Adatah Makhluk Paling Utama

gu#' ,f E q * 
9G!' 'v ,tu,J' ,Pi: (1o)

,,Dan \Vabi kita aclalah makhtukyang paling utLmc secarq. mutlak

maka berpatinglah engkau dan perbantahan!"'

Makhluk yang paling utama secara umum, yang meliputi alam ulwi dan

alam sufli, Uuit Juri goLngu, manusia, jin dan malaikat, di dunia dan di

akhirat pada semua priluk* kebaikan dan sifat kesempurnaan adalah Nabi kita

Muhammad'H.

Keutamaan Nabi Muhammad ffi atas sekalian makhluk telah di ijmakkan

oleh kaum muslimin termasuk Muktazilah. Dan tidak perlu memperhatikan

pendapat Zamakhsari yang mengutamakan Jibril atas Nabi ffi dengan

berdalilkan firman Allah:

*, ?,* :t J"l\ q y ,i ,i) i:f ):;t J'F ;r.

,,sesungguhrrya At-Qur'an {tu benar-benarfirman (Allah yang dtbawa

olehl itisan ya.ng mempunyat kekuatan serta kedudukan tinggi di

sist'Attah yaig mempuiyoi eraty.yang Di sana (alam malakut) dta

d.i t a a tt I ag I d i p e rc ay a". (at-Talsvir : 19 -21)

Pada ayatlni -kata zamal<hsai- terdapat keutamaan-keutamaan Jibril
karena Aliah telah menyifatkannya dengan beberapa sifat mulai dari sifat

sebagai utusan yung -riiu hingga sifat sebagai yang dipercaya' Sedangkan

A1lah hanya menyifalkan Nabi Muhammad $E d6ngan "tidak gila" melalui

firmanNya: )'J-J; €+*Yt = "DGn temanmuJaknt Muhammad sama-

sekali bukan 
-oraig' 

giti". (at-Takwir: 22)
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{rssem*k,r*t"i '"'

Dalam hal ini zamakhsari telah meranggar ijmak urama. pada ayat
yang dibawanya itu tidak ada petunjuk k.puJu upu yung dia maksudkan

l?:'y:,,y*"d .1yut 
te rs ebut ad al ah -., oluk p. rkutuun o? u,rg- o.urg kufi ,,

7 *y.\;)_= "Hanyalah Muhammad t'tu dtqlari oteh seoing mcnusia
bias cr ". (an-Nahl: 103).

- Dan juga menolak perkataan mereka: 'A: + i\ U.'if lt k s -ei = ,Apakah
dia telah mengada-adakan kedustaan atas iama',Atiah atauiah d,:;;;;;ggila '1 (Saba':8).

Ayat yangdibawa oleh zamar<hsari iru tidak dimaksudkan untuk saling
mengutamakan di antara keduanya. Dia hanyalah satu ungkapan yang
tertuntut oleh situasi dan kondisi.

Tidak perlu juga memperhatikan pendapat yang mengutamakan Jibril atas
Nabi Muhammad ffi dengan alasanJibril yang mengajari beliau karena banyak

l'*",1,r:Orf i *u? .?, :"r lang diaj ari lebih utim a kltirnb 
^ng 

vang me ngaj ari
( rtr _r J-."' l*;t 9f )

Mengenai ud'unyubeberapa riwayatyang merarang pengutamaan beriau
seperti Hadis:

";, :?!.,. k elt" \ = "langanlah engkaLt mengutamqkanku atas
seQaltan nabt".

1 '- ", . i", - ' ' 't'2. g .r..t lii" k A,ry\ ='langanlah engkau mengutamakanku atas
yunus btn MGm".

') '.' i--..',":1,, nr.,f qif \ ='Jcnganlah engkau meryad.tkanku orangyang
terpilth melebihi Musa',.

Maka maknanya adalah pengutamaan yang menghantarkan kepada
pengurangan yang selainnya atau beliau bersabJa demikian karena belum
mengetahui bahwa beliaulah yang rebih utama atau ad.ajuga kemungkinan
bahwa beliau mengatakanyang detikian karena taaddub dan ta.wadhu.(132).

Ada
'Jangan

dikatakan bahwa makna d.arl ,- i. t a i ,C U+?\ adalah:
engkau meng-iktikadkan bahwa r.r,r.rgguhrryaXu'lebih dekat

l32.Menunjukkan kesopanan dan kerendahan hati
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kepada A11ah dibanding Yunus dimana aku bermunajat dengan Allah dari atas

langit yang tujuh sedangkan Yunus bermunajat dengan Tuhannya dalam perut

ikan di dasar lautan karena Aliah 
'H 

tersucikan dari jihat dan tempat. Bagi

AIah tk tidak ada perbedaan altatadi atas langit yang tujuh dan didasar laut

yang luas.

Dengan pandangan ini maka tidak adanya Pengutamaan diri beliau atas

para nabi tidaklah menafikan bahwa beliaulah yang paling utama dari semua

makhluk apalagi dalam satu riwayatbeliau bersabda:

o1' I o' u'e \: ur\t: 'Cilt (ft ut

"sayalah yang pcttng mulla darl golongan ornng-orang pertama dan

terakhir dan aku meng7tak7nnyc buk7n k7rena bangga melalnkan

tahadduts dengan ntkmat Atlah M".

Para ulama berbeda pendapat, apakah pengutamaan Nabi ffi itu lantaran

kelebihan-kelebihan (mazilyah) yang secara khusus ada pada beliau ataukah

karena pengutamaan dari Allah i[6...? Dan yang tahqiq bahwa itu adalah

karena pengutamaan dari A[ah $# meskipun kita meng-iktikadkan bahwa

pada diri Nabi H terdapat beberapa keistimewaan, akan tetapi keistimewaan-

keistimewaan itu tidaklah secara otomatis menimbulkan pengutamaan

(tafdhrl)

Perkataan pengarang dengan O$t u" J: arttnya:Jika Anda sudah

mengetahui h"kum yang sudah ijmik atasnya ini maka janganlah melakukan

bantahan padanya karena LLl;)l ar ):--- \ = "Ttdak boleh membantoh

hukum y ang s udah diijmakkai atas nya ".

Dengan ucapannya ini pengarang berisyarat kepada adanyabantahan dari

Zamal<hsart sebagaimana sudah diuraikan di atas.
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66:
Yang Mengiringi Nabi ffi Dalam Keuramaan

;.aat q5 35.{>ti eS;, ,( ;-aat e;i* Vi,, (11)
"Dan sekalian nabt mengiringi nrio, d.aram keutamaan. sesudah
mereka adalah malatkat Allahyang mempunyat karunia,,.

Para nabi alathimus shalatu wassalam mengiringi Nabi kita Muhammad
W dalam hal keutamaan. Maka martabat mereka itu adalah sesudah martabat
Nabi kita Muhammad ffi.

Para nabi itu sendiri 
f11ingka1-tingkat pula dalam hal keutamaan. yang

pertama mengiringi Nabi kita adalah salyidina Ibrahim,lalu sayyidinl
llusa, sayyidina Isa.dan salyidina Nulr. Mereka ini dikenal dengan ului
Azhmi yakni para nabi yang punya kesabaran dan tahan terhadap segara
macam kesulitan. Para ulama menazamkan ulul Azmi ini berdasarkrn
tertibnya dengan ucapan:

rtltt ,,1lli)i # tfr,4";:1? dy el;)w,
"tuluhammad, Ibrahtm, Musa Kaltmullah, Isa, Nuh. Ketahuilah bahwc
mereka int Ulul Azmtl'.

Yang mengiringi ulul Azm\ adalahpara rasul lainnya, kemudian para nabi
yang bukan rasul.

Selanjutnya yang mengiringi para nabi adalah para malaikat yakni
pimpinan-pimpinan mereka seperti Jibril, Mikail, Israfii dan rzrai,kemudian
malaikat-mal alkat yang lanny a. Ini adalah pendap at m ayoritas Asyairah dan
nanti akan dijelaskan pendapat Maturidiah.

Qrdhi Abu Abdillah al-Hulaemi dan yang laionyaseperti Muktazilah
berpendapat bahwa malaikat lebih utama d,ai paranabi -tcuali Nabi kita
Muhammad ffi- karena malaikat itu kosong dari segara macam syahwat.
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Namun pendapat ini ditolak karena adgnya,syahwat bese.rta terus

,r..,g"kr,grry, adatah jauh lebih.semp,r"" (F W 't c't:'raAt ii'*i)' Nabi

#b.rr"bd"i sVi "hr 
jr .1urll +;i= 'Amalyang paltng disukai oleh

Allah adatahyang paling bi:rat dirasakan"
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67:
Pendapat Yang Merinci Keuramaan

Antara Golongan Malaikat dan Manusia

J , o o. t - . t o .t -.

I:d" n'^^ri; .s _2..: 
x t\5s i:,",*o i;j, U (1vl

"(Pahamttahl tnti oan sekelompok ulama acraya.ng mengfshttkan
(a.reya mereka mengutamakan. Dan sebagtan aan mastng-ior*gryo
leb[h utama dariyang latnnya,'.

Maksudnya pahamilah apa-ap^yang telah disebutkan yakni pengutamaan
para nabi atas malaikat dan pengutamaan malaikat utr, ,"kriiun manusia
-selain_ nabi- dengan tanpa perincian sebagaimana pilihan mayoritas
Asyairah.

. P_erkataan pengarang dengan [)i \)[,b ifi artinyasekerompok urama
dari Maturidiah merinci antara pemimpin-pemimpin malaikat dan awammul
p2f2i[n1(t::) serta awammul basyar(r:+) ketika mereka mengutamak an antara
dua kelompok itu. Mereka berkata:

7. Para nabi lebih utama dari pemimpin-pemimpin malaikat seperti Jibril
dan mikail.

2' Pemimpin-pemimpin malaikat lebih utama dari awammul basyar yakni
manusia-manusia pilihan yang bukan nabi seperti Abu Bakar dan Umar.

3. Awammul basyar yang tersebut ini lebih utama dari awammul malaikat
yakni yang bukan pemimpin malaikat seperti Hamalatul Arsy yakni
malaikat pemikul Arasy yang sekarang berjumrah empar orang dan nanri
ketika tiba hari kiamat.Allah menguatkan mereka d.rrgur, .i-,pu, orr.rg
lagi(t:s). Dan seperti al-Karubiyyin yakni malaikat yulrg -.r,g.liling]
l33 Awammul malaikat adalah malaikat-malaikat lainnya yang bukan termasuk pemimpin malaikat.
134. Manusia-manusia pilihan yang bukan nabi.

135.Al1ah|j\#b..fi.*ur' 'au;*j-ct,, 
SSp;-1 =.DanyangmemikulArasyT[hanmudiatasmereka

pada hri kiamat nanti adalah delapan orang malaikat,'.lal-Haqqah: 17j
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Arasy. Mereka digelari demikian karena terus-menerus berdoa untuk

menghilangkan kesusahan umat.

Jika dikatakan bahwa pilihan Maturidiah iru berarti mengutamakan yang

tidak makshum atas yang makshum maka dijawab: Bahwa keishmahan itu

tidaklah terlalu menentukan dalam hal pengutamaan hingga tidaklah dia

dipandang dalam hal tersebut. Yang dipandang itu hanyalah aktsarilyah

fitr-tru*u6 yakni banyaknya pahala dalam ibadah. Maka awammul basyar

lebih banyal pahalanya dari awammul malaikat karena adanya masyaqqah

(kesulitan) bugi u*u*rnul basyar dalam ibadah mereka. Lain halnya dengan

awammul -^luikut dimana ketaatan itu adalah tabiat mereka sehingga dalam

beribadah mereka tidak mengalami masyaqqah apapun'

perkataan pengarang dengan 
'Pr'i'^iX y ;X1 artirya: Dan sebagian

dari masing-masing ,rrbi dut malaikat terkadang lebih utama dari sebagian

yang lain. Muku r.bugian nabi seperti ulul Azmi lebih utama dari sebagian

-.r!ku yrrrg lain. Dan stbagian malaikat seperti pemimpin-pemimpin mereka

lebih utama dari sebagia;r mereka yang lain.

Kesimpulan dari pendapat Maturidiah dalam hal pengutamaan adalah:

Bahwa l.rnl,rrrgun kita Nabi Muhammad S5 adalah makhluk yang paling

utama ,..r.uL,rtlak lalu diiringi oleh Sayyidina Ibrahim, Salyidina

Musa, Sawidina lsa dan Sayyidina Nuh dan mereka ini adalah ulul Azmi

sebagaimana keterangan terdahulu. Kemudian diiringi oleh para rasul yang

lain,i<emudian para nabi yang bukan rasul dan merekapun saling melebihi

pada apa yung idu di antara mereka di sisi Allah, kemudian Jibril, kemudian

Mil uii, k.rr1rdiu., pemimpln malaikat yang lain, kemudian awammul basyar,

kemudian u*"-rrrrl malaikat dan merekapun saling melebihi pada apa yarlg

ada di antara mereka di sisi Al1ah t\8.



1194$tu-ebt*l

68:
Mukjizat Para Rasul

t ). o

ry ,F grqJr y) * C'$: tlgi otyi;)! 1rn;
"para lasul ttu teun d.tperkuat dengan mupizat karena memuliakan.
Dan wqltbkanlah peng-ishmahan sang penctpta kepad.a masing-
maslng (daripada nab[ dan malatkat),'.

Allah $5 telah memperkuat para rasul dengan mukjizat yang ditampakkan
di atas tangan-tangan mereka karena membenarkar, ,o.r.ku dJam hal-seruan
kenabian dan kerasulan serta semua yang mereka sampaitr,,an dari A1lah :k
karena mukjizat itu berkedudukan pada firman Allah *i: "Te1ah benar
hambaKu dalam setiap_perkara y^ng diu sampaikan dariKu". Dan mukjizat
yang diberikan itu adalah karena kemuliaan dari Allah, bukan karena ijab,
bukan pula karena wujub(r:o).

Menurut bahasa, mukjizat berarti lemah karena terambil darikata vii
yang merupakan lawan kata dari i;ui11-u-pu atau kuasa). Sedangkan

Tenurul istilah, mukjizat berarri: satu perkarayaDg menyalahi adatlang
diiringi dengan tantangan berupa seruan kerasuranda., k..rubiur, beserta tidak
adanya pedawanan".

As-sa'dy berkata: Mukjizat adalah satu perkara yang zahirnya menyalahi
adat, berada pada diri orang yang menyerukan kenatian diketika *.rrr.rl.,v,
penentangan dari orang-orang yang mengingkari, dalam satu bentuk
yang dapat melemahkan para pengingkar iru untuk mendatangkan yang
seumpamanya.

Para ulama berpandangan bahwa pada mukjizat itu ada Z kaid,:

L. Bahwa mukjizat itu berbentuk perkataan, perbuatan atau meninggalkan.
Yang pertama seperti Al-Qrr'an, ya.rg k.dua seperti memancarnya air

136. Baca kembali penjelasan tentang ijab dan wujub
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dari jari-jari Nabi Muhammad ffi dan yang ketika seperti api yang tidak

membakar Sayyidina Ibrahim.

Bahwa mukjizat itu menyalahi adat yakni sesuatu yang sudah biasa dan

terus-menerus terjadi pada manusia. Dikecualikan dari yang demikian,

sesuatu yang tidak menyalahi adat sebagaimana jika seseorang berkata:

Bukti kebenaranku adalah terbitnya matahari dari arah mana dia terbit

dan terbenamnya dari arah mana dia terbenam".

Bahwa mukjizat itu berada pada diri orang yang menyerukan kenabian

atau kerasulan. Dan dari yang demikian dikecualikanlah:

Karamah yakni sesuatu yang nampak pada seorang hamba yang saleh dan

baik prilakunya.

Maunah yakni sesuatu yang nampak pada orang kebanyakan karena

menghindarkannya <lari satu kesulitan.

Istidraj yakni sesuatr yang nampak pada diri orang fasiq karena hendak

menipu dan memperCayakannYa.

Ihanah yakni sesuatu yang nampak pada diri orang fasiq karena

mendustakannva sebagaimana yang terjadi pada Musailamah al-Kazzab

dimana dia pernah meludahi mata seeorang yang buta sebelah dengan

tujuan agar iembuh, akan terapi sebelah mata yang semula baik menjadi

ikut buta hingga orang itu menjadi buta kedua matanya.

Mukjizat itu diiringi dengan seruan kenabian atau kerasulan. Maka

dikecualikan Irhash yakni sesuatu yang nampak sebelum kenabian dan

kerasulan sebagai peletak dasarnya seperti adanya awan yang menaungi

Nabi Sf sebelum dibangkitkan sebagai rasul.

d.

5. Bahwa muklizzt iru sesuai dengan 
^pa 

yang didakwakan. Maka

dikecualikanlah sesuatu yang tidak sesuai dengannya sebagaimana jika

seseofang berkata: Bukti kebenaranku adalah terbelahnya lautan lalu yang

terbelah adalah gumung, bukan lauatan.

6. Bahwa mukjizat itu tidak mendustakan dirinya. Maka dikecualikanlah

sesuatu yang mendustakan dirinya sebagaimana jika seseorang berkata:

Bukti kebenaranku adalah berbicaranya benda beku ini lantas benda beku

rles$
'j

2.

a.

b.

4.
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itu berbicara dengan kata-katayang justru mendustakannya. Lain halnya
kalau seseorang berkata: Bukti kebenaranku adalah berbicaranya manusia
yang mati ini dan hidupnya kembali lalu dia hidup dan berbicara dengan
kata-kata yang mendustakannya. Letak perbedrurrnyu' Kalau benda beku
tidak memiliki ikhtiar sehingga pendustaannya itu dapat diterima karena
merupakan perkara ilahi. Sedangkan manusia memiliki ikhtiar sehingga
pendustaannya iru tidak dapat diterima karena mungkin saja dia memilih
kekafiran.

7. Bahwa mukjizat itu adalah sesuaru yang tidak bisa dilawan. Maka
dikecualikanlah sihir dan sulap.

sebagian ulama ada yang menambahkan bahwa mukjizatitu tidak berada
pada zaman batalnya adat kebiasaan seperti zamandimana matahari terbit dari
arah terbenamnya. Maka dikecualikanlah apa yang akan terjadi pada Dajjal
seperti perintahnya kepada langit agar menurunkan hujan laluhuju.rpu., *.u.,
dan kepada bumi agar menumbuhkan tanaman ralu tanaman p.,, *-brh.

s eb agi an ulam a telah menazamkan perkara-perk ar a y ang menyalahi adat
itu dengan syairnya:

)r-prybit?v;*
;; /o

iir.J ir;J\C;: e;'rq
'[1r u)i + aX;Jt

/vt -:i1Y
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'/tka engkau benar-benar melthat satu perkarayang menyalaht adat

maka itulah l4ukjDatj{ka munculnya dai seorang nabt. /ika perkara
itu muncul dartnya sebelum kenabtan maka namatlah ia dengan lrhash
ntscaya engkau mengtkutijejak kaumyang benar Danjtka dtsuatu
hart datang perkara ttu dart seorang walt maka dialah Karomah
menurutyang tahqiq di sisi orcng)/ang punyc akal ptktran. Danjika
munculnya darl sebagtan orcngyang awam maka sembunyikanlah
hak[katnya dengan Ma'unah danyang tni telah maqthur Dan darl
orangifhsiqj{ka sesuai kehendakrrya d[nama[ dengan IstidrE pada
apayang telah tetap. Danjtka tidak sesuai kehendaknya maka dtsebut
Ihanah menurut mereka. Dan sempumalah bagian-bagian in[ menurut
orqng yang punya pengetahuan".
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69,70:
Syariar Nabi Muhammad 49 Tidak Akan

Terhapus Hingga Akhir Zaman

6.0 t

_iL'iJl F .pj f11l

e!
"Dan dlkhususkan makhluk terbaik ttu dengan bahwa Allah
men)/empurnakan semur nabi dengannya dan meratakan
kebangkttannJr. llaka syariatnya ttu tldak akcn terhapus dengan
sela[nnya sampaipun lenyap zaman ini".

Allah telah mengkhususkan makhluk terbaik yakni Nabi lluhammad ff
dengan ditutupnya keberadaan seorang nabi sesudahnya. A-llah :'5 berfirman:

;)t trj = "Dan sebagai penutup sekalicrn nabi".

Ayat ioi jytga melazimkan tertutupnya sekalian rasul berdasarkan kaidah

;;\\ 5 fv' o- .r i)tr"= "Lazim dari pengfian sesuatu)/ang tebih umltm
tery'adinya penqfran yang lebih khusus ".

Mengenai turunnya Isa di akhir zamar tidaklah menjadi persoalan karena

beliau akan turun dengan menerapkan syariat Nabi kita dan mengikut
kepadanya.

Mengenai satu keterangan yang menyatakan bahwa Isa :{l51 diketika
turunnya nanti akan menghukumkan terangkatnya jizyah (pajak) dari ahlu1

kitab dimana beliau tidak mau menerimanya dari mereka adalah tetap
merupakan bagian dari syariat Nabi kita karena Nabi kita telah mengkhabarkan

bahwa jizyah akan berakhir dengan turunnya Isa sl.
Allah $6 juga mengkhususkan Nabi Muhammad ffi dengan meratakan

kebangkitannya karena Allah mengutusnya kepada sekalian mukalaf dari
golongan jin dan manusia dengan irsal taklif secara ittifak. Adapun kepada

;-3 Jt lr b o.:rr 'e\- \)
jt .: ,t-.^
ag',:^9 eir,t (V . )
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malaikat maka -sebagaimana diterangkan terdahulu- terdapat perbedaan

pendapat dikalangan ulama dan yang lebih sahih bahwa Nabi *8 diutus
tepadanya dengan irsal tasyrif.

Apa-apa yang ditaklifkan kepada manusia secara tafsil dan ijmal ditaklifkan
juga yang seperti iru kepada golongan jin. Taklif itu juga meliputi Ya'juj dan

Ma'juj dan mereka adalah keturunan Yafits bin Nuh.

Barangsiapa vang menafikan umumnya kebangkitan Nabi * maka dia

kafir. Di antara yang menafikan itu adalah Isawiyah, satu firqah dari Yahudi

yang menvangka khususnya risalah Nabi € dengan orang-orang arab.

Perkataan pengarang dengan !J I E"r* artinva: Jika Anda telah

mengetahui bahwa Nabi H adalah penutup sekalian nabi dan kebangkitannya

bersifat umum (universal) maka syariatnya tidaklah dinasakh dengan yang
lainnya, baik keseluruhan maupun sebagian.

Menurut bahasa, syara' artinya al-Bayan (penjelasan) dan menurut istilah

adalah hukum-hukum syar' ilyah.

Nasakh menurut bahasa arttnya menghilangkan dan memindahkan. Di
antara ucapan orang arab: -tlJt,.*l-J\ :5-:; = "Matahar[ [tu menghilangkan

bal,art-Uoyang" dan..,u-(r ;i; ='Aku memlndahkan kitrb ttu".
Sedangkan menurut istilah, nasakh adalah mengangkat hukum syar'i dengan

dalil svar'i.

N4aksud dari "mengangkat hukum syar'i" adalah memutuskan taalluq
(keterkaitan) nya dengan orang-orang mukalafkarena hukum syar'i adalah

khitab (titah) Allah $6 dan khitab Allah M mustahil mengangkatnya
karena dia Qdim. Berbeda halnya dengan taalluq maka tidaklah mustahil
mengangkatnya karena dia Hadis.

Perkataan pengarang dengan {-i 
';r;}t ,g} artinya sampai zaman ini

lenyap dengan datangnya hari kiamat. Nabi ffi bersabda:

J; A; :* S* v ^i,' ';i -p 
"u)3 b\t ,i; J$ -)v v v 
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" Urnat, Muhammad i\i se4qnti,q,s a tegak, di a tas pen n tal\,4,l lah gakni
qgama.ygng, h a@, tida k rp emhahqltakqn ry e re ka gring o rgng .y ang
menyalahi mereka hingga datang hari ktamat".
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71,72:
Syariat Nabi Muhammad@
Menasakh Syariat Lainnya

ta"-

;* hr Jit tiz * gj

-p bii6 gq Fi * iiu,yL" U:(vt)
"Terapi penasakhcnnya untuk syariatyang tain iqlib te]adi -semogct
,-,llah ttenghina.kan lrang yzng mencegahnya-. Dan bolehkanlah
rerlddinycr penasakhan seba.gian syartztnya dengan sebagian yang
latn dan pada pembolehan int ttdaklah teldapat satu kekurangan
bagtnya".

Penasakhan syariat Nabi kita terhadap syariat nabi-nabi yang lain wajib

teriadi berdasarkan firman A1lah 1!B:

uta\
"Barangs[apa mencari agcmG selatn Islam maka ttdaklah akan
ditertma darinya dan di akhirat nant[ dia termasuk golongan orzng

.yang merugi". (Ali- Imran:85).

Hadis yang menjelaskan demikian banyak sekali dan jumlahnya telah

mencapai deraj at mutawatir.

Maka penasakhan syariat Nabi kita terhadap syariat lainnya. terjadi secara

sima'i (berdasarkan Qrr'an Hadis) dengan ijmak kaum muslimin. Berbeda

halnya dengan Yahudi dan Nashraniyang menyangka bahwa syariat Nabi
kita tidak pernah menasakh syariat seorang nabi pun. Mereka beralasan

;i;; j (V'l)
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bahwa pendapat mengenai terjadinya nasakh itu melazimkan tampaknya satu
kemaslahatan yang sebelumnya samar-samar atas Allah f}#.

Alasan ini ditolak karena kemaslahatan itu berbeda-beda sesuai dengan
perbedaan zaman. Maka kemaslahatan pada umat-umat terdahulu menuntut
pentaklifan mereka dengan syariat-syariat mereka dan kemaslahatan pada
zaman kita menuntut pentaklifan kita dengan syariat kita.

Perkataan pengarang dengan g ; I tr jii aftinya: Semoga A11ah
memberikan kehinaan kepada orang-orang yang mencegah penasakhan
syariat Nabi kita terhadap syariat Tarnnya. Ucapan ini mengandung doa atas
Yahudi dan Nashrani yang mencegah terjadinya hal demikian.

_ Perkataan pengarang dengan 

"i 
,4U yt _n 6;1 atinya:

L tikadkanlah jaizny a seb agian sy afiat Nab i kita m e na s akh- s eb fiia " y ang iain
dengan k€laizan yang wuquu'i (ada terjadi) karena penasakhan itu memang
terjadi secara factual.

Scbagian syariat yang terkena nasakh itu mencakup nash yang ada daiam
A1-Qrr'an. Hal ini berbeda dengan orang yang mencegah keterjadiannya
seperti Abu Musa al-Ashfihani. Beliau berhujjah dengan firman Allah:

o

^j)- :* ! , ^:i 5 :- 'DL:it d"li\
'At-eur'an t,u' ,iaon"a,ao-;t, ";, r*;r*; ooi,lru-orroa mqupun
dart b e I akangny a ". (Fusshilat: 42)

Maka kalau ternasakh sebagiannya niscaya.datanglah padanyakebatilan.

lujah beliau ini dijawab bahwa dhamir pada oiUy kembali kepada majmu.ul
Qrr'an (keseluruhan Al-Qrr'an) karena dia-memang tidak dinasakh secara
ittifak.

Perkataan pengarang dengan "sebagian" pada baitnya itu mengecualikan
penasakhan terhadap keseluruhan, maka dia meskipun jatz akan tetapi tidak
waaqi'(137).

137. Yakai tidak terjadi
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Dapat disimpulkan bahwa pembicaraan tentang nasakh ini berada pada

dua maqam: Maqam Jawaz dan Maqam Wuquu'i(t:s). Dari segi jawaz, jaiz
menasakh syariat itu, keseluruhan atau sebagian. Adapun dari segi wuquu'
maka tidaklah jaiz menasakh keseluruhan dengan kejaizan yang wuquu'i.

Nasakh yang disebutkan itu meliputi:

1. Nasakh Al-Qrr'an dengan Al-Qtr'an sebagaimana pada firman Al1ah
*tlg.

"Dan orcng-orang )/cng meninggql dunia d[ antaramu s€dcng mereka

mentngga.lka.n ts teri-tsterl (hendaklah dtketika sakttnJ/c) berwastat
kepada istert-isteri mereka dengan dibert nq;fkah hingga setahun". (al'
Baqarah;240)

Ayat ini dinasakh dengan firman A11ah:

uii ;S:\,Ff c6)i ai:+: I

"Dan orang-orrng J/Gng mentnggal d[ antaramu dan mereka
menlnggalkan istert-[stert, hendaklah tsteri-isterl ttu menunggu
dengan d[r[ mereka selama 4 bulan l0 hart". (al-Baqanh:234)

Karena ayat ini turun belakangan meski terdahulu tilawahnya.

2. Nasakh Sunnah dengan Sunnah sebagaimana pada Hadis:

" )t".: 
, ")

0>.:tr# sr
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"/o , o.,'j /o'lt/
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138. J awaz rtinya kebolehan dan wuquu' artinya keterjadian.
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"Dulu aku pernah melarang kalian berztarah kubur maka sekarang
ziarahilah dia!".

Maka larangan Nabi ffi tersebut telah dinasakh dengan perintahnya yang
terdapat pada Hadis tersebut.

3. Nasakh Sunnah dengan A1-Qrr'an sebagaimana pada menghadap Baitul
Maqdis diketika salat yang tetap dengan Sunnah. Dia dinasakh dengan
menghadap Kakbah yang tetap dengan firman Allah:

"Maka hadapkanlah wqlahmu ke arah Uasjldtl Haram Staknl Kakbak
al-Musyarrqhhlrsry ", (al-Baq arah: 144')

4. Nasakh Al-Qrr'an dengan Sunnah sebagaimana pada firman Allah:

r 6 t - . j- . t

ollr 5 *t'*b; \i\ 5,3; .5J I r ,f, - -=.

oc - o

:&-J!r q,jJr _u'Y
"Dtwqjtbkan atas kamujika kemattan hamptr menddtangt salah
seoraig kamu jika d[a mentnggalkan harta agar berwastat kepada
kedua orang tua dan kaum kerabat".

Ayat tersebut dinasakh dengan Hadis: ?)t 4? \ = "Tid.ak ada wasiat
bagt ahli wnrts",

5. Nasakh tilawah dan hukum secara bersamaan sebagaimanapada:

.o,
l/ - /\>\-r-e t '-.L-9

J)

139. Dalam riwayat Bukhari Mustm disebutkan bahwa Nabi ffi -enghadap Baitr:1 Maqdis di dalam
salatnya selama 16 bulan kemudian diperintah menghadap Kakbah pada bulan Rajab sesudah

tergelincir matahari dua bulan sebelum terjadinya perang Badar. Pada saat itu Nabi beserta
para sahabatnya baru melakukan dua rakaat salat zohor di masjld Bani Salimah maka Nabi pun
berpindah di dalam salatnya itu dan menghadap Mizab (pancuran yang ada di atas Hijir Ismail)
dan para sahabarpun, latl dan perempuan segera 6erpindair dan melurus.kan sfiaishafmereka.
Maka masjid Salimah itu dinamakan dengan masjid Qjblatain (dua Q!b1at)

1.,. I -Aa)r

to-oai.'jt tp !; tt

:3"9 .>U'.1.lj
l)J-oJ



s%ffik.,r*t elr*s
.J

"sepuluh susucn.yang dimaklumi ttu mengharamkan" dimaira
sebelumnya dia termasuk yang ada tilawahnya lalu dinasakh dengan

G"F LcW :,":;= "Lima susuan yang dimaklumi adalah
mengharamkan". Selanjutnya nasikh (yang menasakh) ini dinasakh
tilawahnya, bukan hukumnya. Tetapi menurut Malikiah, dinasakh tilawah
dan hukumnya.

6. Nasakh tilawah, bukan hukumnya sebagaimana pada :

'l 6j rnt ;i";;)u \") t;t ilAr, &1,

#1;
"Orang tua laki-lakt dan perempuanjlka keduanya berztno *oko
rqjamlah keduanya dengan tanpa ampun sebagai satu pelqirrln dar[
Allah da.n Allah Maha Perkasa lagi Maha Bljaksana".

Ayat ini termasuk yang pernah ada tilawahnya, lalu dinasakh dan
hukumnya tetap.

7. Nasakh hukum, bukan tilawahnya sebagaimana pada ayat:

"Dan orang-orang yang mentnggal dunia d[ antaramu sedang
mereka meninggalkan istert-tstert ftendaklah dt ket{ka sakttnyc)
berwastat kepada isten-isterl mereka dengan dtbert ngfle.ah htngga
s e ta h un ". (al-Baqarah; 240)

Dimana hukumnya telah dinasakh dengan ayx l";i1 
^ti 

*jt sedangkan
tilawahnya tetap.

,t , /
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73:
Mukjizat-mukjizat Nabi &E

)i l# iity',j (vr)
"Mu4l"tzarmulgtzat Nabi Muhammad ffi ttu banyak dan terang. Di
Gntzrcn)/G adalah Kalamullah yang melemahkan mznus[a ".

Yang dimaksud dengan mukjizat-mukjizat Nabi di sini adalah segala

perkara menyalahi adat yang tampak pada diri Nabi $[, baik diiringi dengan
tantangan atau tidak.

Mukjizat Nabi 4E yang sudah diketahui dengan pasti dan dinukil
dengan jalan tawatur seperti A1-Qrr'an maka tidaklah ada keraguan perihal
kekafiran orang yang mengingkarinya. Dan mukjizat Nabi yang tidak seperti

itu namun sudah populer seperti memancarnya air melalui jau-jari Nabi Bs
maka orang yang mengingkarinya tergolong fasiq. Apabila tidak populer
dan ketetapannnya itu melalui jalan yang sahih atau hasan maka orang yang
mengingkarinya cukup d\ ta' zir.

Mengenai Kalamullah maka yang dimaksud di sini adalah lafaz yang
diturunkan kepada Nabi ffi yang dipandang beribadah memba caoya.
Pengarang menyebutkannya secara khusus karena dia adalah mukjizat Nabi
yang paling utama dan kekal hingga hari kiamat.

Di antara mukjizat-mukjizat Nabi yang lain adalah:

1. Insyiqooqul Qrmar atau terbelahnya bulan.

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 4$,, dia berkata: "Tatkala kami bersama

Rasulullah $E tiba-tiba saja bulan terbelah dua, satu belahan dibelakang
gunung dan satu belahan lagi di depannya. Rasululiah ffi bersabda:
"Saksikanlah!". Maka berkata orang-orang Qrraisy: "Ini adalah sihir, coba

utus seseorang kepada ahli falak agar kalian tahu apakah mereka juga
melihat seperti ini atau tidak". Maka ahli falal. berkata bahwa mereka juga
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melihat bulan terbelah. Berkatalah orang-orang kafir Qrraisy: "Iui adalah

sihir yang berkelanjutan". Bulan itu sungguh terbelah menjadi dua padahal

dia berada di langit meskipun adayang menyangka bahwa bulan itu turun
ke gunung.

Tasliim al-Hajar was-Syajar yakni batu dan pepohonan mengucap salam

kepada Nabi &8.

Diriwar.atkan dari Ali,,$, dia berkata:'Aku bersama Nabi 4E di Mekkah
lalu kami keluar ke beberapa penjuru Mekkah maka setiap batu dan

pepohonan vang dilewatinya mengucapkan: Assalaamualaika ya Rasulallah

( S emoga keselamatan atasmu wahai Rasulullah)".

Tasbiihul Hasho yakni bertasbihnya batu-batu kerikil di telapak tangan

Nabi,E.

Tsabit meriwayatkan bahwa Anas bin Malik berkata: "Kami pernah duduk

Di samping Nabi 3&,lalu beliau mengambil segenggam batu kerikil maka

bertasbihlah batu-batu kerikil itu di tangan beliau sampai kami dapat

mendengar bunvi tasbihnya. Kemudian beliau menumpahkannya pada

tangan Abu Bakar maka batu-batu kerikil itu juga bertasbih. Kemudian

pada tangan Umar, diapun bertasbih. Kemudian pada tangan IJsman,

diapun bertasbih. Kemudian pada tangan-tangan kami, diapun bertasbih
jrgr.

HaniinulJiz'i yakni kerinduan batang korma.

Hadis tentang hal ini cukup populer dan mutawatir dimana Nabi kita
'H sebelum dibuatkan mimbar beliau berkhutbah Di samping batang

korma dan tatakala sudah dibuatkan mimbar beliau pindah kepadanya.

Maka semua orang yang ada di dalam masjid mendengar satu kerinduan

dan suara yang luar biasa (dari batang korma itu), hampir-hampir dia

terpecah lantaran kesedihannya berpisah dengan Rasulullah H. Ketika
Nabi merangkulnya diapun merintih seperti rintihan anak kecii yang
didekap oleh ibunya dan didiamkan dari tangisnya. Beliau bersabda:'Jika

engkau mau maka aku akan kembalikan engkau ke tengah-tengah kebun

agar dapat rumbuh akar-akarmu, menjadi sempurna bentukmu dan buah

serta daun akan menghiasi dirimu. Dan jika engkau mau maka aku akan

4.
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tan;"m engkau di dalam surga lalu para waliullah memakan buahmu". Lalu
Nabi memperhatikan kepadanya agar dapat mendengar apa yang akan
dia katakan maka batang korma itupun berkata dengan suara yang dapat
didengar oleh orang-orang di sekitarnya: "Engkau tanam saja aku di dalam
surga agar para waliullah memakan buah-buahan dariku dan akupun bisa

' berada di suatu tempat yang tidak ada bencana di dalamnya". Maka Nabi
bersabda: "Sungguh aku akan memperbuatnya". Kemudian batang korma
itu br"kata lagi:'Aku memilih negeri tempat kekekalan ketimbang negeri
temp:it kehancuran dan kebinasaan". Lalu Nabi memerintahkan agar
batang korma itu ditanam dibawah mimbar ".

Dan Hasan apablla beliau menceritakan Hadis ini selalu menangis dan
berkata: "Wahai hamba Allah, batang kayu saja rindu kepada Rasulullah #
maka kalian semua lebih pantas untuk merasa rindu bertemu dengannyf.

5. Mengembalikan mata Qrtadah ketika matarrya keiuar keatas pipinya.
Sebabnya adalah ketika berkecamuk perang Uhud, Qrtadah berusaha
dengan wajahnya melindungi Nabi ffi dari sasaran anak panah. Tiba-tiba
saja sebuah anak panah mengenai sebelah mutarrya. hingga menyebabkan
mata itu keluar keatas pipinya. Qrtadah mengambil matanyayang keluar
itu dengan tangannya dan berjalan menuju Rasulullah ffi. Melihat itu beliau
menangis dan berkata:'Jika engkau mau, bersabarlah dan nanti balasanmu
surga. Namun jika engkau mau, aku akan kembalikan matamu ini dan aku
berdoa kepada Allah untukmu agar engkau tidak lagi kehilangan sesuaru".
Mendengar itu Qrtadah berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya surga
itu benar-benar satu balasan yang indah dan anugerah yang agung akan
tetapi aku adalah seorang laki{aki yang sangat.i.rt, k prdr-para isteri
dan aku khawatir mereka nanti akan berkata "buta sebelah"lalu mereka
tidak lagi mau datang kepadaku. Kalau memang boleh aku bermohon
maka kembalikanlah mataku ini dan berdoalah kepada Allah agar Dia
menganugerahkan surga kepadaku.". Rasulullah pun mengembalikan
matarrya itu dan berdoa; " Ya Allah, peliharalah Qrtadah sebagaimana
dia memeliharawajah NabiMu lalu jadikanlah matanyayang sebelah ini
sebagai matayangpaling indah dan paling tajam pandangannya". Qrtadah
pun kembali seperti semula dengan dua mata yang utuh tetapi matayang
dikembalikan oleh Rasulullah itu adalah mrtanya yang paling baik dan



emegSilfer&f

paling tajam pandangannya serta tidak pernah sakit diketika , ,ata yang

sebelahnya menderita sakit.

6. Kesaksian binatang Dhab(110) dengan nubuwwat Nabi 4[.

Diriwayatkan bahwa Rasulullah ffi pernah berada di satu J rternuan
yang diadakan oleh sebagian sahabat beliau, tiba-tiba datan; seorang

A'rabi (arab pedalaman) yang baru pulang berburu Dhab sambrl berkata:
"Siapakah ini?". "Nabiullah", jawab para sahabat. A'rabi itu berkata: "Demi
Latta dan Uzza, aku tidak akan beriman dengannya kecuali rrka Dhab
yang alu bawa ini. beriman" dan dia melemparkannya di hadapa r Nabi H.
Nabi-pun berkata: "Wahai Dhab...l". Maka Dhab itu menjawab dengan

ucapan yang terang dan jelas, dapat didengar oleh semua orang Di sana:

"Aku penuhi panggilanmu dan semoga keberkahan untukmu wahai hiasan

Zatyang akan menepati (janjiNya dengan hari) kiamat". Nahi berkata:
"Siapa yang engkau sembah?". Dhab itu menjawab; "Zatyang arasyNya
ada di langit, kekuasaanNya ada di bumi, rahmatNya ada di surga dan
siksaNya ada di neraka. Selanjutnya Nabi berkata: "La1u siapakah aku
ini?". Dhab itu menjawab: "Engkau adalah utusan Tirhan yang menguasai

sekalian alam dan penutup sekalian nabi. Beruntungiah orang-orang yang
membenarkan engkau dan celakalah orang-orang yang mendustakan
engkau". N{enyaksikan hal tersebut, A'rabi itupun masuk Islam.

Perkataan pengarang dengan '-Xt y* arttnya:Yang menjadikan manusia
tidak mampu menentangnya dan mendatangkan yang seumpamanya. Bahkan
sepakat ulama bahwa semua makhluk tidak akan mampu melakukannya. Allah

$5 be.6r-arr:

,o . 
" i oi a , , ? o - / a t! ii;;r-t^ P, t";U ii .,Ic dtt _-)' .>i;i.r 

=4 
,y

tro t1 "-t ot I o' :.,2 "i, r? :..:?'
'ry *. fF{--4+ JD l) Y, '',rq

"Katakanlah (wahai Muhammad)! /tka berkumpul sekaltan manusia
dan jin untuk mendatangkanyang seumpcma Al-Qur'an in[ maka
ttdaklah mereka akan mampu m€ndatcngkan yang seumpaman)/a

209:,li

140. Biratang yang mirip biawak
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wctlaupun sebagtan mereka membantu sebagian yang lain". (al-Isra':
88)

Dikhususkannya manusia dan jin pada ayat di atas padahal seluruh
makhluk juga seperti itu adalah karena penentangan itu hanya dapat muncul
dari kalangan mereka. Berbeda halnya dengan selain keduanya seperti malaikat
karena ke-ishmahan mereka.

Pengarang dalam baitnya itu hanya menyebutkan manusia karena mereka
yang secara factual suka melakukan penentangan terhadap Al-Qrr'an.

Mengenai sekumpulan A1-Qrr'an itu dapat meng-i'jaz (melemahkan)
tidaklah ada khilaf. Yang ada khilafnya adalah pada bagian-bagian terpendek
A1-Qrr'an yang dapat meng-i'jaz. Mayoritas ahli tahqiq berpendapat bahwa
bagian terpendek A1-Qrr'an yang dapat meng-i'jaz adalah suratnya yang
terpendek yakni tiga ayat.

Q,dhi Iyadh berkata: "Yang terpendek adalah surat a1-Kautsar atau satu
ayat atau beberapa ayat yang seukuran dengannya".

Menurut zahir pendapat pertama, satu ayat atau dua ayat tidaklah dapat
meng-i'jaz meskipun dia mengimbangi tiga ayzt atztt satu surat dalam ha1

panjangnya seperti ayat Kursi. Sedangkan yang muktamad bahwa ayatyarrg
panjang dapat meng-i'jaz seperti halnya ttga ayat.

Mengenai bentuk I'jaznya para ulama berbeda pendapat. Satu pendapat
mengatakan: "Keadaan A1lah yang memalingkan mereka untuk mendatangkan
yang seumpamanya padahal mereka itu mampu melakukannya". Pendapat ini
dinamakan dengan Qul as-Shirfah.

Sedangkan mayoritas ulama berpendapat bahwa bentuk t' jaznyaitu adalah

keadaannya yang memiliki balagah atau fashahah tingkatan tertinggi serta

informasi-informasinya terkait perkara yang gaib, ilmu-ilmu yang dalam,
keadaan-keadaaan dunia maupun akhirat dan perkara-perkara lain yang tak
terhitung jumlahnya.Inilah pendapatyang shahih terkait dengan bentuk i'jaz
daripada Al-Qrr'an.
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74:
Mi-raj Nabi &E dan Bebasnya Siti -Aisyah

Dari Berita Bohong

tfli.1a;l;.6,ifu * V)6 rJ' .r'i.l i vti 1vt1
"Dan mantapuor,oli'*, ,r'ri n-u,"n ,r7rr-i'otr'o non, ,r,oo
mereka rtwayatkan serta bebaskanlah Siti 'Aisyah dari apayang telah
merekc tuduhkan".

Artinya: I' tikadkanlah dengan iktikad yang mantap perihal mi' raj-nya Nabi

$$ dan naiknya ke langit yang ketujuh, ke sidratul muntaha hingga kepada

sesuatu yang sekira Allah telah menghendakinya sesudah beliau terlebih
dahulu melakukan isra' di atas Buraq -dimana Jibril ada di sebelah kanannya

dan Mikail di sebelah kirinya- dari MasjidiTHarum ke Masjidil Aqsha. Dan
mi'raj yang Anda mantapkan ini adalah seperti yang telah diriwayatkan oleh

Alilul Hadis,Tafsir dan Syair (Sejarah Hidup Nabi).

Menurut pendapat yang hak, mi'raj Nabi itu dilakukan pada waktu beliau

terjaga, dengan ruh dan jasad sebagaimana diijmakkan oleh para ulama abad

kedua dan sesudahnya. Berbeda halnya dengan sebagian ulama abad pertama
yang berpendapat bahwa beliau itu mi'raj di dalam mimpi dan sebagiannya
lagi berpendapat bahwa beliau mi'raj dengan ruh saja akan tetapi pada waktu
terjaga.

Jika dikatakan:'Apakah perbedaan antara mi'raj dalam mimpi dan mi'raj
dengan ruh...? Maka dijawab bahwa mi'raj dalam mimpi dilakukan pada
waktu beliau tertidur sedangkan mi'raj dengan ruh bukan pada waktu tidur,
melainkan ruh itu pergi ke tempat-tempat yang khusus dan jasad pada waktu
itu seperti orang lalai, tak ingat apa-Lpa.

Isra' dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha telah tetap berdasarkan Al-
Qrr'an, Sunnah dan Ijma' kaum muslimin, barangsiapa mengingkarinya
maka dia menjadi kafir.
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Sedangkan Mi'raj dari Masjidil Aqsha ke langit-langit yang tujuh relah
tetap berdasarkan Hadis-Hadis yang masyhur. SeJanjutnya dari langit{angit
yang tujuh menuju ke surga, kemudian mustawa telah tetap berdasarkan khabar
wahid (Hadis yang dirawikan oleh safu orang), barangsiapa mengingkarinya
tidaklah menjadi kafir, akan tetapi fasiq.

Berdasarkan pendapat yang tahqiq, Mi'raj Nabi itu tidak sampai ke fuasy
sebagaimana dinashkan oleh para ulama dalam 'Ktab aaAl 'r)\;.

Perkataan pengarang dengant 1 1 r\L *_a_ ;; ; : arttnyai I' tikadkanlah -
secara wajib- bebasnya Ummul Mukminin Siti'Aisyah binti Abu Bakar as-

Shiddiq dari apa yang telah dituduhkan oieh orang-orang munafiq berupa
kebohongan yang sangat besar (al-I{ku).

Yang paling berlebihan menyebarkan berita bohong rersebur adalah
Abdullah bin Ubay bin Salul -laknatullah-.

Al-Qrr'an sendiri telah menyatakan bebasnya Siti 'Aisyah, begitu
juga Hadis-Hadis shahih dan ijmak kaum muslimin. Maka barangsiapa
mengingkari bebasnya Siti 'Aisyah atau ragu-ragu padanya maka dia jatuh
kafir.

Kesimpulan kisahnya adalah bahwa Nabi 48 jika hendak bepergian selalu
mengundi isteri-isterinya.Tatkala beliau hendak berangkat memerangi Bani
Musthalaq -dan peperangan ini dinamakan Garwah al-Muraisyi'- beliau-
pun mengundi isteri-isterinya dan yang mendapat undian adalah Siti 'Aisyah.

Maka berangkatlah Siti'Aisyah bersama Nabi *8.

Ketika rombongan kembali dari peperangan itu, kalung yang dipakai Siti
.'Aisyah hilang dan rombongan pada waktu itu berada diJaz'u Azhfar, satu
negeri di Yaman. 'Aisyah- pun keluar dari sekedup (semacam tandu yang
ditaruh di atas punggung unta) dan berusaha mencari kalungnya itu. Para

pefugas yang membawa sekedup tidak menyadari bahwa 'Aisyah tidak berada

di dalamnya. Hai ini disebabkan oleh badannya yang ramping sehingga tidak
ada perbedaan antara dia di dalam sekedup atau tidak. Maka dibawalah
sekedupnya itu melanjutkan perjalanan pulang sambil menyangka bahwa
'Aisyah ada di dalamnya.
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Setelah berusaha mencari kalungnya,'Aisyah-pun kembali ke rombongan

namun tidak mendapatkan mereka, maka tlnggallah dia ditempat itu
hingga tertidur. Tak lama kemudian lewatlah Shafiaran bin N{u'atthal dan

dia telah mengenal'Aisyah sebelum turunnya ayat hijab. Dia terkemudian

dari rombongan karena memungut barang-barang yang terjatuh. Maka
segeralah dia menundukkan ontanya dan membelakangi Siti'Aisyah sambii

membangunkannya dengan suara keras untuk segera melanjutkan perialanan

pulang. Nlaka berangkatlah Shafivan dengan membawa 'Aisyah di atas

ontanya dalam keadaan dia tidak memandang kepadanya.

Beberapa rvaktu kemudian bertemulah dia dengan rombongan Nabi 4€.

Maka orang-orangpun mulai bicara yang tidak-tidak tentang 'Aisyah dan

Shafivan. Kasak-kusuk )'ang tidak benar ini menyebar luas dikalangan orang-

orang munafik dan kaum muslimin yang masih lemah imannya.

Nabi'E merasa terganggu dengan hal tersebut. Beliau-pun mengumpulkan

para sahabat dan berkata:"Wahai sekalian muslimin, siapakah yang akan

menerima alasanku tersebab seorang laki-laki yang kejahatannya terhadap

keluargaku telah sampai padaku. Demi Al1ah, tidaklah aku mengetahui

perihal keluargaku kecuali kebaikan dan sungguh mereka telah menyebut-

nvebut seorang lelaki vang akupun tidak mengetahui tentangnya kecuali

kebaikan".

ltaka berkatalah Saad bin Muaz, pemimpin suku Aus; "Saya akan

menerima alasanmu dari sebab dia wahai Rasulul1ah, jika dia dari suku Aus

maka aku akan tebas batang lehernya dan jika dia dari saudara-saudara kita

suku Khazraj maka cukuplah engkau beri perintah kepada kami niscaya kami

akan kerjakar-r perintahmu itu".

Nabi S memerintahkan untuk tenang dan tidak terbawa emosi. Tak
lama kemudian Aliah menurunkan avat yang menyatakan bebasnya'Aisyah

dari tuduhan itu. Ayat tersebut terdapat pada surat an-Nur n-rulai dari ayat

11 sampai 22.Maka berkatalah Abu Bakar kepada 'Aisyah: "Berdirilah dan

segera bersyukur kepada Rasuiullah $".'Aisyah berkata: "Tidak, demi Al1ah

aku tidak akan berslukur kecuali kepada A11ah yang telah membebaskan aku".

' Di antara orang yang ikut kasak-kusuk dalam berita bohong itu adalah

Masthah yakni orang yang selalu diberi nafkah oleh Abu Bakar. Tatkala

'1213,:.*
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sampai kepadanya bahwa Masthah ikut kasak-kusuk dalam hal tersebut, Abu
Bakar-pun bersumpah untuk tidak lagi memberi nafkah kepadanya, maka
turunlah firman Allah:

cfa\ J'A\ ;:i v,r-;ti a;tt, &,lraulri 5i11
).,' ,o . . ,o 

o

ltW GGr@':
'/anganlah orangyang punyr kelebthan dan kelapangan d.i antaramu
bersumpah untuk tidak member ngfkah kepada kaum kerabat d.an
orang-orang misktn sertr mereka yang berhlirah di jalan Allah,,. (m-
Nur:22).

Maka Abu Bakar-pun kembali memberi nafkah kepadanya sebagaimana
biasa.
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75,76,77:
Kurun Yang Pa1ing Utama Adalah Sahabat t'labi

&:ri,6 g:Fr ;, Wi (vo)

"iry,i ;^"it e#ri')

;r :J Ld 'nd '(\-; tt , u) *,)

)F {iryt J, U ipt(v1)
L'r:,At iL6,i #U * zii. ?rf i"l W (vv)
"schabat Nabt M adalah sebatk-baik kurun maka dengarkanlah!
Lantas tabi'in, laluyang mengikuti bagt tabi'tn' Sebaik-baik
sahabat adala.h yang memegang tampuk kh{ldzh (pemerlntahan)

dan perkara mereka dalam hal keutamaan adalah sepertt (urutan)
khttqfah. (Yang terakhir dart) mereka diiringi oleh sekelompok orang
muliayang banyak berbuat kebaikan,jumlah mereka enam sebaga[
penyempurnaan ba.gi yang s epuluh ".

Zamao terbaik -selain zamun nabi dan rasul- adalah sahabat-sahabat

Nabi 45 berdasarkan Hadis:

,#1tt::qt 6i ;!luil\ & :r.\4,r'*r ar 'ir
"sesungguhnya Allah telah memilih sahabat-sahabatKu atas sekalian

alam kecual[ para nabi dan rasul".

Dan juga Hadis:

A4 ,srri ,11a;\;*1 e'ii
iki'r1:i ia/

. \l/a.ea,a )J

,5* bvf ii,iJ t
eyiit {r,5t *i,y oJj,l
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"Takutlah kaltan kepada Allah! Takutlah kaltan kepada Allah terkait
hak para sahabatku, jangcrnlah kamu.iadikan mereka sascran
(htnaan) sesudahku. Demt Zat yangjlwaku acla dt tanganN;ta; andai
salah seorcrng dl antaramu mengtryfukkan emas sebesar gunung uhud
tldaklah dia mencapa[ satu mud salah s€orzng d[ antara mereka,
tidak pula setengahnya".

Dalam hal ini sahabat yang selalu mendampingi Rasulullah 'S, berperang
bersamanya dan terbunuh dibawah panjinya tentu lebih tinggi d.rulrtnvu
dibanding sahabat lainnya yang tidak seperti itu walaupun kemuliaan
bersahabat dengan beliau terjadi juga unruk selamanya.

_ 
Perkataan pengarang dengan ;1.6 memberi pengertian bahwa d,erajat para

tabi'in mengiringi derajat para sahibat.

Tabi'in adalah orang yang berkumpul dengan para sahabat dan saiing
kenal-memgenal. Tidak disyaratkan berkumpul yang lama sebagaimana juga
seorang sahabi bersama Nabi. Inilah yang dishahihkan oleh Ibnu Shalah dan
Nawawi dan dialah yang muktamad.

Menurut pendapat yang masyhur, disyaratkan tamytz pada tabi'i,
tidak pada sahabi. sedangkan yang muktamad menurut kita ,dul^h tlduk
mensyaratkannya sebagaimana juga tidak disyaratkan pada sahabi.

Tabi'in yang paling utama adalah uwais a1-Qtrni. Sedangkan tabi'i
perempuan (tabi'iyyaQ yang paling utama adalah Hafshah binti Sirin.

Perkataan pengarang dengan g _4 !tr merrunjukkan bahwa derajat
orang-orang yang bertemu dengan tabi'in atau atba'ut tabi'in mengiringi
derajat tabi'in.

Tertib keutamaan sebagaimana ditunjukkan pengarang melalui bait-
baitnya itu didasarkan kepada sabda Nabi:

"- t a
6 ), a l- / a lL

6fl fi ,';--ul
_t

o -ar jo'.
. )-.1 ".->!t. )a

"Sebaik-balk umatku adalah merekayang beradc pad.a zamanku,
kemudlan Stang menglrtng[ mereka, kemudtan tagi yang mengtrtngt
mcreka".

j 
". 
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Menurut zahir Hadis tnl zaman yang sesudah ttga zaman tersebut sama

saja dalam hal keutamaan. Segolongan ulama berpendapat dengan bertingkat-

tingkatnya keutamaan itu dimana setiap zaman lebih utama dari yang

sesudahnya hingga hari kiamat berdasarkan Hadis:

€ l?, L* 6\,: y'r' ;-6 ,51\) \\. ri ,tc
"Ttdaklah su7tu hart ttu kecuallyang sesudahnya lebthjelek dartrrya

clan hanyalah d[a me4iadi cepat dengan sebab pllihanmu sendiri".

AJ<an tetapi telah datang satu riwayat:

tt -',,', uo'.'iri -.",,(r (,o t I t'
c F, )' ,f 4) a\ ,S -t4 ) PJI -1, fI' :y -tr

"Perumpa'maan um1t ini adalah iokrono hu1'an, tidak dtketcrhui

apakah awalnyayang lebth baik atau akh[rnnya".

Perkataan pengarang dengan bY J, A i'p t artinya: Dan sahabat

yang paling utama adalah sekelompok orang yang menguasai tampuk

khil;fah uzma (pemerintahan agung) yakni perwakilan dari Nabi $!8 dalam

ha1 meratakan segala kemaslahatan bagi kaum muslimin. Nabi }t€ teluh

memperkirakan masa khilafah itu dengan sabdanya:

,'."1:r2"tr r" 1r:-:'. ' j" ' '" 
o/

W 1^be \S), p y qa, - j;"D'U 4y U>L,JI

"Lama khitqfah sesudahku adalah 30 tahun kemudian dta me4iadt

kerqja.an yang m€nyengscrakano{l) " 
"

Golongan yang menguasai tampuk khilafah tzma adalah para khalifah

yang empat.

1. Abu Bakar as-Shiddiq menduduki khilafah selama 2 tahun,3 bulan, 10

hari.

2. lJmar bin Khattab menduduki khilafah selama 10 tahun, 6 bulan, 8 hari.

3. Utsman bin Affan menduduki khilafah selama 11 tahun, 11 bulan, t hati.

141. Karena para raja selalu menlusahtan ralyatnya
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4. Ali bin Abi Thalib menduduki khilafah serama 4 tahun, 9 buian, z hari.

Total masa empat khilafah itu adalah 29 tahtn,6 bulan,4 hari. Maka
belumlah sempurna masa khiiafah yang disebutkan oleh Nabi ffi itu kecuaii
dengan memasukkan masa pemerintahan Hasan bin Ali ,:s. Karena itulah
Mu'awwiyah berkata: flrr r;i t\ = -56yo7oh rqTayang pertama', karena
pemerintahan Hasan bin Ali dimasukkan ke daram bentuk khilafah.

Perkataan pengarang dengan ;>t^jf )rAt e,.jii, artlnya:Khalifah
yang empat itu dalam hal keutamavlo+z) uf,u1u6 berdasarkan urutan mereka
dalam pemerintahan. Ini menurut Ahlussunnah.

Maka yang paling utama di antara mereka adalah Abu Bakar, kemudian
IJmar, kemudian Lltsman dan kemudian Ali. Dalilnya adalah Hadls Ibnu
Umar: "Kami pernah berkata dan Rasulullah E mendengarnya; sebaik-baik
umat ini sesudah Nabinya adalah Abu Bakar, kemudian umar, kemudian
l-Itsman, kemudian Ali dan beliau tidak melarang kami,,.

Yang terakhir dari mereka yakni Ali bin Abi Thalib diiringi oleh
sekelompok orang-orang mulia yang berbuat baik dan jumlah mereka itu
enam sebagai peiengkap dari sepuluh yang diberi kabar gembira dengan surga
(mubasysyariin bil-j annah).

Di antara yang sepuluh orang itu adalah empat kharifah terdahulu. Dan
sisanya yang enam adalah:

1. Thalhah bin Ubaidillah

2. ZubairbinAwwam

3. Abdurahman bin'Auf

4. Sa'ad bin Abi Waqqas

5. Said binZaid

6. Abu Ubaidah Amir binJarrah

Mengenai sebab dikhususkannya kelompok yang sepuluh ini sebagai al-
Mubasysyariin bil-Jannah padahal jumlahnya lebih banyak dari itu dimana

142.Yang dimaksud keutamaan di sini adalah banyaknya pahala
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Hasan, Husein dan ibundanya Fatimah juga Mubasysyariin bil-Jannah secara

qath'i dikarenakan kelompok yang sepuluh itulah yang terkumpul dalam

Hadis masyhur, Tersebut dal1m at-Tirmizi dan Ibnu Hibban dari Hadis

Abduffahman bih Auf dari Nao-i #E, beliau bersabda: 'Abu Bakar di surga,

Umar di surga, IJtsman di surga, Ali di surga, Thalhah di surga, Zubat di

surga, Abdurruh** bin Auf di surga, Sa'ad bin Abi Waqqas di surga, Abu

Ubaidah binJanah di surga dan Saidbin ZaidAisurga'f. :
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78:
Ahlu Badar, Ahlu Uhud, Ahlu Bai-atur Ridhwan

gtt+"Jl
jzqi .f-f * grrr' i+4i )k

"Lalu (mereka d.tiringi oteh) Ahtu Badaryang oirrg, lantas Ahlu
Uhud, lantas Ahlu Bai'attr Rtd.hwan,,.

Maksud dari Ahlu Badar adalah orang-orang yang terlibat daram perang
Badar. Martabat mereka mengiringi t.to-pJt..r"u- yurg terakhlr dar]
Yf+ orang yang Mubasysyariin bil-Jannah. Dan tidak ui^p'ubrd^un antara
Ahlu.Badar yang mati syahid yang berjumrah 14 orang - 6 dari Muhajirin, g
dari Anshar - dan antaramereka yu"g iia*. mati syahil.

Dalam as-siirah as-saamiyah disebutkan bahwa Badar adalah saru desa
yang terkenal, berjarak sekitar 4 marhalah dari Madinah. pasukan muslim
dalam perang Badar itu berjumrah 377 orang. Dalam satu riwayar 313 o.u.rg.
Riwayat ini diperkuat oleh satu k.te.u.rgarrlahwa Nabi ffi memerintahkan

:iPk menghitung mereka lalu seterah diberitahu bahwa jumrah mereka

l13.or.1ng beliau-pun bergembira dan berkata: "Ini adarah jumhh pasukan
Tha1ut".

Pasukan muslim tersebut hanya membawa dua ekor kuda, satu milik
Miqdad bin Aswad dan satunya lagi milik zubairbin Awwam(iorr. M.r.ku
juga membawa 70 ekor onta. sedangkan pasukan musyrikin berjumtah 1000
orang dengan 100 kuda dan 700 onta.

Pasukan musyrikin berhasil mendahului ke sungai Badar ralu mengepung
sungai itu hingga kaum muslimin tidak bisa samfai kepadanya. ar"irt"yl
kaum muslimin rerserang haus dan sebagian b.ru, *.r.k a di pagiharinya
menjadi junub. setan-pun mulai membiki., *ur-*^s dan berkata: ,,Kalian
menyangka dirimu di atas kebenaran, padamu terdapat Nabiulrah dan
kalian semua adalah wali-wali Allah padahal pasukan musyrikin telah

jii6 1vn;$fj

143. Sebagian ulama mengatakan ada tiga ekor kuda
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mengalahkanmu menguasai sungai Badar. Kaiian semua terserang haus dan

melakukan shalat sambil berhadats dan junub. Musuh-musuhmu tidaklah

menunggu kecuali agar kehausan yang menimpamu menjerat leher-mu dan

menghilangkan kekuatan-kekuatanmu lalu mereka akan menghukum-mu

sesuka hati mereka".

Maka Allah segera mengirimkan mereka hujan yang deras. Mereka-pun

mandi dan minum sepuas-sepuasnya) begitu juga hewan-hewan mereka.

Tempat-tempat minumanyang semula kosong mereka isi dengan sepenuh-

penuhnya.

Ketika hujan sudah menjadi rintik-rintik, Rasulullah melakukan shalat

dibawah sebuah pohon hingga pagi. Di pihak lain para sahabat sibuk

membuatkan Nabi saw sebuah Arisy (rumah-rumahan tempat berteduh) yang

setelah jadi ditempati bersama Abu Bakar. Diluar Arisy, Sa'ad bin Muaz

melakukan penjagaan dengan pedang terhunus. Nabi itE terus-menerus berdoa

dengan penuh tadharru' dan khuslTrk sampai-sampai beliau berkata: "Ya

Allah, jika pasukan muslim binasa pada hari ini maka tidaklah Engkau akan

disembah di muka bumi. Ya Allah, aku peringatkan Engkau akan janji dan

ancamanMu. Ya A11ah, jika mereka dapat mengalahkan pasukan muslim ini
maka terang-teranganlah perbuatan syirik dan tidak akan tegak satu agama-

pun bagiMu".

Lalu beliau shalat dua rakaat dan memperbanyak ucapan yaHayyuya

Qgy-yr* di dalam sujudnya. Beliau berulang-ulang menyebutnya dalam

keadaan bersujud sampai-sampai selendang beliau jatuh ke tanah karena

lamanya berdoa di dalam sujud itu. Abu Bakar menaikkan selendang beliau itu

dan berkata: "Ya Nabiallah, cukuplah engkau berdoa kepada Tirhanmu karena

sesunggrhnya Dia pasti akan meluluskan bagimu aPa-apa yang Dia janjikan'.

Kemudian Rasuluilah ffi terjun ke medan perang dan mengobarkan
semangat kaum muslimin. Beliau berkata: "Tampillah kalian semua untuk
mendapatkan surga yang leba"rnya seluas langit dan bumi!". Dalam situasi

peperangan yang berkecamuk, diketika beliau terkepung musuh beliau

mengambil segenggam batu kerikil dan melemparnya ke pasukan musyrikin
sambil berkata "syaahatii Wujuh (semoga jelek wajah-wajah itu), ya Allah...
gentarkanlah hati mereka dan goncangkan pendirian-pendirian mereka!".

'i;.,;::!l:l:.:1,.'
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Nlaka lemparan itu mengenai mata sejumlah pasukan musyrikin yang
mengepung beliau dan merekapun mglarikan diri. Menyaksikan itu Rasuluilai
ffi membaca firman Allah: |ht o1:j"1$;r l;;; =',,Aenar_bencr mercka
akan dikalahkan dan merankan dt1i ieFetakaig, (ar-e,ma*+s)

Dalam perang Badar itu 70 pasukan musuh berhasil ditawan dan 70
pemuka mereka mati terbunuh seperti Abu Jahal, umalyah bin Kharlaf dan
Utbah bin Rabi'ah.

Dalam peperangan Badal itu rerdapat 70 jin dan 3000 malaikat vangmenyertai kaum muslimin. Para malaikat itu datang berurutan, ,eb"giri
mereka mengikuti sebagian yang 1ain, kemudian jlmlahnya bertambah
menjadi 5000. semua malaikat itu^merupakan dirinya d.rrg"r, seorang laki-
laki putih di atas kuda vang belang. sorban-sorbu, -*.kup.i. berwarna putih
dengan ujung-ujungnya terjulur dl antara pundak_pundak mereka.

., Sementar a yang-:nl:rr1i-plsukan musyrikin adalah Iblis vang merupakan

9:tiyl dengan suraqah bin Malik sambil membawa b.,rd.ru.ibd iru berkata:
"Tidak ada manusia yang dapat mengalahkanmu pada hari ini dan aku akan
menjadi penolong bagi kamu ,.-u^i. Tatkala Jibril dan malaikat-malaikat
la.innya datang, Iblis itupun menarik ucapannya dan berkata: "sesungguhnya
aku berlepas diri darimu. sesungguhnya aku'dapat merihat apa yang kamu
semua tidak lihat. Ya Allah, aku ingatkan Engkau bahwa aku ter-asuf, o.ung
yang ditangguhkan'.

setelah perang usai malaikat Jibril datang kepada Rasulullah * sambil
menunggang kuda berwarna.merah lengkap d."gr" baju besi dan tombaknya.
Dia berkata: "Wahai Muhammadl S.r""gg:rf,ny, Attrt, mengutusku
kepadamu dan memberikan perintah ugu, uku 

"t"idak 
meninggalkanmu sampai

ergkau senang. Apakah sekarang ..tgkzu telah senangl. RaJuTuilatr menjawab:
"Ya, saya senang".

Ibnu Abbas berkata: "Para malaikat itu tidak pernah berperang kecuali
pada perang Badar, akan tetapi mereka seraru hadii dala* setiap peperangan
melawan kaum kuffar hingga hari kiamat unruk memp.rbunyukl*riah kaum
muslimin".

Perkataan pe Dgarangdengan 9t:J dlf adalah sifat bagi Badar dari segi
gazwah-nya (peperangan yung t r1^di itidanya). Maka dik'ecualikanrah dua
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garwahBadar yang lain karena gazwahBadar itu ada tiga. Yang pertama tidak

Ierjadi pertempuran karena gazwah-nyaitu hanyalah untuk mencari seseorang

yrrrg -.rry.rang binatang-binatang ternak kota Madinah' Kaum muslimin

L.l*, mencarinya .ru-rn tidak menemukannya. Yang ketiga; Abu Sufran

bersama Nabi E telah berjanji untuk berperang di Badar namun Abu Sufran

mengundurkan diri ketakutan. Dan yang kedua itulah gazwah Badar yang

ug,r,.g k^r.rra hadirnya malaikat dan jin bersama kaum muslimin'

Perkataan pengarang dengan i'r 3'i"[ artinya bahwa derajatAhlu Gazwah

uhud yakni or^ng-o.urg yang terlibat dalam perang uhud -baik 70 orang

yu.rg -rti sr.ahid"atau tidak- mengiringi derajat orang-orang yang terlibat

dalam perang Badar.

Jumlah mereka yang terlibat dalam perang uhud adalah 10-00 orang'

Di antaranya terdapat 300 orang munafik yang tidak jadi ikut berperang

karena dibujuk oletrAbdullah bin Abi Salul. Sedangkan pasukan musyrikin

jumlahnya 3000 orang.

Dalam barisan muslimin terdapat 50 pasukan peiempar batu (ar-Rumaat)

dan Nabi ffi menjadikan Abdullah bin Jubair sebagai pemimpinnya' Nabi

bersabda: "Lindungilah punggung-punggung kami dan tetaplah berada

pada tempatmul". Tatkata perang selesai bergolak, kaum muslimin pun

terlari menjarah harta-harta rampasan (Gonaa'im). Melihat hai itu pasukan

pelempar-pun berkata: "sahabat-sahabat kalian telah berhasil mengalahkan

-rrrrh 1a1u apa yang kalian tunggu?". Pemimpin mereka berkata: 'Apakah

kalian l,_,pa dengan ucapan Rasulullah ffi?". Mereka berkata: "Demi Allah,

kita hrrrs mendltangi o.u.rg-orut g itu agar mendapatkan harta rampasan'.

Mereka menakwil *upun Rasulullah itu dengan "selama perang masih

berkecamuk".

Tatkala mereka mendatangi anggota pasukan lainnya yang sedang

mengambil harta rampasan, kembalilah pasukan kafir itu dan peperangan

berkJbar lagi. Disitulatr tUtir membikin desas-desus bahwa Muhammad telah

terbunuh.

Korban yang berjatuhan di pihak kaum muslimin berjumlah 70 orang

sedangkan di pirrrt kaum kafir 20 oranglebih. Ada dikatakan bahwa korban

dari riereka iun berjumlah 70 orang, di antaranya Ubay bin Khallaf yang
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dibunuh sendiri oleh Nabi ffi denga., tangannyayang mulia. Dan Nabi fr
tidak pernah membunuh selainnya.

. _ 
Pada perang uhud itu Nabi ffi rnemakai dua buah baju besi. Ketika

beliau ingin naik ke sebuah batu besar beliau dibantu oleh Thalhah. Dia rela
menjadikan punggungnya sebagai tangga untuk mempermudah Nabi ,ff
menaiki batu besar itu padahal diketika itu Thalhah mengalami 75 macam
luka mulai dari tikaman tombak, pukt lan pedang drn lemlaran anak panah
serta terputus jari-jari tangannya. Nabi S bersabada: "Allah telah memastikan
bahwa Thalhah akan masuk surga".

sayyidina hamzah meninggal dunia sebagai syahid dalam perang uhud itu
karena dibokong oleh seorang budak s,,r,rhan b.irlrr.,u Wahsy.

Pada perang uhud itu wajah Nabi ff terluka dan sarah satu gigi beliau
pec-ah akibat lemparan batu dari utbah bin Abi waqqash -1a'anahumulah-
maka sebagai kutukan Allah setiap keturunannyu yr"g lahir sela1u ompong
dan busuk bau mulutnya.

selanjutnya yang mengiringi derajat Ahru Gazwah uhud adarah Ahlu
Baiatir Ridhwan yakni mereka yang menyarakan bai'atnya kepada Nabi ffi
untuk membela ursman ketika ada informasi bahwa da iibu.ruh oleh kaum
kafir Qrraisy.

sebabnya dinamakan Baiatir Ridhwan (bai'at keredaan) karena didasarkan
kepada firman A11ah: jifl\ :i irt 3;, A = ',Sesun€guhnya Attah tetah
member[kan keredaanNya kepada oiang orang mukin,'. (a-rath, rs)

Ahlu Baiatir Ridhwan berjumlah 1400 orang. Nabi ffi keluar bersama
mereka pada tahun 6 Hijriah unruk berziarih ke Baitul haram dan
mengerjakan umrah. Mereka tidak memb awa senjata kecuali pedang. Ketika
sampai di penghujung Hudaibiyah, orang-orang musyrik -.,rg-h^lurrgi mereka
memasuki Makkah. Maka Nabi ffi mengutus fltsman rnt rk memberitahu
pemimpin-pemimpin Qrraisy bahwa mereka datang sekedar untuk berumrah,

!ykan berperang. Para pemimpin erraisy berkata: "Tidak boreh masuk
Makkah pada tahun ini".

Ketika Utsman sedang_bernegosiasi dengan pemimpin-pemimpin erraisy
timbullah desas-desus bahwa mereka telah membu.rrrh utr-rrr. ou, y",rg
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menyebarkan desas-desus itu adalah iblis. Maka berkatalah Nabi ffi: "Kita

tidak akan kembali sebelum menghadapi mereka dengan peperangan". Semua

kaum muslimin yang menyertai beliau dipanggil ke sebuah pohon besar untuk

melakukan baiat atau janji setia menempuh maut atau janji setia untuk tidak

melarikan diri melainkan tetap sabar menghadapi peperangan. Mereka-pun

menyatakan baiatnya untuk hal demikian kepada Nabi S8.

Terhadap baiat itu tidak ada yang mengundurkan diri kecuali al-Jad bin

QLis, dia bersembunyi dibawah perut ontanya dan dia memang seorang

munafik. Ada dikatakan bahwa dia bertaubat dan memperbaiki keislamannya.

Disaat kaum muslimin sudah mantap hatinya untuk menuntut bela atas

kematian Utsman tiba-tiba saja datang berita bahwa Utsman tidak dibunuh,

dia masih hidup. Maka Nabi ffi melakukan perjanjian damai dengan mereka

dengan syarat-syarat sebagai berikut:

1. Dilakukan genjatan senjata selama 10 tahun dan sebagian mereka harus

memberi rasa aman terhadap sebagian yang lain.

2. Setiap muslim yang lari dari Madinah ke Makkah tidak akan dikembalikan

oleh kaum Qrraisy.

3. Setiap orang Quaisy yang lari dari Makkah ke Madinah dalam keadaan

beriman harus dikembalikan oleh kaum muslimin.

4. Kaum muslimin harus kembali ke Madinah tahun ini dan boleh datang

untuk ber-umrah pada tahun mendatang.

Melihat syarat-syarat dalam perjanjian tersebut kaum muslimin keberatan.

Mereka berkata: "Wahai Rasulullah, kita kok mengembalikan sedang mereka

tidak'. Rasulullah berkata: "Ya, barangsiapa yang pergi kepada mereka, semoga

Allah menjauhkannya dan barangsiapa dari mereka yang datang kepada kita,

semoga A1lah memberikannya jalan keluar".

Tak lama kemudian datanglah AbuJandal dan beberapa orang lainnya dari

Makkah menyatakan diri masuk Islam dihadapan Nabi }b8. Nabi menerima

dan menyambut keislamannya namun sesuai perjanjian mereka tidak boleh

tinggal bersama kaum muslimin.
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Abu Jandal beserta teman-temannya pergi meninggalkan Nabi dan kaum
muslimin lainnya namun tidak ke Makkah, mereka mengambil tempat di
celah-celah bukit sambil mencegat orang-orang Qrraisy yang lewat sebagai
balasan atas ketidak-adilan mereka dalam membikin perjanjian dengan kaum
muslimin.

Dengan kenyataan seperti itu para pemimpin Qrraisy merasa bahwa
perjanjian no.2 dan 3 sangat merugikan pihaknya maka mereka segera
mengirim utusan kepada nabi ffi untuk membatalkan dua syarat dimaksud
dan meminta agu, Nabi 'B€ memanggil Abu Jandal dan teman-temannya
supaya tinggal di Madinah bersama kaum muslimin lainnya. Dengan demikian
mereka tidak lagi mencegat orang-orang Qrraisy yang lewat sebagai tindakan
balas dendam.

Ketika berlangsung perjanjian antara kaum muslimin dan kafir erraisy
-yang selanjutnya terkenal dengan perjanjian Hudaibilyah- yang bertindak
selaku juru tulis adalah A1i bin Abi Thalib. Di atas selembar kertas Ali menulis:
"Ini adalah satu perjanjia',yang telah disepakati oleh Muhammad Rasuluilah
ffi". Melihat tulisan itu utusan Qrraisy berkata: " Kalau kami menerima
engkau sebagai Rasululiah maka tidaklah kami memusuhimu". Tetapi Ali
enggan menghapusnya.

Berkataiah Nabi ffi: "Perlihatkanlah padakul". setelah diperlihatkan beliau
pun menghapusnya dan berkata; " Tulislah sebagaimana yang mereka katakan
"Muhammad bin Abdullah" karena sesungguhnya aku adalah Muhammad
Rasulullah dan Ibnu Abdillah".

setelah itu Nabi beserta kaum muslimin meiakukan tahallul dengan
bercukur dan menyembelih korban serta kembali ke Madinah.
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"Dan orcng-orang yang mendahului itu keutamran mereka telcrh

dtketahui berdasarkan nash. Pqhamllah in[! Dan dalam penentuan
mereka para ulama berbeda pendapat".

Orang-orang terdahulu yang masuk golongan pertama, keutamaan mereka

-dalam arti banyaknya pahala dibanding lainnya yang tidak memiliki sifat

seperti mereka- telah diketahui berdasarkan nash Al-Qrr'an seperti firman
A1lah:

i:h1t )$t ui
'-b', iV;L

l)J_' , ./

Gtw;q,{r
"orang-orang )lang terdahulu sertr pertama (masuk Islam) darl
golongan muhqjtrin dan anshar s€rta orang-orang yang mengikuti
mereka dengan kebalkan -Allah rtda kepada mereka dan merekapun
rldct kepada Allah- dan Allah menyedlakan bagi mereka surgc yang
dtbawahnya mengal[r sungat-sunga[, mereka kekal di dalamnya
s elama-lamanya. I tulah kemenangan ycng be s a1144) ".

Dalam menentukan siapakah orang-orang terdahulu itu para ulama

berbeda pendapat.

1. Abu Musa al-Asy'ari dan ulama-ulama besar iainnya berpendapat bahwa

mereka adalah orang-orang yang pernah shalat menghadap dua qiblat

As-Sabiquunal Awwalun, Siapa Mereka...?

144.At{aubah: 100
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t, yrkri Baital Maqdis dan Kakbah.Inilah pendapat mayoritas ulama dan
dialah yang lebih shahih

2. Muhammad bin Ka'qb"al-Qrtubi dan segolongan ulama lainnya
berpendapat bahwa mereka adalah Ahlu Badar.

3. As-Sya'bi berpendapat "Mereka adalah AhIu Baiatir Ridhwan".

Dari tiga pendapat ini maka yang terlqrat adahh pendapat pertama.
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Perselisihan Yang Terjadi Di Kalangan Sahabat

"t;xL)tlt: djf;t1^* e; it!" "ti'tql, .J;*jiit ))it(A . )
" Takwtlkanlah perselisihan ycrng tefladt dtkalangan sahabat ycng
telah da tang ke teranganny a 1 ika engkau memp erdalam p emb icaraan
padanya dan j auhllah penyaki t has ad ".

Ketika pengarang telah menyebutkan bahwa sahabat Nabi Sf adalahzaman

terbaik maka perlulah ia memberikan satu jawaban tentang perselisihan yang

terjadi di antara mereka yang memberi sangka adanya aib pada diri mereka.

Telah terjadi perselisihan antara Ali dan Muawwiyah -semoga Allah
meridai keduanya- dan para sahabat terbagi kepada tiga kelompok:

1. Kelompok pertama adalah kelompok yang melakukan ijtihad,lalu nampak

bagi mereka bahwa kebenaran itu ada di pihak Ali maka berperanglah

mereka bersamanya.

2. Kelompok kedua juga melakukan ijtihad namun yang namPak bagi
mereka bahwa kebenaran itu ada di pihak Muawwiyah maka mereka-pun

berperang bersamanya.

3. Kelompok ketiga adalah kelompok yang tawaqquf yakni tidak berpihak
kemana-mana.

Para ulama berkata;"Mujtahid yang benar mendapat dua pahala sedangkan

yang keliru mendapat satu pahala dan sesungguhnya Allah beserta RasulNya

telah mempersaksikan mereka dengan keadilan".

Maksud dari menakwil perselisihan tersebut adalah memalingkannnya ke

satu tempat yang baik guna membaguskan prasangka kepada mereka. Maka
tidaklah salah seorang di antaru mereka keluar dari batas keadilan dengan

sebab apa yang terjadi karena mereka semua adalah mujtahid.
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Perkataan pengarang dengan ^t a); it artinya jika diperkirakan bahwa
Anda memperdaiam pembicaraan tentangnya maka takwilkanlah dia dan
jangan menjelekkan salah seorang di antara mereka.

Pengarang sengaja mengatakan demikian karena seseorang tidaklah
diperintah untuk memperdalam pembicaraan terkait 

^pa 
yang terjadi di

antara sahabat karena dia bukanlah bagian dari akidah dan tidak memberi
manfaat untuk agama bahkan bisa menimbulkan kebahayaan.pada keyakinan.
Maka tidaklah boleh memperdalam pembicaraan tentangnya kecuali untuk
memberikan penolakan terhadap mereka yang fanatik (muta'ashshibin) atau
ta'lim seperti mengajarkan kitab-kitab yang mengandung sejarah tentang ha1

demikian.

Perkataan pengarang dengan ii', ;r; -:-;t, artinya; Dan tinggalkanlah
penyakit hasad dalam setiap pembicaraanmu terkait perselisihan _vang terjadi
di kalangan sahabat.

Maksudnya adalah hasad kepada salah satu dari dua kelompok yang
bertikai yang bisa menimbulkan kecenderungan terhadap salah satunya dengan
cara yang tidak diridai. Hasad yang dimaksud di sini bukanlah makna aslinya
yakni "Mengharapkan lenyapnya nikmat orang lain", melainkan "semata-mata
menyakiti dan mencela".

Maka maknanya diketika itu: "Dan jauhilah pencelaan terhadap sahabatl''.

Rasuiullah ffi bersabda:

dJJ] A.\Jl
o tt.? o .1 o o. o , /. -'.
i-6-.>l ',*l JJri ./ \-D'9
t-

^ rl' I

,-l l) ] -i-Q.9 
'iJal) 

I

v-1

"Takutlah kal[an kepada Allaht Takutlah kalian kepada Allah terkait
hak para sahabctku. /anga.nlah kaltan jadtkan mereka sebaga[
sasar7n htnaan dan celaan. Barangs[apa menctntal mereka makl
Aku akan m€ncintctiry/a dan barangs[apa membenci mereka makc
aku akan memb€nctnJ/a. Barangsiapa menJaktti mereka maka sama



ffiffi*r*t WlsrBefl
,:

crttnya dengan dia menyaktti Aku dan barangsiapa menyakitt Aku
maka sG,mA crtinyr dengan dta menyakitt Allah, dekatlah mGSGn)lc

Altah akan menyiksanya". (HR. Tiumuzi).

Dalam riwayat lain disebutkan:

*lxlt', ir iA f* A;t;;i +:' J* A;t;-Ll $*\
\r; \'J 6'; y:il, .li,- \ Jbq.i .,6t)

"/anganlah kalian mencela sahabat-sahabatku. Barangs{apo *irrdo
mereka maka dia akan terttmpa laknat Altah, laknat malaikat dan

lakna seluruh manusta. Tidak dtteima darinya keiarduan, ddakjuga
kesunah7no4s)'.

145. Majma' az-Zawaa' id jtz: I
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BI:
' Imam Mazhab Yang Empat

- 'o t - " /o io d

.,i{r irG ;afir;ii tis ,q{' },G3 1v: (^ t )
"Imam Malik beserta imam-{mam latnnya -begttujuga Abul Qas{m-
adalah para penuryuk umat".

Mengenai imam mujtahid yang empat tidak ada satupun Hadis yang

menerangkan mereka secara khusus. Yang ada hanyalah rtwayati

plt r*i '031y, 
irr' t'Ak +,yt;tKt +,,*, 3i q';

*9t CG,r
"Hampir sqla d.tpukul hati onta agar mereka dapat menuniut ilmu
ncmun mereka tidak mendapatkan seseorzng yang lebih pandat
dibanding orqng alim kota Madtnah".

Hadis ini dimaknai sebagai isyarat kepada imam Malik. Orang-orang pun

bersegera menuju beliau guna mencari i1mu.

Terdapat pula riwayat:

ry 4\t'avu ""i;e
"seorang altm suku Qrrotry akan memenuhi alas bumt dengan
tlmunya".

Hadis ini dimaknai sebagai isyarat kepada imam Syaf i.

Terdapatjuga riwayat:

ctG q JG te qlu,ll\ 3\s i
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;;f- rtni6 gim fak{

"seand.atnya tlmu ad.a dt btntang Tsurayya niscaya beberapa tokoh
darl Persta akan mampu m€nggapatnya,'.

Hadis ini dimaknai sebagai isyarat kepada Abu Hanifah dan para
sahabatnya.

- - 
Perkataan pengarang dengan .;it iu,, (dan seluruh imam selain Imam

Malik) memasukkan Imam syaf i Abu Abdillah Muhammad bin Idris, Imam
Abu Hanifah an-Nu'man bin Tsabit,Imam Ahmad bin Hambal,Imam a1-
Laits bin sa'ad dan Daud az-zahiri(146). Mereka ini laksana gunung dalam
keilmuan.

Masuk juga Su$,an ats-J5auri yang digelari Amirul Mukminin dalam
bidang Hadis, Ishak bin Rohawaih, Muhammad Jarir at{habari, suf,an bin
uy ainah$+t ), Ab durrahman bin umar al- Auzd i, Im am Abu H as an al-Asr,' ari
serta Abu Manshur al-Maturidi.

_ 
Perkataan pengarang dengan -UJrji 

\k artinya:. Sama seperti apa r.ang
telah disebutkan dalam hal petuniuk dan ke-istiqomahan adalal Ab"i esim
Muhammad a1-Junaid(t+s), pemimpin ulama sufi dari segi ilmu dan amalan.

_ Perkataan pengarang dengan ;\]r irri artinya: Para pemberi petunjuk
kepada um4t iqi yang"merupakan umar terbaik sesuai dengan firman Aliah:
q\lJ i;fi !\'; i:s = "xattan ad.alah umat terbatk.yors d.tlahirkan
unruk man usla ". (Alilmran: 110)

146. Mengenai apa yang dinukil oleh Imam Haramain bahwa pendapat pendapat mazhab az-zahiri

_ _ 
tidak bisa dijadikan pegangan dibawa kepada satu kelompok tertertu sep.rti Ibru Hazmin.

1,47.Di antara perkataan sufyan bin Uyainah:'Jika memang jiwa orang mukmin itr tertahan Jari
tempatnya di dalam surga lantaran hutangnya hingga dia dilunasi maka bagaimanakah dengan

_ ^ 
pelaku gibah karena sesungguhnya hutang itu dapat dilunasi sementara gibah-tidaklah demikian .

148. Di antara ucapan Junaid adalah:
1. Jalan kepada Allah itu tertutup atas makhlukNya kecuali mereka yang mengikuti jejak-jejak

Rasululah ffi.
-2. 

andai seorang yang jujur menghadap Arlah selama ribuan tahun kemudian dia berpaling
d-ariNya niscaya apa yang lenyap dariNya lebih banyak ketimbang apa yang dia dapatkan.
Iblis pernah masuk ke tempatnya dalam rupa seorang faqir yang i"gin u*u.ia.*t maka diapun
berkhidmat kepadanya dalam jangka waktu yang l.*, k.n-,uJi* dia memberitahukan ihwal
dirinya dan berkata: "wahai Junaid, aku telah berkhidmat padamu sekian lama namun amalanmu
tidak ada yang rusak sedikitpun". Maka berkatalah Junaid : 'Aku telah mengetahui ihwal dirimu
dari sejak pertama .
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Dengan demikian para imam tersebut adalah khiyutl khryrt (pilihan dari

orang-orang pilihan), akan tetapi sesudah para sahabat dan orang-orangyang
telah disebutkan bersarna mereka.

Sebagai kesir.npulan: Imarn Malik dan yang seumpamanya adzlah
pemberi petunjuk umat ini dalam bidang furu' (fikih),Imam Asy'ari dan

yang seumpamanya adalah pemberi petunjuk umat ini dalam bidang ushul,

sedangkan Junaid dan yang seumpamanya adilah pemberi'petunjuk umat ini
dalam bideng tasawuf.
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82:
Wajib Taklid Kepada Salah Satu
Dari Imam Mazhab Yang Empat

* ;Af ey brf lAYy
"Maka wEiblah takltd kepada salah seorang di antzra mereka yang
alim serta cerdas. Sepertt lnilah dihtkayatkan oleh sekelompok ulama
dengan lq;fhz yang dapat dtpahamt".

Ketika pengarang telah menyatakan bahwa imam-imam yang tersebut tadi
adalah para pemberi petunjuk terhadap umat ini sementara tidak ada seorang-
pun yang mampu untuk melakukan ijtihad mutlak maka beliau menvatakan
padabait ini bahwa: "Wajib atas tiap-tiap orang yang tidak punya keahlian
untuk melakukan ijtihad mutlak -walaupun dia seorang mujtahid mazhab
atau mujtahid fatwa- untuk bertaklid kepada salah satu dari imam-umam
yang empat dalam masalah hukum-hukum furu"'.

Apayang dinyatakan oleh pengarang dalam baitnyaini adalah mazhabnya
Ushulilyin, jumhur Fuqaha' dan Muhadditsin. Mereka berhujjah dengan
firman Allah:

o+tx t
"l4aka bertanSlalah kalian kepada merekayang pury/a tlmu j[ka
memang kalian tidak mengetahai". (an-Nahl: 43)

Pada ayat ini Allah mewajibkan kepada orangya.ng tidak mengetahui
untuk bertanya dan sebagai akibatnya adalah mengambil perkataan orang alim
dan iru adalah taklid baginya.

Taklid yang dimaksudkan adalah kepada salah satu dari imam-imam
mazhab yang empat dan tidak boleh taklid kepada selain mereka meskipun
dia adalah pembesar sahabat karena mazhab-mrzhab mereka tidak pernah

&ts

n,r ., ,si, p1 rrl-s
\ 'J. , I
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dibukukan dan tidak pernah ditashih sebagaimana halnya mazhab-mazhab

para imam ini. Akan tetapi sebagian ulama membolehkan yang demikian itu

pada selain ifta' (member fatawa) sebagaimana dikatakan:

ar- l-La

/o
* o.-oitr o'. t,oro-1 u.r ' 'a*t; )t )*e +! je )

"Dan boleh taktid kepada selain [mam Yang empat itu pada yang
bukqn untuk !/ta' dan dala.m hal ini terdcpat kelonggaran".

Perkataan pengarang dengan ef y, i$t $-;tt< artinya: Kewajiban

bertaklid kepada salah satu dari imam yang empat ini dinyatakan oleh para

ahli ushul, jumhur fuqaha' dan muhadditsin denganlafazyangdapat dipahami

pendengar saking jelas dan terangnya.

Mengenai bolehnya berpindah dari satu mazhab ke mazhab yang lain ada

tiga pendapat:

1. Tercegah berpindah secara mutla( baik dia telah beramal di atas mazhab

yang pertama atau tidak.

2. Boleh berpindah secara mutlak, baik dia telah beramal di atas mazhab yang

pertama atau tidak.

3. Ditafshil; jika dia telah beramal di atas mazhab yang pertama maka

tercegah atasnya untuk berpindah dan jika dia tidak pernah beramal di atas

m:u;hab yang pertama ma.kaboleh baginya untuk berpindah.

Menurut pendapat yang lain, ketidakbolehan berpindah mazhab itu
apabila menimbulkan terjadinya talfiq (penggabungan dua mazhab atau lebih

yang bentuknya tidak pernah dikatakan oleh seorang imam-pun). Contohnya

adalah menikah dengan tanpa mahar, tanpa wali dan tanpa saksi. Ini adalah

penggabungan tiga mazhab karena menikah tanpa mahar dibolehkan dalam

mazhab Syafii, menikah tanpa wali dibolehkan dalam mazhab Hanafi dan

menikah tanpa saksi dibolehkan daTam mazhab Daud az-Zahiti.

€:'i,t f g
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83:
Karamah Para Wali

u^)? i!6 6Gj n * "a;t-g.st 
E3\ et, (^r)

"Dan tetapkanlah karomah bagt para wali. Barangstapa mengfiklnnya.
maka lemparkanlah ucapannyct t,'.

. I'tikadkanlah tetapnya karomah bagi parawali dengan makna kelzizan
dan keterjadiannya bagi mereka, baik sewaktu hidup ..r*,rpu, sesudah mati.
Ini adalah pendapat mayoritas Ahlussunnah.

Dalam mazhab yang empat tidak ada satupun pendapat yang tidak
mengakui adanya karomah sesudah mati bahkan ki.rampak"n karomah
sesudah mati adalah lebih utama karena jiwa diketika iruluci bersih dari
segala macam kekeruhan.

Di antara karomah yang tersebut dalam Al-err'an adalah:

1. Kisah Maryam sebagaimana pada firman A1lah e; Gq Aii = 
.Dan Allah

telah menumbuhkannya dengan pertumbuhanyang baik". Artinya Dia
sempurnakan penciptaannya dan menjadikannya tumbuh dalam sehari
laksanatumbuhnya dalam setahun. Yang mengasuh dan merawat Maryam
adalah Zakaria, tidak ada orang lain yang masuk ke tempatnya selain dia.
suatu ketika dia mendapatkan di sampingnya buah-buahan musim panas
padahal saat itu musim dingin dan pernah juga mendapatkan buah-buahan
musim dingin padahal saat itu musim panas.

2. I(sah Ashabul Kahfi yakni tujuh orang pemuda keturunan bangsawan d.ari
Rum yang sangat mengkhawatirkan keimanan mereka. peristiwa ini terjadi
sesudah masa nabi Isa :t4tr. Raja mereka tidak sepaham bahkan benci sekali
dengan zpayang mereka yakini. Merekapun keluar menjauhi kerajaan dan
masuk ke dalam gua lalu tidur di dalamnya selama 309 tahun.

3. Kisah Ashif bin Barkhaya, wazir nabi sulaiman. Dia adalah orang yang
arif perihal nama yang agung (al-Ismul A',;ham). Dia berkata klpadu
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Sulaiman: "Lihatlah ke langit!" maka Sulaiman pun melihat ke langit,
lalu Ashif berdoa dengan al-Ismul A'zham agar Allah mendatangkan

singgasana ratu Balqis maka Allah pun mendatangkannya. Ketika
Sulaiman membuka matanya dia pun mendapatkan singgasana ratu Balqis

dihadapannya.

Mengenai karamah para sahabat terdapat riwayatbahwa Umar bin Khattab

pernah mengirim satu pasukan yang dipimpin seorang laki-laki bernama

Sariyyah. Tatkala beliau di atas mimbar sedang berkhutbah tiba-tiba beliau

memanggil:"Wahai Sarilyah ke gunungl ke gunung! ke gunungl".

Selesai berkhutbah, orang-orang pun bertanya tentang persitiwa itu. Umar

menjawab: "trdetik dalam hatiku bahwa kaum musyrikin memukul mundur

saudara-saudara kita kaum muslimin dan bahwa mereka melewati sebuah

gunung. Jika mereka berlindung ke gunung itu, mereka akan berperang

dengan satu arah dan jika kaum musyrikin melewati gunung itu, mereka akan

hancur. Maka keluarlah dari mulutku apa yang kalian dengar tadi.

Sebulan kemudian datanglah utusan pasukan muslim membawa kabar

gembira. Dia menyebutkan bahwa pasukan muslim mendengar suara lJmar
pada waktu itu dan pasukan pun segera berlindung ke gunung dan akhirnya

mampu menghancurkan musuh. Padahal gunung tempat Sariyyah memimpin

pasukan itu berada di Nahawand, sebuah negeri di luar arab, berjarak satu

bulan perjalanan dari kota Makkah(1ae).

Begiru juga terdapat riwayat bahwa ketika Mesir dikuasai kaum muslimin,
penduduk Mesir datang menemui Amr bin 'Ash ketika tiba salah satu bulan
yang dianggap sakral oleh penduduk setempat. Mereka berkata:"Wahai Amr
bin'Ash, sesungguhnya sungai Nil ini memiliki tradisi dimana dia tidak akan

mengalir kecuali dengan tradisi tersebut".

Amr bin 'Ash berkata: "Tiadisi apakah iru...?". Mereka menjawab: 'Jika
masuk tanggal sebelas bulan ini kami akan mencari seorang perawan lalu
kami minta kedua orang tuanya unfuk memberikan perawan itu kepada kami
dengan sukarela. Kami pakaikan kepadanya baju dan perhiasan-perhiasan
yang paling indah la1u kami lemparkan dia ke sungai Ni1".

:.24l.;:,

149. Tarikh ai-Khulafa' :99
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Mendengar penuturan itu, Amr bin 'Ash berkata: "Ini tidak mungkin
dilakukan dalam Islam karena Islam menghapus tradisi lama'.

Penduduk Mesir pun akhirnya tidak melaksanakan tradisi iru dan ternyata
sungai Nil mengering, tidak mengaiirkan air sedikitpun hingga kebanyakan
penduduk berencana melakukan hijrah.

Melihat kondisi demikian, Amr bin 'Ash sebagai gubernur Mesir kala itu
menulis surat kepada Umar bin Khattab. Dalam surat itu beliau menjelaskan
bahwa penduduk Mesir tertimpa musibah akibat apa yang beliau katakan.
Sungai Nil tidak lagi mengalirkan airnya karena Islam telah menghapus tradisi
lama.

Umar pun membalas surat Amr bin 'Ash disertai dengan sebuah nota
kecil. Umar berkata: "Sesungguhnyz saya menyertakan di dalam suratku ini
sebuah nota kecil. Lemparkan]ah nota kecil itu ke sungai Nil".

Amr bin'Ash membuka nota kecil itu dan di dalamnya terdapat rulisan
berikut:

"Dari hamba Allah, Amirul Mukminin, Umar bin Khattab. Amma Ba'du:
'Jika engkau mengalir karena dirimu sendiri maka janganlah engkau mengalir
namun jika yang mengalirkanmu adalah Al1ah maka mintalah kepada Allah
Yang Maha Kuasa untuk mengalirkanmu kembali".

Amr bin'Ash kemudian melemparkan nota kecil iru ke sungai Nil maka
A1lah pun mengalirkan sungai Nil itu kembali. Sejak saat itu lenyaplah tradisi
j ahiliyyah penduduk Mesir hingga sekarang(1so).

Mengenai karamah Tabi'in terdapat riwayat bahwa Abdullah bin Syaqiq
jika lewat atasnya segumpal awan, dia berkata: "Wahai awan, aku bersumpah
dengan nama Allah bahwa engkau akan celaka jika tidak menurunkan hujan'
maka awan itupun dengan seketika menurunkan hujan.

Wali adalah orang yang arif dengan Allah $6 dan sifat-sifatNya serta tekun
menjalankan ketaatan kepada Allah dan menjauhi segala perbuatan maksiat
dengan makna tidak melakukan kemaksiatan tanpa bertaubat. Bukan tidak
melakukan kemaksiatan sama sekali karena wali bukan orang yang ma'shum.

150. Tarikh al-Khulafa' : 100
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sedangkan karamah adalah perkara luar biasa yang nampak pada diri
seorang hamba yang memiliki kebaikan lahir dan batin serta terus-menerus

mengituti qaran dan anjuran Nabi. Dan perkara luara biasa itu diiringi

dengan iktikad yang sahih dan amalan yang salih.

perkataan pengarang dengan '.Jilr( iilb SO Gt artinyz: Barangsiapa

yang menafikan karamah dan berpendapat dengan ketiadaan jalznya seperti

Abu Istrat< al-Ashfarayini dan Abu Abdillah al-Hulaimi dari Ahlussunnah

dan dan juga seperti mayoritas Muktazilah maka lemparkanlah ucapanya dan

jangan engkau menjadikannya sebagai satu pegangan(1sr).

sebagian ulama pernah ditanya:'Apakah sebabnya karamah itu lebih

banyak di masa belakangan ketimbang masa-masa terdahulu" '?"'

Dijawab bahwa yang demikian itu dikarenakan lemahnya iman orang-

orang belakangan (mutaakhkhir) -termasuk dimasa kita sekarang ini-
sehingga diperlukanlah karamah untuk menjinakkan dan melunakkan mereka

agar menjadi yakin kepada orang-orang yang salih. Adapun orang-orang

t;dahulu (mutaqaddim) maka keyakinan mereka senantiasa kokoh dan kuat

serta tetap berpedoman pada aturan-aturan syariat'

151_ Dari goiongan Muktazilah, yang menetapkan karamah bagi para wali hanyalah Abu Husain a1-

Bashri
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84:
Masalah Doa

#" G, ot';tt b W * gt;u.3':1 :)i u'rb) rit)
"Dan menurut klta Ahlussunnah, doa [tu memberi maryfaat karena
ada peryelasannya dalam Al-eur'an dalam keq.d.aan dliarytkan,'.

Menurut Ahlussunnah; doa yang merupakan permohonan kepada Allah
l!&i d*g^n sikap tadharru' (penuh ket*ndukan) dapat mendaturrgku, manfaat
kepada mereka yang masih hidup dan yang sudah mati jika kiti mendoakan
kebaikan bagi mereka. Dan akan mendatangkan mudharaijika kita mendoakan
yang tidak baik kepada mereka walaupun doa itu datangnya dari orang kafu -
berdasarkan gendapat ySng lajih-. Hal ini didasarkan kepada Hadis Anas .-$a :
,"i\.{ ig 'l J dvr:.i,3"Jur ;,L>= ,,Ooa 1rangyang rcraniaya itu dikabulkan
walau datangnya dlariorang kgfir".

Adapun firman Allah: )\, g Vr ;y<lr it;3y, = ,,DGn tid.aktah 4oa
lrang-orang kqftr itu kec[tali dalam kisesatan" maka maknanya adakih;
tidak dikabulkan doa mereka yang memohon keringanan dari azab neraka 

-

jahannam pada hari kiamat nanti.

Rasulullah ffi bersabda;

y+ ;e\t) i-G G 3:,; t,
;t{i"') lA;tat

"Ttctaktah cukup kewaspadaqn orangyang pury/a kr*o*puon dan
doa ttu membert maffiat dart apayang telah d.iturunkan d.an d.ai apa

.ycrng ttdak pernah diturunkan. sesungguhnya bala bencana [tu ben:ar-
benar akan turun dan doalah yang meryumpainya maka keduanya-
pun sal[ng obat-mengobati hingga hai kiamat".

)avi iGist

t:t jf I v-') ii U
O/

Yq'?; J:
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Doa iru memberi manfaat pada Qdha' Mubram yakni ketentuan Al1ah

yang sudah dipastikan dan juga pada Qdha' Mu'allaq yakni ketentuan Al1ah

yang dikaitkan dengan sesuatu.

Kalau pada QLdha' Mu'allaq tidaklah ada kemustahilan mengangkat

sesuatu yang pengangkatannya itu tergantung kepada doa, tidak mustahil pula

menurunkan sesuatu vang mana turunnya itu terganrung kepada doa.

Sedangkan pada QLdha' Mubram, walaupun doa tidak akan pernah

mengangkatnva namun A1lah tH menurunkan kebijaksanaanNya kepada

orang yang berdoa. Contohnya: Jika Nlah telah menentukan dengan Qdha'
Mubram bahrva seseorang akan tertimpa batu yang besar maka jika dia berdoa

kepada A1lah, ftrrunlah kebijaksanaan itu dengan bahwa batu besar itu hancur

berkeping-keping laksana butiran pasir lalu kemudian menimpanya.

Muktazilah berpendapat bahwa doa itu tidak membawa manfaat namun

m,e.reka,,i9"k 
i1!"kumkan 

kafir karena tidak mendustakan firman Allah:

ts +;i iiii = ''Berdoalah kepadaKu makl Aku akan mengabulkan

pemohonaimuosz)". Namun mereka menalsril doa disitu dengan ibadah dan

ijabah (pengabulan) dengan pahala.

Per\u diketahu,, brhwt dor itu rnempunyai beberapa syarat dan adab. Di
antara svarat-s),arat doa adalah:

I. ,\Iemakan makanal yanghalal

2. Berdoa dengan keyakinan akan dikabulkan

3. Di u.aktu berdoa hatinya tidak lalai

4. Tidak berdoa untuk sesuatu yang mengandung dosa atau pemutusan

shilaturrahim atau penghilangan hak-hak kaum muslimin.

5. Tidak berdoa untuk sesuatu yang mustahil walau mustahil pada adat.

Sedangkan adab-adab berdoa di antaranya adalah:

1. Mencari waktu-waktu fadhilah seperti berdoa pada waktu sujud dan di

kettka azat atau iqamah.

2. Mendahulukan wudu dan shalat

152. Ghafir:60
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3. Menghadap Kiblat

4. Mengangkat dua rangan ke arah langit

5. Mendahulukan taubat

6. Memberikan pengakuan dosa

7. Ikhlas

B' Memulainya dengan hamdalah dan shalawat kepada Nabi ffi serta
menutupnya dengannya.

Perkataan pengarang dengan i:l- ,i: 
)i F, .r: Li n11iny2; Berdasarkan

apa-apa yan.g didengar petunjuknya dari lafaz-lafaz Al-err'an sebagai janji
dari AIIah $6.

Allah t$6 berfirman: 6 +*i ;;';\i = "Berctoalah kepad.aKu maka Aku
akan me ngab ulkan d.o a) m u ". b ur?1uia fi rmanNya:

-rle! r:r prlr i';t +Zi Ui Ap * .SrV J* ir,
"Dan jika hamba-hambaKu bertanya padamu tentang Aku maka
sesungguhnya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan doi orang Jlang
berdoa jtka dta berdoa kepadaKu,,. (at-Baqarah: 1 g6)

Perlu diketahui bahwa ijabah (pengabulan doa) itu bermacam-macam
bentuknya, maka terkadang:

1. Yang dimohon itu terjadi sesuai permohonannya dengan segera.

2. Yang dimohon itu terjadi akan tetapi di akhirkan unruk satu hikmah yang
adapadaoya.

3. Ijabah itu terjadi namun berbeda dengan permohonannya karena tidak
ada dalam permohonannya itu maslahat najizah (yang dapat langsung
dirasakan) sedangkan padayang selainnya terdapat -urlrhat "qi"^i.Atau pada permohonannya itu terdapat maslahat sedangkan pud,i y^ng
selainnya terdapat maslahat yang lebih. Ini berdasarka., bahwa ilaua[
itu.terkait d;ngan masyi'_ah sebagaimana ditunjuk oreh firman Allah:
;u: j1 9l ,fsu -+* =,Uaka Allah menyingkapkan Gpa)/ctng



ffi**"*'G-)
kalian semuT mohonkan kepadaNyajika Dia sukaTs:)". Ayat inilah yang

menjadi qaid bagi kemutlakan d'ta aytt sebelumnya hingga maknanya

menjadi: 
iB"rdoirh padaKu niscaya Aku_.akan mengabulkan doamu itu

jika'Aku suka": Dtn: iAko ,k t, rnengabulkan doanya orang yang berdoa

jika Aku suka".

153.Al-An'an:41
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"Dan diwakilkan pada tiap-tiap hamba ttu maratkat Hq;ftzhun d.anKatibun yang terptrih. Mereka iid.ak akan'meraraikan seiikitpun d.arrapayang terah dia keryakan 
-waraupun d.iketika rupa samptai-sampai

kepada intihan diwaktu saktt sebagaimana yang terah d.inukilkan.
Maka htsablah dirimu d.an pendeikan ctti-ciit. Berapa banyakorcng)/ang sertus menekuni satu p€rkara akhirnya sampaijuga ket4luannya' --" -r -'

emn &# tehh mewakilkan pada setiap hamba maraikat-mal atkat penjaga
yang diberi nama dengan Hrnrt"".

Mengenai Hafizhun pada bait di atas diperselisihkan maksudnya, apakah
mereka itu para malaikat yang bertugas menjaga hamba dari sesuatu yang
berbahaya ataukah mereka adalah paiu *arari_ai yungu.r*grr *"rr;rg, *p*
saja yang muncul darinya berupa u.rprrr, p.rbrrrtun""tr* if,tiUJ aan Allah
menjadikan bagi mereka itu satu tanda untui mengetahui iktikad seseorang. 

.

Perselisihan tersebut didasarkan atas adanya 
_athaf padatafaz ;:Et{.1ika

athaf itu dijadikan untuk taghayur (menunlukkan p.rbedaarr) muk, yang
limiksyq dengan Hafizhun"aaymaknanya yan gpertama.Namun jika athaf
itu dijadikan untuk tafsir (penjelasan) maka **t rra Hafizhun disitu adarah
maknanya yang kedua. Danyang rajih adalah makna yrrrg p.*"rrru yakni para
malaikat yang bertugas menjaga hamba dari ,.gul, y*g f, iArn"y^l

t1s,3 ope y jl.(^o)
. 

Jri it,pe+r:fld (^1)

*1 ,y't ;,'at evi (AV)

95, 96, 87:
Malaikat Hafazhah dan Katabah
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Hal ini karena sebagian uiama menyebutkan bahwa Mu'aqqibat - yakni

para malaikat yang berganti-gantian menemani setiap hamba, baik dihadapan

maupun dibelakangnya sebagaimana tersebut dalam surat ar-Ra'd ayat77Gs4)-

berbeda dengan Katibun.

Dikuatkan juga dengan perkataan al-Qrrthubi bahwasanya tidak pernah

dinukil adanya Hafizhun yang meninggalkan seorang hamba, melainkan
mereka terus menemaninya. Ini berbeda dengan Katibun dimana mereka

berpisah dengan hamba diketika adanya tiga hajat yakni ketika kencing atau

berak, ketika jima' dan ketika mandi sebagaimana disebut dalam Hadis Ibnu
Abbas. Pada tiga keadaan itu tidaklah terhalang bagi mereka mencatat apa-

apayang muncul darinya karena Allah menjadikan satu tanda bagi mereka

sebagaimana pada iktikad.

Pada selain tiga keadaan tersebut malaikat Hafizhun tidaklah meninggalkan

seorang hamba walaupun di dalam rumahnya terdapat lonceng, anjing dan

gambar. Sedangkan Hadis yang menjelaskan bahwa malaikat tidak akan

memasuki rumah yang di dalamnya terdapat lonceng(1ss) maka yang dimaksud

adalah malaikat rahmat.

Satu riwayat menyebutkan bahwa Utsman pernah bertanya kepada Nabi

ff mengenai jumlah malaikat yang diwakilkan kepada manusia. Beliau
menjawab: "Bagi tiap-tiap manusia ada 10 malaikat di malam hari dan 10

malaikat di siang hari:

. Satu di kanannya

' Satu di kirinya

' Dua di hadapan dan di belakangnya

' Dua di sampingnya

' Satu menggenggam ubun-ubunnya -jika dia merendahkan diri maka

malaikat itu mengangkatnya dan jika dia membesarkan diri maka malaikat

itu merendahkannya-.

tS+. ,i' ;i 'r';b;",i; ;r;;"i i b ik;jj = "Bagi hamba itu ada Mu'aqqibat di hadapan dan

dibelakangnya yr"g akan menjaganyi sesuai perintah Allah". Artinya adalah berdasarkan \zin de;rt

Allah rtau berdzsarkan apa-apa yang sudah ditaqdirkan oleh Allah.

L55. Jr a3 g 61;L1r,.Pr'l
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' Dua di atas bibirnya -tidaklah kedua malaikat ini menjaganya kecuali yang
terkait dengan shalawat kepada Nabi ffi-.

' Satu menjaganya dari ular agar tidak masuk ke dalam mulutnya.

- Penjagaan malaikat Hafrzhunitu hanyalah dari edha' Mu:a[aq. Adapun
Qrdha' Mubram makateterjadiannya adalah sesuatu yang pasri.Terhiap
Qdha' ini malaikat Hafizhun aiian menjauhkan dirinya. - 

-

Perkataan pengarang dengan ip u;-,s, artinya:Dan malaikat Katibun
yang terpilih karena Allah d6 t.lrtr -.-ilih mereka untuk tugas yang
demikian.

Pada tiap-tiap hamba terdapat dua malaikat Katibun(1s6), masing-
'masingnya adalah Raqib dan A1id(t:z), tidak seperti yang disangk, orang
bahwa salah satu dari keduanya adalah Raqib dan yang lainnya Atidl

_ satu pendapat mengatakan bahwa pada tiap-tiap siang dan malam terdapat
dua malaikat, untuk siang dua malaikat dan untuk malam dua malaikat. Mat a
jadilah malaikat itu empat orang yang akan berganti-gantian di ketika shalat
ashar dan subuh.

Malaikat kebaikan berada di sebelah kanan dan malaikat kejelekan di
sebelah kiri. Yang pertama adalah pemimpin yang kedua. Maka jikalau hamba
melakukan kebaikan bersegeralah malaikat yang di sebelah kanan unruk
mencatatnya dan jika dia melakukan kejelekan maka berkatalah malaikatyar'g
di sebelah kiri kepadayang di sebelah kanan:'Apakah aku akan tulls...li
Maka dijawab: 'Jangan! Barangkali dia akan bei-istigfar dan bertaubat,,.
Jika telah berlalu enam jam dan dia belum juga bertaul at makaberkatalah
ia kepadanya: "Tulislah! semoga Allah segera meng-istirahatkan kita
daripadanya". Ini adalah doa kematian atasnya agar kedua malaikat itu segera
berpindah dari menyaksikan kemaksiatan karena keduanya merasa tersiksa
dengan yang demikian.

156. Mereka adalah para malaikat yang_ bertugas menjaga apa saja yang muncul darinya berupa ucapan,
perbuatan atau iktikad dan Allah menjadikan bagi mereka itu satu tanda u.trk meng.tahri
iktikad seseorang.

157. Arti Raqib adalah pengawas sedangkan Atid adalah yang hadir.
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Penulisan amal perbuatan hamba ini adalah sebagian d"ri p.,ku,u y"g
wajib diimani maka kafirlah orang yang mengingkarinya karena berarti

mendustkan Al-Qrr'an. Ailah $# berfirman:

" Yang m tt I 1 a (di s tl s t Allah) d an y ang m enc ct tG t (p e ke 11 aan-p e kery' aanm u)

serta m€ngetahut s€gala apa)/ang kamu kery'akan"' (al-Infithar: 11-

12)

Namun demikian penulisan amal perbuatan itu bukanlah karena satu hajat

yang mendorongnya, melainkan untuk suatu faidah yang kembali kepada

hamba itu sendiri dimana dengan adanya penulisan tersebut maka dia akan

malu unruk melakukan kemaksiatan.

Penulisan itu -sesuai dengan zahir nash- adalah dengan alat, kertas dan

tinta yang hakikatnya hanya diketahui oleh Allah $6. Lain halnya dengan

mereka yang berpendapat bahwa sesungguhnya penulisan itu adalah kinayah

dari pengawasan dan pengetahuan.

Mengenai tempat kedua malaikat pada diri seseorang diperselisihkan para

ulama. Ada yang mengatakan di akhir gusi-gusinya yang kanan dan kiri. Ada

yang mengatakan di kedua pundaknya. Ada yang mengatakan di dagunva'

Adavang mengatakan di kedua bibirnya dan ada pula yang mengatakan pada

rambut yang rumbuh di bawah bibir.

Diriwayatkan dari Mujahid bahwa hamba itu apabila dia duduk maka

salah satu dari kedua malaikat ituberada di kanannya dan yang lain di sebelah

kirinya. Jika dia berjalan maka salah satunya berada di depannya dan yang

lain di belakangnya. Dan jika dia tidur maka salah satunya berada di dekat

kepalanya dan yang lain di dekat kedua kakinya.

Dari semua pendapat itu dapatlah disimpulkan bahwa kedua malaikat

tersebut tidak melazimi(1's8) satu tempat. Namun yang paling baik dalam

masalah ini adalah tawaqquf.

Perkataan pengarang dengan P G: :;i b tW" i artinya'.Mereka tidak

akan meninggalkan sesuatu yang telah di'kerjakan oleh hamba dengan tanpa

158. Tidak melazimi artinya tidak mengambil posisi yang tetap

:.ut{ Gt'S
a-,,. J ,
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pencatatan, melainkan mereka akan mencatatnya, baik berupa perkataan atau
selainnya.

_ - 
Per\ataan pengarang dengan J^, i, artinlza walaupun dia lengah dan 1upa.

Maka-ditulislah apa-apa yang telah dia kerjakan dalam keadrai lupa meski
dia tidak akan disiksa dengannya karena tujuan pencatatan itu bukan untuk
menyiksa dan memberi pahala.

Perkataan pengarang dengan .pl p ' ,: ' .

merekaituakan;."11?;T'Jiliinf i"{,#o',,:-*,':"l1ilUlU'X[:li
sakit.

- .Perkataan 
pengarang dengan .daa artinya: sebagaimana telah dinukil

oleh para imam dan ulama kaum -.,ili.nin vang di untu"ra p.-besarnya adalah
Imam Malik .s dimana beliau berkata: "x4ereka akan mencatat dari hamba
segala sesuatu sampaipun kepada rintihannya di waktu sakit". Dalilnya adalah
firman Allah $H:

t*9 t

"lldaklah s€lrang hamba ttu menguczpkan satu perkataan kecuali
akan d[catat oleh Raqlb dan Attd. ". (eLf: 1g)

. Dimana qaul (perkataan) yang diletakkan pada konteks nafi menuntut
keumuman maknanya.

Dan apabila seorang hamba itu meninggar dunia maka kedua malaikat itu
duduk di atas kuburnya. Jika dia o.u.g yr.rg baik maka kedua malaikat itu
beristigfar untuknya dan jika tidak maia k.i,ruryu melaknatnya hingg^ hari
kiamat.

Perkataan pengarang dengan ;At 
-t;" 

artinya: Jika engkau telah
mengetahui bahwa pada dirimu terdapai malaikat yangselalu i-,engawari
segala aktivitasmu dan mencaratnya maka perhitungkan*lah dirimu dlsetiap
pagi.terkait :payang telah engkau kerjakan di malam hari dan di setiap
sore hari terkait apa yang :elah engkau kerjakan di siang hari. Jika ergkuu
mendapatkan ada amal kebajikan maka pujilah Allah atinya dan jika amal
kejelekan maka ber-istigfarlah kepadaNya. 

'

-/ 7 , t o
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Dan yang paling dekat kepada keselamatan adalah memperhitungkan diri
sendiri (instrospetsi) terhadap setiap amal perbuatan sebelum melakukannya

sehingga didapatkan kejelasan tentang hukum Allah terhadaprry^.Apabila dia

dihukumkan baik maka hendaknya dikerjakan, namun jika sebaliknya maka

hendaklah menahan diri dari melakukannya.

Dalam satu atsar disebutkan: \'#rj ii '# 
€.;:ii t'*t; =

"Perhitungkanlah dirimu sebelum na.nti engkau diperhttungkan".

Perkataan pengarang dengan X\t yi artinya: Pendekkanlah cita-cita

yakni mengharapkan sesuatu yang disukai nafsu seperti panjang umur dan

bertambah kekayaan.

Sikap ini termasuk tercela kecuali jika panjang umur itu dimaksudkan

untuk memperbanyak ibadah dan kemanfaatan kepada kaum muslimin.
Begitu juga bertambahnya kekayaan dimaksudkan untuk memperbanyak

bantuan dan sumbangan kepada merekayang membutuhkan sefta mendukung

kegiatan-kegiatan keagamaan.

Apa yang dianjurkan pengarang &dasarkan kepada sabda Nabi $[:

)41
'faditah engkau di dunia ini laksana orang astng atn.u penyeberang

jalan dan anggaplah dirimu sebagai bagtan dari penghunt kubur".

.pf ; t* i, W ,:G"rl *r ci:\? q'rr e,flJ v. 
u,
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88:
Penjelasan Tentang Mati

iFt ''.,: a:')t "*t 
* ?$ud(l -,turAAl"lman klta tentang kemahan wqltb adanya dan rasulul mautlahyang

akan menggenggam ruh itu".

Mati adalah sesuatu yang tidak diragukan oleh orang yang berakal
karena peristiwa kematian itu dapat disaksikan dan firman Allah $t; juga
menunjukkan hal yang demikian.

Di antara firman A1lah $a itu adalah:

1. 
"n; &\) * ,l:= "sesungguhnya engkau akqn m1ti d.an merekapun

akan mail juga ". (QS. Az -Z:umar 30)

2. c,lt Y\; oa ){ = "Semua)/ang bernyawa akan merasakan mati".
(S.Ali- Irfiran:185)

Perkataan pengarang dengan -'F\ i;t a")')\ ,f,-"imaksudnya bahwa
ruh itu dikeluarkan dari tempatnya oleh malaikat yang ditugaskan mengurus
kematian yakni malaik at lzratl.

lzra'il adalah malaikat yang sangat besar dan menakutkan sekali.
Kepalanya ada di langit yang tinggi dan kakinya menghunjam di dasar bumi.
Wajahnya menghadap Lauhul Mahfuz dan seluruh makhluk berada di antara

dua matanya. Orang-orang mukmin dia pergauli dengan penuh kelembutan
dan didatangi dengan tampilan yang sangat indah. Berbeda halnya dengan
yang bukan mukmin.

Disebutkan dalam riwayat ibnu Mas'ud dan ibnu Abbas bahwa Ibrahim
$$\ pernah berkata: "Wahai Malakul maut, perlihatkanlah padaku bagaimana
engkau menggenggam roh orang-orang kafi.r!". Malakul maut berkata; "Wahai
Ibrahim, engkau tidak akan mampu melihatnya". ibrahim berkata: "Tolonglah
perlihatkan padakul". Malakul maut berkata: "Ka1au begitu berpalinglahl".
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Ibrahim pun berpaling dan sebentar kemudian balik memandang. Tiha-tiba

saja Malakul maut itu berubah ujud menjadi laki-laki yang hitam, kepalanya

menggapai langit dan dari mulutnya keluar api yang membara.Ibrahim pun

pingsan.

Setelah sadar dan Malakul maut telah kembali ke bentuknyayang semula,

berkatalah Ibrahim; "wahai Malakul maut, andai saja orang-orang kafir

tidak pernah menemui bencana dan kesusahan selain dari melihat rupamu ini

niscaya cukupiah baginya".

"Dan sekarang perlihatkanlah padaku bagaimana engkau menggenggam

roh orang-or"rrg -rrkt'tirr', kata Ibrahim selanjutnya. Malakul maut berkata:

"Berpaliiglah!". N'Iaka Ibrahimpun berpaling, kemudian menoleh"', tiba-tiba

sa.laMalakol mautberubah uiud menladilakr-lalo mudayang di antara sekalian

manusia dialah yang paling tampar wajahnya dan paling harum baunya serta

mengenakan pakaian putih. Melihat hal yang demikian berkatalah Ibrahim:

"Wahai Malakul maut, andai saja orang mukmin di ketika matinya tidak

pernah menyaksikan kemuliaan dan sesuatu yarg menyenangkan hatinya

selain dari melihat penampilanmu ini niscaya cukuplah baginya"'

Dalam bait tersebut terdapat jauh artryatvr ruh yakni menganggap ruh itu

sebagai benda karena kalau tidak begitu maka tidaklah dia dapat digenggam.

Ahlussunnah dari kalangan Mutakallimin, Muhadditsin, Fuqoha' dan

Shufiyah berpendapat bahwa ruh itu adalah:

I "i,, o ri, o '' ' i, L - ",, 
d..o1-( ,, o

,-;;!t l;*lL. 'tJt iq:;15 iJL; ry + ia
" s a tuj t s im ), a.ng lem b ut J/ cng te U' al i n dengan b adan s €p er ti tuA Glinryt G

atr dengan batang kaYuYang h1iau".

Inilah perkataan tentang ruh yang dimantapkan oleh imam Nawawi'

Alif lam pada i:,)i adalah lil-istigroq (menunjuk makna umum) sehingga

termasuk di dalamnya:

1. sekalian ruh bangsa jin dan manusia -walaupun ruhnya para sluhada'-, di

darat maupun di laut.



@*'h*
2. Ruh para malaikat sampaipun ruhnya Malahl maut sendiri berdasarkan

satu pendapat. Pendapat lain mengatakan bahwa ruh Malalrul maut akan
digenggam oleh A1lah &#.

3. Ruh sekalian binatang seperti burung dan yang lainnya walaupun seekor
nyamuk

. 
Muktazilah berpendapat bahwa Malakul maut hanya menggenggam ruh

sekalian manusia dan jin. Berarti tidak menggenggam r,it p"rrta-rit rt a*
binatang.

Mubtadi'ah berpendapat bahwa Malakul maut tidak menggenggam mh
para binatang melainkan digenggam oleh para pembantunya-
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89:
Kematian Orang Yang Terbunuh

Lantaran Habis Umurnya

fi x yU r$ *t * .1"lj., l*.,>fu rAlr
"Orang yang terbunuh, mat[ dengan sebab ftabts) umurn)/a. Selain
pendapat ini batil, tldak dtteima".

Maksud bait ini bahwa tiap-tiap yang bernyawa apabila dilenyapkan
ruhnya maka dia mati dengan sebab habis umurnya. Inilah pendapat yang
terpegang. Maka ajal itu hanya satu, tidak menerima tambahan dan tidak juga

peng-urangan. Allah ffi berfirman:

J";#" \ I a;r;3");il"', +i ivriv
"Maka oUoU,,o te/ah d.atang ajal mereka, ttd.aktah mereka
dapat mengundurkannya barang sesaat dan ttdak pula dapat
me mEukannYa(15e)'.

Terdapat pula beberapa Hadis yang menunjukkan bahwa tiap-tiap orang

yang mati itu disempurnakan ajalnya tarlpa terdahulu dan tanpa terkemudian.

Kepastian-kepastian itu tidak dapat dibantah dengan adanya satu riwayat
bahwa sebagian perbuatan taat seperti shilaturrahim dapat menambah umur
karena maksudnya adalah tambahan dari segi kebaikan dan keberkahan. Atau
tambahan yang terkait dengan apa yang ada dalam shahifah malaikat karena

terkadang tetapnya sesuatu dalam shahifah malaikat itu secara mutlak dan

dalam ilmu A1lah masih muqayyad. Contohnya:"Dalam shahifah malaikat
umur Zaid itu -umpamanya- 50 tahun secara mutlak namun dalam ilmu
Allah masih muqayyad (memiliki kaitan dengan sesuatu). Artinya umur
50 tahun itu terjadi apabila dia tidak melakukan perbuatan-perbuatan taat

jij.iir,5;q

zJt-

159.Al-Araf:34
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dimaksud. Dan apabila dia melakukan perbuatan-perbuatan seperti itu
maka baginya umur 60 tahun ". Apabila terdahulu dalam ilmu Aliah bahwa
dia alan mengerjakan perbuatan-perbuatan taat itu maka pastilah dia akan
mengerjakannya sehingga umurnya menjadi 60 tahun.

Dengan demikian maka tambahan itu terjadinya pada shahifah malaikat.
sedangkan apayang ada dalam ilmu A11ah d< haruslah terjadi dengan pasti
(tahaqquq). Hal ini diisyaratkan dalam firman Allah:

.:t<jr :i;*', -s"i;-\5-ui, i,.,--;
j \ lJ ''r'

"Allah menghaf us cpa-ap(t yang Dia kehend.aki d.an Juga
menetapkannya. Dan dt sistNya terdapat ummul k[sqfiooo)".

Ummul kitab adalah sumber Lauhul Mahfuz yakni ilmu A[ah $ yang di

!{a1nya tidak ada penghapusan dan tidak pula penetapan. Adapun Lauhul
Mahfuz maka apa yang terdapat di dalamnya masih menerima penghapusan
dan penetapan. Inilah yang hak.

sebagian ulama adayang menafsirkan ummul Kitab itu dengan Lauhul
Mahfuz karena segala sesuatu yang ada di alam ini tertulis did"lamnya.
Namun yang rajih (kuat) adalah pendapat perrama.

Dengan demikian maka pilihan Ahlussunnah adalah: "Bahwa setiap orang
yang terbunuh itu mati dengan sebab habis umurnya dan telah datang ajalnya
pada waktu yang telah diketahui Al1ah pada azali dengan pencipiaanNya
tanpa campur tangan sang pembunuh di dalamnya. Hanya saja wajib qishos
pada si pembunuh karena memandang kepada kasab (usaha) nya saja',.

Menurut Ahlussunnah juga andai dia tidak terbunuh maka bisa saja dia mati
pada waktu itu dan bisa juga tidak karena kita tidak tahu apa sesungguhnya
yang ada dalam ilmu Allah $#. Maka terjadilah dua kemungkinan:

1. Kalau dia tidak terbunuh, mungkin saja dia mati pada waktu itu jika
dalam ilmu Allah umurnya tidak lebih dari yang demikian.

2. Kalau dia tidak terbunuh, mungkin saja dia tidak mati pada waktu itu jika
dalam ilmu Allah umurnya lebih dari yang demikian.

160. Ar-Ra'd:39
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Adapun pendapat-pendapat yang berbeda dengan Ahlussunnah tidaklah

sesuai dengan kebenaran dan tidak dapat diterima oleh orang-orang yang

berakal yang senantiasa berpegang teguh kepada yang hak. Di antaranya

adalah tiga pendapat dalam mazhab Muktazilah:

1. Mazhab Ka'bi

Pendapatnva adaLah: Bahwa orang yang terbunuh itu tidak mati. Ha1 ini
karena pembunuhan adalah perbuatan manusia sedangkan kematian

adalah perbuatan Al1ah Co. Mereka berdalil dengan firman Allah:

& :t 5 :4') = '/ika kamu semua mat[ atau 7sil)vnullGot)"' Ayat

ini -menurut mereka- menunjukkan bahwa mati dan terbunuh adalah

dua hal i'ang berbeda karena terdapat huruf ataf yang menuntut kepada

mughavarah (pembedaan).

Terhadap dalil mercka ini Ahlussunnah memberikan jawaban bahwa

makna dari fi /s a,lalah 'Jika kamu mati dengan tanpa sebab" sedangkan

makna dari !L; rl udnluh "atau kamu mati dengan satu sebab".

Maka menurut mazhab Ka'bi; orang yang terbunuh itu mempunyai dua

aja1. Satu ajal dengan sebab pembunuhan dan yang satunya lagi dengan

sebab kematian. Karena itu kalau dia tidak terbunuh niscaya dapatlah dia

hidup sampai datang alalnya dengan sebab kematian.

2. N|azhabJumhur Muktazilah

Pendapat mereka: Bahwa pembunuh itulah yang telah memutus ajal orang

yang terbunuh. Menurut mereka, orang yang terbunuh itu mempunyai

satu ajal yakni waktu dimana Allah telah mengetahui kematiannya andai

tidak ada pembunuhan. Maka kalau dia tidak terbunuh niscaya hiduplah ia

hingga waktu tersebut -secara pasti-.

3. Mazhab Abu Huzail

Pendapat mereka: Bahwa orang yang terbunuh itu ajalnya adalah pada

waktu itu saja. Maka orang yang terbunuh itu memiliki satu ajal yakni

pada waktu dia dibunuh. Seandainya dia tidak terbunuh maka dia akan

mati secara pasti sebagai ganti dari pembunuhan.

161. Ali Imran : 158
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Khilaf Dalam Hal Kebinasaan Ruh

o j, .tX tri u{ &($J t'}it:"t r" W t car c.$ ujrt A 1s < t . 
>

"Dalam hat;hna' (kebinasaan) ruh ketika terjadi tiupan sangkakala
dipersellsihkan ulama. Imam Subki memilih baqo' (kekekatan) n;,,a
sebagaimanr ycng telah diketahui".

Para ulama berbeda pendapat mengenai binasa atau tidaknya ruh diketika
Israfil meniup terompet pada tiupan yang pertama.

Sekelompok ulama berpendapat bahwa rruh akan fana' (binasa) diketika
itu berdasarkan firman Allah: ;u (;ii U ,F = "setiap ,6ng ada di bumt
a ka n b i n a s A062) " . S edangkan yang lain berpendap at se baliknya yakni ruh
diketika itu akan baqo' (tidak binasa).

Adapun ketika Israfil belum meniup ter'ompet pada tiupan yang perrama
para ulama sepakat mengenai baqo'nya ruh meskipun sesudah fana' nya
tubuh. Dan ketika tubuh sudah fana', ruh akan diberi kenikmatan jika dia
termasuk pelaku kebaikan dan akan diberi siksaan jika dia termasuk pelaku
kejahatan.

Tiupan Israfil yang pertama dinamakan dengan nafkhatul fana' (tiupan
kehancuran). Semua yang hidup diketika itu pasti akan mati kecuali mereka
yang dikehendaki oleh Allah seperti empat pemimpin malaikat (Jibril,Israfil,
Mika'il dan Izra'il).

Kemudian Israfil meniup terompet untuk yang kedua kalinya dan tiupan
itu dinamakan dengan nafkhatul ba'tsi (tiupan kebangkitan). Ketika itu Allah
mengumpulkan semua ruh di dalam teromp€t dan pada terompet itu terdapat
lubang sebanyak bilangan ruh. Maka keluarlah semua ruh dari lubang{ubang
terompet itu menuju jasad-jasadnya. Menurut satu riwayat,.iarak antara dua
tiupan iru adalah 40 tahun.

162. Ar-Rahman :26
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Terkait dengan khilaf ulama mengenai fana' atau baqo' nya ruh diketika
tiupan pertama, imam Taqiyuddin as-Subki dalam tafsirnya ad-Durrun
Nazhim memilih pendapat yang mengatakan baqo'-nya ruh. Alasan
beliau karena para ulama sepakat tentang baqo' nya ruh sesudah kematian
untuk menerima pertanyaan serta pemberian nikmat dan azab dalam
kubur sedangkan hukum asal pada tiap-tiap yang baqo' adalah istimror
(berkelanjutan) sehingga tampak adanya sesuatu yang memalingkannya
dari baqo' tersebut. Maka dalil atas ke-baqo'-an ruh adalah istishab yakni
pemberlakuan hukum asal. Dan termasuklah ruh itu sebagai bagian dariyang
dikecualikan oleh Allah melalui firmanNya:

"Dan dtttuplah sangkakala maka semua J/ang ada dt langlt dan di
bumt me4jadi matt kecuali mereka)/ang dtkehendakf oleh Alhhotst".

Apa yang dikatakan oleh imam as-Subki adabh pendapat yang terpilih.
Adapun alasan pengaran$ menyebutkan nama beliau secara khusus adalzh
karena keluasan ilmunya dalam banyak bidang sehingga beliau menguasainya
secara manqul maupun ma'qui.

763. Az-Zrmm'-68
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AjbuzZanab
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',!jbuz zanab sa,ma sepertl ruh. Akan tetapi al-Muzanni telah men-
shahthkanifana' nya dan dia pun membeikan peryielasan".

Ajbuz zanab adalah: "Sebuah tulang mirip biji sawi yang terdapat di akhir
deretan punggung yakni pada tulang ekor dan dia khusus untuk manusia"

Ajbuz zanab juga dikhilafkan oleh para ulama mengenai fana' atau

baqo'nya. Namun yang masyhur adalah pendapat yang mengatakan baqo'nya.

Imam al-Muzanni berpendapat sebaliknya. Beliau menshahihkan
pendapat yang mengatakan bahwa Nlbur,,zanab iturfana' (hancur) karena

berpegang kepada zahir firman Allah: ;u 1el6 A ,F= "setiapyang ada
di bumi akan binasao64)". Dan fana'ny6. keseluruhan melazimkan fana'nya
sebagian.

Perkataan pengarang dengan fu)) artinya bahwa dalam hal
pentashihannya itu al-Muzanni memberikan penjelasan dan penjelasan beliau

tersebut disepakati oleh ibnu Qrtaibah yang mengatakan: "Sesungguhnya

Ajbuz zanab itu adalah sesuatu yang paling terakhir hancurnya dari sang

mayyit'.

Namun yang lebih kuat daiam penelitian adalah pendapat bahwa ajbuz

zanab itu tidak akan hancur berdasarkan Hadis Sahihain:

;ir J;i ,i^1tt-t, t:Y; rlt
,d5

;l,;i Yr rji Jr'jll
lr'-.9'u-e

o -o o

-/t,-lt / ol ) | /

+,ct--c.J! a c.r il*Jl
\J- \)

.'-. #)

/ ) ,ra
-1.. A]-> 4)-.

164. Ar-Rahman :26



,4;fi{]ii;"
*,ae*,s$arr*t %$i

-t

"Tid.ak ada sesuctu t\artpacla manus[ayang tictak hancur kecuatl saiu
tulangyaitu,libuz zanab. Darl dialah akan dictptakan makhluk pada
hqr[ kiamat".

Dan juga berdasarkan Hadis Muslim:

d
.l .z ,j Ja , . t j

A*.a t iJ, ;-rlr a# .iT jr
Ajbuz zanab.
manusia akan

{-a

lt

,r
"setlap manuslct akan dimakan oleh tanah kecuali
Darl dialah manusla aka.n diclptakan dan dari dialah
dlsusun kembali".

Dalam Hadis yang lain disebutkan:

a

"sesungguhnya pada mcntts[a terdapat sebuah tulang yang tidak
akan dtmakcrn oleh bum[",

I4engenai apakah baqo'nya Ajbuz zanab r:rt bersifat taabbudi ataukah

disebabkan oleh sesuatu, para ulama juga berbeda pendapat. Dan yang lebih

kuat adalah bahrva baqo'nya Ajbuz zanab itu taabbudi yakni sesuatu yarg
bersiiat ibadah r-ang tidak perlu dicari sebab musababnya, cukup diterima saja

sebagai sesuaru r.ang bernilai ibadah di sisi A1lah dH. karena iilat yang diajukan

oleh pendapat yang mengatakan bahwa baqo'nya iru disebabkan oleh sesuatu

tergolong 1emah.

Illat vang diajukan oleh pendapat tersebut adalah bahwa Nlbuz zanab

itu dijadikan sebagai tanda bagi para malaikatyang ditugaskan untuk
mengembaiikan kehidupan manusia dengan segala unsur-unsurnya yang ada

di bumi.

Bentuk kelemahan dari illat ini bahwa para malaikat itu tidaklah akan

memiliki kesamaran dalam perkara tersebut. Terlebih lagi bahwa tugas mereka

untuk mengembalikan kehidupan manusia beserta segala unsur-unsurnya itu

adalah dengan perintah Ailah $d.
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Pentakhshishan Ayat "Kullu Syai'in Haalikun"

t'$iifua&ii6 ;;"j#n t"j)J|*i qr^ * ,g r(1;)
u I :t

"PGrc ulama telah mentakhslsh keumuman ayat d)ti 1p ,f gegata
s€suatu pasti btnasa). Maka cartlah apa-cpcJcn! telah mereka
rtngkaskan!".

Ketika pendapat yang mengatakan kekalnya Ruh dan Ajbuz zanab adalah
pendapat yang lebih kuat maka pengarang memberikan penjelasan tentang
beberapa,dahlyar;g membantahnya. Di artaranya adalah firman A11ah:
'4; ) \) 4u i", f ="segala sesuatu pasti akan btnasa keculai zcrtAla"

karena makna'ayat ini menuntut bahwa segala sesuatu selain A11ah dipastikan
akan binasa.

Pengarang menjawab bahwa para ulama telah mentakhsish keumumuman
ayat tersebut dengan beberapa perkara yang menurut keterangan beberapa
Hadis termasuk pengecualian seperti ruh, ajbuz zalab,jasad para nabi
dan syrrhada', arasy, kursi, surga, neraka, para bidadari dan seump ama yvr..g

demikian.

Imam Jalal- as-Suyuthi mengumpulkan delapan perkara yang termasuk
pengecualian itu dalam nazam berikut:

irJt 5

,#t : c) tis tt r"ri-, -^;i " t; , :u ? Ft 1 ,:,".it 31
'Ada delapan perkara dart makhluk tni yang hukum kekekalan
merata[nya sedangkan.yang laln berada dt wilayah ketiadaan. D[a
adalah craq/, kurst, neraka, surga, qjbuz zanab dan ruh. Demiktan

juga lauhul maft.,fuz dan kalam (pena)".
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Berdasarkan keterangan ini maka ayat tersebut masuk dalam kategori ayat

yang'am makhsus yakni umum yang su{d-r ditakshish.
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Larangan Membahas Ruh Terlalu Mendalam

,3 8 gtst;tb " i'):)oL:t:}te,Wl;1rry

A#i * r-4)ts
"Danjanganlah Anda mendalami pembahasan tentang ruh karena

ttdak ada nash dari Syart'yakniAllah'M.,qkan tetap{ ada didapatkan
pada pengtkut mazhab Mal{k bahwa ruh itu berbentuk sepertijasad.
Maka cukuplah bagi Anda nash dengan sanad ini"'
' Dalam membicarakan masalah ruh janganlah dilakukan dengan cara'vzrl1g

mendalam sampai-sampai menyibukkan &ri menerangkan hakikatnya.

Larangan peidarazamdi atas &bawa kepada hukum makruh sebagaimana

dikatakan oleh pensyarah kitab ini :

d,tt e*'i\ tqir6J,w )q e""';ttl
"Terlampau mendalam ketika menerangkan haktkat ruh hukumnya
makruh karena tidak adanya tauqlf @alil dari Allah l}#) padayang
demiklan itu".

Akan tetapi pernyataan Junaid menunjuk hokum haram dimana beliau

berkata: Ruh itu adalah sesuatu ytnghanya dikuasai oleh Allah dengan

ilmuNya. Tidak ada seorangpun dari makhlukNyayurg dapat mengetahui

hakikat ruh, karenanya tidak diperbolehkan bagi siapapun hamba Allah
untuk membahasnya melebihi dari sekedar keadaannya yang maujud. Allah

i[*; berfirma n: 6.i ;i 3, iflr i ct'St * ii'lAi = "Mereka bertanya
kepadamu teniang ruh. Ratakhni nuh'itu adalah bagian dari urusan
Tuhanku ". (Q$. Al-Isra: 85)

(1 t)
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Di dalam masalah ruh terdapat kenyataan yang jelas betapa lemahnfa
manusia dimana dia tidak dapat mengetahui hakikat dirinya sendiri yang
berada di antara dua sisinya padahal dia meyakini keberadaannya.

Dan Nabi S tidaklah meninggalkan dunia ini sebelum Allah
menampakkan kepada beliau segala yang telah disamarkannya seperti masalah
ruh dan hal-hal lainnya yang mungkin dicapai oleh ilmu manusia, bukan
sebanyak perkara yang diketahui oleh A1lah $6 karena melazimkan terjadinya
ke93m1an_ arltara vang baru dengan yang Qrdim. Adapun sabda beliau

= Jl d', '!, ='Aku ttdak mengetahui perkarcya.ng ghalbo6s)" diucapkan
ketika beliau belum dibukakan ilmu perihal yang demikian.

Ketidak-bolehan melakukan pembahasan yang mendalam tentang ruh
adalah pendapat yang terpilih. Dengan demikian maka kita hendaknya
menahan diri dari menerangkan hakikatnya dan menerangkan posisinya di
dalam jasad.

syeikh rzzuddrnbin Abdussalam menegaskan bahwa pada tiap-tiap jasad
terdapat dua ruh vairu:

1. Ruh al-Yaqozoh vaitu ruh yang mana Allah telah memberlakukan
kebiasaan bahwa jika dia ada pada jasad maka jasad itu jadi terjaga dan
jika dia keluar dari jasad maka jasad itu tertidur. Ruh inilah yang melihat
mimpi-mimpi.

2. Ruh a\-Hayat yaitu ruh yang maoaAllah telah memberlakukan kebiasaan
bahwa jika dia ada padajasad maka jasad itu menjadi hidup dan jika dia
keluar maka jasad iru menjadi mati.

Kedua ruh tersebut terdapat pada batin manusia namun tidak ada yang
mengetahui posisi keduanya kecuali orang-orang yang telah diberikan ilmu
oleh Allah ds.

Dalam mazhab Maliki terdapat orang-oran g yang memperdalam
pembahasan tentang ruh. Mereka berkata bahwa ruh itu adalah: Satu jisim

lbenda) yang mempunyai rupa seperti jasad dalam hal bentuk dan tingkah
iaku". Mereka berpendapat demikiarr karena Asbagh (tokoh mazhab meieka)

165. AI-An'am:50
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menukil dari Ibnu Qrsim dari Abdurrahman dari lbnu Khalid dimana beliau

berkata:

o

-t^a\

"Ruh ttu mempunJatjts{m, dua tangan, dua kaki, dua mata dan sattt
kepala. Dta akan dtcabut darijasad dengan satu kali cabutan"

Imam Nawawi berkata: "Pendapat yang paling shahih tentang ruh
mengikuti jalan pembahasan yang mendalam sesuai yang terdapat dalam

mazhab Maliki adalah sebagaimana dikatakan Imam Haramain:

- ',.: ?,, olo'^, oi" z o'," ^ o! t ot(
.r r*4J ,! r q '.-:--9 c '-ii-> , c '.r-.U c #> -c) 2- c-Jl
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"Satu jlsim.ycng lembut serta. tipts yang teqjaltn dengan tubuh
bagatkan teryalinnya atr dengan batang kayuyang h!ja.u".

Dengan demikian maka ruh itu berada pada sekalian badan.Ini adalah

tempat ruh ketika seseorang masih hidup. Adapun sesudah mati maka ruh

orang-orang yang berbahagia berada di halaman kubur -menurut pendapat

yang shahih-. Sedangkan ruh orang-orang kafir berada di Sijjin yakni bumi

ketujuh yang terbawah dalam keadaan terkurung.

Satu pendapat mengatakan bahwa ruh orang-orangyang berbahagia berada

di kolam besar negeri Syam. Pendapat lain mengatakan di sumur zam-zarfl'

Sedangkan ruh orang-orang kafir berada di sumur Barhut di Hadhramaut

Yaman.

Apabila kita telah mengetahui adanya penukilan dari pengikut mazhab

Maliki tentang pembahasan mendalam mengenai hakikat ruh maka cukuplah

bagi kita -dalam masalah ini- nash (keterangan) dari mereka, maka janganlah

kita melakukan pembahasan yang lebih dari apayaog telah mereka nukilkan.



ffikffi*rti,l 
&6?_,

"11

Inilah yang dimaksud oleh pengarang dengan perkataanny^, ,j*J, e$i
f,ttt+r= "Maka cukuplah bagt Anda nash dengan sanad. ini".

Apabila dikatakan: "Bahwa pendapat imam Haromain yang mengatakan
ruh itu berada diseluruh badan adalah tertolak karenajika dipotong sJah satu
anggota hewan maka lazimlah terpotong bandingannya daripadaruh,, dapat

{rj"*ut dengan: "Bahwa kelembutan ruh itu menuntut kecepatan tertariknya
dari anggota yang terpotong sebelum teipisahnya atau keiepatan merapat
setelah pemotongan. Jawaban yang kedua ini menuntut terpotongnya iuh
kemudian merapat dengan cepat sedangkan jawaban yr.rg p.rir*a menuntut
ketiadaan terpotongnya dan dialah jawaban yang lebih utama karena yang asal
adalah ketiadaan telpotong.

Jika dikatakan: "Bagaimana mungkin mereka itu melakukan
pembahasan yang mendalam tentang ruh sedangkan 

^yat 
Al-Qrr'an tidak

menunjukkan demikian dimana Nabi kita ffi diperintahkan untuk berkata:

,frt it b. 7i')t,fr maka dapat dijawab: "Bahwa Nabi $f diperintahkan untuk
tidak menjawab'adalah karena membenark an apa- apa yang terdapat dalam
kitab Yahudiyang menjelaskan bahwa di antara tanda-tanda kenatian Nabi
Muhammad dan dalil-dalil risalahnya adalah menahan diri dari membicarakan
masalah mh".
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Pembahasan Tentang Akal

t)'::or; :t'Frt 6r', 9. 
* t"J3y ,#t aJ$ ,';,irt:(q o)

'Akat ltu sepert[ ruh. Akan tetapi mereka *eiyatakan adanya khilqf
t€ntang hakikat akal. lfiaka perhat[kanlah dengan sungguh-sungguh
cpa)/ang telah mereka tgfsirkan".

Akal dan ruh sama-sama dikhilafkan oleh ulama terkait dengan khaud
dan tawaqquf terhadapnya yakni melakukan pembahasan mendalam tentang

haikatnya atau tidak.

Pengarang dalam kitabnya Hidayatul Murid memilih jalan haudh sedang

dalam al-Kabir menguatkan jalan tawaqquf dan inilah yang terpilih karena akal

adalah di antara perkara-perkarayatrg di ghaibkan dan setiap ha1 yang seperti

itu maka yang lebih utama adalah menahan diri menjelaskan hakikatnya.

Menurut bahasa, akal berarti mencegah, dari ungkap u, ';)t );G.="nia
mencegah onta [tu". Dinamakan demikian karena akal mencegah pemfiknya
untuk berpindah dari jalan yang benar.

Perlu diketahui bahwa akal itu ada 5 macam:

1 ,Si-f yaitu naluri yang seseorang menjadi siap dengannya untuk
mendapatkan ilmu-ilmu nazhart.

2. j;{ yaitu apa-ap"yangdidapatkan oleh manusia dari sebab pergaulannya

i6.rgr.r orang-orang berakal.

3. Ut& yaitu apa-apa yang diberikan A11ah kepada orang-orang mukmin
agar mereka mendapat petunjuk dengannya menuju iman.

)o

4. rL^)t P- yairu sesuatu yang dengannya terjadi kezuhudan.

5. e" yaitu akalnya Nabi Muhammad ffi karena dialah akal yang paling
sempurna.
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Perkataan pengarang 'Akan tetapi mereka menyatakan adanya khilaf
tentang hakikat akal" maksudnya bahwa mereka yang menempuh jalan khaud
dalam masalah akal berbeda pendapat tentang hakikat akal itu sendiri.

Mengenai pengertian akal, banyak definisi yang telah diberikan para
ulama. Imam Syairazi mendefinisikan akal dengan:

.{,;iI, JGJ: e.a 'H at*
"satu slfatyangtin onn o rrrroron[ aopot memruaap.an antara

yang batk dan buruk".

Namun pendapat yang paling baik mengenai akal adalah:

i, (.rt,, aa , I t-o o- J, oJ td-Ft:4:s'At i-#tt ,_l.dlt !t_i , U.d:3 3"1

"sotu cahqra runantyang d.engannyajtwa dapat mencapai tlmu-ilmu
dharui maupun nazhai".
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Pertanyaan Dalam Kubur, Azab dan Nikmat Kubur

' serta Pembangkitan di Padang Mahsyar

,:;Jt e;i ZU 4 * ;i]t ..'r"ti p d6 (q1)
"Pertanyacn malaikat kepada h.tta kemudian azab kubur sertfr
nikmatnya adalah wqjtb. Begitujuga hari kebangkitan di padang
mahsyar".

Bait ini menjelaskan empat perkara sesudah kematian yang wajib terja&
yaitu pertanyaan dalam kubur, azab kubur, nikmat kubur dan pembangkitan
untuk menerima penggiringan.

1. Pertanyaan Dalam Kutur

Pertanyaan dalam kubur oleh Munkar dan Nakir kepada semua umat
dakwah baik yang mukmin, munafik maupun kafir adalah wajib. Berbeda
dengan lbnu Abdil Bar dalam kitabnya at{amhid. Beliau mengatakan bahwa

orang kafir tidak ditanya. Yang ditanya hanyalah orang-orang mukmin dan

munafik. Akan tetapi mayoritas ulama menyalahinya.

Dinamakan dengan Munkar dan Nakir karena keduanya mendatangi
orang mati dengan rupa yang sangat tercela (munkarah). Sifat kedua malaikat
itu berdasarkan Hadis adalah hitam kebiru-biruan, dua matanya seperti periuk
tembaga -menurut satu riwayat seperti kilat-, suara keduanya bagaikan petir,
jika keduanya bicara keluarlah api dari mulutnya, di tangan keduanya terdapat

palu besi yang andai dipukulkan kepada gunung niscaya gunung itu akan

meleleh.

Dalam satu riwayat diterangkan bahwa di tangan masing-masing dari
kedua malaikat itu terdapat tongkat kecil dari besi (mirzabah) yang andai
saja seluruh penduduk mina berkumpul tidaklah mereka akan mampu
mengangkatnya.

Kedua malaikat itu akan mendatangi orang-orang mukmin dengan penuh

kelembutan sambil berkata: as|l i't i; = "Tiditrlah engkau sebagcimana
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tid.urnya penganl2n". Namun terhadap orang-orang munafik dan kafir, kedua
malaikat itu akan membentak dengan keras.

Pertanyaan kedua malaikat itu akan terjadi sesudah sempurna penguburan
dan ketika orang-orang yang mengantarnya ke kubur sudah pada pulang.
Dalam safu Hadis diterangkan bahwa orang yang mati akan mendengar
hentakan kaki orang-orang yang mengantarnya.

Sesudah sempurna penguburan, A1lah akan mengembalikan ruh kepada
seluruh badan sesuai pendapat mayoritas ulama dan seperti itulah zahir Hadis.
Ibnu Hajar berkata bahwa ruh itu akan dikembalikan kepada setengah badan
yang paiing atas saja.

Ini menunjukkan bahwa yang ditanya itu adalah ruh dan badan, bukan
ruh saja tanpa badan atau badan saja tanpa ruh. Akan tetapi meslo ruh telah
kembali ke badan tidaklah hilang sebutan mayyit atasnya karena hidupnya
ketika itu bukanlah hidup yang sempurna melainkan pertengahan antara
hidup dan mati sebagaimana tidur juga pertengahan antara hidup dan mati.
Dan datang kepadanya sebagian indera, akal dan ilmu yang menyebabkan dia
memahami pembicaraan dan mudah dalam memberikan jawaban.

Keadaan dari orang-orangyarlg ditanya berbeda-beda. Ada yang ditanya
oleh dua malaikat sekaligus sebagai pemberatan atasnya dan ada pula yang
ditanya oleh salah satunya dalam rangka meringankan bebannya.

Ada diterangkan bahwa salah saru dari kedua malaikat itu akan berada
dibawah kedua kaki mayyit sedangkan yang lain Di samping kepalanya dan
akan ditanya satu kali. Tetapi pada hadist Asma' dia akan ditanya tiga kali.

Menurut satu pendapat dari Jalal as-Suluti bahwa orang mukmin itu akan
ditanya selama 7 hari dan orang kafir akan ditanya selama 40 hari. Kedua
malaikat tersebut akan menanyai setiap orang dengan bahasanya sendiri -
menurut qaul yang sahih-. Hal ini berbeda dengan pendapat yang mengatakan
bahwa pefta'yaan itu dengan bahasa Suryani. Karena itulah sebagian ulama
berkata:

o-^ itjiJ' ,s;6 =# bJ, iti'3u :;ir .i'',J 'j\
g.'J ', -r-. v J
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"Di antara keanehanyang terlthat oleh dua mata bahwa perta.nycan
kubur itu dengan bahasa Suryani. Guru kita at-Bulqini yang
mengfatwakan pendapat int. Dan aku tidak pernah melihat dengan
mata kepala sendiri ada orang lainyang berpendapat seperti int,.

Mayyit itu tetap ditanya meskipun anggota tubuhnya bercerai-berai atau
organ-organ tubuhnya telah dimakan binatang buas karena gampang saja
bagi A11ah untuk mengembalikan ruh ke dalam anggota-anggota tubuhnya
itu meskipun sudah bercerai-berai karena kekuasaan Allah patut untuk yang
demikian. Dan terdapat kemungkinan.bahwa Allah akan mengembalikannya
s eb agaimana keadaannya yang semula.

Jika sekelompok orang mati dalam satu waku dengan iklim yang berbeda-
beda maka menurut al-Qrrtubi bisa saja dibesarkan kedua zat malaikat itu
dan mengajak bicara makhluk yang banyak rersebut dengan sekali bicara.
Sedangkan menurut al-Hafrz as-Suyuti bahwa terdapat kemungkinan
banyaknya malaikat yang dipersiapkan untuk hal yang demikian. Syeikh
Hulaimi dalam kitab al-Manahij mengikuti pendapat ini dan beliau berkata:
"Serupa dengan pendapat tersebut bahwa malaikatus sual adalah satu
kelompok yang besar dimana sebagiannya dinamakan Munkar dan yang
sebagiannya lagi dinamakan Nakir lalu kepada tiap-tiap mayyit diutus dua
orang saja dari mereka'

Mengenai materi pettanyaan, zda yang akan ditanya tentang sebagian
iktikad dan adajuga yang ditanya tentang seluruh iktikadnya. Ibnu Abbas
berkata: "Mereka akan ditanya tentang dua kalimah syahadat". Sedangkan
menurut Ikrimah: "Mereka akan ditanya tentang iman kepada Nabi
Muhammad &E dan tentang urusan tauhid.

Ad,a iwayat mengatakan bahwa kedua malaikat itu akan berkata:

,p-1tt$ g Jt v ='Apa pendapatmu tentang takt-lakt tni gakni Nabi
Muhammad W?". Kedua malaikat itu mengatakan demikian -tanpa
penghormatan dan pengagqngan- adalah agar terlihat perbedaan anterra. orang
yang benar-benar beri?nan kepadanya dan orang yang ragu-ragu. Maka yang
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benar imannya akan memberikan jawaban dengan tepat sedangkun yung .uf
akan berkata: "Aku tidak tahu!" maka celakalah ia selama-sel amanya.

Pertanyaan itulah yang merupakan fitnah kubur. Namun ada dikatakan
bahwa fitnah kubur itu adalah talajjuj (keragu-raguan) dalam menjawab. Ada
juga dikatakan bahwa fitnah kubur itu adalah hadirnya iblis di salah satu sudut
kubur sambil menunjuk kepada dirinya sendiri dan menuntut dari si mayyit
agar menjawab bahwa dialah Tuhannya diketika malaikat bertanya:"siapakah
Tu.hanmu?".

Diterangkan dalam Hadis adatya beberapa orang yang termasuk
pengecualian dalam arti tidak akan ditanya dalam kubur. Mereka adalah:

7. Para nabi. Pendapatyanghak bahwa mereka tidak akan ditanya. Pendapat
lain mengatakan bahwa mereka akan ditanya tentang Jibril dan wahyr
yang diturunkan kepada mereka. Namun junjungan agung para nabi yakni
nabi kita Muhammad ffi tidaklah panras dikhilafkan dalam masalah ini.

2. Shiddiiqin yakni mereka yang sela1u jujur dan benar dalam setiap perkaraan
dan pengkhabaran.

3. Sluhada' yakni mereka yang tergolong mati syahid

4. Muroobithin yakni mereka yang berada di garis depan ketika terjadi
peperangan melawan orang-orang kafir.

5. Mereka yang sebagian besar waktunya dipergunakan untuk membaca surat
al-Mulk setiap malam, baik ketika hendak tidur atau sebelumnya. Begitu
juga dengan surat as-Sajadah menurut pendapat sebagian ulama.

6. Mereka yang membaca surat al-Ikhlas di ketika sakit yang membawa
kepada kematiannya.

7. Orangyang meninggal karena sakit perut.

8. Orang yang meninggal karena penyakit kolera atau selainnya pada musim
mewabahnya penyakit tersebut dan dia menghadapinya dengan sabar dan
ikhlas.

9. Orang yang meninggal dunia pada hari atau malam jumat.

10.Mereka yang meninggal sewaktu kecil yakni sebelum mukalaf.
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Namun pendapat yang kuat bahwa selain para nabi dan syuhada' dalam
peperangan akan ditanya dengan pertanyaan yang ringan.

Hikmah dari pertanyaan itu adalah menampakkan apa-apvya.ng
disembunyikan oleh para hamba di dunia ini berupa iman, kufur, taat atau
maksiat. Maka orang-orang mukmin yangtaat akan menjadi kebanggaan
Allah dihadapan para malaikat dan yang selain mereka akan dibuka kedok
dan kesalahannya.

2. AzabKubur

Pe nyandaran azab kep ada kubur adalah 1i1- ghalib (b erdasarkan kebias aan)

dalam art\ azab itu tidak mesti terjadi pada orang-orang yang dikubur saja.

Jika A1lah berkehendak unfuk mengazab seseorang yang telah mati maka Dia
pasti akan mengazabnya, baik dia dikubur atau tidak, meskipun dia disalib,
tenggelam di lautan, dimakan binatang atau terbakar hingga menjadi abu dan
diterbangkan angin. Azab itu tidak akan terhalang oleh kondisi ma'rvit vang
berserakan anggota tubuhnya.

Yang terkena azab adalah badan dan ruh berdasarkan pendapat yang
tepegang. Berbeda dengan Muhammad bin Jarir at- Thabari dan Abdullah bin
Kirom serta segolongan lainnya yang mengatakan bahwa yang tetkena azab

itu adalah badan saja dan A1lah menciptakan idrak (pencapaian) sekira malyit
dapat mendengar, mengetahui, merasa lezat dan merasa sakit.

Azab kubur itu adalah bagi orang kafir, orang munafik dan orang-orang
mukmin yang berbuat maksiat. Akan tetapi azab ittt ber-keterusan menimpa
orang-orang kafir dan munafik sedangkan bagi orang-orang mukmin yang
berbuat maksiat yakni mereka rvang ringan kemaksiatannya azab itu akan
terputus dan mereka diazab sesuai derajat kemaksiatannya.

Ibnul Ql,yim mengatakan bahwa azab kubur itu kadang-kadang terangkat

dengan sebab doa, sedekah atau yang selainnya. Dan setiap orang yang tidak
ditanya dalam kubur maka tidaklah dia akan diazab di dalamnya.

Di antara azab kubur itu adalah gigitan 99 ekor ular besar sebagaimana

rrwayat yang dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah,Ibnu Majah dan Said al-
Khudri bah'rva Rasulullah ffi bersabda:
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'Allah akan menyiksa orang kqfir dt kuburnl,ta dengan 99 ekor ular
besar yang akan menggigit dan menyengatnya hingga ttba hari
kiamat. anda[ satu ekor ular di ctntarzn)/a meniup bttm[ [nt nlscaya
tidaklcrh d[a akcrn menttmbuhkan tumbuh-tumbuhan hljau".

Di antara azab kubur juga adalah himpitan kubur dimana dua sisi kubur
itu akan menghimpitnya hingga remuk tulang-tulang rusuknya.

3. Nikmat Kubur

Nikmat kubur adalah sesuatu yang wajib terjadi dan hanya dikhususkan
bagi orang-orang yang beriman. Penyandaran nikmat kepada kubur adalah 1i1-

ghalib karena dia tidak hanya tertentu bagi orang yang dikubur.

Di antara nikmat kubur adalah:

1. tr'leluasnya kubur menjadi 70 hasta panjang dan lebar.

2. trbukanya kekuatan dari dalam surga pada kubur itu

3. Penuhnya kubur itu dengan harum-haruman

4. trciptanya kubur itu sebagai satu taman di antara taman-taman surga.

Terdapatnya pelita di dalam kubur hingga kubur itu terang benderang
laksana malam di bulan purnama. Satu riwayat menerangkan bahwa
Allah mewahyukan kepada Musa ri*J\: "Pelajarilah kebaikan dan ajarkan
dia kepada orang lain karena sesungguhnya Aku akan menyinari kubur-
kubur para pengajar dan penuntut ilmu hingga mereka tidak akan
merasa k_esepian di tempat itu". Satu r\wayat dari Umar menyebutkan:

>+ e',1 lt 'r"1 
:\\ )7; e ,'; G = "Barangsiapa memberikan lampu

pinerang untuk masjid Allah maka Allah akan m€mbertkcn lampu
p€nerzng di dalam kuburnya".
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4. Pembangkitan untuk menerima penggiringan

Arti pembangkitan di sini adalah menghidupkan orang-orang yang sudah

mati cian mengeluarkan mereka dari kuburnya sesudah mengumpulkan
bagian-bagian tubuhnya yang asli yang kekal dari awal umur hingga akhir
meskipun telah terpotong sebelum matinya. Lain halnya dengan bagian-
bagian tubuh yang tidak kekal dari awal umur hingga akhir seperti kuku.

Sedangkan arti penggiringan adalah menggiring mereka semua ke satu
tempat berupa bumi suci yang sudah diganti dimana Allah tidak pernah
didurhakai. Di sana mereka akan berdiri menunggu keputusan A1lah tentang

. nasib mereka. Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara mereka yang akan

diberi balasan seperti manusia, jin dan malaikat dengan mereka yang tidak
akan diberi balasan seperti sekalian binatang. Ini adalah pegangan ulama-
ulama muhaqqiqin serta ditashih oleh imam Nawawi. Sebagian ulama
berpendapat bahwa yang menerima penggiringan itu hanyalah mereka vang
akan menerima balas'an saja.

Mereka yang sempurna kelahirannya jelas akan menerima penggiringan.
Adapun as-siqtu yakni anak yang terlahir sebelum sempurna 6 bulan maka
jika dia lahir sesudah ditiupkan ruh, dikembalikanlah ruhnya itu pada hari
penggiringan dan ketika masuk surga jadilah ia seperti keluarganya dalam hal
keeiokan dan tingginya perawakan. Namun jika dia terlahir sebelum ditiupkan
ruh maka jadilah ia sebagaimana layaknya semua benda yang tidak mempunyai
ruh seperti batu yakni akan digiring kemudian menjadi debu

Orang pertama yang akan terbelah bumi daripadanya adalah Nabi kita
Muhammad S karena beliaulah orang pertama yang akan dibangkitkan
dan orang pertama yang akan mendatangi padang mahsyar sebagaimana juga
beliau orang pertama yang akan masuk surga

Sesudah beliau adalah nabi Nuh menurut satu riwayat. Sedangkan pada
riwayat lain menyebutkan Abu Bakar. Namun riwayat ini dimaknai bahwa
Abu Bakar itu adalah sesudah para nabi.

Dan tingkatan manusia pada hari penggiringan berbeda-beda. Di antara
mereka

1. Ada yang berkendaraan dan dialah orang yang takwa.
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2. Ada yang berjalan kaki dan dia adalah orang-orang yang sedikit
amalannya r ii,

3. Ada pula yang,begjri$n di'qgas yqlehnya dxr dip ddal*h;o-rang-orang kafir.

:; i,' i.. : : -,,
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Masalah Pengembalian Tubuh
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"Katakan bahwa akan dtkembalikan tubuh itu d"engan tahqiq

(berdasarkan dalll) sesudah adam (ke ttcrcl.aannyal, adi dtkatakan
sesudah tgfrtq (tercerat-beralnya) dalam keadaan cclam dan tgfrlq ttu
murn[ keduanya. Akan tetapi khtlqf inl khusus dengan sebab ttc{ak
termasuknya sekal[an nabt dan orang-orangyctng telah ctt nashkan
atas mereka".

Maksudnya iktikadkanlah bahwa A11ah d6 akan mengembalikan tubuh
itu dengan zatnya. Maka tubuh kedua yang akan dikembalikan adalah tubuh
pertama dengan zatnya sendiri, bukan yang semisalnya. Karena kalau tidak
begitu niscaya lazimlah bahwa yang diberi pahala atau siksa bukan tubuh yang
berbuat taat atau maksiat. Dan ini batil berdasarkan ijmak.

Dengan demikian pengembalian tubuh itu terjadi sesudah dia tidak ada
secara keseluruhan -kecuali ajbuz zanab-. Dan pengembalian itu adalah

:.b.rg1iq11a penjadian nya yang pertama. kali sebagaimana firman A11ah:
ilits r5i-r.J t;S' = "Seba€almana Dla tetah menitptakan kamu pacla
permulaan (demlkian pulalah) kamu sekalian akan kembatt (kepactag,qt,'
(Al-A'raf :29).

Pendapat lain mengatakan bahwa pengembalian tubuh itu te{iadi sesudah
mencerai-beraikan bagian-bagian tubuh dengan sekira tidak tinggal pada
tubuh itu dua jauhar fardi yang bersambung

Dengan demikian terdapat dua pendapat dalam hal pengembalian tubuh.
Yang pertama mengatakan sesudah adam dan yang kid"a sesudah tafriq.
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Dan pendap 

^t 
yangshahih adalah yang pertama. Karena itulah pengarang

mendahulukan penyebutannya dalam bait di atas.

Maksud daripada "adam dan tafriq yang murni keduanya" adalah ketiadaan

yang murni dan pencerai-beraian yang murni. Arti dari ketiadaan yang

murni adalah bersihnya dari keserupaan vurrjud bagi juzu' apa saja. Dan arti

dari pencerai-beraian yang murni adalah bersihnya dari keserupaan ittishol
(persambungan) pada juzu' -juzu' nya.

Namun demikian perbedaan pendapat itu tidak mutlak berlaku kepada

semua tubuh karena tidak termasuknya sekalian nabi dimana tubuh-tubuh

mereka tidak termakan oleh bumi dan badan-badan mereka tidak hancur

dengan kesepakan ulama.

Begitu juga tidak termasuk dalam perbedaan pendapat itu orang-orang

yang telah disebutkan dalam nash syar'i bahwa tubuh-tubuh mereka tidak

akan dimakan oleh bumi. Di antara mereka itu adalah:

' Para syuhada' dan yang dimaksud di sini adalah setiap orangyaflg
terbunuh di atas kebenaran walaupun tidak termasuk syuhada' ma'rikah

(syahid dalam peperangan).

. Para mu' azzin yang ikhlas yang hanya mengharapkan rida Al1ah semata,

bukan karena upah orang kepadanya.

' Paraulama yang mengamalkan ilmunya

' Mereka yang terus-menerus membaca Al-Qrr'an dan mengamalkan

kandungannya serta mengagungkannya dengan memantapkan lidah serta

menjaga kesucian dan adab dalam membacany^.
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Pengembalian Aradh
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ioo,o* not lrrgr*ur,ii, aradh ,rr-oooi, i;* urroro*:;., yans
terkuat adalah dtkembaltkannya aradh dengan segala atnnya".

Aradh adalah sesuatu yang berdiri dengan jisim seperti gerakan, diam,
warna-warna danyang seumpamanya darrpada sifat-sifat yang baru.

Dalam hal pengembalian aradh terdapat dua pendapat:

1. Aradh itu akan dikembalikan diketika terjadi pengembaLian jisim. Inilah
pendapat mayoritas dan Imam Asy ari cenderung kepada pendap.at ini.

2. Aradh itu tidak akan dikembalikan secara mutlak. Ketika hari
pembangkitan nanti jisim akan didapatkan dengan aradh yang lain.
Sebagian ulama kita adayangmengikuti pendapat ini.

Berdasarkan pendapat pertama maka semua aradh akan dikembalikan

llf rans panjang kekalnya seperti sifat putih atau yang lainnyaseperti suara.
Tidak ada pula perbedaan antata sesuatu yang maqdurl-.rrr"ng dikuasakan)
kepada hamba seperti pemukulan dan yang lainnya seperti ilmu.

Jika dikatakan: "Kalau aradh itu dikembalikan maka akan berkumpullah
perkara-perkarayang saling menafikan seperti panjang, pendek, besar dan
kecil" maka dapat dijawab bahwa pengembalian aradh iidukluh sekaligus
melainkan bertahap sebagaimana keadaannya di dunia akan tetapi semua
aradh itu akan berlalu pada diri seseorang bagaikan kedipan mata.
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Pengembalian Zaman

qq)t ) r eq'F .,!;"2,)t I )1"j,y Jt a (\ . . )
"DGlGm hal pengemballan znman terdapat dua pendapat. Sedangkan

hisab adalah perkarayang hak dan terhadap perkarayang hak tidak

ada keragu-ragltan".

Dalam ha1 pengemb afian zaman terdapat dua pendapat:

1. Semua zamall- yang telah dilewati oleh jisim akan dikembalikan agar

dia memberi kesaksian terhadap perbuatan baik dan buruk seseorang.

Pendapat inilah yang lebih kuat.

2. Zaman-zaman itu tidak akan dikernbalikan karena akan berkumpul

perkara-perkara yang saling menafikan seperti zaman lampau, zamafl

sekarang dan zamanyang akan datang.

Akan tetapi mereka yang berpegang kepada pendapat pertama mengatakan

bahrva pengembal 1-an zamar. itu tidak sekaligus melainkan bertahap

sebagaimanayang terjadi di dunia akan tetapi dalam tempo yang sangat

cepat.

Perkataan pengarang dengan 
"6- oU;t, menunjukkan bahwa hisab itu

sesuatu yang hak yakni telah tetap berdasarkan Al-Qu'an, Sunnah dan ljma'.

Di dalam Al-Qrr'an disebutkanuLlJr 'e-. = "Yang ccpat hisabnya".

Sedangkan dalam Hadis: ''#tu il F ,J(jrrii*E = "Htsabtah dirimu
sebelim kamu dthisab". Dan semua kaum muslimin sepakat mengettai

keterjadiannya.

Menurut bahasa, hisab adalah l-ri (bllangan) sedangkan menurut istilah:

"Penghentian Allah terhadap sekalian manusia terkait amalan-amalan mereka,

yang baik atau yang jelek, berbentuk ucapan atau perbuatan dengan terinci

sesudah mereka mengambil cztatan-cat"tan amal mereka".
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Hisab itu adalah untuk orang mukmin, orang kafir, manusia dan jin kecuali
orang-orang yang termasuk pengecualian. Disebutkan dalam satu Hadis:

*f':t:v
'Ada 70.000 orang dt antara umatkuyang ckan masuk surga clengan
tanpa htsab. Maka dikatakan kepada Rasulu/lah fg: "Kenapa engkau
tidak mtnta tambahan kepada Tuhanmu?,,. Beliau meryawab; ,Aku
telah mlnta tambahan kepadatrlya raru Dia membenkin rcmbahan
70.000 orang untuk masing-mastng daripacla ZO.O00 yan.g
terdahufurruo)" . Dtkatakan lagt kepada bel[au; ,,Kenapa engkau ticlak
mlnta tambahan kepada Tuhanmu?". Beltcru meryiawab:-,Aku tetah
minta tambahan kepadaNsta lalu Dta membertkan tambahan berupa
tiga tum p ahan dengan kekuas aanNya Jang mu l[a ",

Tambahan dengan tiga tumpahan itu artinya tidak terhitung lagi. Maka
merekalah yang termasuk pengecualian yang kelak akan masuk ,t-rrgl d.ngu,.
tanpa hisab.

Jika dari golongan mukmin itu ada orang yang lebih dekat kepada rahmat
maka ia akan masuk surga dengan ranpa hisab Jan jika dari goiongan kafir
itu ada orang yang lebih dekat kepada kemurkaan maka ii akan masuk
neraka dengan tanpa hisab. Maka satu golongan akan ada yang masuk surga
tanpa hisab dan satu golongan lagi akan adayangmasuk r.ruf,u tanpa hislb
sedangkan golongan yanglainnya akan dihentikan unruk menerima hisab.

Mengenai maksud dari "Penghentian Allah terhadap sekalian manusia
terkait amalan-amalan mereka" para ulama berbeda pendaput. Ada yang
mengatakan bahwa Allah akan menciptakan di dalam hati-mereka iimul

166. A-rtinya 70.000 dikalikan 70.000
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ilmu dharuri sesuai kadar amalan mereka berupa pahala dan siksa.Ini adalah

pendapat al-Fakhru. Ada lagi yang mengatakan bahwa Allah menghentikan

,r,.r.t , dihadapanNya dan Lendatangkan buku-buku catatan amal mereka

yang di dalamnya teidapat kejelekan dan_kebaikan lalu A1lah berkata: "Inilah

L.;Jt.U,r-t .j.i.k^r,-rr, Aku telah melepaskannya dan inilah kebaikan-

ki*ku.r,,,,r, Aku telah mel-ipat-gandakannya". Pendapat ini dikutip dari lbnu

Abbas.

Pendapat lain mengatakan bahwa Allah akan mengajak mereka bicara

terkait u*ulrrr-r*alin mereka, begitu juga terkait yang- menjadi hak

dan balasan mereka yakni pahala dan siksa lalu Kalamullah yang QLdim

memperdengarkan 1Tl...ku. Inilah pendapat yang bersandarkan kepada

beberapa Hadis shahih

Diterangkan dalam satu riwaYat:

. o , , o/. a r t, i- t..,2 t ,. \ al

\r.{ ab ei 4*ri :iJ Ar Jw :y *;-{ u4 ilt rt
r' ol .,o, t ). l ' 

j 'l '
,"i1 rtr' e g1L W';:, JW i', U p JW tS ry- G

e 4r U1;yd
,,Bahwasanya Atlah akcn mencruh pundakNya keatas ham_baNyaoet)

lalu berkata: "Wahai hambaku €ngknu telah melq.kukan perbu7tcn lni

pad.a hcn ini,.. ", Hamba itu berkata: ,,Benar wa.hhi Tuhanku,'. Maka
'Atlah 

berkatc: "SGya telah menutupnyT darimu di dunia dan Saya

mengampunlnya untukmu pada hari lni". (HR. BukhariMuslim)

Penghisaban Allah terhadap seseorang tidak akan disibukkan oleh

penghis:aban terhadap'yang lainnya melainkan Allah akan menghisab sekalian

manusia secara bersamaai sampai-sampai setiap orang akan melihat bahwa

dirinya sendirilah yang sedang terkena hisab'

Tata carahisab itu berbeda-beda. Ada yang mudah, sulit, rahasiz,teraflg-

terangan, pencelaan dan lain sebagainya'

167. Meliputi dan menjaganYa
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Sedangkan hikmah daripada hisab itu adalah menarnpakkan tingkatan-
tingkatan derajat kemuliaan seseorans dan menyingkap segala macam kedok
orang yang kurang dalam beribadah. Maka dengan meyakini terjadinya hisab
akan muncul gairah terhadap amal kebaikan dan menjauhkan diri dari segala

amal kejelekan.
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IOt:
Balasan Allah Terhadap Kejahatan dan Kebaikan

fiu, il""* ovuat, u 4l ;y oVr6 1 \ . .r 
;

"Di stsi Allah perbuatan-perbuztaniahat akan dibalas denganyang
setimpal dan amal'amal kebaikan akan diltpat gandakan dengan

keutamaan".

Di sisi Allah balasan terhadap perbuatan-perbuatan jahat akan disesuaikan

dengan kadar kejahatan. Allah i$6 berfirma.t, qq at; y' i\'-1= "Dan

balisan suatu kq/ahatan ad.alah sesuai dengan kelalatii [7115sniiioea)"'

Ini jika Allah berkehendak untuk membalasnya karena Allah bisa saja

mengampuni perbuatan-perbuatan jahat yang tidak sampai membawa kepada

kekufuran. Namun jika sampai membawa kepada kekufuran maka kekal-lah

pelakunya di dalam neraka.

Nfengenai firman Al1ah:

. t 
" co, . rt'i, .1,' *,'jr' o 1 

o,)o-. 
o "

QJ ,lt- &; e;\.F l$_;:.U. r. i:1, ,-" q

"rororgr:;o *r-u'r)o ,roio,n, *7u*,, or;r;ir*r- maka

balasannya adalah nerakajahannam, dta kekal d[ dalamnyao,tt".

Dimana pada ayat ini pembunuhan secara sengaja dihukumkan sama

dengan kekafi.ran yakni sama-sama kekal dalam neraka maka maksud dari

kekal di sini adalah ej-::t 3p (tinggal yang sangat lama di dalam neraka)

untuk selanjutnya dileluarkan dan dimasukkan ke dalam surga jika masih

terdapat iman dalam hatinya.

As-Sayyi'at adalah suatu perbuatan yang menyebabkan pelakunya tercela

dalam pandangan agama,baik dia itu kecil atau besar. Dinamakan dengan

168.As-S1uro :40
169.An-Nisa' :93
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(kejelekan) karena pelakunya menjadi jelek rupanya ketika dihadapkan

i:::i:.f.^tXta',-perbuaian 
jeleknya it, puiu h"riLu*ut kelak. Dan yangdrmaksud adalah perbuatan jere.k atau jahat yang dirakukan seseorang baik

secara hakikat maupun secara hukum. 
-

, . 
Kejahatan yang dilakukan secara hukum adarahbahwa diremparkan

kejahatan.itu atasnya karena pernah men-zharimi orang rain-s.sudah habiskebaikan-kebaikannya. Har inr karena kebaikan o.urrg fr.rg t.ru"r, zhalim
akan diambil dan diberikan kepada orang yang dizhariii. riu;ir.u kebaikan_
kebaikan orrq y1"g berbuat zharim itu s;;ahiabis maka r..;rrrJir" r..;ahatan
orang yang dizhalimi akan dilemparkan kepadanya. r 

---'

. _.P.erk1taan 
pengarang dengan ,@u. i"r,i .,u;i,r maksudnya bahwa

Allah rH akan melipat-gandlkari kebaikan-kebaikan hamb. dengan sebab

l:y:"Sirlnylll.lk* karena suatu kewajiban atasNya. Atlah d5 berfirman:,^:-*^:* -^,_,,-- ,Dan Allah meltpat_ganclakan garyaran pahala
R€pada sMpa yang D[a kehendaki \170).

A1-Hasanat adal.ah suatu perbu atarr yang mana pelakunya akan
mendapatkan pujian dalam pandang, ugu*r. Dirr^_ukurid.G;" hasanah(kebagusan) karena bagr,snya *rluh-oru,g"ynng memiriki perbuatan itu ketika
kelak dia meiihatnya pada hari kir-ut.

, Perbuatan baik yang akan menerima tadh'if (peripat-gandaan) adalah
dengan syarat- syarut sebagai berikut:

1' Perbuatan baik itu maqburah (diterima), bukan mardudah (dirorak)
lantaran riya' dan,yang seumpam anyakarenayang seperti itu tidak ada
p ahalany a s am a - s e kali.

2' Perbuatan baik itu ashriyyah yakni berum pernah dilipat-gandakan. Jadikalau tidak 
1shli1y.1f seperriiebaikan yr'g t.r;rdi d".,gu,i sebab tadh.if

maka tidaklah dia dilipat gandakan duu Lli.
3' Perbuatan baikitu dikerjakan oreh hamba atatryangmenempati hukumnya

dengan bahwa orang-lain yang merakukannya untlk dia sebagaimana jika
orang lain bersedekah dengan meniatkan pahalanyauntuk,(nda. Tetapi
kalau perbuatan baik itu ;asih dalam niat untuk merakukannya maka

-

770. N-Baqarah:267
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hanyalah ditulis satu kebaikan dengan tanpa tadh'if. Namun demikian

seseorang yang sebelumnya selalu melakukan kemaksiatan kemudian dia

meninggalkannya maka baginy. a kebaikan yang dilipat-gandakan.

4. Perbuatan baik itu bukan kebaikan yang diambil dari seseorang yang

pernah berbuat zhalim kepadanya maka kebaikan yang seperti itu tidaklah

dilipat-gandakan.

Tadh'if adalah di antara kekhususan umat Nluhammad. Adapun umat

yang selainnya maka kebaikan mereka itu hanya ditulis satu kebaikan.

Derajat tadh'if yang prlirg sedikit adalah 10 dan terkadang hingga 70

sampai 700 atau lebih dengan tanpa batas. Derajat tadh'if itu akan disesuaikan

dengan bagusnya niat dan keikhlasandalam melakukan kebaikan.



aWd!"
.dfl*"*'

&290$h*e*r*t*qnt ;:dI

102:

,a\6iEV

Penghapusan Dosa-dosa Kecil

'k i'ivi ftb * # ;ril./Gitri (r.y)r. J .J J---- r' a-: t7. 1J
"Dengan meryauht dosa-dosa besar maka d.iampunkanlah closa-
dosa kec[l dan telah datang rtwqyat bahwa wud.u itu menghapuskan
dosa".

Ter_masuk menjauhi dosa-dosa besar adalah bertaubat daripadanya
sesudah mengerjakannya.ladi tidak hanya diartikan dengan "tidak p.rrr"h
mengerj akan ny a" . L ain halnya dengan mengerj akan do r.r do, u bes ar tanpa
bertaubat.

" Menjauhi dosa-dosa besar berarti menghapuskan dosa-dosa kecil. Allah
& berfirman:

r* "r* ;b o r*r;';tsr$i o\

"J[k.a 
_kamu menjauht dosa-dosa besar yang kamu dilarang

melakukannya ntscaya Kami hapuskan d.irimu d.osa-d.osa
kes alahanmu yakni dosa-dos a kecil".

Rasulullah ffi bersabda:

i.d.l\ ::;;-r;rW:;'_6"J;*[ir .>r,jUt 6:i * :r*
ti,ti,.1 a,.,,_-i,.o._o.1. ._"1t 1ti, ja4\11 Fygti,iaar:t:;.i+A'; _ri il i:t,
"Ttdaklah seorrng hamba [tu menunalkan salat lima waktu d.an
berpuasa ramadhan serta meryauhi dosa-dosa besaryang tu.1'uh
kecual[ dibukakan bagtnya delapan ptntu-pintu surga dj"hart kiamat
sampat-sampat ptntu [tu saling berbenturan saktng kosongnyaoTt),.

171. HR. Ibnu Hibban, al-Hakim dan Baihaqi.
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Tujuh macam dosa besar itu adalah:

1. Syirik kepada Allah

2. Mengerjakan sihir

3. Membunuh orang tanpa hak

4. Memakan harta anak yatim

5. Memakan Riba

6. Melarikan diri dari peperangan

7. Menuduh irn kepada perempuan baik-baik

Dalam Hadis yang lain Rasulullah ffi bersabda:

l(a, ;: \vz;-,: a;i*4Jt ;: idt, i**+st or'jA1

i.\ $.uit-ffia.Lt'#
"Salat-salat )/ang l{ma waktu danjum' at kepadajum' ct )/ang lain
serta ramadhan kepada ramdhan yang lain adalah penghapus dosa-

dosayang ada di GntGrGrU/a apabila dljauhi dosa-dosa besal172)'.

Penghapusan atau pengampunan dosa itu adakalanya dengan menutuP

dosa tersebut dari penglihatan malaikat beserta tetap ia dalam shahifah dan

adakalanya pula dengan menghapusnya dari shahifah-shahifah malaikat.

Sebagian ulama mengatakan bahwa yang disahihkan dikalangan Muhaqqiqin

adalah pendapat yang pertama.

Selain "menjauhi dosa besar" dapat menghapuskan dosa-dosa kecil
sebagaimana telah diterangkan maka tersebut pula dalam beberapa tiwayat

bahwa wudu juga dapat menghapuskan dosa-dosa kecil.

Utsman bin Affan berkata:

ki e^^oi l'g #trrt' *b y\ i";t ryaozo -. Jlr
e r+91

172. HR.Muslim
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'Aku telah mendengar Rasulullah *E bersabda: Tidaktah seseorung
menyempurnakan wudu kecualt diampunkan dosa-dosanya, baik
yang terdahulu maupunyang terkemudian.

Dalam safu riwayat diterangkan:

go#t #,€;${'i c_n3,Fv? u
nt b{ac;i i'tx

"Barangstapa berwudu seumpama wuduku tni kemudian ta berdtrt
lalu ruku' dua rakaat dalam keadaan tidak berbtcarayangjetek d{
da I a m h a tt ny a n / s c ay a d i a m p u n kan d o s a- tlo s any a ya i 19 terd. a h u / u,,.

Begitu juga dalam Hadis yang lain:

if 
't"L:- j;5 i" | 'i, .t o e1. rc, o J. e. - .-fJt * ry

"Ttd_aklah seorang musltm ttu berwudu lalu dla memperbagus
wudunya sertr mengerjakan salat kecualt dtampunkan bagtnya
dosa-dosayang ada d[ antara dua salat ltu dan Gntara sataiying
mengirtnglnyr$73)'.

Penyebutan salat pada Hadis di atas adalah untuk menggemarkan
melakukan salat sunah wudu agar pahalanya bertambah. Bukan menunjukkan
bahwa wudu yang dapat menghapuskan dosa-dosa kecil itu adalah wudu
yang diiringi dengan salat sunah karena,penghapusan dosa dengan sebab
wudu tidaklah tergantung pada yang demikian sebagaim a..a riiayat yang
dikeluarkan Imam Ahmad dalam keadaan marfu':

173. HR. Buldrri Muslim
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,,Wuclu ittt clapat m€nghapLtskan dosa-doSa sebelumry/c kemud[an

salct (sesudahryta) me4lndi srlat sunch"'

Perkataan pengarang dengan "telah datang riwayat bahwa wudu itu

menghapuskan dosa" menunjukkan bahwa penghapusan dosa itu tidak

terbalas pada meniauhi dosa-dosa besar saja melainkan wudu juga dapat

menghapuskannva. Demikian pula salat lima waktu, puasa ramadhan, haji

mabrur dan lainnya.

Jika dikatakan bahrva: "Kalau wudu menghapuskan dosa-dosa kecil

maka puasa tidaklah mendapatkan dosa yang akan dia hapuskan dan begitu

seterusnya..." rrraka dijawab bahwa dosa-dosa itu ibarat penyakit darr ketaatan-

ketaaran sebagai obatnya. Sebagaimana tiap-tiap jenis penyakit ada obatnya

yang tertentu yang tidak bermanfaat padanya obat yang lain maka begitulah

pula halnya dosa dan ketaatan. Artinya bagi tiap-tiap dari jenis dosa tertentu

ada penghapusnya berupa ketaatan yang tertentu pula dimana ketaatan-

ketaatan lain tidak bermanfaat padanya. Ha1 ini ditunjukkan oleh Hadis:

L;:l iq- i, Ix; \ ) i"r- c' "1 s.i:, i ri)r q 3t

Ji;Jr )o ';-r)\ 6?{--1-- '> \:
"sesungguhnya dt antara dcsa-dosa ltu terdapat beberapa dosayang
tidak clapat dihapuskan oleh pu(tsl, salat danilhad. Yang dapat
mengh G p Lts n),a hanJalah berus aha untuk menghldupt keluarga "'

Mengenai dosa-dosa kecil yang dapat terhapus dengan beberapa perkara

seperti yang telah disebutkan adalah dosa-dosa kecil yang berhubungan

dengan hak Allah "i6.

Adapun dosa yang berkaitan dengan hak manusia maka he,ruslah

dilakukan muqoosshoh yakni penuntutan balas dengan cara diambil sebagian

dari kebaikan-kebaikan orang yang menzhalimi 1alu diberikan kepada orang

yang dizhalimi. selanjutnya jika kebaikan-kebaikan orang yang menzhalimi

itu sudah habis maka dilemparkan kepadanya sebagian dari kejahatan orang
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yang dizhalimi itu. Akan tetapi a7-Bazzar melgeluarkan sebuah riwayat dari
Anas bin Malik dalam keadaan marfu' dimana Rasulullah W bersabda:

.irr :- Li ,r'*t r,;e ;:J Ji uv -r.-i :ilr l.j "d 
>-i ;;. -). v) . oJ 

=- 
f J

.1r Yf "4i ,ei ai\t\;*,, p , 
ja 4ll ,W .:r:t-ij 6;u)

or,. o1 i, . ,.ir??: ".,-.- t',-- ti ",i 
,., ..1 , r- r

-g: f lt :t L^-ro$i bC 4.4J :;i .;u! _*;U)U
"Barangstapa membaca eul Hualloohu Akad r0o,ooo kart maka clict
telah membeli dirtrrya dart Allah dan seorang pen)/eru mengumumkan
(sebuah pengumuman) dart Ailah {E at langlt dan bumiNya;
"Ketahutlah, sesungguhnya.fulan telah dtbebaskan oteh Altah.
Barangstapa memiltkt tuntutan lantaran perbuatan jahatnya maka
hendaklah dta mengambtl (balasan)nya dari Attah,'.

zahir riwayat ini menunjukkan juga adanya penghapusan dosa-dosa
besar dengan membaca Qrl Hualloohu Ahad 100.000 kali dan inilah yang
dimaksud al-Itaaqotul kubro (pembebasan terbes ar).

Termasuk yang dapat menghapuskan dosa-dosa besar adalah :

1. Haji mabrur berdasarkan sabda Rasulullah ffi.

'uittt;t;)i A )r,;;t?i
"Hqit mabrur iru ndak lain balasannya kecuah surga'.

2. Jihad berdasarkan sabda Rasulullah ffi:

a/ ,'rn,2t
, J> t-a'l\-

o
o -lt->-Jl -9c

"Sesungguhnya berperang d[ darat itu dapat menghapuskan dosa-
dosa kecualt yang terkait dengan manusta sedangkan berperang d.t

:q'\:t;4 ?' e ,i,3:
:q'
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laut d.apat menghapuskan dosa-dosa Sampaipunyang terkatt dengan

manusia". ,,.
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Hari Akhir dan Ketakutan di padang Mahsyar

J':t)e:qry:F.
"Har[ akhir Itu, kemudlan ketakutan dt tempat pemberhenttan ad.alah
sesuatuJ/ang hak maka rtngankanlah wahat Zat yang penyayang clcn
berlkanlah pertolongan".

Hari akhir adalah hari kiamat. Permulaannva dari sejak penggiringan

!-ss.u waktu yang tidak terbatas berdasarkan qa.,1 y*,rg-shahih. Ada
dikatakan bahwa batasnya itu hingga ahli surga -urrk r,rigu Jun ahli neraka
masuk neraka.

Hari akhir itu dinamakan kiamat karena bangkitnya manusi.a pada hari
itu dari kubur-kubur mereka dan berdirinya mereka dihadapan sang pe,-,cipta

serta tegaknya hujjah yang menyelamatkan mereka danlugu tullatr yang
menyengsarakan mereka.

Haulul mauqif (ketakutan ditempat pemberhentian) adalah ketakutan yang
terjadi di padang mahsyar seperti kesulitan dan kesengs 

^raan 
yang dihadapl

manusia karena lamanya berdiri. Ada dikatakan bahwa lama.,ya-berdiri Ji
padang mahsyar itu 1000 tahun sebagaimana dalam ayat as-sajdah. Ada juga
dikatakan 50.000 tahun sebagaimana dalam ayat JV irz+).

pendapat ini tidaklah saling menafikan karena birangan yang tersebur
dalam A1-Qrr'an tidaklah dapat difahami. Atau kare.rala-"nrla berdiri
di padang mahsyar itu tidak sama melainkan berbeda-beda sesuai dengan
perbedaan keadaan manusia. Berdiri disitu bisa terasa sangat lama bagi orung-
orang kafir, sedang-sedang saja bagi mukmin yang fasiq dan akan terasa ringan
bagaikan salat dua rakaatbagi orang-orang mukmin yang taat.

Termasuk yang akan dihadapi di padang mahsyar nanti adalah:

174. A1-N{a'aarij: 1
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1. Pengekangan manusia dengan keringatnya sendiri yang baunya lebih

busuk dari bangkai hingga mencapai telinga-telinga mereka dan keringat

itu meresap pula ke dalam tanah sedalam 70 hasta. Dan keadaan

manusia disitu sesuai dengan kadar amal mereka. Dalam Hadis Muslim
disebutkan:

)'ri3 &(t'r3 F qat ayqt i';" J*Ar iS
A # s:9/t Ced )g,P J$t 3't*
3* u &l *: st:'* u &3 F:* j'3
i>,at ^l;'rvi'rtltat 3?tq A &') ."-* ;:

*GIi:yu;,t:
"Kelak matahari akan dekat sekalt dengan sekalian makhtuk
sehinggajarakrlya dengan mereka seperti ukuran satu mtl. Maka
kead.aan manusia dtsitu sesuat dengan amal-amal mereka dalam
hal (banyak sedikitnya) kertngat. Di antara mereka ada yang
keingatnya mencapai dua mata kakinya, adayang mencapai dua
lututry/a, adayang mencapai dua pinggangnya dan ada pula dt
antara merekayang dikekang oleh kerlngatnya dengan sedemtkian

dahsyat dan Nabi ffi mengisyaratkan dengan mulut4ya".

. Mengenai ukuran mil itu para ulama menafsirkannya dengan pensil

celak dan dengan ukuran tertentu. Salim bin Amir berkata: "Aku tidak
tahu apa yang dimaksud dengan mi1 itu, apakah ukuran jarak di bumi atau

mil (pensil) yang dipakai untuk bercelak".

Dan yang lebih dekat kepada pemahaman adalah bahwa mil disitu
sebagai satu ukuran jarak sebagaimana di bumi.

2. Pertznyaan malaikat kepada manusia tentang amal perbuatan mereka dan

putus-asanya manusia Di sana. A[ah tkg berfirman:

loL,
I t

c>J
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:.o1 ,'l:". or1, o'o1*,oJv ft)et)
"Dan tahanlah mereka (ditempat pemberhenttan) karena sesunguhnya
mereka akdn dttanYa\z s) ".

3. Adanya kesaksian lidah, tangan, kaki, pendengaran, penglihatan, kulit,
bumi, malam, siang dan kesaksian malaikat hafazhatui kirom.

Namun demikian ape-ytngdisebutkan di atas tidak akan menimpa para
n$l,parawal:. dan seluruh orang-orang yang saleh karena Allah f}6j berfirm*:
'5\t LgSt #'n,l= "Mereka tidak akan disusahkan oleh ked.ahsyaran

yang terbesar"(di hari kiamat nantt)$76)". Sekalian mereka itu akan aman
dari azab Allah. Akan tetapi mereka takut kepada Allah dengan ketakutan ijlai
dan i'zham yakni mengagungkan dan membesarkan.

175.

t76.
As-Shafat 24
Al-Anbiya :103
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Pengambilan Buku Catatan Amal

ti ,F 9TF' Cus 
o r;,*Ar )qt 3;i Utt-i.r ('r . t)

"Wqjtb sekalian hamba ttu mengambil shahlfah (buku catatan amal)
s eb agaim ana dtke tahul nas h nya dar[ Al-Qur' an".

Kewajiban para hamba mengambil shahifah dikarenakan adanya
keterangan dari Al-Qrr'an, Hadis dan Ijma' sehingga wajib meng-imaninya
dan kafir orang yang mengingkarinya.

Maksud dari shahifah disitu adalah kitab catatan malaikat terkait apa-apa
yang diperbuat manusia di atas dunia ini.

Beberapa zahir Hadis menunjukkan bahwa tiap-tiap mukalaf mempunyai
satu shahifah di hari kiamat nanti namun di dunia tiap-tiap orlng memiliki
banyak shahifah sebagaimana dijelaskan dalam Hadis i

sr'.1 !, r.5. . "1. 
- ' 

/ z s/ t t a';r-ii5r L* --! , u* tr\iaJ.>i ?';,F ili vr 37",r) :*\;
J '" t ' !-rro. I J,'a z , 

t

e j -.,* jui,lt \#) U* \rt1 a;Jb; it:"r, ,.*i U*t ," v,J

{ >q 3y
"Ttap-tiap mukmtn mempunya[ satu shahlfah settap harinya. /ika
shahlfah ttu telah ditutup dan ttdak ada istigffir di dalamnya
maka dta tertutup dalam keadaan hitam kelam. Danjika dia ditutup
sedangkan terdapat tsttgffir dl dalamnya maka dta tertutup sambtl
dipenuhi cahaya yang berktlauan".

Meskipun zahir Hadis menunjukkan bahwa pengambilan shahifah itu
rata-rata terjadi pada setiap manusia namun ada pengecualian terhadap 3

golongan:
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1. Para nabi

2. Paramalaikat

3. Orang-orang yang masuk surga tanpa hisab. Pemimpin golongan ini
adalah Abu bakar as-Shiddiq +$8.

Mengenai siapa yang akan memberikan shahifah itu kepada manusia, satu
riwayat menjelaskan bahwa angin akan menerbangkannya dari kahazanah
(perbendaharaan) dibawah Arasy dan masing-masing shahifah tidak akan
melangkahi leher pemiliknya. Riwayat lain mengatakan bahwa tiap-tiap orang
itu akan dipanggil lantas diberikan catatan amalnya.

Dengan demikian terjadi pertentangar. Lntata dua riwayat itu
namun keduanya masih dapat dikompromikan yakni bahwa angin akan
me nerb angk anny a. te rleb ih dahulu dari l<hazanah dib awah Arasy lantas
masing-masing shahifah bergantungan di leher pemiliknya kemudian malaikat
menyeru mereka dan mengambil shahifah tersebut dari leher-leher mereka
serta memeberikannya kepada mereka.

Mukmin yang taat akan mengambil catatan amalnya dari sebelah kanannya
dan orang yang kafir akan mengambilnya dari sebelah kirinya, dari belakang
punggungnya. Adapun mukmin yang fasiq maka berdasarkan penegasan al-
Mawardi dia akan mengambil catatan amalrrya dari sebelah kanan dan inilah
pendapat yang populer.

Orang pertama yang akan diberikan catatan amal dari sebelah kanannya
adalah Umar bin Khattab & dan sesudahnya adalah Abu Salamah Abdullah
bin Abdul Asad. Sedangkan orarig pertama yang akan mengambil catatan
amal dari sebelah kirinya adalah al-Aswad bin Abdul Asad (saudara dari Abu
Salamah) karena dialah orang pertamayarig paling berambisi memerangi
Nabi pada waktu perang Badar. Ada diriwayatkan bahwa dia memanjangkan
tangannya untuk mengambil catatan amal dari sebelah kanannya lantas
malaikat menariknya maka diapun terpaksa mengambilnya dari sebelah
kirinya, dari belakang punggungnya.

Pengambilan shahifah itu telah dinashkan dalam Al-Qur'an yang
berbunyi:
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'Adapun orang-orang Jang diberikan catatan amalnya dari sebelah

kanannya maka dia akan berkata: 'Ambillah dan bacalah catatan
amalku ini! Sesungguhrgya akuyakin bahwa aku akan menemui hisab
terhadap diriku". Sedangkan orang-orang.yang diberikan catata.n
amalnya dai sebelah kirinya maka dta berkata: "Wahat ktranya...
alangkah baiknya aku tidak dtberikan catatan amalku tni dah aku
tidak menemui hisab terhadap dtriku. Wahai kiranya...kemattan itu"
yang akan mergteles aikan s es uatu ". (Q$. Al-H"qqah: 19-20)

Dan juga firman Allah:

4i t"b,. V.V,Jt;i- i'# #, i.tK G3i A GG

t4o . i "' ,ror!t);r: dbe-) tl_t

Adapun orangJang diberikan ca.ta.ta.n amalnya dari sebelah kanannya
maka dia aknn dihtsab dengan hisabyang ingan dan akan kembali
kepada keluarganya dalam keadaan bahagia. Sedangkan orangyang
diberikan catatan amalnya dari belakang punggungry/o maka dia
akan menyeru: 'Aduh celaka! Dan dta akan masuk ke dalam neraka
s a' ir'. (Al-Insyiqo qz 7 -12\

Zrhir perlataan ulama.menunjukkan bahwa membaca catatan amal itu
adalah dengan pembacaan yang sebenarnya dan dialah yang rajih (pendapat

yang kuat) . Namun ada dikatakan bahwa yang demikian itu adalah malzz
(makna lain) tentang pengetahuan masing-masing orang terhadap perbuatan-

perbuatannya yang bermanfaat atau yang memberi mudharat.
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- Dan tiap-tiap orang akan membaca catatan amalnya meskipun dia buta
htirufl Akantetapf'di antara oiang-orang yang mengarnbil catatan amal itu
ada yang tidak dapat merrtbacanya karena fikirannya bingung dan kacau
disebabkan banyaftnya kejelekan di dalam catatan amalnya itu. 

_

- . orang mqkmin akan didatangi oleh catatan amalnya dalam keadaan putih,
dengan tuEsaR yang putih dan akan mengarntilnya-dari sebelah kanannya.
setelah membaqanya maka putihlah^wajahnya. sedangkan orang yang kafir
akan didatangi oleh catatan-amalnya da.lam'keada"r, iritr* di-""n" setelah
membacanya menja& hitamlah wajahnya.
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105:
Masalah Wazan dan Mizan

i'-rl' jl c.Kir i3"4 * itpt, l:'j, tt; ,p: (t .:)
"seperti tni adalah wqzan dan mizan maka dttimbanglah semua
catatnn-catatan amal atau amalan-amalan itu sendtrt".

futinya: Dalam statusnya sebagai sesuatu yang wajib terjadi, pengambilan

shahifah itu sama dengan wazan (penimbangan) dan mizan (timbangan).

Mizan itu hanya satu buah -berdasarkan pendapat yang rajih-. Dia
mempunyai satu pipa penghubung arrtara dua piring timbangan, satu tiang
timbangan dan dua piring timbangan. Masing-masing dari dua piring
timbangan itu lebih luas dari alas langit dan bumi. Dan tempat penimbangan

itu sesudah hisab.

, Dalil Ia,n-B.menunjukkan adanya penimbangan adalah firman Allah:

,":J\ jrri. j)'j\) = "Dan penimbangan pada hai ttu adalah hako77)".

S.a*gf."" a{ ISng -.nunjukkan adanyatimbangan adalah firman Allah:

y4\ f 4U:,;'lt otplt C*'t= "Dan Kam[ akan meletakkan timbanganyang
tepat (adil) pada hai kiamat\t7r)".

Demikian juga dengan firman Allah:

!!c ,-. o 4.. o//*-)t-1,r (}-o, ,-f )

"Barangsiapc Jlang berat ttmbangan amal keba[kannya maka
merekalah orang-orang )/ang berun tung dan barangs tapa yang ingan

Al-A'raf :8
Al-Anbip' :47178.
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timbangan amal kebaikannya maka merekalah orang-orangyang telah
merugikan dii mereka sendirioTe)".

Berat dan ringannya mauzun (sesuatu yang ditimbang) sama dengan
keadaan timbangan di dunia yakni menurun jika berat dan naik jika ringan.
Namun satu pendapat mengatakan kebalikan dari keadaan timbangan di
dunia maka yang berat itu naik dan yang ringan itu turun berdasarkan firman
Aliah: i;i- lt)sr Ftt = "AmalanJa:ng salih itu akan dinaikkan oleh
tr17q7 ffitrsot,,.

Penjama' ar lafaz Jl'ji menj,adi fil li (timbangan-timbangan)
sebagaimana pada ayat di atas adalah litjta'zhim (untuk pengagungan)
karena timbangan itu hanya satu buah untuk seluruh umat dan seluruh amal
perbuatan.

Tidak semua orang akan mengalami penimbangan karena para nabi,
malaikat dan orang-orang yang masuk surga tanpa hisab tidak akan
mengalami penimbangan sebagairnana juga mereka tidak akan mengambil
cattatan- cattatan am alnya.

Kejelekan kejelekan orang kafir pun akan mengalami penimbangan
untuk selanjutnya dib.eri_balasan dengan siksa. Adap.rr, fir*rn Allah:

u )'r yqt i't- & itj )ti = "Maka ttdaklah Kami akan melakukan
penimbangan untuk orang-orang kgftr pada hari kiamaf(1s1)'maka
maknanya "tidak akan melakukan penimbangan yang bermanfaat".

Jika dikatakan bahwa "menimbang amal-perbuatan orang-orang mukmin
itu bisa dimaklumi karena mereka memiliki amal-amal kebaikan sebagai
penyeimbang amal-amal kejelekan mereka sedangkan orang-orang kafir
tidak memiliki amal-amal kebaikan yang akan mengimbangi amal-amal
kejelekannya" maka dijawab: "Bahwa pada orang-orang kafir itu terdapat
shilaturrahim, menolong orang, membebaskan budak dan yang seumpamanya
berupa amal-amal perbuatan yang keabsahannya itu tidak bergantung kepada
niat rnaka perkara-perkara ini jika mereka melakukannya adalah sebagai
penyeimbang amal-amal kejelakan rnereka -selain kekafiran-". Adapun

179. Al-A'raf :8-9
180.A1-Fathir: 10

181.A1-Kah6:105
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kekafiran maka penimbangannya itu tidak bermtnfatt sama-sekali karena

uabnyaitu kekal.

Perkataan pengarang dengan; "maka ditimbanglah semua catatan-catatan

amal atau amalan-amalan itu sendiri" menunjukkan adanya perbedaan

pendapat terkait dengan perkara yang ditimbang. Mayoritas mufassirin
berpendapat bahwa yang ditimbang itu adalah kitab-kitab yang mengandung

semua amalan manusia &mana kebaikan dan keburukan dibedakan dengan

kitab tersendiri. Pendapat ini dibuktikan oleh Hadis Bitoqoh (lembaran ketil)
yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar bin aljAsh dari Rasulullahffi
dimana beliau bersabda:

t) ,;;+ yqt & e>,ar c:s3 Jt Ei b f,r, i\-a.

:r#ti Jtr-i ptk',b,y 'tu r,;r',:)U.

+W \ iiG i1 :';; i-fi JW q)u'\ JW r t* tt;
) l, / t ,/lo--. t rt/ \t lc-,.O* ?Ju- ) d..+e

i,1 ,4;r'rar it a;t il Wl ,W'r'U:{,tF,!$; lb
o\t*tr :y e #Vt :yt; i'rU J"rr; iit:t;t* r",x:;l

efrV6 f e.>)o:)r
t/ / o /t. . 4 A

allr llt #:.r)\-*-:Jt *b f-
"seorang laki-laki dari umatku akan dipanggil pada hari kiamat
nanti dihadapan sekalian makhluk lalu dibentangkan kepadanya 99
buku catatan amal. Pagjang aap-tiap buku catatan amal4ya seJauh

mata memandang. Kemudian dikatakan kepadanya: 'Apakah ada di
antara.4yayang tidak engkau setqjui?". Laki-laki itu berkata: "Tidak
wahai Tuhanku". Allah beyfrrman: Apakah engkau memiliki keuzuran

b')t\ ;\i ,>ti*L ,+ 4 'o\ A

&'r{t iC # v ,,il l'* r
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atau kebatkan?"."Tidak wahai Tuhanku". /awab lakt-laki ttu. Allah
berfirman: "/ustru sebaltknya, m€nurut K-am[ engkau memilikt
beberapa kebaikan dan engkau ttdak akan dtzhal{mt". Latu Atlah S*
mengeluarkan sebuah kartu kecil (bltoqoh) yang di dalamnya terrul[s
t(uu.1;

ij;'r, [* tt-uJ'"1 'Ai'rir yl ir v ;i '#l
Lakl-taki ltu berkatq: "Wahai Tuhanku apa artf'kartu kectl beserca
beberapa lembar buku catatan amal ini?". Allah be5firman: "Engkau
tidak akan d[zhaltmt". Lalu beberapa buku cGtatan amal itu
diletakkan dalam satu p[r[ng t[mbrngan dan kartu kecil ttu pada
ptring t[mbangcn )/ang latn. (Ternya.ta) beberapa buku catatan amal
ttu me4jadl r[ngan dan kartu kecil itulahyang berat".

Keistimewaan itu tidaklah didapatkan oleh tiap-tiap orang melainkan
khusus bagi siapa saja yang dikehendaki oleh Allah $d.

Pendapat lain mengatakan bahwa yang ditimbang adalah amalan-amalan
itu sendiri. Maka diserupakanlah amalan-amalan yang salih dengan rupa
yang bagus serta bercahaya lalu dilemparkan keatas piring timbangan sebelah
kanan yang memang disiapkan untuk semua amal kebaikan maka menjadi
beratlah ia dengan keutamaan Allah $5. Sedangkan amalan-amalan yang
jelek diserupakan dengan rupa yang buruk lagi hitam kemudian dilemparkan
kepada piring timbangan penuh kegelapan yakni piring timbangan sebelah
kiri yang memang disiapkan untuk semua kejelekan maka menjadi ringanlah
ia.

Apayang dijelaskan di atas adalah untuk orang-orang mukmin. Adapun
orang kafir maka segala kebaikannya menjadi ringan dan segala kejelekannya

menjadi berat dengan keadilan Allah $#.

Satu pendapat lagi mengatakan bahwa Allah menciptakan jisim-jisim
sebanyak bilangan amal. Yang lain lagi mengatakan bahwa yang ditimbang
adalah orangnya berdasarkan Hadis Ibnu Mas'ud:

di V* :* w, ;' .,*it )'oi;,
o l' e- Q , )'. i>. t,
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"Kakinya di timbangan lebth berat ketimbang gunung Uhud".

Mengenai faedah penimbangan adalfi menjadikannya sebagai tanda bagi

orang-orang yang bahagia daq celaka serta,memberitahu rnanwia apa-apa

yang mendatangkan manfaat dan mudharat baginya berupa kebaikan dan

kejelekan dari juga untuk menegakkan hujiah atas mereka.
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(J';i e:if * 3)1;J3ry,, Lt';su"ts 1r .1;
"Beg{tujuga halnya shtrath (tittan). para hamba akan melewatinya
dmgan caraJ/ang berbeda-beda. ad.ayang selamat, ada pulaying
tergelincir".

shirath termasuk perkara yang wajib diimani. Menurut syara', shirath
adalah titian atau jembatan yang terbentang di atas punggung neraka
jahannam. Dia akan didatangi oleh orang-orang terdahJ" *r"p"" orang-
orang terkemudian termasuk pula orang kafu.

Berbeda hoJnya dengan syeikh Hulaimi yang berpendapat bahwa orang-
orang kafir tidak akan melewati shirath. Akan tetapi ada kemungkinan bahwa
yang dimaksud itu adalah sekelompok orang kafu yang dilempr.k* k" dalam
neraka jahannam dari padang mahsyar tanpa melalui shirath. 

-

. 
Berdasarkanlpengertian shirath di atas maka termasuklah di dalamnya para

nabi, orang-orang shiddiq dan orang-orang yang masuk ,,rrg" trrrp, hlrb.
Masing-masing dari mereka akan ferdiam diri kecuali sek lia'nabi dimana
mereka selalu berkata: { V #\ ="Wahai Tuhanku, selamatkanlah!
Selamatkanlah!".

Diterangkan dalam sebagian riwayat bahwa shirath itu lebih tipis dari
rambuq lebih tajam dari pedang. Riwayat inilah yang popul.r. N"*.r'
syeikh lz-zuddin bin Abdussalam, syeikh QLrrafi dan yang lainnya seperti
syeikh Badruz zarkasi membantah riwayat itu. Mereka b"rk t", slandainya
dianggap sahih maka riwayat itu dimaknai tidak secara zah*nyayakni saL
kinayah tentang kerasnya kesulitan dan kesengsaraan sehingga tidaklah
bertentangan dgngan Hadis-Hadis lain yang menunjukkan tentang berdirinya
para malaikat di kedua sisi shirath dan adanya kalalib (satu benda yang dapat
menarik seseorang hingga terluka atau tersungkur ke neraka;ahannam).
Rasulullah # bersabda:

t06:
Masalah Shirat (Titian Di Atas NerakaJahannam)

o. rzo-l z4)*)
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)fi\ e J't-K3 au ;t3;'-e
"Pada d,ua tepi shtrath terdapat katt-katt ynrg irnggantung

yang d.tperintah . untuk menarik orang-orang.yang dipertntahkan
-menartirrya 

maka adayang terluka namun selamat (dai neraka) dan

ada pulayangjatuh tersungkur ke dalam neraka" (HR.Muslim)

syeikh Qrrafi menambahkan: "Yang sahih bahwa shirath itu lebar,

padanya terdapat duajalan, kiri dan kanan. Orang-orangyalngbahagia akan

diSrlanka" tt.i^lrri sebelah kanan sedangkan yang celaka melalui sebelah kiri.

Di ,ana juga terdapat beberapa lubang dimana tiap-tiap lubang menembus

kepada satu tingkatan di antara tingkatan-tingkatan jahannani''

sebagian ulama mengatakan bahwa shirath itu akan menyempit dan

meluas sesuai dengan sempit dan memanc atnya cahaya. Maka lebarnya shirath

setiap orang sesuai dengan kadar Pancaran c*hzytnya karena cahaya setiap

or*g ito tidak akan melampaui cahayayang iainnya. Maka tidaklah seseorang

itu berjalan pada cahaya orang lain. Dari sini jadilah shirath itu tipis pada hak

sekelompok orang dan lebar pada hak yang lainnya'

Menurut keterangan Mujahid dan Dhahhak,lama perjalanan pada shirath

itu adalah 3000 tahun; 1000 tahun perjalanan mendaki,1000 tahun perjalanan

menurun dan 1000 tahun lagi perjalanan mendatar.

sya'rani menjelaskan bahwa secara hakikat, shirath itu tidak langsung

menghubungkan ke surga melainkan ke sebuah tamar- yang di dalamnya

terdapat tangga dan tangga inrlah yang menghubungkan ke surga'

Menurut Fudhail bin Iyadh,lama perjalanan di atas shirath adalah 15.000

iahun;5000 tahun mendaki,5000 tahun menurun dan 5000 tahun mendatar.

sedangkan menurut Mufryiddin bin Arabi, shirath itu memiliki 7

jembatan. Lama perjalan an p?lda tiap-tiap jembatan 3000 tahun; 1000 tahun

tendrki, 1000 tahun -.rr.rrrm ar" tObO tahun mendatat.Pada tiap-tiap

jembatan setiap manusia akan menghadapi Pertanyuan sebagai berikut:
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1. Pada jembatan pertama segenap manusia akan ditanya tentang iman yang

sempurna. Jika sempurna imannya maka ia dapat menuju k. 1.-butri
kedua.

2. Pada jembatan kedua dia akan ditanya tentang salat.Jika sempurna salatn'a
maka dia diperbolehkan menuju ke jembatanketiga.

3. Pada jembatan ketiga dia akan ditanya tentang zakat.Jika sempurna
zakatnya dia boleh menuju ke jembatan keempat.

4. Padajembatan kee_mpat dia akan ditanya tentang puasa. Jika sempurna
puasanya maka dia boleh menuju ke jembatan kelima.

5' Pada jembatan kelima dia akan ditanya tentang haji dan umrah. Jika
sempurna haji dan umrahnya maka dia bolehmenuju ke jembatan
keenam.

6. Padajembatan keenam dia akan ditanya tentang bersuci dari hadats. Jika
sempurna bersucinya maka dia boleh menuju ke jembatan kerujuh.

7 . Pada jembaran kerujuh dia akan ditanya tentang perbuatan zhalim. Jika dia
tidak pernah menzhalimi orang lain maka dia duprt -en.mpuh perjalanan
menuju surga.

. . 
Apabila seseorang dalam perkara-perk ara yang ditanyakan itu memiliki

kekurangan-kekurangan maka dia akan tertaha, Ji ut^ salah satu tanjakan
dari jembatan itu selama 

-1000 
tahun hingga Allah memutuskan pad.anya

sesuai- dengan apa yang- dikehendakinya. Iniiah di antara kesimpulan Haiis
yang diriwayatkan oleh Naqqosh.

Perkataan pengarang dengan S)ii -"fi; jdu maksudnya bahwa
semua orungyaDgmelewati shirath itu bertingkat-tingkat dalam hal t...p",u.,
selamat atau tidaknya.Jadi tidak sama keadaan manusia yang melewati shirath
itu' Ada golongan selamat yang tidak jatuh ke neraka jahaniam. Adapula pula
golongan yang tergelincir dan jatuh ke dalamnya.

Golongan yang tergelincir itu adakalanya kekal dalam neraka seperti
orang-orang kafir dan munafik. Adakalanya pula hingga suatu masa yang
dikehendaki oleh Allah $S kemudian dia akan selamat iep.rtt pelaku-pelaku
kemaksiatan yang telah ditentukan oleh Al1ah untuk mene.ima-azab.
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Golongan yang selamat adalah mereka yang selamat dari segala.kejelekan

dr., *.r.fu yanglebih unggul amal salihny?-yangtelah dikhususkan Al1ah

dengan takdir y*g baik. Mereka ini akan melampaui shirath dengan sekejap

mata.

sesudah mereka akan ada yang melampaui shirath seperti kilat menyambar,

kemudian seperti angin kencang, kemudian seperti burung-terbang, kemudian

seperti k rdu pa..,an, kemudian dengan cara berjalan dan kemudian lagi

dengan cara merangkak.

Tingkatan orang pada waktu melewati shirath sesuai dengan tingkatan

*.r.k ldr^ hal berpaling dart apa-apayang diharamkan Allah. Siapayang

paling cepat berpall.g dail 
^pa 

y^ng diharamkan Allah maka dialah yang

palirg cepat melewati shirath.

Dan hikmah melewati shirath itu adalah menampakkan keselamatan dari

neraka serta membikin orang-orang kafir sedih dengan selamatnya orang-

orang mukmin sesudah mereka ikut melewatinya'
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Arasy, Kursi, Qalam, Lauh

e'J?cirJr 696Jrr* ilit' p USlrU t4Jt:(t . v)
,oe

ot;ixr 6) ,rilt 4 * lu*.y,ya; c9y r 1r . A;
Arasy, Kursi kemudtan Malaikat pencatat ,rfro urh, semucn)/a
mengandung hikmah, bukan karena satu keperluan. Wqlib rng{ou
meng-imani (keberadaan) nya wahai sekalian manusia". 

u

fury adalah satu jisim yang 
1gung, bercahaya serra tinggi. Satu pendapat

mengatakan dia terbuat darinur. pendapat lain mengatakarilari zabarlad biru
{"-n 

y"l8 lain lagi mengarakan- dari yiqut *.rrh."Ak n tetapi yang urama
dalam hal ini adalah menahan diri dari menentukan hfikatnya llarena tidak
adanya ilmu perihal yang demikian.

Menurut'qaul yang.tahqiq: Arasy itu bukanlah sesuatu yang bulat
T:li].lT satu qubah di.atas aLam yang mernpunyai 4 tiangi.rrirrrgg".
Dipikul oleh 4 malaikat di dunia ini dan-g maraikat'di akhirainanti karena
bertambahnya keagungan dan kebesaran di negeri akhirat.

Kursiadalah satu jisim /a.ng lsung serta bercahaya, berada dibawah Arasy
serta- berdempet dengannya dan di atas langit yang ketujuh. Antara Kursi dan

langit.ya.ng 
ketujuh sejauh perjalanan sod tan""'sebagaimana dinukil dari

Ibnu Abbas. Namun yng ut *, daram masarah ini adiah tidak memastikan
hakikatnya karena tidak adanya ilmu perihal yang demikian.

Kursi berbeda dengan Arasy. Lain halnya menurut Hasan al_Bisri.

- 
q"llry (pena) adalah satu jisim yang agung serta bercahayayang diciptakan

oleh Allah dan diperintahkan untuk **"rirt ap^-apayrog't"l""h dan akan
terjadi hingga hari kiamat.
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Malaikat-mdaikat pencatat itu ada 3 macam:

1. Yang mencatat amal perbuatan para hamba di dunia

2. Yzngmencatat dari Lauhul Mahfuzh apa-apayang terdapat dalam

shahifah malaikat yang bertugas di alam ini setiap tahunnya.

3. Yang mencatat dari shahifah malaikat satu catatan yang akan diletakkan

dibawah fu*y.

Lauh adalah satu jisim yang bercahaya dimana Pena mencatat padanya

-dengan izin Allah- segala perkara yang telah dan akan terjadi hingga hari

klamat. Dan sekarang ini Pena itu sedang mencatat pada. Lauh. Berdasarkan

qaul yang tahqiq Lauh itu menerima penghapusan dan perubahan

Pada sebagian atsar disebutkan bahwa Allah hanya mempunyai satu Lauh

yang salah satu sisinya adalah yakut merah dan sisinya yang lain permata

L"*1rrd hijau. Namun yang utama adalah menahan diri dari menentukan

hakikatnya.

Masing-masing dari ap^y^ngtelah disebutkan itu diciptakan oleh Allah

untuk satu h&mrh y*g diketahui oleh Allah $Hj meski akal kita tidak mampu

menggapainya. Sebagian ulama ada yang tidak mengharuskan tdanyahikmah

kare"a Allah bertindak dengan kehendakNya, Dia tidak akan ditanya tentang

zpay?rrgDia lakukan.

Perkataan pengarang ct+l)Y maksudnya bahwa semua yang diciptakan

itu memiliki hikmah t.rcd]rdti, bukan karena Allah $H memerlukan sesuatu

darinya. Maka tidaklah Allah menciptakan Arasy untuk menjaga diri,
tidak pula menciptakan Kursi untuk diduduki, tidak menciptakan Qrlam
untuk menghadirkan apa-Lpayang hilang dari ilmuNya, tidak menciptakan

Malaikat-Malaikat Pencatat dan tidak pula Lauh untuk mencatat apa-aql

yang dikhawatirkan akan terlupa.
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Masalah Surga dan Neraka

9eyq,J;N * '^AC eGri "g ,ratr( I . q)

,$ ;#t: #, )* .)1, (r r.)
"Neraka adalah sesuatuJang hak cran terah d.yad.ikan, begituluga
halnya Surga. Makajangantih engkau condoni kepad.a ororg ingkar
qalsslla/, (surga dan Neraka) ad.arah rumah kikar'untuk merikajang
bahagia dan celaka. Dibei azab (bagtyang ceraka) dan d,beri nikmqt
(b ag t y a ng b a h agi a) s e / a m a m e ri tea 

-mi 
s t nlt ngg a i a t i o i iiy o "

. Neraka yang merupakan rumah azab terahtetap berdasarkan A1-err'an
dan sunnah serta kesepakatan urama dan terah diciptakan puau *rt au a,rtr.

surga.yang merupakan rumah pahara sama seperti neraka daram hal
tetapnya dan telah diciptakanny^ p^d^waktu dulu.

Dengan baitnya itu pengarang menolak pendapat sekelompok orang
yang mengingkari kebe.radaan surga secara iotur ,ep.rti kaum palasifahl
Dan menolak pula sekelomp.ok or"=rrg yrr,g mengingkari bahwa surga dan
neraka telah_ada pada waktu dul" seperti ai" rrr#i,riaun auJuL;abbar da.i
golongan Muktazilah. 

{er;ka beranggapan bahwa ,urgu ar' n.iut 
" 

trrnyu
akan diciptakan Allah pada hari ki"miiunti.

. 
Tetapnya surga ditunjukkan oleh adanya kisah Adam dan Hawwa'

sebagaimana tersebut dalam A1-err'an dan sunnah. n.git";"g aharnya
ner akz, keberadaannya pun b erdas arkan ayat_ ayatyang shariii

. Dalam kitab syarh al-Maqooshid dikatakan bahwa tidak ada nash yang
sharih terkait dengan penentuan tempat surga dan neraka. Namun kebanyakan
pendapat mengarakan bahwa rrrgu ii atasiangit yang ketujuh dan di bawah
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Arasy. Sedangkan neraka dibawah bumi yang ketujuh. Namun lebih baik
diserahkan saja pengetahuan yang demikian kepada Allah C6.

Neraka terdiri dari 7 tingkatan:

1. Yang paling tinggi adalah Jahannam dan dia untuk orang-orang mukmin
yang diazab sesuai kadar dosanya. Dan Jahannam itu akan hancur dengan

keluarnya orang-orang dari dalamnya.

2. Lazho untuk kaum Yahudi

3. Huthomah untuk kaum Nashara

4. Sa'ir untuk kaum Shabi'in yakni satu kelompok dari Yahudi

5. Saqor untuk kaum Majusi

6. Jahim untuk para penyembah berhala

7, Hawiyah untuk orlng-orang munafik dan orang-orang kzfir yang
keterlaluan seperti Firaun, Haman dan Qrrun.

Malaikat yang ditugaskan Allah untuk menjaga neraka dengan 7
tingkatannya adalah Malik. Dia ditemani oleh malaikat Zabaniyyah yang
berjumlah 19 orang dimana masing-masing orang memiliki pasukan yang
jumlahnya hanya diketahui oleh A[ah t}H. Hal ini berdasarkan firmanNya:

,"1 l1 .:r; '# A;st = "Dan tid.ak ad.ayang mengetahul pasukan
Tuh ci n mlt rts6y6l[ Piq'$zt ".

A[ah $5 bercerita tentang penghuni neraka:

t',€t Kt lG ,tt,
/o,

\4; -e.1Wt'Jtu)
"Mereka berseru: "Hai Malik, blarlah Tuhanmu membunuh kami sqja".
Dia me4iawab, "Kamlt akan tetap tinggal (dt neraka [nt)osz1".

Adapun mengenai surga terdapat tiga pendapat:

1. Bahwa surga itu 7 dan saling berdampingan dimana yang paling utama
serta paling tengah posisinya adalah surga Firdaus dan surga ini pula yang

182. Al-Muddatstsir : 31

183.L2-Z.i$rul:77



**t&

paling tinggi. Adapun keadaannya berdampingan tidaklah menafikan

1d_anya 
yang lebih_tinggi. Di atas surga Firdaus i,ilrh Arrry Tuhan yang

Maha Rahman. Dari situlah terpancarnya sungai-surrgri ,.,rgr. Dri
yang mengiringinya dalam hal keutamaan adalah surga Aden kernudian

' Jannatul Khuldi, jannatun Na'im, Jannatul Ma'w",*Darus salam dan
DarulJalal. semua_s,rga itu bersambung dengan maqam wasilah (tempat
perantaraan) agar aS surga dapat bersenang-sen-g J.rrgrn menyaksikan
Nabi Muhammad ffi . Nabi ffi akan nampak bagi mereka'dari maqam
wasilah itu karena maqam tersebut akan menerargi ,.rrg, laksana matahari
menerangi penduduk dunia. Pendapat ini dari Ibnu Abbas.

2. Bahwasurga itu ada empat berdasarkan firman Allah:

gY ,t ?ud -ts d.:= "Dan bagi yang takut terhadap ked.ud.ukan
Tuhannya ada dua surga (yakni /annatun Na'im d.an /annatul
Ma' wa) ". (ar-Rahman: 46)

Juga firmanNya, 9G; W|t e: = 
,, Da,n selain ked.uanya itu terdapat

dua surga pula fiqkni sirga Aden d.an surga Fird.ausf,,. (ar-Rahman:
62).

Ini menurut sebagian mufassirin dan jumhur ulama.

3. Bahwa surga itu hanya satu dan nama-nama tersi:but bisa diberlakukan
atasnya karena makna dari nama-nama itu memang tepat dan pantas untuk
surga. surga bisa dinamai dengan Aden yakni iqomah (te*pai kediaman).
Bisa pula dengan Jannatul Ma'wa yakni tempat tinggarnya orang-orang
mukmin. Bisa pula dengan Darul Khuldi dan Darus Ear* karena surga
memang tempat kekekalan dan keselamatan dafiketakutan dan kesedihan
dan bisa pula dengan Jannatun Na'im karena surga memang dipenuhi
dengan berbagai macam kenikmatan.

. _surga 
dijaga oleh para malaikat yang dipimpin malaikat Ridwan. Axah siil

berfirman:

-r63;v 
tst e t?3 Ft ll#: tr;:t ;it ,*:r

Gr'; 6#36 e €M ?n 6,; & jot qjt;i
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"Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan mereka d'igtrtng
masuk ke dalam surgq dengan berkelompok-kelompok. Sehtngga

apabtla mereka telah mendatangt surga itu dan ptntu-ptntunya sudch

d.ibuka, berkatalah para pe4iaganya kepada mereka: "Kesejahteraan

(dtlimpahkan) atasmu, berbahagtalah kamu! maka masukilah surga
'tnt 

sedang kamu kekat di dalamnyal1z+)".

Di dalam surga semua yang diinginkan akan terpenuhi. Jika penghuni

surga menginginkan makanan, cukup dengan berkata foJJl -[t*i'J! maka

t.rhu*patl"h Jih^drprn.ry, hidangan makanan yang panjangnya satu mil dan

lebarnya saru mil, di dalamnya terdapat semua yang lne.reka inginkan. Apabila

telah selesai menikmatinya, mereka berkata: irtiJ' '21 it "t:-Ai 
maka

terangkatlah hidangan itu.Inilah makna firman Allah iH:

\toJt b r-UJl

"Doa mereka di dalamnya adalah Subhanakallahumma, penghormatan

mereka adalah salam serta penutup doa mereka adalah Alhamdulillahi
Rabbil 

-aalamin\ss)".

Namun kesimpulannya surga itu adalah sesuatu yang tidak pernah terlihat

mata, tidak p.rrr"h didengar telinga dan tidak pernah terlintas dalam hati

manusia(186).

Perkataan pengarang dengan tlti *1'l t';)trt> = "(Surga Neraka)

adalah rumah kekal untuk orcng )/ang bahagia dan celaka " bertujuan

unruk menolak golongan Jahamiah(1a7) y".g berpendapat bahwa surga dan

neraka itu fana' (akan hancur), begitu juga para penghuninya. Dan karena

pendapatnya itu mereka semua jadi kafir karena menyalahi Al-Qrr'an dan

Sunnah.

;:i !r;s v\;3inwwt@)\ a:qw,ir?;

784.42-Ztmar:73
185.Yunus : 10

186.Nuruz Zhilzm:137
187. Satu golongan yang dinasabkan kepada Jaham bin Shafuan

/o

.:,*JuJt
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Dengan demikian rrr:aka surga adarah rumah kekal bagi mereka yang

bahagia yakni mereka yang mati dalam Isram waraup.r., ,"biu*ry" mereka
pernah kafir. Termasuk orang yang bahagi a adalahiara pelaku kemaksiatan
dalam golongan mukminin maka me.eka tidak alu, iekul daiam 

""rrr."andai mereka memasukinya. Bahkan azab mereka di neraka tidak akan
terus-menerus selama mereka di dalamnya karena mereka akan mati sesudah
masuk ke dalamnya dengan jangka wakru yanghanya diketahui oleh A[ah
maka mereka tidak akan hidup hingga -ei.ku kelu ar darinya.Maksud dari
kematian mereka itu adalah kehilangan rasa dari pedihnya Lab,bukan mati
sebagaimana mati yang hakiki yakni dengan kel,rarnya ruh.

sedangkan neraka adalah rumah kekal bagi mereka yang celaka yakni
orang-orang yang mati dalam kekafiran meski sepanjang ,_rrrrry* hidup
dalam iman. Namun anak-anak kecil dari golongan ;"ryriki" tidaklah masuk
dalam kelompok orang-orang yang celaka melainkan ak r, *aruk ke dalam
surga berdasarkan qaul yang shahih dari sekian banyak qaul.

tirman Allah dalam surat Hud ayat 105-10g adalah di anrara dalil yang
menunjukkan bahwa surga itu adalah rumah kekal untuk mereka yang brhrgt,
dan neraka adatah rumah kekal untuk mereka yang celaka: 

J t

:;ir ev k',e'. J W Wy,\\'t:,p
,.it'rt; W Grr; W, y; W
ei: s-14 ,SA ,X: LI .e.-, ;ay

?kt:u&
)6t ,e tpo lt

r#
'lt ;3\t, ,->t1-at

tir
ob)\t) ottt;tt ,.--rtii W GrL, ,r"-]t e \$ G$t

i )i; .p lk el1;r:, u'.tt
t. J' 

-'J'
'Dtkala datang han ttu n-dak yorangpun akan bicara kecuali d.engan
izinNya, di antara mereka adayang ceraka d.an ad.ayang bahaln.
ldyrun mereka yang celaka maka tempatnJl* di dalamtreraka. oi
dalamnya mereka mengeluarkan d.an meiank-ngfas (d.engan mmntih).
Mereka kekal di dalamnya selama ad.a langit d.ai bumi kZcuati apa-apa



eldll{"-s"
q1a*-cg 2ro .

%$p' ;;

ybng d.{kehend.aki oleh Tuhanmu. sesungguhnya Dta Maha Pelaksana
-teriadap 

apcycng Dta kehendaki. sedangkan merekaltang bahagia

maka t'empatnya dt dalam surga. Mereka kekgl dt dalamnya selama

ada langii dan bumi kecuali apa.-cpaJ/cng dikehendaki oleh Tuhanmu

sebagat karunia. yang ttada putus-putusryla".

Yang dimaksud dengan langit dan bumi pada ayat di atasadalah atap surga

,"r,, trirhrrya dan atapneraka sprta tanahnya, bukan langit dan bumi di dunia

karena keduanya sudah diganti oleh A1lah $#.

Perkataan pengarang dengan # lfr adalah untuk menerangkan bahwa

orang yang -"r.,k neraka akan drazab dengan berbagi macam 
.azab 

seperti

,lr.,"k lr;*gking dan yang lainnya sedangkan orang yang masuk surga akan

diberi nikmat dengan berbagai macam kenikmatan dan nikmat yang tertinggi

adalah melihat zat AllahYang Mulia.

Perkataanpengarangdengan;;.wartinyaadalahselamatiap_tiapdari
orang yang masuk surga dan neraka itu masih tinggal di dalamnya'

Catatan:

Manusia di padang mahsyar sesuai dengan keadaan mereka diketika mati'

Kemudian orung-o.rrrg mukmin akan masuk surga dengan tampilan orang

yang berumur 35 tahun, tinggi masing-masing mereka 60 hasta dengan lebar
'7 

hista,tiada bertambah dan tiada berkurang. Adapun fisik orang-orang kafir

ukurannya berbeda-beda bahkan ada riwayat menerangkan bahwa gusi orang

kafir di neraka seperti gunung uhud dan pahanya seperti waraqan yakni dua

gunung yang ada di Madinah.
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Kolam Nabi Muhammadb

;i3r eu;v iS6? F ".,t"1r :r cr.dt;;l 1u ,t;
'Wqiib kita bertman dengan *oi* ,rOorp torp *rut ,ebagotmon'a
telah datang nya dalam d.alil naqli,.

Maksudnya: Pembenaran kita terhadap kolam yang akan diberikan kepada
r.a.sul paling utama yakni Nabi Muhammad,Wairur'irrt nenti adalah wajib.
Akan tetapi orang yang mengingkarinya tidak kafir melainkan fasiq.

D:lgrl baitnya itu pengarang menolak golongan Muktazilah yang
menafikan kolam tersebut.

Haudh atau kolam ry)g dimal$ud adalah satu jisim yang khusus lagi besar
serta 

!a-s 
segala sisinya. Dia berada pada bumi yang sudah dis"",i yrt rri bo*i

putih laksana perak. Barangsiapa meminumnya tia* rk n dahaga selama-
lamanya. Kolam itu akan didatangi oleh umat Nabi Muham^^dW.

. 
ft-r{"q* riwayatyang menjelaskan bahwa tiap-tiap nabi itu mempunyai

sebuah_kolam yang al<an didatangi oleh umatnya.-sebuah riwayat dariHaian
dalam keadaan marfu' menerangkan bahwa tiap-tiap nabi memiliki sebuah
kolam dan dia akan berdiri di r; kohmnya rrr.rUit ir.-"g*g i;gk t. Oi"
memanggil siapa saja di antara umatnya yang dia kenal. Ketahuilah bahwa
mereka itu saling berlomba siapakah di antara mereka yang paling banyak
pengikutnya dan sesungguhnya aku berharap bisa menjadi y*gprli"g b*h
pengikutnya di antara mereka.

Dalam satu Atsar disebutkan bahwa kolam Nabi Muhammad*adalah
kolam yang paling lebar dan paling b*yrk didatangi orang.

Mengenai dikhususkannya penyebutan kolam Nabi kita pada bait di atas
adalah karena riryayat-riw ayat yang menjelaskan keberadainnya di akhirat
nanti telah mencapai derajat mutawatir. Berbeda halnya dengan kolam
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nabi-nabi yang lain dimana semua keterangan yang menyebutkannya hanya

berstatus Hadis-hadis ahad. .

Dalam shahihain dari Hadis Abdullah bin Umar bin ash disebutkan:

4:t,/t A Hi iiY irV iu.tt;'t ii ?4 er
eI: ^it ,r,v.

( ''vk.y''
'Kolamku sejauh pery'alanan saiu bulan dan segala sudutnya sama.

Airnya tebih putih dai susu dan baunya lebih harum dai mtnyak
kasturi serta bqiana-bejananya lebih banyak dari btntang-bintang di
langit. Barangsiapayang minum darinya tidak akan haus selama-

lamanya".

Dalam wahyu yang diturunkan Allah $6i kepada Isa M}\ perihal sifat

Nabi kita Muhammad # disebutkan bahwa kolam Nabi kita itu mempunyai

semua warna minuman surga dan semua rasa buah-buahan surga dalam arti

sebagiannya mempunyai warna dan rasa yang berbeda dengan sebagian yang

lain sehingga semua warna dan rasa daripada minuman dan buah-buahan

surga ada pada kolam tersebut.

Mengenai tempat kolam itu para ulama berbeda pendapat. Ada yang

mengatakan sebelum shirath -dan ini pendapat jumhur- karena semua

manusia akan keluar dari larbur-kubur mereka dalam keadaan haus dan dahaga

lalu mereka mendatangi kolam itu untuk meminum airnya.Ada lagi yang

mengatakan sesudah shirath -dan pendapat ini dishahihkan oleh sebagian

ulama- karena akan dituangkan pada kolam itu air dari telaga Kautsar yang

merupakan satu sungai di dalam surga. Dengan demikian maka posisi kolam

itu sesudah shirath Di samping surga. Kalau tempatnya sebelum shirath maka

neraka menjadi penghalang antara kolam itu dengan air telaga Kautsar yang

akan dituangkan kepadanya.

Namun pendapat kedua ini dibantah karena kalau kolam itu terletak Di
samping surga maka tidaklah perlu meminum darinya. Bantahan ini dijawab

oj&\
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bahwa semua manusia akan tertahan Di sana karena perbuatan-perbuatan
zhalim yang ada di antara mereka sehingga mereka saling menghalalkan
terlebih dahulu dan tempat penahanan itu dinamakan dengan Mauqiful
Qlshas.

Pendapat lain mengatakan bahwa Nabi Muhammad BE mempunyai dua
kolam, satu kolam sebelum shirath dan yang satunya lagi sesudah shirath dan
ini dishahihkan oleh Qrthubi.

Namun demikian semua yang tersebut itu tidaklah wajib meng-
iktikadkannya. Yang wajib itu hanyalah meng-iktikadkan bahwa Nabi kita
Muhammad ffi mempunyai kolam. Mengenai ketidak-tahuan kita apakah dia
itu sebelum shirath atau sesudahnya tidaktah mengapa.
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]]^2:
Yurg Meminum Dari Kolam Nabi dan

Yang Terusir Darinya

r* .-'i,t;",tt: e;a4,. t'/') ftii y(" iq 1il \ Y;

'Akan memlnum dari kolam [tu semua kaum yang telah memenuh[
jaryi mereka (dengan Atlah {ifl dan akan dtusir @anrrya) orang-orang

Jang telah melampaui batas".

Yang dimaksud dengan "kaum" pada bait ini adalah laki-laki mauPun

perempuan. Dan keadaan mereka pada waktu meminum dari kolam itu
berbeda-beda. Ada ya:rg minum untuk menghilangkan dahaga, ada yang

minum untuk mendapatkan kelezatan dan ada pula untuk mempercepat

kegembiraan.

Anak-anak kecil dari golongan muslimin,laki-laki mauPun perempuan

akan berada disekitar kolam itu sambil mengenakan pakaian dari sutera dan

sapu tangan dari nur serta menggenggam ceret dari perak dan gelas dari emas.

Mereka semua akan memberi minum bapak dan ibu mereka kecuali yang

tidak rida sewaktu kehilangan mereka maka tidaklah mereka diizinkan untuk

memberi minum bapak ibunya itu.

Perkataan pengarang dengan e**.ty: adalah sifat bagi kaum itu yakni

mereka yang telah memenuhi janji mereka kepada Allah d6 ketika Allah
mengeluarkan mereka dari tulang rusuk Adam $4l y'an Allah pun telah

menyuruh mereka untuk bersaksi dengan firmanNya: Ei -Ai ="Bukankah

Aku Tuhanmu?", lantas mereka menjawab: J. ="Benar! Engkaulah Tuhan

kami". Dan orang pertama yang mengucapkan ini adalah Nabi Muhammad

ffi.

Makna menepati janji dengan Allah itu adalah tidak merubahnya dan

tidak pula menggantinya sampai mati.
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Perkataan pengarang dengan t"yL U itl- *i maksudnya bahwa mereka

yang melampaui batas dengan merubah dan mengganti janji mereka kepada
Allah ffi akan diusir dari kolam itu. Di zntalz -.r.t " "irt t orang murtad,
orang yang mengada-adakan dalam agamz sesuaru yang tidak diridai Allah,
orang-yang menyimpang dari jamaah kaum muslimin seperri Khawarij,
Rawafidh dan Mu'tazilah, orang zhalim yang jahat, orrr,g yang dilaknat
lantaran melakukan dosa-dosa besar serta menganggap rinlgan pirbuatan-
perbuatan maksiat dan orang-orrrrg yrrrg b"rfifirri"r.r*, ,i," melakukan
bid'ah.

Akan tetapi orangyang mengganti perjanjiannya dengan jalan murtad akan
kekal dalam neraka sedangkan orang yang menggantinya dengan kemaksiatan
berada dalam masln'ah (kehendak Allah), jika Allah mengh*a"n maka Dia
akan memaafkannya dan jika menghendfi maka Da akan menyiksaoya.

zahir dari ucapan pengarang di atas menunjukkan bahwa mereka yang
terusir itu tidak akan meminum selama-lamanya. Namun pendapat yang
diikuti oleh para Muhaqqiqin bahwa orang-orang y*g t *ri, dari kolam itu
ada dua bagian:

1. Mereka yang terusir sebagai bentuk pengharaman yaitu orang-orang kafu
maka tidaklah mereka meminum dari kolam itu selamalamanya.

2. Mereka yang terusir sebagai bentuk siksaan untuk selanjutnya diberi
kesempatan meminum dari kolam itu. Mereka adalah or".rg-orrrrg
mukmin yang bermaksiat. Mereka akan meminum sebelum *arnk r"rrk"
berdasarkan pendapat yang sahih.
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il3:
Syafaat Nabi Muhammad$

i.i, ! \1ril 3:;i * #, 
'atti3 Z,:t qt '{t ry

"Dan syqfaat orang yang akan dttertma syffiatnya yaknt Nabi
Muhammad * dalam.keadaan didahulukan (dari yang latnnya)
adalah w qj ib. J ang anlah engkau meng'iktikadkan t erc eg ahny a! " .

, Menurut bahasa syafaat artinya wasilah (perantaraan) dan thalab
(permohonan). Sedangkan menurut istilah berarti: Permohonan kebaikan dari

orang lain untuk orang lain.

SyafaatAllah Sd adalah satu ungkapan tentang pengamPunanNya karena

Allah ik akan memberi syafaat kepada orang-orang yang mengucapkan

kalimat La Ilaaha Illaltah dan menetapkan risalah bagi rasul yang diutus

kepadanya sedangkan dia tidak mengerjakan kebaikan sama-sekali. Allah akan

memberiken keutamaan kepadanya dengan tidak masuk neraka tanpt syafaat

seseorang.

Perkataan pengarang dengan t3-"li artinyabahwa Nabi *8 didahulukan
untuk memberi syafaat atas yang lainnya dari golongan nabi, rasul dan para

malaikat. Maka Nabi M akan menjadi pembuka pintu syafaat bagi yang

lain sqbagaimana dikatakan oleh Ibnul Arabi. Dalam shahihain disebutkan:

,ll li\, nv Jii 6 ="Sayalah orang pertamayang akan membei sy{aatL -r,L
d.an orant pertamayang akan diterima syq;faatnya",

Di dalam baitnya itu pengarang secara tersirat mengungkapkan tiga hal:

1. Keadaan Nabi B€ sebagai orang yang akan memberi syafaat

2. KeadaanNabi &E sebagai orang yang akan diterim a syafaatnya

3. Keadaan Nabi $!8 sebagai orang yang akan didahulukan syafaatnya

atas yang lain karena diketika ketakutan di padang mahsyar sudah

sedemikian memuncaknya dan semua manusia pada berharap untuk
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segera meninggalkan tempat itu meskipun ke neraka, diilhamkanlah
kepada mereka bahwa sekalian nabi itu merupakan perantara.antara Allah
dan makhlukNya. Maka merekapun pergi ke nabi Adam dan berkata:
"Engkau adalah bapak manusia, berilah syafaat kepada kami!,'. Nabi
Adam menjawab: "saya tidak pantas. Hari ini sayahanyaakan memohon
sesuatu untuk diriku". Lalu mereka pergi ke nabi Nuh seraya memohon
syafaat darinya namun nabi Nuh juga tidak bisa memberikan syafaat
kepada mereka dan begitu seterusnya. Jarakantara satu nabi dlngan
nabi yang lain 1000 tahun. Namun tatkala mereka pergi ke junjungan
kita Nabi Muhammad ffi dan mereka memohon syafaat kepadanya,
berkatalah Nabi Muhammad: "saya akan memberikan syafaat, saya akan
memberikan syafaat,umatku, umatku". Lalu Nabi ffi sujud dibawah Arasy
maka dipanggillah beliau oleh Allah ffi: "Wahai Muhammad, angkatlah
kepalamu dan berilah syafaat niscaya syafaatmu akan diterimr,i Mrku
Nabi kita pun mengangkat kepalanya dan memberi syafaat dalam hal
fashlul qadha'yakni memohonkan kepada Allah agar segera diberikan
satu keputusan yang menentukan siapa yang masuk surga dan siapa
yang masuk neraka. Dan ketika itu terbukalah pintu syafaat untuk selain
beliau. Syafaat dalam hal fashlul qadha'dinamakan pula denga* as-
Syafaanrl uzhma (syafaat terbesar) dan itu hanya dikhususkan untuk Nabi
Muhammad ffi serta merupakan awal dari al-Maqoomul Mahmud yang
disebutkan dalam firman Allah:iri!; tJt;; it; ,ti; ii ,;" =")ge"r
supqya Tuhanmu (wahai Muhcmmad) memberikan kedudukan yang
terp0i untukmu". Yakni engkau akan dipuji oleh orang-orang terdahulu
maupun terkemudian. sedangkan akhir dari al-Maqoomul Mahmud itu
adalah bertempatnya ahli surga di dalam surga dan ahli neraka di.dalam
neraka.

Di samping as-Syafaatul Uzhma, Nabi ffi juga mempunyai beberapa
syafaat yang lain, di antaranya:

1. syafaat beliau dalam hal memasukkan sekelompok orang ke dalam surga
dengan tanpa hisab.

2. syffaat beliau dalam hal meniadakan masuknya sekelompok orang ke
dalam neraka padahal mereka itu pantas memasukinya.
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3. Syafaat beliau dalam hal mengeluarkan orang-orang yang bertauhid dari

dalam neraka.

4. Syafaatbeliau dalam hal menambahkan derajat-derajat ihli surga di dalam

surga.

Perkataan pengarang dengan 6fY maksudnya: Janganlah engkau

iktikadkan tercegahnya syafaat NabiBE kepada para pelaku dosa besar dan

yang selainnya, baik sebelum masuk neraka maupun sesudahnya,

Ti:juan pengarang dengan perkataannya ini adalah menolak golongan

Mu'tazilah dan yang sefaham dengan mereka terkait pengingkaran mereka

terhadap zdtnya syafaat Nabi ffi kepada orang-orang yang telah pantas

masuk neraka agar mereka tidak memasukinya dan kepada orang-orang
yang telah masuk neraka untuk dikeluarkan daripadanya. Adapun terhadap

Syafaatul Llzhma dan syafaat dalam hal penambahan derajat, mereka tidak
mengingkarinya.

Tentang Hadis yang berbu nyi:;u!!t 5i 6iw il'l ="Syffiatku
tidaklah untuk para dosl besar" idalah Hadis palsu berdasarkan ittifak
ulama. andai diperkirakan shahih maka maksudnya adalah para pelaku dosa

besar yang terhukum murtad.
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|4:
Murtadha Akhyari

sVlt e;v iiUl? gr& o.rrplr ,rrr; ;f ;*t1,t \ ty
"selain Nabt Muhammad M dari golongan ora,ng-orang terpilih serta
dtndat akan membert syqlfuatjuga sebagaimana dtterangkan d.alam
beberapa Hadts".

Yang dimalaud dengan "orang-orang terpilih serta diridai"pada bait di atas
adalah para nabi, rasul, malaikat,sahabat Nabi ffi, ulama yang mengamalkan
ilmu dan para wali. Mereka semua juga akan memberi syafaat kepada para-
pelaku dosa besar sesuai kadar kedudukannya di si6i AXah tFE.

syafaat malaikat itu berdasarkan tertib. Maka yang pertama kali memberi
syafaat adalah malaikat Jibril dan yang paling akhir adalah sembilan belas
malaikat yangada di atas neraka.
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ll5:
Mengampuni Dosa Selain Kafir

,i ju 6;i ';8i,fi +( y<l' * 3,* tq \\ 1'r rol
lJJ_ ) ,J ./,

"Karena boleh mengampuni dosa selain kgftr. Maka tidaklah kita
mengkqfrrknn s es eorcng karena melakukan dosa".

Pengampunan dosa selain kafir boleh terjadi dengan tanpa syafazt. Kalau

dengan syafaat tentu lebih utama. Maka ucapan pengafang pada baitnya ini
merupakan illat (sebab) bagi adanya syafaat.

Adapun dosa lantaran kafir, tidak ada pengampunan baginya' Allah l!6

berfirman:

.t1 ',. o,1
g \#)- ,',a)

"sesungguhnya Altah tldak akan mengampunl dosa lantaran
syirik dan akan mengcmpunt dosa selatn ttu bagt stapa yang Dia
kehendakt ". (an-Nisa': 48)

Hikmah diampuninya dosa selain kafir adalah bahwa pelaku perbuatan

dosa itu tidaklah terlepas dari takut siksa dan mengharap ampunan serta

rahmat. Lain halnya dengan pelaku kekafiran. Yang demikian itu disebabkan

karena si pelaku dosa adalah seorang mukmin yang meng-iktikadkan
kekurangan dirinya sehingga iapun takut kepada siksa dan mengharap

ampunan serta rahmat. Sedangkan pelaku kekafiran tidaklah meng-iktikadkan

kekurangan dirinya sehingga tidaklah ia takut terhadap siksa dan tidak pula ia

mengharapkan ampunan dan rahmat.

Perkataan pengarang derrgu.,;; ju. Uy "f* S maksudnya bahwa para

pengikut Ahlussunnah wal-Jamaah iidat< mengkafirkan seorang mukmin

iantaran melakukan dosa, baik dosa kecil maupun dosa besar, baik dia tahu

atau tidak, dengan syarat bahwa dosa itu tidak termasuk dosa yang dapat

u6 ar3c ry) yr!'fi oi *l ar ir
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mengkaflrkan seperti mengingkari Ilmu Allah terhadap juz'iyyat (perkara-
perkara parsial) karena secara pasti pelaku pengingkaran tersebut adalah kafir.

Juga dengan syarat tidak menganggap halal perbuatan dosa itu sedangkan dia
telah diketahui dengan jelas dari agama seperti zina.Karenaitu orang yang
menganggap halal perbuatan zina adalah kafir.

Dalam hal ini golongan Khawarij berpendapat lain. Mereka mengkafukan
pelaku perbuatan dosa dan menjadikan semua dosa sebagai dosa besar. Namun
demikian mereka tidak menjadi kafir lantaran mengkafirkan para pelaku
perbuatan dosa meski ada riwayat menjelaskan: "Barangsiapa mengkafirkan
seorang mukmin maka dia menjadi kafir". Hal ini karena mereka mengatakan
hal tersebut dengan takwil dan ijtihad.

Adapun golongan Mu'tazilah, mereka mengeluarkan pelaku dosa besar dari
iman dan tidak memasukkannya dalam kekafiran kecuali kalau menghalalkan
perbuatan dosa itu. Maka mereka menjadikan pelaku dosa besar itu berada
pada satu tempat di antara dua tempat (manzilah birrral manziatain).

Dengan demikian maka pelaku dosa besar sama-sama kekal di dalam
neraka namun diazab sebagaimana azabnya orang-orang kafir menurut
Khawarij dan diazab sebagaiman a azabnyz orang-orang fasiq menurut
Mu'tazilah.
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Pelaku Kemaksiatan Yang Mati Tanpa Bertaubat

4i'J
,)J.

"Barangsiapa mati dengan tanpa bertaubat maka urusann)/a nanti
diserahkan kepada Tuhannya".

Orang yang mati sesudah melakukan satu dosa di aritara dosa-dosa besar

-selain yang dapai menjadikan kafir- dengan tanpa menganggap halal dan dia
belum bertaubat dari dosanya itu maka urusannya di akhirat nanti terserah

kepada Allah &. Maka tidaklah kita memastikan bahwa dia akan dapat
ampunan agar dosa-dosa itu tidaklah berada pada hukum mubah. Dan tidak
pula kita memastikan bahwa dia akan dapat sitsaan kxena juzbagi A[ah fl6
mengampuni dosa selain kafu.

Apabila diperkirakan bahwa dia akan memperoleh siksaan di neraka
maka kita dapat memastikan bahwa dia tidak kekal di dalamnya.Inilah
pendapat Ahlul Hak yang berdalilkan dengan beberapa ayat dar, Hadis yang
menunjukkan bahwa orang-orang mukmin itu akan masuk surga dengan

pasti, seperti firman Allah: ;i- l"F ;3t Jti, ,p- :>; ="Barangstapa
melakuian amal kebatkan meskt tanya sbierat-niit sawt maka d.ia

akan melihatn)/ao88)'. Dan sabda Nabi #: 'a!jt f;"Xt 'Vl itV i$ U =
"Barcngsiapa yang menguccpkcn laa tlaaha illallah maka d{a akan
masuk surga".

Dan seseorang itu apabila sudah masuk surga maka tidaklah dia akan

masuk neraka. Allah tH berfirman: b'r*"' V iut ="Mereka sekali-kati
tfdak akan dikeluarkan dart dalam surgau. (al-Hijr:a8)

Dengan demikian maka seseorang itu akan masuk ke dalam surga dengan
dua keadaan:

"p'#;yti 
. ii ,, d p') U- u:1\ \1;

788. Az-Zrbalah:7
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1. Tanpa masuk neraka sama-sekali dan inilah pengampunan yang

sempurna.

2. sesudah masuk neraka terlsbih dahulu sesuai dengan kadardosanya dan
yang ini tidak akan kekal dalam neraka.
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tr7:
Mengazab Sebagian Pelaku Dosa Besar

WF-tilij' pr{ " ;gr,,f.A# Ztr':1 r r v;
'Wqiib mengazab sebagian orang ycng melakukan dosa besar
kemudian dljauhkan ke+erkekalanrlya dalam neraka".

Mengazd.b sebagian orang -secara umum- di antara pelaku-pelaku
kemaksiatan yang telah melakukan satu dosa besar dengan tanpa takwil
yang membuatnya teranggap uzur dan ia mati tanpa bertaubat adalah wajib
menurut ryara'.

Berbeda halnya dengan orang yang melakukaan dosa kecil atau melakukan
dosa besar dengan adanyz takwil seperti yang terjadi pada para pelaku
kudeta yang memberikan talsril (penjelasan) terhadap tindakan mereka atau
rnelakukan dosa besar tanpa talavil namun mati sesudah bertaubat, maka
mengazab mereka ini tidaklah terhukum wajib.

Yaag dimalsud dengan "sebagian" di sini adalah sekelompok orang dari
setiap jenis kemaksiatan walaupun hanya satu orang seperti para pezina,
pelaku bunuh diri, peminum khamar dan yang seumpamanya. Maka wajib
meluluskan ancaman pada sekelompok orang dari setiap jenis kemaksiatan
meskipun hanya satu orang. Ini menurut golongan Maturidiyah yang
berpendapat bahwa tidak boleh menyalahi ancaman.

Sedangkan menurut Asyairah, menyalahi ancaman itu hukumnya boleh
karena ancaman itu didasarkan kepada masyi'ah (kehendak Allah) dan ini
adalah adat orang yang mulia karena jika orang yang mulia berkata:lil<aZud
berbuat begini, aku akan menyiksanya", maka maksud yang sesungguhnya
adalah "akan menyil$anya jrka aku mau".

Dengan demikian maka menurut Asyairah tidaklah wajib mengaza.b
sebagian pelaku kemaksiatan karena bolehnya menyalahi ancaman.
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Perkataan pengarang dengan J;X |'jAr [lmaksudnya bahwa ke-
terkekalan orang-orang yang dikehendaki mengazabnya dari golongan
mukmin yang berbuat maksiat adalah dijauhi terjadinya.

Dengan demikian maka sekalian manusia itu ada dua macam: Mukmin
dan Kafir. Orang kafir akan kekal dalam neraka secara ijmak sedangkan orang
mukmin ada dua macam: Yang taat dan Yang berbuat maksiat.

Mukmin yzngta;at akan masuk surga secara ijmak sedangkan yang berbuat
maksiat ada dua macam: Yang bertaubat dan Yang tidak bertaubat.

Yang bertaubat akan masuk surga secara ijmak sedangkan yang tidak
bertaubat berada dalam masyi'ah dan apabila diperkirakan bahwa dia diazab
maka tidaklah dia akan kekal dalam neraka.

Kesimpulannya: Asal tetap mukmin maka harapan masuk surga masih
tetap terbuka. Adapun orang kafu maka tidak ada harapan sama-sekali.
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ll8:
Orang Yang Mati Syahid

:Wt,p b i):r't " 9eu,l F, .W q) 1 il A;

"Slfatkanlah orang Stang mat[ syahid dalam pep€rangan [tu dengan
hldup. Allah akan membeinya rezekt dengan kentkmatan-kenikmatan
surgaJang disukai".

Maksudnya: I'tikadkan bahwa orang yang mati syahid dalam peperangan

itu hidup dengan kehidupan yang sempurna meski kaifiyat hidupnya itu tidak
kita ketahui.

Semua yang mati juga akan hidup (di alam kubur mereka) karena

bersambungnya ruh dengan jisim mereka namun para syuhada' lebih
sempurna hidupnya dibanding yang lain. Dan para nabi lebih sempurna

hidupnya dibanding para slT rhada'.

Hidup yang dimaksudkan itu adalah untuk zat dan ruh, maka dia
adalah hidup yang sempurna. Namun kehidupan yang sempurna tidaklah
berarti bahrva badan itu beserta ruh sebagaimana.layaknya di dunia dalam

arti butuh makanan, minuman dan yang lainnya. Akan tetapi hidup disitu
memiliki hukum yang 1ain. Maka makan dan minumnya mereka adalah untuk
bersenang-senang, bukan karena butuh kepadanya.

Jika dikatakan: Bagaimana bisa dimengerti perihal hidupnya mereka

sedangkan ada riwayat menjelaskan bahwa ruh-ruh mereka itu berada pada

jiwa burung yang hijau. Maka dijawab bahwa ruh-ruh mereka itu bersambung

dengan jisim-jisim mereka dengan persambungan yang kuat meski
kediamannya ada padajiwa burung yang hijau karena hal tersebut termasuk

perkara luar biasa sehingga tidak bisa diqiaskan dengan perkara-perkara

"t"illnr,"*n 
pensarang dengan ?a\ & :r )i)i 1 ^aksndnya

bahwa A1lah memb eri rezel<t kepada orang-orang yang mati syahid dalam
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peperangan dengan kenikmatan-kenikmatan surga yang sangat disukainya
berupa makanan, minuman, pakaian dan lain sebagainya.

Allah tW berfirman:

ft-t lv. v:
,t

, i l'&;y;t+i g Gt;i At

: .!, ^tJl9i-J

a.o', lt e-. o1
'..tJJl 's*->ra- _ l).

" D an j angan I ah kamu meny angka bahwa o rang- orang )/ang terb un uh
dtjalan Allah itu ma.ti, m€latnkan mereka semua itu hidup d.alam
keadaan dibei rezek[ Di samping Tuhan m€rekr". (Ali Imran: 169)

Yang dimaksud dengan syahiidul Harbi (orang yang mati syahid dalam
peperangan) adalah syahid dunia dan akhirat yakni orang yang mati lantaran
berperang untuk meninggikan kalimat Allah. Bukan syahid dunia yakni
mereka yang mati berperang untuk memperoleh harta rampasan karena syahid
dunia ini tidak memperoleh pahala yang sempurna meski berlaku atasnya
hukum-hukum sluhada' di dunia ini.

Adapun syahid akhirat seperti orang yang mati lantaran tertusuk dan
yang mati lantaran sakit perut maka dia seperti syahid dunia dan akhirat
dalam hal pahala namun berbeda dari segi hidup dan rezel<rnya serta tidak
berlaku atasnya hukum-hukum syuhada' di dunia maka dia dimandikan dan
disalatkan.

Dengan demikian maka syuhada' itu ada tiga:

1. Syahid Dunia dan Akhirat

2. Syahid Dunia saja

3. Syahid Akhirat saja

Dan yang dimaksudkan di sini adalah yang pertama. Sebagian lagi
berpendapat bahwa yang dimaksudkan di sini adalah nomor satu dan nomor
dua.
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Pembicaraan Masalah Rezeki

€to'totit;,!r Er " i#, !6 eF, y O:";te 1\ r 1;
"Rezekt menurut Ahlussunnah adalah sesuatu yang ietah dtambtl
maryfuatnya. Satu pendapat mengatakan tidak seperti itu melainkan
apa-apayang dtmiltkt dan pendapat ini ttdak dttkutt,,.

Menurut Ahlussunnah, rezel<r adalah: "sesuatu yang diberikan oleh Allah
kepada hewan (termasuk manusia) lalu dia dapat mengambil manfaatnya
dengan perbuatan".

Definisi seperti ini mencakup rezel<t manusia, binatang dan yang lainnya
dan mencakup pula benda yang dapat dimakan serta benda-benda lain yang
dapat diambil manfaatnya.

Apa-apa yang tidak dapat diambil manfaatnya dengan perbuaran tidaklah
termasuk rezel<t. Maka orang yang memiliki sesuatu dan ada kemungkinan
untuk mengambil manfaatnya dengan perbuatan namun tidak dia lakukan
maka itu bukanlah rezel<tnya. Sesuaru itu akan menjadi rezeki bagi siapa saja
yang dapat mengambil manfaztnya dengan perbuatan.

Dengan uraian ini maka jelaslah apayang dikatakan oleh para tokoh
Ahlussunnah bahwa setiap orang itu akan disempurnakan rezekinya'dan
seseorang tidak akan memakan rezehi orang lain dan orang lain pun tidak
akan memaka n r ezeLonya.

Dalam satu Hadis marfu' dari Ibnu Mas'ud disebutkan:
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"sesungguhnya malatkat /ibrit telah melontarkan dalam hatiku ianwi
seseorang ttu ttdak akan mati hlngga dlsempumakan rezeklnya, makc
bertakwalah kepada Allah dan perbaguslah dalam mencar[ rezeki.

/anganlah sampat keterlambatan rezeki itu membawa salah seorang
dt antara kamu untuk mencartnya denganjalan makstat kepada Allah
karena sesungguhnya segala Gpaya.ng ada di stsi Allah tidaklah akan
dtdapa tkan kecuali dengan j alan mentaatinya ".

Perkataan pengarang dengan elu ,! \ E) maksudnya bahwa satu

pendapat yakni golongan Muktazilah mengatakan bahwa rezeki itu bukanlah

sesuatu yang diambil manfaatnya melainkan sesuatu yang dimiliki. Maka tidak
dipandang -dalam hal rezeki- pengambilan manfaat melainkan kepemilikan,

baik diambil manfaatnya atau tidak.

Pendapat Muktazilah ini melazimkan bahwa seseorang itu terkadang tidak
disempurnakan rezel<tnya dan terkadang pula ia memakan rezeki orang lain
dan orang lain pun terkadang memakan rezel<tnya.

Perkataan pengarang dengan j,t't maksudnya bahwa pendapat
Muktazilah itu tidak diikuti oleh imam-imam kita karena menimbulkan:

7. TaJazum fits tsubut yakni setiap yang memiliki pasti punya rezeki.

2, Talazum fin nafyi yakni setiap yang tidak memiliki pasti tidak punya
rezel<t.

Dua hal yang ditimbulkan ini mengandung kerusakan sebagai berikut:

7. Talazum fits tsubut menyebabkan Al1ah itu menjadi matzuq(zat yang

diberi rezeki) karena Allah 6,)H memiliki segala segala sesuatu sedangkan

setiap yang memiliki pasti punya rezeli.

2. Talazum fin nafri menyebabkan sekalian binatang tidak punya rezel<t

karena dia tidak memiliki. Begitu juga para budak, baik laki maupun

perempuan menurut sebagian ulama seperti imam Syafii;S dimana beliau

berkata: "Sama sekali tidak ada kepemilikian bagi para budak, baik laki{aki
maupun perempuan". Maka sekalian budak juga tidak memiliki rezeki.



#ffiffi..

ffi*rt& 33s -

.l

120:
Barang Yang Makruh dan Haram Termasuk Rezeki

ti-"r;,:;b;,3F:;t ,r'jJ . r6i66 iy*i' iitr o:p (,r y .;
"Maka Allah merezekikan barang yang halal dan merezekikan pula
barangyang makruh dcn haram, maka ketahuilah!".

Sesuai pendapat Ahlussunnah dalam hal rezeki yakni segala sesuatu yang

teiah diambil manfaatnya dengan perbuatan maka berarti rezeki itu mencakup

barang yang halal, makruh dan haram.

Contoh rezeki yang halal adalah: Kita disedekahi buah-buahan oleh
seseorang lantas buah-buahan itu kita makan maka jadilah buah-buahan
tersebut sebagai rezel<ryanghalal bagi kita.

Contoh rezel<t yang makruh adalah: Kita mendapatkan seekor ikan di
dalam kakus atau tempat kotoran lalu ikan itu kita makan maka jadilah dia
rezel<t yang makruh karena ikan tersebut termasuk jalalahyang terhukum
makruh memakannya.

Contoh rezelctyang haram adalah: Kita mencuri kain lantas kain itu kita
pakai sehari-hari maka jadilah dia sebagai rezel<ryangharam.

Pendeknya segala yang telah diambil manfaatnya adalah rezeki menurut
Ahlussunnah. Dan ini merupakan penolakan terhadap Muktazilah yang
mengatakan bahwa barang haram itu tidak termasuk rezekr karena
mendasarkan kepada tahsin dan taqbih.
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Antara Usaha dan Tawakal

j it# Wte:t-l\o Wt f FUiryyr..,11 r Y r )
"Dalam hal usaha dan tawakkal diperseltsihkan oleh ulama. Danyang
rqi i h adalah m e nqfs h i lnya s ebagaimanc )/ a.ng telah dike tahul ".

Dalam hal mana yang lebih utama anlara "usaha" dan "tawakal" para
ulama berbeda pendapat. Satu pendapat mengutamakan "usaha" seperti
melakukan jual beli untuk mendapatkan keuntungan, begitu juga mencari
obat untuk kesehatan dan ha1-ha1 lainnya. Hal ini karena di dalam "berusaha"

terdapat penahanan diri dari mencari-cari bantuan orang dan mencegahnya
menundukkan muka kepada mereka.

Pendapat lain mengutamakan "tawakal"yakni berserah diri kepada Allah lk
dan memutuskan pandangan dari segala usaha meski mampu melakukannya.
Hal ini karena tawakal dapat meninggalkan hal-hal yang menyibukkannya
dari pengabdian kepada Allah dan juga dapat menjadikannya penuh gairah
menuju Allah t$H. Al-Qrdho'i meriwayatkan:

i ii; € fr)t'j i T,S'n, ;G ;a i' d '#t q

. 
B a r a ng s r a p. *, *.,Y;: r: ;.'))il#,t l; #"

Allah akan mencukupkan segala keperluannya dan memberinya
rezeki dart arah yang tldak dtsangka-sangka. Dan barangstapa
yang memznta.pkan d[rtnya hanya kepada dunta maka Allah akan
meryadikannya wakil untuk dun[a (tanpa ada bagtannya di akhirat)".

Salman al-Khawwas berkata: "Kalaulah seseorang bertawakal kepada

Allah d6 dengan niat yang benar niscaya akan berhajat kepadanya seluruh
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pemimpin beserta rakyatnya. Bagaimanakah dia akan berhajat kepada

seseorang sedangkan Tuhannya adalah Yang Maha KayalagtTerpuji".

Dalam penjelasan pengarang terdapat penguatan tentang keutamaan orang

kayayangberslukur atas orang faqir yang sabar.

Perkataan pengarang dengan .: j' u::; '&At 
btl"maksudnya bahwa

pendapat terkuat adalah melakukin tafshil (perincian) sebagaimana telah

diketahui dari kitab-kitab para ulama seperti al-Ihya' Imam Gazali dan ar-

Risalah Imam Qisyaeri.

Perincian dimaksud adalah bahwa usaha dan tawakal itu berbeda-beda

sesuai perbedaan ihwal manusia. Barangsiapa yang mampu bersabar di ketika

sempit penghidupannya dalam arti tidak marah dan tidak pula meminta-

minta bantuan orang lain maka tawakal pada haknya lebih dikuatkan karena

di dalamnya terdapat mujahadatun nafsi yakni pengendalian diri dalam bentuk

meninggalkan syahwat dan kelezatannya serta bersabar atas penderitaannya.

Dan barangsiapa yang tidak seperti itu maka berusaha pada haknya lebih

dikuatkan karena khawatir terhadap kemarahan dirinya dan ketiadaan

sabarnya bahkan terkadang wajib berusaha pada haknya itu.

Akan tetapi perincian seperti ini hanya berlaku berdasarkan pendapat

bahrva tarvakal itu menafikan usaha sebagaimana dia adalah thariqahnya Abu

Ja'far at{habari dan orang-orang yang sependapat dengannya.

Berbeda halnya dengan thariqah jumhur dimana tawakal itu tidak
menafikan usaha. Maka terkadang seseorang itu tawakal sedangkan dia juga

berusaha karena hakekat tawakal menurut thariqah ini adalah menaruh

kepercayaan kepada Alhh $6 dan berpegang teguh atasNya serta meyakini

bahwa urusan itu adalah dariNya dan kepadaNya walaupun ikut terlibat dalam

usaha sebagaimana yang dikerjakan oleh baginda Rasul Nabi kita, Nabi Besar

Muhammad ffi.
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Pembicaraan Tentang Maujud

SrrJt 9:rA,e4v:. Sli.iit -* t;:;i,uyr (\ y yy

"Menurut kamt sesuatu itu adalah ma4iud dan maqiud. ad.atah
sesuatuyang tetap di luar".

Menurut Asyairah dan selainnya "sesuatu" itu adalah maujud karena
perkara itu dengan meng-i'tibar kepastiannya pada dirinya sendiri dinamakan
dengan "sesuatu". Dan dengan meng-i'tibar kepastiannya di luar dinamakan
dengan "maujud". Ini menurut istilah. Adapun ,rr.rrrrrrrt bahasa, ,,susuatu,,itu

adalah semata-mata perkara, baik ada wujudnya atau tidak.

Perkataanpengarang denganr,*f t Ur'jJt e..ri) artinya:Dan perkara
yang tetap di luar dikatakan dengan *rutud.

Maka "sesuatu"dan "maujud"sama dalam hal makna. Setiap apa yang benar
atasnya "seiua.tu" bena-r pula atasnya "maujud". Begitu juga 

-setiap 
apayang

benar atasnya "maujud" benar pula atasnya "sesuafl./'. Maka tiap-tiap sesuatu
adalah maujud dan tiap-tiap maujud adalah sesuaru.

Perkara yang ma'dum (tidak ada) bukanlah "sesuatu", baik dia perkarayang
mumkin atau musrahil karena segala perkara sebelum wujudnya tiJak memiliki
ketetapan dalam dirinya. Lain halnya dengan Muktazilal, -rk, yurrg ma'dum
menurut mereka adalah "sesuatu" karena segala perkara sebelum wujudnya
adalah tetap dalam dirinya akan tetapi tersembunyi seperti tersembunyinya
kain di dalam kotak.
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t)3:
TentangJauhar Fardi

"Wtg.1'ud sesuatu adalah zztnya danjauharJardt adalah baru, tidak
dttngkai keberadaannya ".

Wujud sesuatu daripada segala yang maujud adalah 'ain hakikatnya yakni

maujud itu sendiri secara hakikat sebagaimana dikatakan oleh Asy'ari dan

yang mengikutinya.

Imam ar-Roziberkatabahwa wujud sesuatu bukanlah 'ain hakikatnya dan

beliau menafsirkan wujud dengan:

6 lA . t o _ 7 I 1 
'_ 
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"Ha.l yang tetap bagi zat selama ada zat [tu dan Hal ini tidak
d[sebabkan dengan satu sebab".

' Sebagian ulama adayang menetapkan peffryataan Asy'ari itu sesuai

dengan zahknya dan mereka menganggaP wujud itu sebagai sifat dengan

jalan tasamuh (mapz). Sedangkan para Muhaqqiqun seperti Sa'di Taftazani

menakrvilnya dengan bahwa yang dimaksudkan itu adalah: "Wujud sesuatu

itu tidaklah dia lebih pada luarnya dengan sekira dia dapat dilihat ".

Pendapat ar-Rozi inilah yang tahqiq meski ungkapan pengarang dalam

baitnya itu memberi pengertian bahwa wujud itu adalah ain maujud secara

hakikat sebagaimana dia adalah pendapat Asy ari.

Mengenai jaLhar fardi maka dia adalah bagian yang tidak lagi bisa terbagi-

bagi. Makna dari barunya jauhar fardi adalah bahwa dia didahului oleh adam

(ketiadaan). Dan semua jisim tersusun dari jauhar fardi maka semua iisim
adalah baru dan alam ini dengan seluruh bagian-bagiannya adalah baru 1rr,1''.-

Inilah mazhabnya kaum muslimin.
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Perkataan pengarang d.rrgrr, ;(il maksudnya bahwa menurut kita
-sekalian kaum muslimin- keberadaan jauhar fardi itu tidaklah diingkari
karena Allah berkuasa untuk rnengerai-beraikan sekalian jisim dengrn sekira
tidak tinggal satu bagian di atas bagian yang lain.
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124,125,126:
Pembahasan Tentang Dosa

Ecrrt i'* i'p; * lq ulb +!l' fi 1r v ty

,*j' e"d"i\*ryt[. )6, g?, :*,.6.i' ! 1 \ r o;

.lxlt y *\,l*t e) " i?t6.'{);'r"r4i;# (l Y 1;

"Dosa-dosa [tu menurut kamt ada dua tttGCQtTt; dosa kecil dan dosa

besar. Yang kedua inl wqltb b€rtaubzt darfpadanya dengan segera

dan tidak batal (taubatnya itu) jtka dia kembali melakukan dosa.

Akan tetapi wqltb atasnya memperbarut taubat untuk dosa yang
dta takukan (kedua kalinya) dan dalam hal diterimanya taubat ttu
pendapat ulama berbeda-beda ".

Mayoritas Ahlussunnah berpendapat bahwa dosa itu ada dua macam;

dosa kecil dan dosa besar. Berbeda halnya dengan Murji'ah yang berpendapat

bahwa semua dosa itu adalah kecil dan tidak membahayakan pelakunya selama

masih berada dalam iman. Penyair mereka berkata:

\r(.s 6i ;)i &16t; o i;i >a o rit b \aF U

+F\ ,tYt ei r\st; * U
"Ma.ttlah engkau dala.m keadaan muslim dan terhadap dosa-dosa

janga.nlah engkau takut karena. Tuhan Yang Maha Mengawas[ ttdak

mau melihat kesusahan hidup hambanya. Kalau memang Dia ingtn
memasukkanmu ke dalam neraka /ahannam maka tidaklah dulu Dia
mengilhamkan tauhtd ke dalam hatlmu".

tu AX^L:- 3i ft't 'S
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Berbeda pula dengan Khawarij yang berpendapat bahwa semua dosa itu

adalah besar dan setiap dosa besar adalah kufur.

Berbeda pula dengan orang-orang yang berpendapat bahwa sekalian dosa
itu adalah besar karena memandang kepada keagungan z t yaog didurhakai,
akan tetapi tidak kufur pelakunya kecuali dengan ap^-apayang menyebabkan
kufur seperti sujud kepada patung berhala, melempa. mushaf ke tempat
kotoran dan seumpam a yangdemikian.

Dosa besar itu tidak terbatas jumlahnya. Ibnus Shalah berkata:

/o

;.:Kjf ::t 4"1- 
,i,o t ?1 t,. t _.,oo1 ,a1 i: t t

:ry-'r:Y i;t'1':=i il 4" e4''f 'F yj Jt
"Ttap tiap dosayang memperbesar kesombongan patutlah cltbert nama
dengan dosa besar".

Dan dosa-dosa besar memiliki beberapa tanda, di antaranyai

1. Adanya pewajiban had pada perbuatan dosa itu

2. Adanya ancaman dengan siksa

3. Penyifatan pelakunya dengan fasiq

4. Adanya pelaknatan seperti pelaknatan A11ah kepada pencuri

Dosa besar yang paling besar adalah syirik kepada A[ah kemudian
membunuh jiwayang diharamkan A1lah kecuali dengan hak. Adapun selain
dosa besar yang dua ini seperti zina, homosexual, durhaka pada Lru.rg ,ru,
sihiq menuduh z\na, melarikan diri pada waktu p.p.rurrgun, memakan riba
dan yang lainnya maka perkaranya berbeda-beda sesuai dengan perbedaan
situasi kondisi dan kerusakan yang ditilnbulkan. Maka kepada masing-masing
dari dosa besar tersebut dikatakan: iK\ Ft ;y o2 =,,Dia adalah sebagtai
dosa besaryang paling besar".

Bisa jadi pada satu waktu, durhaka pada orang tua adalah dosa yang
paling besar karena menimbulkan kesakitan luar biasa pada orang tua yang
didurhakai itu. Namun pada satu waktu, bisa jadi sihlr adalah lur" yurrg
paling besar karena berakibat menimbulkan kematian seseorang dan begltl
seterusnya.
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Di antara dosa besar yang paling besar adalah berdusta atas nama

Rasulullah ffi. Bahkan syeikh Muhammad al-Juwaeni berkata: "Orang yang

sengaja berdusta atas nama Rasulullah W adalah kafir dengan kekafiran yang

mengeluarkannya dari agama". Namun pandangan beliau ini lemah meski

diikuti oleh sekelompok ulama.

Selanjutnya setiap dosa yang keluar dari batasan dosa besar maka dia

tergolong doia kecil.Terkadang dosa kecil dihukumkan sebagai dosa besar

karena id^ny^ ishrar, bukan berubah menjadi dosa besar sebagaimana

dikatakan oleh Ibnu Hajar.

Ishrar adalah mengulangi perbuatan dosa beserta adanya niat kembali

melakukannya. Jika dia mengulangi perbuatan dosa dengan tanpa ada niat

kembali melakukannya maka tidaklah dia dinamakan ishrar menurut pendapat

yang lebih kuat.

Sebagian ulama mengatakan bahwa Isfuar adalah mengulangi perbuatan

dosa, baik ada niat kembali melakukannya atau tidak, dengan menganggaP

enteng perbuatan dosa itu serta tidak peduli terhadapnya dan juga

melakukannya dengan gembira serta penuh kebanggaan dan pelakunya sendiri

tahu bahwa itu adalah perbuatan dosa.

Mengenai dosa besar maka wajib ain hukumnya segera bertaubat

daripadanya. Mengakhirkan taubat itu adalah dosa tersendiri, akan tetapi

dihitung satu dosa meski terus diundur-undurkan.

Pengarang hanya menyebutkan dosa besar dikarenakan dialah yang paling

penting untuk disegerakan taubatnya. Bukan karena dosa kecil tidak perlu

disegerakan taubatnya.

Imam Nawawi berkata: "Para ulama sepakat bahwa bertaubat dengan

segera dari semua perbuatan dosa hukumnya wajib dan tidak boleh

mengakhirkannya, baik itu dosa besar maupun kecill'.

Taubat itu memiliki syarat-syarat sebagai berikut:

1. Mencabut diri dari perbuatan dosa. Maka tidak sah taubat orang yang

suka melakukan pungli -umpamanya- kecuali jika dia mencabut diri dari

perbuatan itu.
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2. Menyesali perbuatan dosa tersebut dengan penyesalan karena Allah semata.
Maka tidak sah taubar orang yang tidak-pernah menyesali perbuaran
dosanya. Atau menyesal tapi bukan karena Allah seperti menyesal karena
datangnya musibah lantaran perbuatan dosanya itu.

3. Ber-azam untuk tidak kembali melakukan dosa yang seperti itu selama-
lamanya.Maka tidak sah taubat orang yang tid"l memiill<t azam seperti
itu.

syarat-syarat di atas adalah untuk perbuatan dosa yang tidak terkait
dengan hak orang lain. Apabila ternyzta ada kaitan dengan hak orang lain
maka diperlukanlah syaratyang keempat yakni mengembalikan hak orang
lain tersebut atau memperoleh pembebasan darinya.

Jika tidak mampu mengembalikan hak orang lain rersebut dan juga
tidak memperoleh pembebasan darinya maka yang diruntut darinya 

"Julrhmemperbanyak kebaikan dan ketaaran kepada Aliah i6 semoga A11ah
membuat rida orang yang punya hak itu terhadapnya pada hari kiamat nanti.

Dan di antara syarat taubat adalah rnenculnya sebelum ghargharah yakni
keadaan naza' (nyawa sudah di tenggorokan) dan sebelum terbit matahari
dari arah barat. Apabila sudah ghargharah dan matahari terbit dari barat maka
taubat dan yang selainnya tidak akan diterima.

Dalam hal tidak sahnya taubat ketika ghargharah, Asyairoh tidak
membedakan antara orang kafir dan mukmin yang berbuat maksiat. Adapun
menurut Maturidiah tfang tidak sah itu adalah taubatnya orang kafir
sedangkan taubat orang mukmin masih diterima.

Dalil kewajiban bertaubar secara wajib 'aini adalah firman Allah:

,\.-,
Lx-; ,;ul ll I ""j "J'

- \J - t't )

"Dan bertaubatlah kaltan s€mua wahai orlng-ornng 7nyrt7n[nloas)".

Perkataan pengarang dengan !d, g t*- ,tt .1t;it !1 maksudnya bahwa
taubat seseorang yang sudah dilikukan sesuai aturan syara' tidak bataljika

3r4'6

189.Aa- Nur:31
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dia kembali melakukan dosa yang semula. Maka tidaklah kembali doia

kemaksiatan yarrg telah ditaubati itu dengan sebab kembali melakukannya.

Hal ini berbeda dengan Muktazilah yang berpendapat bahwa taubat itu
batal lantaran kembali melakukan dosa itu. Maka dosa kemaksiatan yang

telah ditaubati itu akan kembali dengan sebab kembali melakukannya karena

menurut mereka di antara syarat taubat adalah tidak kembali melakukan dosa

itu sesudah bertaubat.

Perkataan pengarang dengan i';' q 4'; 'ty- fi menunjukkan bahwa

orang yang kembali melakukan dosa yang pernah ditaubati wajib memperbarui

raubatnya untuk dosa yang dia lakukan kedua kalinya itu. Allah i$H berfuman:

it it ;;- al .-11 = "sesungguhry/a Atta.h mencintai orlng-orlng yang
birtaubait'o)- ya'kni mereka yang setiap kali melakukan dosa, mereka segera

bertaubat. Dan dalam Hadis disebutkan:

' oa -:5.;Jt ;- Jj6tv'.1)

"Orangyang bertaubat dai dosa bagaikan orangycng tidak memiliki
dosa".

Mengenai diterima tidaknya taubat itu para ulama berbeda-beda pendapat.

Imam Asy ari berpendapat bahwa taubat itu diterima secara pasti dengan dalil

qath'i seperti ditunjukkan oleh firman Allah:

". 
J o o .i. - t -gV y i.'F\ .W qr\ p)

"Dan Dialah Altah yang menertma taubat dari sekalIan
hambcNJ/G\el)".

Sedangkan Imam Haramain dan al-Qdhi berpendapat bahwa taubat itu

diterima secara perkiraan dengan dalil zhanni, akan tetapi mendekati qath'i
karena ada kemungkinan bahwa firman Allah:

190. Al-Bzqarrh :227
191.As- Sluuro :25

;) at\
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Bermakna Allah akan menerima taubat itu jika Dia mau.

Perbedaan pendapat ini pada selain taubatnya orang kafir. Adapun taubat
orang kafu maka dia akan diterima secara pasti dengan d"H yrrrg qath'i tanpa
ada perbedaan pendapat dikalangan ulama berdarrrLr, firman etUt,

,A; tsY & tr#-4tiyr Gy."t,
"Katakan kepada orang-orang kgfrr itu bahwajtka mereka berhenti
(dari kekqlfrrannya) maka Allah akan mengampunkan bagi mereka
segala dosayang telah lalu". (al-Anfat 33)
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Tentang al-Kulliyyatul Khams

* : i,;, "*;o,lW)",J Jo * -F ri)ry ) (L t v;
"Memelihara cgama, kemudianjiwa, harta benda, nasab danyang
seump7man)layakni akal dan kehormatan adalah wqiib hukumn)la".

Pengarang mulai menerangkan satu masalah yang terkenal dengan istilah

al-Kufi1yat ,1-Khu-r (pokok-pokok yang lima) atau al-Kulliyyat as-Sitt

(pokok-pokok yang enam). Kalau kehormatan dianggap sama dengan nasab

maka dilatakan dengan al-Kulli1yat al-Khams tapi kalau dijadikan tersendiri

maka dikatakan dengan al-Kulli1yat as-Sitt.

Perkara-perkara itu dinamakan dengan al-Kulli1yat karena hukum-hukum

yang banyak itu bercabang atasnya.

Yang terkuat di antara perkara-perkara itu adalah agama karena memelihara

ya.rg selainnya adalah satu perantaraan untuk menjaganya. Kemudian jiwa,

,.tJ*rrry^ nasab. Sebagian ulama adayangmendahulukan akal atas nasab

tapi yang lebih utama adalah mendahulukan nasab karena zina sebagai satu

p.tbrr"tu., yang merusak nasab lebih keras keharamannya dibanding minuman
^k.rr, 

,.brgui satu perbuatanyangmerusak aka1. Kemudian harta benda dan

yang kemud\arnya.lagi adalah kehormatan'

Dengan demikian maka urutan perkara-perkara yang wajib memeliharanya

adalah:

1. Agama (ad-Din)

2. Jiwa(an-Nafs)

3. Nasab (an-Nasab)

4. Akal (al-Aql)

5. Harta benda (a1-Ma1)



6. Kehormatan (al-'Irdh)

Perkataan pengarang.dgngan din artinya adalah: hukum-hukum yang telah
disyariatkan oleh Aflah i[k kepada sekalian hambaNya.

Hifzhud din adalah menjaga zgzma dari kekafiran dan dari perusakan
terhadap_keharaman perkara yang telah diharamkan serta kewajiba' perkara
yang telah diwajibkan.

Merusak keharaman perkara yang telah diharamkan adalah mengerjakan
perkara-perkara yang telah diharamkan dengan tanpa peduli tJrlrarp
k1h_ar_amannya. sedangkan merusak kewajiban perkara yang telah diwajibkan
ad{{ meninggalkan.segala perkara yang sudah diw4ib[an dengan tanpa
peduli terhadap kewajibannya

untuk hifzhud din maka disyariatkan memerangi kafu harbi dan orang
orang murtad (y*g harbi pula).

_Pe$aqan pengarang dengan ; i maksudnya adalah jiwa yang berakal
walau berdasarkan keadaan saja. Maka ter*asrrkhl anak kecil dan oiang gila.
Terhadap binatang manusia boleh melakukan tindakan apa saja asal sesuai
aturan tg ma. seperti menyembelih dan hal-hal lainnyajika binatang itu
memang miliknya.Jika bukan miliknya maka ia termasuk dalam hifzhJmal
(pemeliharaan harta-benda). Untuk hifzhun nafs disyariatkan qishas pzda jiwa
dan anggota badan.

Yang dimaksud dengan mal (harta) adalah tiap-tiap benda yang boleh

1eg1lilnya secara syara' meskipun sedikit dan untukhifzhul mal disyariatkan
had (hukuman) pada perbuatan mencuri dan merampok

I*s llmaksud dengan nasab adalah ikatan yang terdapat 
^ntaf,,ayah 

dan
anal<nya. Untuk hifzhun nasab &syariatkan had zina.

_ 
P;$agaan pengarang d"rrg"r,j;i QaLl afinya: Dan seperri zpayarrg

telah disebutkan dalam hal wajibnya p.-"lih"r"* adalah akal-Untuk hiizhul
'aql disyariatkan had meminum khamar dan diyat (denda) lantaran tindak
kejahatan yang menghilangkan akal.

. iii adalah tempat pujian dan celaan dan dia merupakan sifat yang
berdasarkan pandangan orang, dikuatkan oleh perbuaian terpuji dal
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direndahkan oleh perbuatan tercela. Untuk hifzhul 'Irdh disyariatkan had

qozaf yalcni hukuman karena menuduh-zina terhadap orang yang dikenal
berprilaku baik (afif). Disyariatkan pula tahjir (hukuman men&&k) karena

menuduh zina terhadap oiangyang ddak afif.
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'Barangsiapa mengingkari sesuatu ycng bisa diketahui dengan
mudah dai agama kita maka dia dibunuh karena kqfu bukan karena
had. Seumpama ini adalah orang )long menqfrkan sesuatu ycng
sudah disepakatt atau mencari kebolehan sesuatu seperti zina, maka
hendaklah engkau mendengarkan ! ".

Siapa saja mengingkari satu perkarayzng dapat fiketahui -dengan 
mudah

dari dalil-dal7l agama dimana seluruh kaum muslimin -sampaipun orang-
orang awam- dtpzt mengetahuinya seperti kewajiban salat dan puasa serta
keharaman zina dan khamar maka dia bunuh lantaran jatuh kafir karena
pengingkarannya terhadap yang demikian memastikan bahwa dia itu
mendustakan Nabi ffi.Jadi pembunuhannya itu bukan karena had, bukan pula
karena laffarat (penghapusan) untuk dosanya.

Perkataan pengarang dengan g. ,* ; t";jlj -*t rodnya bahwa
orang yang tidak menerima mujrha' alaih (perkarayang sudah disepakati
para ulama) dengan kesepakatan qath'i hukumnya sama dengan orang yang
mengingkari perkara yang dapat diketahui dari agama dengan mudah. Berbeda
halnya dengan perkara yang &sepakati para ulama dengan kesepakatan zhanni
yakni ijmak sukuti maka tidaklah kafir orang yang tidak menerimanya.

Za,hir perkataan pengarang menunjukkan bahwa orang yang tidak
menerima mujma' alaih maka dia kafir meskipun perkara yang mujma'
alaih itu tidak diketahui dari agama.dengan mudah seperti berh"kya ,rr"k
perempuan dari anaklaki{aki mendapat bagian seper-enam beserta adtnya

l28,l2g:

i;At"f ,pg":b.
uls e,Y'J6a6l

Di antara Perkara Yarg Menyebabkan
OrangJatuh Kafir

)i*
W't:t* ?"p.:fi (r yA;

,Yt <l Y 1;
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anak perempuan kandung. Namun pendapat ini dha'if karena yang rajih
adalah bahwa orang yang tidak menerima mujma' alaih tidaklah menjadi
kafir kecuali mujma' alaih itu adaJah perkara yang dapat diketahui dari agama
dengan mudah.

Perkataan pengarang dengan u)lE a\$);i maksudnya: Atau orang
yang meng-iktikadkan bolehnya sati perkara yahg drharamkan, yang sudah
mujma' alaih, yang diketahui dari agama dengan mudah, baik keharamannya
itu karena zatnya. seperti zina dzn minum khamar atau karena 'aridh (faktor
tertentu) seperti puasa pada hali raya 'Id(1e2). Berbeda halnya dengan sebagian
ulama Maturidiah yang berpendapat bahwa orang yang meng-iktikadkan
halalnya perkara vang diharamkan akan jatuh kafir jika keharaman perkara itu
karena zat\ya seperti zina dan minum khamar. Jika tidak karena zatnya mal<a

tidaklah jatuh kafir seperti menghalalkan puasa pada hari raya'Id.

!92 .Hanmnyr puasa pada hari raya ' Id bukan karena, zatnya melainkan karena adanya ' uidh yakni
berpaling dari menjamu Allah ffi.
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Kewajiban Mengangkat Imam Y*g Adil

)tfir &,1 i,;ti 93l\" JLc r.6y9 *,r'r1 r I . ;
"Mengangkat imamyang adil hukitmr2ya wqjib dengan syara', bukan
dengan hukum akal, maka ketahuilaht'.

Wajib hukumnya atas umat Islam mengangkat seorang imam yang adil
ketika tidak adanya nash dari Allah dan rasulNya yang menunjuk terhadap
orang tertentu danjuga diketika tidak adanya istikhlaf(penunjukan) dari
imam terdahulu-

Lain halnya ketika ada nash dari Allah seperti firmanNva:

,iltrt e'+ luk dr ijrlq ="wahai Daud, sesungguhnya Kami
merljadtkanmu sebagai khaffih (tmam) dt muka bumi". (as-Shad:26)

Atau ketika ada nash dari rasulNya atav adtnya istikhlaf dari imam
terdahulu seperti yang pernah terjadi dari Abu Bakar dimana beliau berpesan

agar Umar aS menjadi khalifah sesudahnya.

Imam yang adil itu harus memiliki lima syarat:

1. Islam, karena orang kafir tidak akan memperhatikan mashlahat kaum
rnuslimin.

2. Baligh dan

3. Berakal, karena anak kecil dan orang gila tidak dapat menangani urusannya
sendiri maka bagaimanakah dia akan bisa menangani urusan orang lain.

4. Merdeka, karena hamba sahaya sibuk berkhidmat kepada ruannya. Dan
juga karena dia terhina di mata manusia maka tidaklah dia punya wibawa
sehingga tidak akan dilaksanakan perintahnya.

5. Tidak fasiq, karena orang fasiq tidak bisa diperc aya perintah dan
larangannya.
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Akan tetapi lima syarat ini hanya berlaku di awal pengangkatan dan dalam

kondisi normal (tidak darurat). Adapun dalam hal kelangsungan sebagai imam
tidaklah yang demikian itu menjadi persyaratan.

Perkataan pengarang dengan J, at , iJ;u L$urartinyabahwa
kewajiban mengangkat imam itu adiJah d-engin syara' rfienurut Ahlussunnah

dan bukan dengan hukum akal sebagaimana dikatakan oleh Mu'ktazilah
seperti oJ-Jahiz dan yang lainnya.

Di antara segi yang menunjukkan wajibnya mengangkat imam dengan

syara' bahwa Allah ik memerintahkan penegakan hukum (hudud),
penutupan tapal batas yang akan dijadikan sasaran musuh (sadduts tsugur),
mempersiapkan pasukan-pasukan dan yang lainnya dimana kesemuanya ini
tidak bisa sempurna kecuali dengan seorang imam yang akan mengatur dan

menjalankannya.

Para sahabat telah bersepakat untuk mengangkat imam sesudah wafatnya

Rasulullah ffi dan mereka mendahulukan pengangkatan imam sebelum

menguburkan Nabi **karena Nabi Bf wafat pada hari senin saat tergelincir
matahari dan baru dikuburkan pada malam rabu.
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131,132,133:
Pembahasan Tentang Perintah-perintah Imam

!l 1t rt;

t(r rry
"Maka bukanlah (pengangkatan imam itu) sebagai satu rukunyang
me4jadi iktikad dalam agama. Danjanganlah engkau menyimpang
dar[ perintahryla yang terang kecuali perintah untuk kqlfir maka
lemparkanlahjaUi setiamu dengannya karena Allah Yang Esa akan
meryagamu dart perbuatan jahatnya. Selatn perintah seperti int
tidaklah boleh berpaling darinya dan tidaklah dia diberhenttkanjfka
h i lang s lfa t- s trfa tny a " .

Pengangkatan imam itu bukanlah sebagai satu rukun yang diiktikadi dalam
kaidah-kaidah agama yang telah disepakati atasnya serta diketahui dengan
jalan mutawatir dimana kafir orang yang mengingkarinya seperti dua kalimah
syahadat, zakat, shalat, pu2sr ramadhan dan haji karena dia tidaklah diketahui
dari agama dengan mudah maka tidaklah kafir orang yang mengingkarinya.

Apabila seorang imam (pemimpin) sudah diangkat maka segala
perintahnya yang terang dan jelas serta berdasarkan kaidah-kaidah syariat
wajiblah ditaati lahir maupun batin. Hal ini berdasarkan fuman Allah:

'rzl,

i+ i!' Al, J'-')tt*ltxt't:*\
"Patuhlah kalian kepada Allah dan patuhlahjuga kepada para rasul-
serta ulil ami gakni para pemimpin) dt antarama". (an-Nisa':59)

+ri' :fi :r ti rl . qlt e
;t;'t ;rii E( t6 * ;14t

:@-s3 ,-i.ll".i 1't f ty

.liJd .6/l

cH I ri;'*:,h;i:4irte:;( ;ip
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Dan juga berdasarkan Hadis:

..r,l o,'-: "- ri .: o,, o..^rJ', o" " ; . 'i ,.i\+e -tre .5 f, ,f iS VV\ )ii ,Sft iuat ;,.
"Barangstcpa mematuh[ pemimptn dart kalangan umatku
maka sesungguhnya dia telah mematuhi aku dan barangsiapa
mendurhakainya maka sesungguhnya dta telah mendurhakat aku',.

Akan tetapi dalam perkara haram dan makruh tidaklah wajib mematuhi
imam. Adapun dalam perkara mubah, jika ada kemashlahatan bagi kaum
muslimin maka wajiblah mematuhinya. Jika tidak maka tidaklah wajib.

Perkataan pengarang dengan l'r;;'i;';'i & llartinya:Kecuali jika
imam itu memerintahkan berbuat sesuatu ying 5isa menyebabkan kafir maka
lemparkanlah bai'at (janji setiamu) itu darinya dengan terang-terangan.Jika
tidak mampu secara terang-terangan maka lakukanlah secara sembunyi-
sembunyi.

Perkataan pengarang dengan ;-r:i ;t;i q4 T rrt artinya: Maka Allahlah
vang akan menjaga kita dari kejahatan imam yang memerintahkan berbuat
kekafiran itu dengan zatNya sendiri karena Dialah Allah yang kelak akan
menarik ubun-ubunnya dengan qudratNya.

Perkataan pengarang dengan ^i* C( y r; ,p,. artinya: Semua
kemaksiatan selain perintah berbuat kekafi-ran tidak bisi dijadikan alasan
untuk mencabut kedudukannya sebagai imam, tidak secara terang-terangan,
tidak juga secara sembunyi-sembunyi.

Perkataan pengarang dengan *t .yri ot J* ;!j artinya: Tidaklah
seorang imam itu diberhentikan jika dia telih memimpin dengan syarat-syarat
yang sempurna kemudian hilang sifat-sifatnya yang terdahulu yakni sifat adil
lantaran timbulnya kefasiqan. Berbeda halnya dengan sekelompok ulama yang
berpendapat bahwa dia diberhentikan lantaran yang demikian itu.



G;ti,)s.St t r) 45, 
* tAt rt: 1 $g,=;r,Jre1 
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"Dan perintahkanlah kepadayang ma'rd serta jauhi perbuatan
namimah, ghibah dan perkara-perkara terceta seperti ryiub, takabbua
penyakit hasad, miro' danjadal maka berpegang tegahlah".

Maksudnya: Perintahkanlah kephda yang ma'ruf dan larangiah dari yang
mungkar.

Sengaja tidak disebutkan larangan dari yang mungkar karena sudah
termasuk dalam kandungan perintah kepada yang ma'ruf.

Yang dimaksud dengan ma'ruf adalah setiap perkanyang dipandang
baik oleh syara' yakni perkara wajib dan sunat. Sedangkan mungkar adalah
sesuatu yang diingkari oleh syara' yakni perkara haram dan makruh. Maka
disunahkan memerintah kepada perkara yang sunah dan melarang dari
perkara yang makruh. Dan diwajibkan memerintah kepada perkara yang wajib
dan melarang dari perkarayqtgharam dengan wajib kifayah.Jika sebagian

orang telah melaksanakannya maka gugurlah tuntutan terhadap yang lain.
Dan kewajiban terhadap hal-hal yang disebutkan itu'sifatnya segera (fari).

Tidaklah mesti bahwa kewajiban memerintah kepada yang ma'ruf dan
melarang dari yang mungkar itu hanya diperuntukkan bag orang-orang yang
tidak melakukan perbuatan serupa. Melainkan barangsiapa yang melihat
kemungkaran sedangkan dia juga sedang melakukan yang seumpamanya
maka wajib 

^tasnya 
melarang dari kemungkaran itu. Karena itulah maka

imam Haramain berkata: "Wajiblah atas orang yang hendak meminum

134,135:
Amar Ma'ruf, Namimah, Ujub, Kibar,

Hasad, Miro-,Jadal

i*t il^b;') qj * ,4 L;t*ry:'i -rit (lrt;
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khamar untuk mengingkari orang-orang yang duduk Di sana". Imam Ghazali
berkata: "Wajib atas orang-orang yang beruina dengan perempuan agar
memerintahkannya untuk m enutup w aj ah dariny i' .

Dalil wajibnya memerintah kepada yang ma'ruf dan melaran g dari yang
mungkar adalah A-l-Qrr'an, Sunnah dan Ijma'.

Dalil dari Al-Qrr'an adalah:

:r*: :i';lu tiiu' ;et l: t';it" "*i i+ #t,
#'.r

"Hendaklcrh ada dt antqra. kaltan sekelompok orang )/ang menyeru
kepada kebatkan, menyuruh kepadayang ma'rtgf dan mencegah dar[
yang mungkar". (ali-Imran:104) /

Dalil dari Sunnah adalah Hadis Abu Sa'id al-Khudri,,Sa:

*^tov lt Jp) ry
W-;t:tg )t;,"t)i \'-5J)

9W), *4i rtt;t
'Aktt mendengar rasulullah W bersabda: Barangstapa di antaramu

yang melihat kemungkaran maka hendaklah dia merubahnya dengan
tangan. /ika tidak mampu maka dengan ltdahnya. Jtka tidak mampu

juga maka dengan hatlnya dan ttulah selemah-lemah tman,,.

Adapun dalil dari Ijma' adalah bahwa kaum muslimin pada masa permulaan
Islam dan sesudahnya saling berwasiat dengan yang demikian dan membenci
orang yang meninggalkannya sedangkan dia mampu melakukannya.

Mengenai firman Allah yang berbunyi:

aJt,
-i, ./ lo-. ,t2/

St-t .f 1 g-*- *S

i$'wiu,g*.irr;1 k bt*it ?Gi;<itrF\;
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"Wahat ornng-orangyang beriman, jagalah dtrimu sendiri! Tidaklah
akan membahayakanmu orcng-orangyang sesat jika kamu telah
memperoleh petu4juk".

Dimana ayat im sepertinya tidak mewajibkan orang untuk memerintah

kepada yang ma'ruf dan melarang dari yang mungkar karena makna zahirnya

menunjukkan bahwa jika kita telah memperoleh petunjuk maka apapun

perbuatan orang-orang yang sesat tidaklah akan membahayakan diri kita
dalam arti tidak memiliki pengaruh apa-apa kepada kita.

Dan yang sebenarnya tidaklah demikian karena makna duti ili-"jl
adalah:Jika kamu melaksanakan apa-apl- yang telah dibebankan kepadamu

yang di 
^ntaranya 

adalah memerintah kepada yang ma'ruf dan melarang

dar\ yang mungkar karena melaksanakan yang demikian adalah bagian dari

hidayah (petunjuk).

Dengan demikian maka ayat itupun menunjuk kewajiban memerintah
kepada yang ma'ruf dan melarang dari yang mungkar.

Ibnu Mas'ud berkata: "Sesungguhrry^yang termasuk dosa besar di sisi

Allah adalah bahwa dikatakan kepada seseorang.dengal lt gJ (Bertakwalah

kamu kepada Allah!) lalu dia menjawab dengan A--i, eX; (Jaga saja dirimu
sendiril). Dalam satu Hadis disebutkan:

* ,; \\,$; 3i" # y ti"; G1 +4 ar ,i] il t u
Lry Xt ,y\, OJ 

'J? 
LSI\ c-"i { iu:

"Barangslapa )/ang atpatatean nrpoaoryo d.engan ;,i.,r ,,i tatu dta
marah maka kelak dia akan berdii pada hari kta.mat dalam keadaan
dilewatt oleh settap malaikat sambil berkata: E4gkaulah orcng)/a.ng
d.ikatakan kepadamu dengan'ittt u,t lalu kamu marah".

futinya para malaikat itu mengolok-oloknya dengan ucapan tersebut.

Perlu diketahui bahwa kewajiban memerintah kepada yang ma'ruf dan

melarang dari yang mungkar mempunyai beberapa sya;ratl
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1. Haruslah orang yang akan melaksanakannya itu mengetahui tentang
apa yar.g dia perintah dan apa yang dia larang. Maka orang yang tidak
mengerti hukum tidak boleh baginya memerintah dan melarang. Dengan
demikian tidak ada bagi orang awam itu perintah dan larangan terhadap
apaya'ng mereka sendiri tidak faham tentangnya.

2. Haruslah dia merasa aman bahwa larangannya itu tidak menyebabkan
orang yang dilarang justru melakukan kemungkaran yang lebih besar.
Contohnva melarang orang minum khamar lantas larangannya itu
menyebabkan orang tersebut malah melakukan pembunuhan atau yang
seumpamanya. Dan ketiadaan syarat pertarna dan kedua ini menimbulkan
hukum haram

3. Ada dugaan vang besar (zhan) bahwa perintahnya terhadap yang
ma'ruf itu akan berhasil dan larangannya dari yang mungkar itu akan
menghilangkan kemungkaran. Tidak adanya syatat yang ketiga ini
menggugurkan kewajiban dan menimbulkan hukum jawaz (boleh-boleh
saja)jika dipastikan tidak ada manfaat apa-apa. Dan menimbulkan hukum
sunah jika sr.ak padan_va yakni sama kemungkinan antara adanya faedah
atau tidak. Ini adalah pendapat Qrrafi dan yang lainnya.

As-Sa'di dan al-Amidi berkata: "Jika seseorang memiliki zhan
(persangkaan kuat) terhadap tidak adanya faedah dari perintah dan larangan
itu atau dia s1,ak padanya maka hukum memerintah dan melarang itu tetap
wajib. Berbeda halnya jika ada kepastian perihal tidak adanya faedah".

N{ayoritas ulama seperti Syaf iyvah berkata bahwa yang nomor tiga
itu tidak disyaratkan karena tanggung jawab setiap muslim hanyalah
menyampaikan saja yakni memerintah dan.melarang, bukan tentang
diterima atau tidaknya. Allah iFj be.firman: L)!l !l Jil,rl );\; = "Tidak
ada kewqliban atas rasul itu kecuali sekedar mery/amprikan sqia". (al-
Ma'idah:99).

Allah $5 jugaberfirman:fr;*J c": sf'tt 
-"ry'ft't 

="Berllah p€ingatan
karena peringatan [tu akan betmaffiat'untuk orang-orang mukmin". (m-
Zmriyatz55\.

Para ulama berkata sebagaimana dikutip oleh imam Nawawi: "Tidaklah
gugur kewajiban mukalaf untuk menlmruh kepada yang ma'ruf dan mencegah
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dari yang mungkar dikarenakan -menurut persangkaan kuatnya- tidak akan

bermanfaat sama-sekali.

Perkataan pengarang dengan q #\ artinyalari dan menjauhlah
dari perbuatan namimah. Dan perintah ini berhukum wajib.

Namimah adalah mengutip pembicaraan orang-orang, sebagiannya kepada

sebagian yang lain dengan maksud membikin kekacauan di antara mereka

seperti ucapan; "si fulan berkata begini,..kepadamu".

Akan tetapi Abu Hamid aJ-Ghazali berkata;"Namimah itu tidak tertentu
dengan yang demikian melainkan batasannya adalah mengungkapkan
sesuatu yang pengungkapannya itu tidak disukai, baik pengungkapan dengan

perkataan, tulisan, kode atau yang seumpamanya, baik yang dikutip itu berupa

perbuatan atau keadaan, baik dia termasuk aib atau tidak'.

Maka hakikat namimah itu adalah membuka rahasia dan aib dari apa-apa

yang tidak disukai membukanya.

Berkata imam Nawawi: Apabila seseorang didatangi dengan membawa

namimah maka dia harus menyikapinya dengan enam perkara:

1. Tidak membenarkannya karena pelaku namimah itu adalah fasiq dan

orang yang fasiq tertolak beritanya.

. 2. Melarangnya dari yang demikian dan menasehatinya.

3. Membencinya karena di sisi A1lah pun dia dibenci sedangkan membenci
orang yang dibenci Allah hukumnya wajib.

4. Tidak menyangka yang jelek-jelek dengan apa yang dikutip oleh pelaku

namimah itu karena Allah $d berfirman dalam surat al-Hujurvt ayat

12: it "Dt *r 
't!,rUt A VE t'#: = "/auhilah kebanyakan dari

prasangka karena sebaglan prasangka ttu adalah dosa".

5. Apa yang diceritakan kepadanya tidak lantas membawanya untuk tajassus

(menyelidiki) dan mencari-cari kepastian yang demikian karena Allah
berfirman: \';:;; \ 1 = Janganlah kamu mery/eltd.iki atau memata.l-

mata[ orang ! " (al-Hujurat: 12).
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6. Tidak menceritakan namimah itu kepada orang lain dengan berkata: Si

firlan pernah bilang padaku begini begini.." karena dengan yang demikian
diapun ikut jadi pelaku namimah sedangkan namimah sudah diharamkan
dengan ijmak dan semua mazhfi telah sepakat perihal keadaannya sebagai

dosa besar berdasarkan Hadis shahihain: ?g 
'aAt 

JiiY= "Ttdak
masuk masuk surga ora.ng)/ang berbuat nimimah". Maksud tidak
masuk surga di sini adalah tidak memasukinya bersama orang-orang yang
memperoleh kesempatan lebrln dfiulu kecuali jika dra &ampuni.

Perkataan pengarang dengan Vs arnnya: Dan jauhilah perbuatan ghibah.
Perintah ini juga mengandung hukum wajib ain sebagaimana terdahulu.

Ghibah adalah: Engkau menyebut-nyebut perihal saudaramu dengan
sesuatu yang tidak dia sukai walaupun sesuatu itu memang ada padanya dan
disebut dihadapannya. Kalau sesuatu yang engkau sebut-sebut itu tidak ada
pada saudaramu maka engkau telah menambahnya dengan dosa kebohongan.

Perkataan orang awam bahwa menyebut-nyebut sesuatu yang memang
ada pada seseorang tidak &namakan ghibah karena termasuk pengkhabaran
tentang fakta adalah ucapan yang sesat kareqa yang demikian bisa saja
menariknya kepada kekafran dengan sebab menghalalkan, na'uzubillah!.

Ghibah tidak tertentu dengan penyebutan saja, akan tetapi intinya adalah
zpz sajz yang bisa memahamkan orang lain tentang kekurangan seorang
muslim, baik itu dengan penyebutan, tulisan, isyarat dengan mata, tangan
atau kepala atavyzng seumpamanya, baik kekurangan yang dimaksudkan
itu terkait dengan badan, ag ma, dunia, anak, orang tua, isteri, pembantu,
pekerjaan, warna, kendaraan, sorban, kain atau hal-hal lain yang berkaitan
dengannya.

Termasukghibah adalah ucapan para pengarang dalam kitab-kitab mereka:
"Si firlan berkata begini dan itu adalah satu kesalahart''. Ucapan seperti ini
hukumnya haram kecuali jika mereka bermaksud menerangkan kesalahan
atau kekeliruznnya agal. orang lain tidak mengikutinya karena yang demikian
adalah nasehat, bukan ghibah.

Perkataan orang dengan: "Seorang pengarang berkata seperti ini atau satu
jamaah berkata begini dan itu adalah satu kesalahan atau kekeliruarf'bukan



*rst**
Q0.-r$4l* *t*l

termasuk ghibah karena ghibah tidak terjadi kecuali pada orang yang tertentu
atau jamaah yang tertentu.

Perkataan kita dengan: "Sebagian orang atau sebagian fuqoha' atau
seseorang yang mengaku berilmu atau sebagian pemberi fatwa berbuat
begini..." adaTah termasuk ghibah yang diharamkan jika lawan bicara bisa
memahami sendiri siapa orang itu sebenarnya.

Jika kita menyebut-nyebut seseorang dan hanya kita yang mengetahuinya
sedangkan lawan bicara tidak mengetahui maka tidaklah termasuk ghibah.

Sebagian ulama mengatakan bahwa jika orang yang diomong-omongin
itu diketahui oleh orang yang menyebut dan juga yang mendengar maka
hukumnya haram. Dan jika tidak diketahui oleh keduanya maka hukumnya
boleh. Jika tidak diketahui oleh yang mendengar dan diketahui oleh yang
menyebut maka keharamannya itu ada padayang menyebut, tidak pada yang
mendengar.

Mengenai penyebutan "saudara" pada definisi ghibah di atas adalah karena

tersebutnya dalam beberapa Hadis. Dan sekelompok ulama memahami bahwa
maksud "saudara" disitu adalah saudara sesama muslim hingga tidaklah ada

ghibah pada orang kafir. Namun yang benar adalah jika kafirnya itu kafir harbi
maka tidak mengapa meng-ghibahinya dan jika kafir zimmi maka meng-
ghibahinya terhukum haram.

Para ulama telah sepakat bahwa h;-rkumglibah itu haram- Dalam Al-
Qrr'an Allah .,J6 berfirman: V" yi & "f'U 

of g"-i J-*ii ="np6ps7
salah s€orcng di antaramu sukr untuk memakan daglng saudGranJa

)/ang te\ah meryjadi bangkai". (al-Hujur*:12)

Dalam sunan Abu Daud dan T\rrmuzi dari Aisyah ,:S dia berkata: 'Aku
pernah mengatakan kepada Nabi 4E;"Cukuplah bagimu dari Shafiyah itu
keadaannya yang pendek", maka Nabi il$ bersabda:

.!o.z.i ,.1, t, o , t "i1.,2 i:,.'-ia;->;.4 Pt r.*rur, I glr r4r

"Sesungguhnya engkau telah mengatakan satu kaltmat )/ang kalau
dicampur dengan a[r laut ntscrya d[a menca,npurin)/a".
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Yakni dengan kalimat itu air laut bisa berubah rasa dan baunya karena
sangat busuk dan jeleknya kalimat itu. Hadis inilah yang paling keras melarang

praktek ghibah ditengah-tengah masyarakat.

Mengenai martabat keharaman ghibah para ulama berbeda pendapat.
Menurut Qrrthubi -seorang tokoh Malikiah-; ghibah itu adalah dosa besar

dengan tanpa khilaf dikalangan mazhab Maliki. Seperti ini juga pendapat
sebagian besar Syaf iyah. Pengarang kitab a1-'Uddah mengutip dari kalangan

Syafi'ryah bahwa ghibah itu adalah dosa kecil. Pendapat ini dimantapkan oleh
imam Raf i dan orang-orangyang mengikutinya.

Adapun menurut Ibnu Hajar al-Haitsami dalam kitab Syarh as-Syama'il
bahwa ghibah orang yang alim dan penghafal Al-Qrr'an adalah dosa besar

sedangkan ghibah orang selainnya adalah dosa kecil.Inilah yang mu'tamad.

Sebagaimana diharamkan melakukan ghibah, diharamkan pula
mendengarkannya. Maka seseorang yang mendengarkan praktek ghibah yang
diharamkan wajib melarangnya jika tidak dikhawatirkan timbulnya hal-hal
yang membahayakan. Nabi H bersabda:

... ltrtt a /

l-* -,utt y )
"Barangstapa yang menolak ghtbah seorang muslim niscaya Allah
akan menolak ap[ nercka dart wqlahnya di hai ktamat nantt".

Jika seseorang tidak mampu menolak ghibah dengan tangan, tidak juga
dengan lisan maka dia harus meninggalkan majlis itu

Jika seseorang berkata dengan lisannya: "Diamlah! Sedang dalam hati dia
masih ingin agar orang melanjutkannya maka yag demikian termasuk nifak
sebagaimana dikatakan oleh al-Ghazali. Maka haruslah juga adanya kebencian
dalam hati.

Perlu diketahui bahwa dalam beberapa keadaan demi menjaga
kemaslahatan, para ulama membolehkan dilakukannya ghibah bahkan
bisa berhukum wajib. Keadaan-keadaan dimaksud ada enam sebagaimana
dinazamkan oleh Jauj ari B ajimin:

4rL-clI
o . l\., 7. I o J '-.o. t, o ,
.''9 4Il ) r +.t*o A.-9 ) t'tt) r\'_ JL)
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"Bukanlah engkau termasuk ghibah, ulangi dan ambillah dta dalam
keadaan tersusun bagaikan blji blji permata. Padq waktu melakukan
kezhaliman, pada waktu mtnta tolong, m{ntaifutwa, menglngatkan
seseorang, memberitahu seseorang dan pada waktu menllebut
kelfasiqan seseorang yrng suka melakukannya dengan terang-
terangan".

Berdasarkan keterangan bait di atas maka keadaan-keadaan yang
memperbolehkan dilakukannya ghibah adalah:

1. Pada waktu mengadukan kezhaliman seperti ucapan seseorang yang tengah
dizhalimi kepada penguasa; "Si fulan telah menzhalimi aku'-umpamanya-

2. Pada waktu minta tolong untuk menghilangkan kemungkaran seperti
ucapan seseorang kepada yang bisa diharapkan untuk menghilangkan
kemungkaranl"Si fulan berbuat begini kepadaku maka tolonglah aku untuk
mencegahnya" dengan syarat memiliki qashad (tujuan) menghilangkan
kemungkaran. Jika tidak dengan qashad seperti itu maka hukumnya
haram.

3. Pada waktu minta fatwa seperti ucapan seseorang kepada mufti (pemberi
fatwa);"Si fulan telah menzhalimi aku, apakah boleh baginya melakukan
yang demikian dan bagaimana caraku untuk menghindarinya?".

4. Pada waktu memberi peringatan seperti menyebut-nyebut aib seseorang

kepada orang yang ingin bergaul dengannya jika dia tidak meninggalkan
orang itu kecuali dengan menyebut-nyebut aibnya. Jika dia bisa
meninggalkan orang tersebut dengan tanpa disebut-sebut aibnya maka

haramlah meng-ghibahinya.

5. Pada waktu memberitahu seperti ucapan seseorang; "Si fulan yang buta
atau si fulan yang pincang atau seumpama yang demikian pada orang-
orang yang memang dikenal dengan sebutan seperti itu dengan syarat

- o 
'o 
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adanyaniat memberitahu itu. Apabila niatnya adalah untuk tanqish
(membuka kekurangan orang) maka hukumnya haram.

6. Pada orang yang suka terang-terangan berbuat fasiq seperti terang-
terangan meminum khamar, melakukan pungli dan yang seumpamanya.
Maka boleh menyebut-nyebutnya dengan kefasiqan yang memang dia
perbuat, bukan menyebut aib-aibnya yang lain dengan syarzt adanya
qashad bahwa dengan ghibah itu dia akan jera. Mengenai Hadis:

":b e {," Y = "Tidak boleh ghibah pada orang;fasry" tergolong Hadis
yfng tidak shahih menurut atrli ilmu.

Taubat dari ghibah dapat bermanfaat dari segi keberanian melakukannya.
Adapun dari segi merusak kehormatan orang yang dighibahi maka taubat itu
harus disertai dengan permohonan maafjika ghibah itu sampai kepadanya.

Jika tidak sampai maka cukuplah membaca istigfar untuk orang yang
dighibahi itu. Dan jika ghibah itu sampai kepadanya sesudah beristigfar maka
sampainva itu dalam keadaan terhapus dari dosa.

Tidak sah ibro' yakni membebaskan kesalahan pelaku ghibah jika tidak
tahu dengan apayzlgdiucapkan seperti dia berkata: "Saya telah mengucapkan
safu perkataan tentang dirimu, tolong maafkan sayal". Meiainkan harus ada
kejelasan tentang apayang dia ucapkan itu berdasarkan pendapat yang lebih
sahih dari dua pendapat dikalangan mazhab Sya6i. Contohnya adalah: 'Aku
telah mengucapkan begini begini tentang dirimu didekat si fulan, tolong
maaflan saya".

Menurut mazhab Maliki, ibro' itu sah walaupun tidak tahu dengan apa
yang dia ucapkan. Ini sesuai dengan pendapat kedua dalam mazhab Syafii.

Di antara yang dapat membantu untuk meninggalkan ghibah adalah
menyadari bahwa kemudharatannya itu akan kembali kepada diri sendiri
karena telah datang riwayat bahwa diambil kebaikan orang yang berbuat
ghibah dan diserahkan kepada orang yang dighibahi dan kejeiekan-kejelekan
orang yang dighibahi dilemparkan kepadanya.

Ibnul Mubarok berkata: "Seandainya aku adalah pelaku ghibah maka aku
akan meng-ghibahi kedua orang tuaku karena keduanyalah yang lebih berhak
dengan kebaikan-kebaikanku".
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Maka orang yang berakal adalah orang yang sibuk dengan aib dirinya
sendiri. Kalau seseorang berkata:'Aku tidak melihat adanya aib pada diriku"
maka itulah sebesar-besar aib.

Di antara sesuatu yang dapat diharapkan berkahnya adalah istigfar untuk
orang-orang yang punya hak (ashabul huquq). Karena itulah maka sebagian

dari wiridan Salyidi Ahmad Zaruqberbunyi:

T.ima kali sesudah shalat fardu.

Perkataan pengarang dengan *t dE t artinya: Dan jauhilah setiap

prilaku yang tercela dalam pandangan agama.

Pengarang sengaja mengkhususkan perkara-perkara tercela pada bait
sesudahnya adalah dikarenakan menaruh perhatian terhadap keaiban-keaiban
jiwa. Sesungguhnya penampilan yang bagus di atas jiwa yang penuh keaiban

laksana orang yang memakai baju di atas tubuh yang penuh kotoran.

Perkara-perkara tercela sebagaimana disebut pengarang pada baitnya itu
adalah ujub, takabbur, penyakit hasad, miro' dan jadal.

Ujub adalah berpandangan bahwa ibadah yang dilakukannya terbit dari

dirinya sendiri tanpa merasa ada karunia dari Allah $5 serta menganggap

ibadahnya itu sebagai sesuatu yang agung. Contohnya adalah ujub orang yang

abid dengan ibadahnya dan ujub orang yang alim dengan ilmunya. Hukum
ujub adalah haram namun tidak merusak ketaatan.

Ujub diharamkan karena termasuk adab yang jelek kepada Allah $H.

Tidaklah wajar bagi seorang hamba menganggap agung sesuatu yang
dipakai taqarrub kepada Tuhannya melainkan harus menganggapnya

kecil dengan nisbah kepada keagungan Tuhannya. Allah i,IE berfirman :

"'- a. -i,,,,'1,.. ..o-tfi E'At\))r-,ui ="Dan tidaklah mereka dapat mengagungkan Allah
Ve ng a n s e b e n ar- b e n a r ke ag u ng a nNJ G " . (al-An'am : 9 1 ).
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Di antara yang dapat menolak ujub adalah bahwa Nabi ffi telah
mengkhabarkan bahwa ujub itu merusak amalan yakni membatalkan
pahalanya. Jika Anda ingin melakukan ujub maka katakanlah pada diri Anda

sendiri: \'F Fa\ ";'itt 
.!*g ="]€moga Altah menggantik7nmu dengan

amalan)/ang lebih baik". Lagi pula tidak ada artrny^berlaku ujub terhadap

sesuatu yang tidak diketahui perihal diterima atau tidaknya.

Takabbur adalah: 4At ;:;t .":Jlb. ="Tid.ak m1u menerima kebenaran

dari orang.yang mengatakan'nya dan memandcng rendah sekalian
makhluk". Ini adalah tafsiran Nabi Muhammad ff sebagaimana tersebut
dalam Hadis riwavat Muslim:

J'itU tlr;s fll,
\ , / zz I

-0 t lr -. -' , ,
AjJl dl J\-Qe 4j.-->

','l' ' "'', aat;E'4\ "*riu*ir 1Wg,,Wl -b*9 r

rtctaktai masuk surga ororr rory dt datam hattnya ada takabbur
seberat biji sawi. Para sahabat bertanya; "Wahat Rasulullah,
sesungguhryta salah seorang dl antara kami suka sekal[ agar
bqlunya bagus dan sandalnya bagus". Mendengar ttu Nab[ bersabda;
"Sesungguhnya Allah itu tndah, menyukai keindahan. Akan tetapi
takabbur adalah ttdak mau menertma kebenaran dar[ orang yang
mengatakann)/a sertr merendahkan manusfa ".

Sabda beliau dengan jr-*i, +-i ,t,* *' 3\ artinya:Allah itu memiliki
sifat-sifat keindahan yakni segala sifat kesempurnaan. Dia akan memberi
pahala kepada orang yang memperindah diri (tajammul) dengan pakaian dan

seumpamanya karena hendak menampakkan nikmat A1lah i}Hi. Mrku tajammul
dengan pakaian tidak termasuk takabbur bahkan dia disunahkan pada waktu
shalat dan waktu-waktu berkumpul. Begitu juga disunahkan tajammul pada

isteri untuk suaminya dan kepada ulama untuk mengagungkan ilmu pada
jiwa manusia.
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Tajammul juga bisa menjadi wajib bagi para pemimpin dan yang lainnya
jika suksesnya perkara yang wajib tergantung atasnya karena kemaslahatan
umat pada masa-masa terakhir ini tidak bisa terjadi dengan sikap dan keadaan
yang tidak indah dan menarik disebabkan tabiat manusia sekarang cenderung
mengagungkan rupa dan penampilan. Lain halnya dengan para salafus saleh
yang lebih suka mengagungkan agama dan ketals^raan. Bisa juga tajammul itu
menjadi malauh jika menjadi perantara untuk hal-hal yang dimakruhkan dan
bisa juga menjadi mubah jika kosong dari sebab-sebab tersebut.

Mengenai obat takabbur, ada yang be.rsifat aqli, syar'i dan ,rdi. Obr,
takabbur yang aqli adalah mengetahui bahwa yang memberi bekas itu
hanyalah AXah t}H dan bahwa dia tidak dapat mendatangkan kemanfaatan dan
juga kemudharatan untuk dirinya sendiri. Maka orang yang berakal tidaklah
pantas untuk bersikap takabbur karena sesqngguhnya orang yang kuat dan
lemah, begitu juga orang yang tinggi dan rendah sama saja derajatnyz dalam
kehinaanzat.

Adapun obat yang syar'i adalah adanya ancaman pada sikap takabbur itu
karena sesungguhnya dia adalah sifat Tuhan. Barangsiapa menyerupaiNya
dalam hal sifatnya maka Dia pasti membinasakannya.

Sedangkan obat yang aadi adalah drngr., cara memandang kepada asalnya,
keadaannya sekarang dan tempat kembalinya. Asalnya adalah setetes air hina
yang berasal dari darah. Dia berdiam beberapa waku ditengah-tengah kotoran
berupa darah haidh dan selainnya. Ketika masih bayi dia kencing dan berak
atas dirinya sendiri. Kemudian sekarang dia dikelilingi oleh kotoran yang tak
terhitung hanyalaya dan dengan tangannya sendiri dia menyentuh kotoran
itu sekian kali dalam sehari guna membasuhnya dari tubuhnya. Adapun
tempat kembalinya nanti adaiah sebagai bangkai yang busuk. Barangsiapa
yang merenungi sifat-sifat dirinya maka tahulah dia akan kadar dirinya.

Lawan dari takabbur adalah tawadhu'. Orang yang tawadhu' adalah orang
yang mengetahui kebenaran dan memandang semua yarry ada pada dirinya
sebagai karunia Allah d6. Dia tidaklah merendahkan sesuatu pada kerajaan
Tirhannya dan dia juga selalu bermohon kepadaNya.

Takabbur itu dihukumkan haram apablla kesombongatrrtyz. ditujukan
kepada hamba-hamba Allah yang salih dan segenap kaum muslimin. Diletika
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itu takabbur termasuk dosa besar. Adapun jika kesombongannya iru ditujukan

kepada musuh-musuh A11ah maka itulah yang dikehendaki oleh syara' dan

dipandang baik oleh akal. Yang dimaksud dengan takabbur terhadap musuh-

muruh A1lah adalah menghinakan mereka lantaran kekafiran dan kemaksiatan

mereka, bukan menghinakan zat mercka.

Hasad adalah mengangan-angankan hilangnya kenikmatan orang lain,

baik dia mengangan-angankannya untuk dirinya sendiri atau tidak dengan

bahwa dia mengangankan berpindahnya kenikmatan orang lain itu kepada

orang 1ain. Dan lni adalah hasad yang paling buruk karena dia telah menjual

akhiratnya dengan keduniaan orang 1ain.

Adapun jika dia berangan-angan mendapatkan kenikmatan seperti yang

dimiliki oleh seseorang maka itu adalah satu keinginaayang terpuji.Ibnu

Mas'ud meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

*<k k ;6i lu a, ;ui
v

Wtu#,1
"Ttdak boleh hasad kecuali pada dua orang: 1. orangyang diberikan

harta benda oleh Attah lalu memb€riryla pula kemampuan untuk
membelaryiaklnry/G dilalan.ycng benar. 2. orang ya.ng dlberikrn
tlmu oleh Attah talu dia memutuskcn perkcra dengannya daniuga
me ngEGrkannyT.

Nlengenai jeleknya hasad itu dapat diperhatikan pada sabda Nabi berikut

ini:

o , t2 , o

rt*A\ _5U -r;-i'Jt

,jAt
'/auhitah perbuatnn hasad karena hasad ttu memakan keba[kan

laksana api memakan kayu bakar".

e \\,'t; \
0

t* ' :'jijlQJI)'
a/

:../ i, r),a-.\>.Jl a,!l

A

ojriT 1),,,-.ll6\J! L* rc.e->r.Jl
Q JJV,'

j6r
a/-otiu t;-Att l'Ul;TU G
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untuk hasad obatnya adalah memikirkan ancaman Allah serta keadaannya
sebagai satu adab yang jelek kepada Allah. Karena irulah sebagian ulama
berkata:

,tist ep Al; ),rr
"wahai...katakanlah kepada orang ylng semalam suntuk berhasad
kepadaku. Tahukah engkau kepad.a stapa sesungguhnya engkau
meryelekkan adab...? Engkau telah me4ielekkan aaal nipaaa Altah
dalam hal perbuatanNya seakan-akan engkau ttdak pernah red.a
dengan cpa )/ang Dta bertkan kepadaku. Maka balasinmu ad.alah
bahwa Allah memberi ketstimewaan kepad.aku d.an menutup rapat
ptntu permohonan atas dirtmu,,. '

Miro' adalah membantah orang lain dalam hal sesuatu yang dia akui
kebenarannya. Tempat tercelanya miro' adalah jika dipergunalian untuk
meredahka,n orang la,in dan menampakkan kelebihan diri sendiri. Nabi &E
bersabda: U$.. . .r;ibilt etli = "Binasalah orang-orang yang terlampau
memperdalam pembairasan. . . -diucapakan tiga t rti-;. futi,iyu -lrnp.rduir-
pembahasan dalam rangka membantah seseorang dengan tujuan seperti
disebutkan tadi.

Atilhabrani mengeluarkan satu Hadis marfu' dari tauban:

J1ri ,y,a'"W.;i:i3i,* ctyi 6i e
6i 

"t't'Akan ada pada umatku beberapa kelompok manusta yang suka
me ny a la h ka n ifu q o h a' m e re ka denga n p e rm as a la h a n - p eimas a la h a n
yang rumit. Mereka ttulah seleleklelek umqtku,,.

.:!Yt ov"i U k Sri x ('r*,V ,,) jrt3.,:;J "d yi, g, t) -u

,\ru' a ,"' ! ci',e * * e.lr ,c i,ui

It
| 6./-,dJ\*,
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Artinya permasalahan-permasalahan yang rumit itu dikemukakan untuk

membaniah-fuqoha' mereka dengan tujuan seperti disebutkan di atas.

Adapun jika miro' bertujuan untuk membenarkan sesuatu yang memang

hak dan menyalahkan sesuatu yang memang bathil maka dia terpuji dalam

pandangan ,yu."' *^lurpun dari anak kepada bapaknya hingga diketika itu

dia menjadi kedurhakaan yang terpuji.

Mengenai jadal maka dia adalah penolakan seseorang terhadap lawan

debatnya t.rk^it ketidak-benaran pendapatnya dengan melg-gunakan satu

hujjah unfuk membenarkan pendapatnya itu. Berdasarkan definisi ini maka

p.it.dru., antara miro' dan jadal adalah bahwa jadal merupakan_satu bantahan

yung drtut g dari orang Yang punya pendapat untuk menoiak anggaPan

i..rrlng ketilak-benaran pendapatnya itu. Sedangkan miro' adalah bantahan

yang datangnya dari lawan bicara atau lawan debat'

Tempat haramnya jadal adalah jika dipergunakan untuk mengacaukan

perrduprt orang lain' Berbeda halnya jika dipergunakan {11'T rangka

merrrbet^rkr., yr.,g hak dan menyalahkan yang bathil' Imam Syafii berkata:

'Aku tidaklah bermuzakarah dengan seseorang untuk tujuan membuatnya

tidak berkutik. Akal bermuzakarah dengannya hanyalah untuk menampakkan

kebenarari'.

Perkataan pengarang dengan; "danjauhi perbuntan nLm[mah, ghibah

dan perkara-pernaraying tircela sep€rti 41ub, takabbur, peny7.kit hasad,

miro" d.anjadal maka berpegang teguhtahl" adalah dalam rangka takhliah

yakni pengosongan dari sifat-sifat tercela untuk menuju kepada tahliah yakni

p.,rghiur* d.rig^r, prilaku terpuji sebagaimana akan diisyaratkan pada bait

berikut ini.
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Anjuran Menjadikan Diri sebagai Makhluk Terbaik

bi 6f C q." * gAt 3q I's 
"? 

;, qr 11;
"/ad.tkanlah'd.trt*, laksana para makhluk terpilth.yang selalu
bersikap sabar dan mengtkuti kebenaran',.

futinya: Jadikanlah dirimu senanriasa bersifat dengan akhlak-akhlak para
inakhluk yang terpilih.

Yrrg dimaksud para makhluk terpilih adalah Nabi kita Muhammad
ffi_ beserta segenap keluarganya, begitu juga sekalian nabi, ulama, s1uhada.,
auliya', ahli-ahli zuhud, ahli-ahli ibadah dan yanglainnya.

_ Perkataan pengarang dengan C -l; artinyaadalah orang yang selalu
bersikap sabar dengan tanpa dipeirdayakin oleh setan dan haw"a nafsu serta
tidak dipanaskan hatinya oleh kemarahan karena orang yang pemberani
bukanlah mereka yang tuat membanting orang merairikan i....k, yurrg
mampu mengendalikan dirinya diketika marah.

Perkataan pengarang dengan A_Ae artinya jadikanlah dirimu senanriasa
mengikuti kebenaran.

Kebenaran di sini maksudnya adalah agamayang lurus yakni agama Islam

*:."Sr" menaati segala perintahnya dan menjauhi iegala iur^ng iny^. Allah
$H berfirman:

UU i";l'gyty,
'Apa-apayang Rasullah datangkan kepadamu maka ambiltah d.an
apa-apayang kamu dtlarang daripadanya maka hentikanlahr". ("1-
Hasyr:7)

t"#uA $Wy:
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137,138, 139 :

Kebaikan Orang-orang Salaf

W + l$t e-"tr,Ft"

$nv'!>i.wt gi*i .

ti;,-;;*^;4t y.W )t( vt* *e6, gui (lrl;
"setiap kebaikan ttu berada pada mengtkutt orang-orang sal{
dan setfap kejelekan berada pada bid'ahnya orang-orzng kha@'
Dan ttap-ttap petunjuk dart Nabt adalah lebth kuat maka apa
ynng dtperbotehkan perbuatlah dan apa. Jlang ttdak diperbolehka.n

tinggatkantah. SetaryutnJla ikutilah orang-orang ycng salth dari
golongan sal{ daniauhilah perbuatan bid'ah dart orang-orang
khalq,f".

Yang dimaksud dengan orang-orang salaf adalah mereka yang telah

terdahulu dari golongan para nabi, sahabat, tabi'in dan tabi'it tabi'in termasuk

di dalamnya imam mujtahid yang empat.

Perkataan pengarang dengan -A. G L\r.\ e t, ")S:maksudnya 
bahwa

tiap-tiap kejelekan itu berada pada perbriatan bid'ah yang dilakukan oleh

orang-orang belakangan. Allah ik berfirman:

i"F :,t'r4Anr:$tt i>^,atriv1 3i; e*

,5aUL6tef ;*rt rv;

U3:n Cgh,Yt r\ rA;

b ;);r
,"(,w
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"Maka datanglah sesudah mereka pengganti eangjetek)yang menyia_
nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nqfsu mereka maka ketak
mereka akan menemu[ kesesatan". (Maryam:59).

Jadi yang dimaksud dengan orang-orang khalafpada bait di atas adalah
orang-orang belakangan (mutaakhkhirin) yang ber-prilaku jelek, suka
melalaikan shalat dan menuruti hawa nafsu.

Perkataan pengarang dengan Ur ti d. qij(j *ut rranya: Tiap-tiap
petunjuk yang ada penjelasan atau contohnya'dari Nabi &8 berupa perkataan,
perbuatan dan iktikad lebih kuat ketimbang selainnya. Maka teladan yang
palirg utama adalah teladan Nabi ffi dengan syarat:

1. Tidak pernah dinasakh (terhapus).

2. Tidak semata-mata untuk menerangkan kebolehan (1awaz).

3. Tidak termasuk perkara yanghanyakhusus untuk beliau.

Berbeda halnya dengan keteladanan beliau yang sudah dinasakh
seperti beribadah sepanjang malam dan apa-apayang dimaksudkan untuk
menerangkan kebolehan seperti wudunya beliau yang hanya sekali-sekali serta
apa-apayanghanya khusus untuk beliau seperti menikahi lebih dari empat
isteri.

Perkataan pengarang dengan;ir 6;'irc maksudnya adalah apa-apayang
tidak dilarang maka lakukanlah. Maka termasuklah di sini perkara yang wajib-,
mandub dan sunah.

Perkataan pengarang dengan & lc {:1 arttnyadan tinggalkanrah apa-
zpayang tidak diperbolehkan bagimu yakni perkaray^ngharam, makruh dan
khilaful aula.

Perkataan pengarang. dengan ,-l; V e\:St eA artinya: Maka ikutiiah
orang-orang yang salih dari kalangan salaf dalam fiai akidahmu, perkataanmu
dan perbuatan-perbuatanmu. Nabi ffi bersabda:

#';*t,ol . ,o 1 . o o,
V-Je" le-Ag r(-Lr.r
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xgan sunnahku ,"r?J!);"Berp€ga.ng-teguhlah kamu sekaltan der

Khulqfa' ar RasJdin sesudahku, Gigitlah dia dengan gigi-gigi
gerahammu!".

Orang-orang yang salih adalah mereka yang tegak melaksanakan hak

Allah dan hak sekalian hamba. Dan orang seperti ini lebih j-arang &dapatkan

ketimbang belereng merah (kibrit ahmar).

Perkataan pengarang dengan t* 7 a;4t 4.Ct artinya: Dan
tinggalkanlah bid'ah yang tercela dari orang=oringyang datang sesudah

sahabat dan para ulama mereka.
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l40,l4l:
Harapan Pengarang Semoga Terlepas Dari Riya-,

Syetan ar-Rajim, Nafsu dan Hawa

qfrte€:6..J1 ;t"
,s? i:7;q.UJi " u$ts U6'p eytdf (It ,r)

"(Pahamttah) int! Dan aku berharap kepad.a Attah iatam hal ketkhlasan
(sebagat ganti) dari r|a'. Kemudian dalam hcl keselamatan (agnr
terhtndar) dari setan terkutuk, nqfsu dan hcrua karena barangs[apa
yang condong kepada semua int maka sesungguhnya dia telah
sesat".

Roja' (harapan) adalah bergantungnyahati dengan sesuatu yang disukai
beserta melaksanakan sebab-sebab mendapatkannya. Kalau tiJak mau
melaksanakan sebab-sebab mendapatkannya itu maka dia adalah sifat tamak
yangtercela.

IbnulJauzi berkata: "Perumpamaan orang yang mengharapkan rahmat dan
ampunan beserta terus-menerus melakukan kemaksiatan adalah seperti orang
yang mengharapkan panenan sedang dia tidak menanam atau mengharapkan
anak sedang dia tidak menikah".

Abdullah bin Mubarak berkata:

-a 4 
oa .,tt , to t.. .a6t, 1rl"i.. *. j ,n..9

.-PU y. J,*o fU il.y: 4;J;

i 1. , * c t

-4t * s* Y aj:,-lJt il " t4_t:-p :,\l:t l1;tAn):
uaa opa arrgon ag,mamu trtt zrgno,u riro *rrroro)rriyo ,r*rnroro
pakaianmu selalu dibersihkan dari kotoran sepa4iang masq. Engkau

q\;1, €atr)itts(r r.;

Jr.i 6
o/jl -b"i ,ri)l, J _-_
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menghnrapkan keselamctqn tetLpi ttdak mau menempuhjalannya.

Qnt-tidaktah mungkin) sebagatmana t{dak mungkinnya perahu

berlayar ditempatyang tidak ada atrnya".

Disebutkan dalam sebuah Hadis qudsi:

,Alangkah t{dak tahu malunya orcngyang mengharapkan surgaku

dengan tanpc beramal. Bagaimanakah Aku akan dermawan dengan

rahmatKu kepada orcng)/ang bakhtl denga.n ketaatan kepada'Ku"'

Ikhlas adalah memaksudkan ibadah semata-mata karena Alhh $#' Ikhlas

adalah di antara sebab yang akan menyelamatkan dari segala macam ketakutan

di hari kiamat nanti. Dia hukumnya wajib aini atas tiap-tiap mukalaf dalam

semua ketaatan. AXah d6 berfirman:

"i\L, W ?.1 );v, '-u.'s (>

::lr ii A\\&.1t.tt7iYt
"Dan tidaktah mereka diperintah kecualt untuk beibadah kepada Allah

dengan ikhta.s, sema tG-mata karena Ggamr ". (al-Bayyinah: 5)

Nabi &E bersabda:

^F: y) F.\t;'1 Q,w otsY lt 1.3, t ,wi Ar ,ir
,,sesungguhnya Atlah tidak a.kan menertma suatu'amalan kecuali apa

.yang titan aia fthlaskan dan dicai dengannya akan keidaan Allah".

Anas & meriwayatkan bahwa Nabi &E bersabda:

y"ar 
i\J\,'i 

li :\;
wru ;\{ )\ ,\i\,)

! ;-u; iu -,")--)t
, _ ,io. q.

b\i ;b b\ )/

li c3,st c3',b : i
\-,V
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'Barangsiapa meninggalkan dunia ini dengan penuh keikhlasan,
semata-mata karena Allah yang Esa, yang tiadq sekutti bagiNya
serta telah mendirikan shalat dan menunaikan zakat maka d.ii aian
mentnggalkannya dalam keadaan diridai oleh Allah'#8,,.

Tsauban berkata; Aku mendengar Rasulullah ff bersabda:

Ity "lr W -w a-dr i).6 $)ri ;'+
Jat

"Beruntunglah orang orangyang ikhtas| Mereka adarah pelita-petita
petu4jukyang akan terang dari mereka segahrtmahyang gaap".

Di antara yang dapat menolong untuk ikhlas adalah menghadirkan dalam
hati bahwa apayang selain Allah tidak rnemiliki kekuasaan sedikitpun dan
bahwa segala sesuatu itu berada pada kekuasaan Allah $&?.

orang yang benar keikhlasannya tidak akan menyukai pandangan orang
terhadap kebagusan amalannya dan tidak akan membenci pandangan orang
atas kejelekan amalannya serta tidak peduli dengan martabat dirinya yang
tidak lagi dihargai manusia.

Perkataan pengarang denganctill ;1 atnnyz;sebagai ganti dari riya'. Maka

b disitu berfungsi^untuk padal (pgngganti). Bandingannnya adalah firman
Allah flig: it\t U r.lr ;6;tt, i4j =",qpokoh kalian semuc mengtnginkan
kehtdupan dunia sebag;at ganti dari keftidupan akhirat". (at-Taubah:3s).

Ry"l adalah mengerjakan ibadah agar dilihat orang. Sedangkan tasmi'
adalah mengerjakan ibadah seorang diri kemudian menceritakano.ry, kepada
orang lain agar mendapat penghormaLtan ttaakebaikan dari mereka.

Masing-masing dari riya' dan tasmi' menghapuskan pahala namun
amalannya tptap sah. Berbeda'derigan tokoh-tokoh mazhab Maliki yang
belpendapat bahwa riya' maupun tasmi' membatalkan amalan.

Terhadap perkatan al-Hasan: "Barangsiap a y,.ng memberikan sesuatu
kepada orang lain karena malu darinya maka dia mendapatkan pahala" dan
perkataan Ibnu Sirin: "Barangsiapa mengantarkan jenazah karena malu
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kepada keluarganya maka dia mendapatkan pahala',maka masing-masing dari

dua pernyatarl, irri aiU"*a kepada satu pengertian yakni : "Jika dimaksudkan

d.rrj"rrryu agar tidak melukai hati orang yang diberi dan hati para keluarga

1r"L"ti,.fAuu tidak dimaksudkan seperti itu maka dia termasuk riya'.

Dalam satu Hadis qudsi disebutkan:

"Saya sangct ttdak butuh kepada sekutu macrm apzpun' Maka

baiangstcrf,a melakukan satu amalan sambtl mempersekutukan dl

rtalainya'selain Aku maka Aku akan tinggalkan dia kepada sekutu

itu".

Allah d6 berfirman:

t"r;t1$ i. i'J6 i-f,)':?
,,Celakalah orLng-orTng Jang shalat yakn{ mereka yang lalai dalam

s ltala tny a dan orang- ornng )/Gng berlaku riy a' "'

Riya' itu ada dua macam;Jali dan Khafi. Riya' jali adalah melakukan

ketaaian dihadapan orang-orang dan jika suasana sepi maka dia melakukan

satu ketaatanpr.r. S.du.rgkan riya' kha6 adalah mengerjakan ketaatan secara

mutlak, dihaiapan orrrrlg ,tur-tidak akan tetapi dia senang apabila dilihat

orang.

Fudhail bin 'Iyadh berkata: "Beramal karena manusia adalah syirik dan

meninggalkan amalan karena manusia adalah riya' sedangkan ikhlas adalah

bahwa Allah memeliharamu dari keduanya' 
^ , ,

Perkataan pengarang dengan 64\ &.J i O)t ,:: q,Mt e.F
artinya: Drr, ,k, b..hurap k pud" Allah akan mendapatkan kes6lamatan dari

setan yang dirajam, nafsu dan hawanya.

^ t .".1,
a.f f3 a'ilr
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Dalam makna ini terdapat ucapan sebagian ulama:

, E Ju * :L'3 ;',:LY', '. *, '.' 

'r 
:

rsKi ffi t.-.)i :;i V,( ,srit) W) r;iri ,-f,_rj:

. 
"Aku tertimpa empat perkara yang merempariku dengan bebatuan. Mereka

1{afr lemasang perangkap untukku. (Empaiperkara itri adalah) Iblis, Dunia,
Nafsuku dan Hawanya. Kemanakah akuberharap ag,o dapaf terlep^ drri
j er atanny a. Ya Allah. .. tolonglah aku dengan ampunanMu, s esungguhnya
aku adalah orang yang tidak mengh arapkai zat serainM,, u.rtut -.,ig'hrd^pr
mereka".

Iblis.adalah bapak setan sebagaimana Adam adalah bapak manusia.
Permusuhan antara manusia dan setan adalah cabang p.r*.rrrhu, antara dua
orang bapak yakni Adam dan Iblis. Allah $# berfirman:

$k [,'t ;G ,rl-;<l ju;:rr Jl
"sesungguhnnJ/a seta.n itu adalah musuh baglmu makajadtkanlah
dia s ebagai mus uh". (al-Fathir: 6).

. __P;rkataan 
pengarang dengan A; F artinya:Dan aku mengharap kepada

A1lah agar diselamatkan dari tipu:iaya nafsuku yang dialebih terbah aya d,ari
setan. Karena itulah sebagian ulama berkata:

t1l"i ao-o. , :.".i .,o,ot,7;i+ . 2.. .
ij"-_;_ i)...3t J*ilb ^ v,? J,rtt Y ,vi Ji

'/auhilah ngkumur /angan merasa aman dari kesesatan-kesesatannya
karena nqfsu itu lebih buruk dari 70 s€tan..

Yang dimaksud dengan nafsu di sini adarah nafsu Amarah yakni nafsu
yang memerintah kepada kekejian dan jarang memerintah kepada kebaikan.

) ^,J, Yl 6.tq,-IJ . )l
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Perkataan pengarang dengan ,9Jdl) artinya: Dan'aku berharap kepada

Allah agar diselamatkan dari hawa. Hawa adalah kecenderungan nafsu

kepada sesuatu ypng diinginkannya walaupun disitu terdapat kebinasaan

dirinya. Jika hawa itu dilepaskan maka ia akan cenderung menyalahi hak -
sesuai kebias Lxnya-.Karena itulah terdap at ayatyang beii'unyi:a1<)t $ \j
="Dan j angan kamu mengikuti hawamu|'. (Shad: 26)

Perkataan pengarang dengan ,s? i ,\'rV,y";11 maksudnya: Karena

tiap-tiap mukalaf yang cenderung kepada salah satu dari.yan[ tiga ini yang

merupakan sumbirnya segala fitnah maka sungguh dia telah meninggalkan

petunjuk dan keluar dari sikap istiqomah.
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L42,143,144
Harapan Pengarang Semoga Diberikan Hujjah

Dalam Menjawab Pertanyaan

t3*; tfii; Jt?lJt'jr- x 6,;ii_ oi ar

er$t ii.it * 
p/,-JJt (s,:

b*,etr') *

Ai': 1.i.6 (tty;

i;t$t $ qr tr;
'*:fi !.t: F 1\tty

a*
'^ii

"In{lah (tuntutanku)l Dan aku berharap kepada Attah agar Dia
memberikan h411ah yang sangat aku perlukan dikettka nanti d.atang
pertanyaan, baik d[ dunia, di kubur atau di hart kiamat. Kemudtan
shalawat dan salam yang berkekalan semogr tercurahkan atas Nabt
yang kebtasaannya adalah menebar kasth sqyang. yakni Muhammad
dan para keluarganya serta ahli baitnya dan stapapun umatnyayang
mengikutijalannya".
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BIOGRAFI
SYAIKH IBRAHIM AL-LAQQANI

Dia adalah Abdul Amdad Burhanuddin Ibrahim bin Hasan bin Ali bin

Abdul Qrddus al-Maliki al-Laqqani, nisbah kepada Laqqanah, satu desa di

negeri Mesir, wilayah Syrbrohiti, provinsi Bahirah. Beliau termasuk ulama

besar yang sangat alim dan abid, merupakan pemimpin Islam yang terkenal

dengan keluasan ilmu dan ke dalaman faham, terutama sekali dalam bidang

Hadis dan hukum. Kepadanyalah dikembalikan segala macam kemusykilan

dan dari dialah diterima segala macam fatwa dan Putusan. Beliau amat

disegani dan ditakuti hingga tak adayangbetanibicara dengannya kecuali

sedikit saja.

Dalam bidang hukum beliau selalu tegas dan tak pernah ragu-ragu.

Keistimewaan beiiau banyak sekali, demikian juga karamahnya yang sudah

sering disaksikan orang.

Beliau mempelajari ilmu dari berbagai ulama yang alim dan mahir di

bidangnva masing-masing.

. Dari ulama svaf ilyah: Allaamatul Islam Muhammad al-Bakri as-

Shiddiqi, as-syaikh al-Imam Muhammad Ramli pen-syarah kitab Minhaj,

Allamah Ahmad bin Qsim'
. Dari ulama Hanafiyah: syaikhul Islam A1i bin Ghanim al-Maqdisi, as-

Syamsyu Muhammad an-Nihriiri, as-Syaikh Umar bin Nujaim'

' Dari ulama Malikiyah: as-Syaikh Muhammad as-Syanhuri, as-Syaikh

Ahmad al-Manayawi, Abdul Karim al-Barmuni (penulis Hasyiah ala

Mukhtashar al-Kha1il), Syaikh Yahya al-Q'rrafi al-Maliki'

. Dari ulama tashawwuf : Syaikh Ahmad al-Bulqini al-waz\\tt,as-syaikh

Muhammad bin Tirrjuman, Syaikh Ahmad 'Urbu as-Syarnubi

Banyak sekali orang yang mempelajari ilmu dari beliau. sebagian di

arftarrrrtya adalah putra beliau sendiri Abdus Salam dan yang lainnya adalah

al-Khuisi, Abdd Baqi az-Zarqam, Syubrohiti, Yusuf al-Faisyi, Tajuddin al-
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Maliki, as-syamslu al-Babili, a1-'Ala' as-syabro Mallisi, yasin al-Hamshi,
Husain al-Manawi, Husain al-Khuffaji,Ahmad al-'Ajami dan yang lainnya.

Mengenai kitab-kitab karangau beliau banyak sekali, di antaranya:

Jauharah at{auhid

- _B{iau 
mengarang kitab ini di malam hari dengan isyarat dari gurunya

syeikh syarnubi. Kitab ini pernah beliau tulis sebanyak ioo nrrk l dd^*
satu hari dan beliau sendiri telah men-syaruhnyadengan tiga buah syarah
yakni:

a. 'umdatul Murid li-Jauharah at{auhid, seresai ditulis tahun 1019 H.
Ini adalah syarah yang paiing besar dan luas.

b. Talkhis at-Tajrid 1i-'umdatul Murid, seresai ditulis tahun 1035 H,
termasuk ringkasan kitab 'Umdatul Murid.

c. Hidayatul Murid li-Jauharah at{auhid, selesai diturrs tahun l02g H.
Taudhih A1f azll J ur rumiyyah

QLdha' al-wathar Min Nuzhah an-Nazhar fi Taudhih Nukhbatil Atsar
ll-Hafizlbni Hajar.

Ijmal al-wasaa'il wa Bahjah al-Mahafil bit{a'rif bi-Ruwat as-syamaa'i1.

5. Manar Ushuulil Fatwa wa-QLwaa'idil Ifta. bil-Aqwa.

6.'Aqdul Juman fi-Masaa'il ad-Dhaman.

7. Nashihatul lkhwan Bijtinab Syurbid Dukhan.

B. Hasyiah a1a Mukhtashar al-Khalil.

9. At{irhfah fi-Asaanid ar-Rasulffi.

- Beliau meninggal dunia dalam perjalanan pulang dari melaksanakan
ibadah haji di daerah syarofah, malam Ahad menJerang waktu isya' tanggal 3
Shafar 1047Hryiyyah dengan umur lebih dari70 tahun.

Jenazah beliau dibawa ke tanjakan bukit Ailah lalu dimakamkan di satu
tempat'yang tinggi, berhadapan dengan laut merah. semoga Anah memberi

2.

a
J.

4.



kita manfaat dengannya dan dengan larya-karytpeninggalannya dan semoga

Allah memberi teridaan padqnT3 dan.pada kita semua, Amin ya Rabbal '

aalamin... !.: ,- 
' ,: .." .,.1, i..' .i-: ,1 .''. , : t

, i-a J:' i :' : ':-a'
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BIOGRAFI

SYAIKH IBRAHIM AL-BAJURI

Beliau adalah as-syaikh al-Alim al-Allamah Ibrahim bin Muhammad

!1n 
Ahmad as-Syaf i al-Bajuri, nisbah kepada Bajur, satu daerah di provinsi

Manufiah Mesir. Beliau dilahirkan tahun 1198 H.

Beliau tumbuh dewasa dalam pemeliharaan ayahnyadan mempelajari Al-
Qn'an darinya. Pada tahun lz72[ketika berumur 14 tahun beliau menuntut
ilmu di il-Azhx Dan keti]<a pasukan prancis memasriki Mesir tahun 1213
H beliau pergi ke Hizah dan bermukim Di sana. Ketika pasukan prancis
meninggalkan Mesir tthun7216 H beliaupun kembati dan menyibukkan diri
dengan berbagai macam bidang keilmuan.

Beliau berguru kepada ulama besar dan terpandang seperti:

1. SyaiLh Muhammad al-Amir al-Kabir

2. Syaikh Abdullah as-Syarqawi

3. Sayyid Daud al-Qrl'awi

4. Syail,h Muhammad al-Fudhali

5. Syail,h Hasan al-Qrwaisiini

6. Dan ulama-ulama besar lainnya.

Dalam waktu singkat tampaklah pada diri beliau tanda-tanda kecerdasan
yang luar biasa maka tergeraklah beliau untuk mengajar dan menyusun
berbagai macarn karangan yang bermanfaat.

Pada tahun t263 Hbeliau memegang tampuk kepemimpinan & al-Azhar
dan beliau Di samping melaksanakan tugasnya sebagai r"orrr,g pemimpin,
beliau tetap aktif dalam kegiatan mengajar. Beliau sempat mimb.rita,
ta'liiqat (komentar-komentar) terhadap kitab tafsir tulisan Syaikh Fakhrur
Razi dan usaha beliau itu disambut baik oleh ulama-ulama besar di zamannya
namun dikarenakan kondisi beliau yang semakin lemah beliau pun tidak dapat
menyempurnakannya.
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Beliau termasuk tokoh yang disegani dan ditakuti semua orang, sampaipun

para hakim dan pejabat Negara.

Ketika usia beliau semakin tua dan beberapa macam peristiwa terjadi di al-

Azhar beliapun mengundurkan diri dan untuk meneruskan tugas-tugas dan

kewajiban b.1iu,, diangkatlah empat orang wakil dibawah pimpinan Syaikh

Musthafa a1-'Arus.

Berikut ini adalah kitab-kitab karangan beliau sesuai urutan dan tahun

penulisannya:

1. Hasyiah Bajuri atas risalah tentang ar 'v1 ;j1 ! trlir".r syaikh Muhammad

d-f'Lan*.'Kitab ini ditulis tahun 1222H.'

2. Tahqiiqul Maqam atas Kifayatul Awam Fiima Yajibu Alaihi Min
Ilmli Kalam t,rlirr,, syaikh Muhammad al-Fudhali. Disempurnakan

penulisannya tahun 7223 H.

3. Fathul Qrib al-Mujib, syarah Bidayatul Murid tulisan syaikh suba'i,

ditulis tahun 1224H.

4. Hasviah atas Maulid al-Imam Ibnu Hajar al-Haitami, ditulis tahun 1225

H.

5. Hasviah atas syarah Sanusi dalam ilmu mantiq, ditulis tahun 7225 H.

6. Hasviah atas matan Sullam al-Munauraq dalam ilmu mantiq tulisan

syaikh Allamah Akhdhari, disempurnakan tahun 1226H.

7. Hasyiah atas Samarqandiyah dalam ilmu Balagah bagian Isti'arah,
dis empurnak an y ahun 7226.

8. Fathul Khabir al-Lathif syarah matan at-Tarshif tulisan syaikh

Abdurrahman bin Isa, ditulis tahun 7227 H.

g. Hasyiah Bajuri aras ummul Barahin dan Aqa'id tulisan al-Allamah

Sanusi, ditulis tahun 7227 H'

10. Hasviah atas Maulid as-Syaikh Ahmad Dardir, ditulis tahun 7227 H.

11. Fathu Rabbii Bariyyah atas ad-Durrat al-Bahiyyah nazham al-

AjurrumiJyah nrlisan al-Allamah Imrithi, ditulis tahun 1229 H.
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12. Hasyiah atas matan Burdah tulisan al-Bushiri, ditulis tahun 7229 H.

13. Hasyiah atas Banat Su'ad, ditulis tahun 1234H.

14. Tirhfatul Murid syarah Jauharah at-Tauhid tulisan
Laqqani, ditulis tahun 7234IH..

syaikh Ibrahim al-

15. Manhul Fattah aras Nurul Misbah pada hokum-hukum nikah, ditulis
tahun1234H.

16. At{irhfah al-Khairiyyah atas al-Fawa'id as-Syansyurilyah dalam masalah
mawarits, disempurnakan tahun 7236 H.

17. Ad-Durrah al-Hisan atas Fathurrahman Fiima yahshulu Bihil Islam wa1-
Iman tulisan al-Allamah Zablidi,ditulis tahun 7238 H.

18. Risalah Shagirah dalam ilmu Tauhid, ditulis tahun 1238 H.

19. Al-Mawahib al-Ladunnilyah atas as-syama'il al-Nluhammadi* ah
tulisan al-Hafiz Turmuzi, disempurnakan tahun 1251 H.

20. Hasyiah atas syarah al-Allamah Ibnu Qsim al-Ghazzi atas matan syaikh
Abu suja', disempurnakan tahun 1258 H dan dialah karangan terakhir
yang dapat beliau sempurnakan.

Masih banyak lagi kitab-kitab tulisan beliau namun sayangnya belum
sempat disempurnakan. Di antaranya adalah:

1. Hasyiah atasJam'ulJawami', dapat ditulis hingga akhir Mukadimah.

2. Hasyiah atas syarah as-Sa'di atas al-Aqa'id an-Nasafiyyah

3. Hasyiah atas Minhaj, dapat ditulis hingga babJana'iz.

4. Hasyiah atas syarah manzhumat as-Syaikh al-Bukhari fit{auhid.
Syaikh Ibrahim al-Bajuri adalah seorang ulama yang sehari-harinya selalu

sibuk dengan belajar, mengajar dan memberi manfaat. Lidahnya senantiasa
basah dengan sebab sering membaca Al-Qrr'an dan berzikir kepada Allah
$ii. wukto.rya senantiasa dipergunakan untuk berbakti kepada Ailah sambil
bersyukur atas apa yang telah dikaruniakannya.

Syaikh Ibrahim al-Bajuri wafat tahun 12zz H. dalam usia z9 tahun.
Semoga Allah $d menerima segala amal ibadahnya dan ditempatkan di
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tempat yang terhormat di sisiNya serta diberi kesempatan untuk memberi

syafaat kepada orang-orang yang mqncintai dan mengamalkan ilmu-ilmu
yang telah dinrlisnyz. Amin ya Rabbal alamin...
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BIOGRAFI
SYAIKH AHMAD AS-SHAWI

Beliau adalah Syaikh Ahmad bin Muhammad as-Shawi al-Khalwati
Syihabuddin Abul Abbas al-'fuif Billah, seorang imam yang ahli fikih, guru
dari sekalian guru, pegangan ahli tahqiq dan orang-orangyang mendalam
ilmunya, ikutan orang-orang salik, pembimbing spiritual para murid, orang
yang sangat luas ilmu dan kefahamannya,dilahirkan di Sha' al-Hajar tahun
1775 H. Beliau menghafal A1-Qrr'an di negerinya kemudian pindah
universitas al-fuzhar untuk menuntut ilmu tahun 1187 H.

Beliau mengambil ilmu dari ulama-ulama besar di zamannyadi antaranya
adalah:

1. Al-Allamah as-Syihab Ahmad bin Muhammad ad-Dardir al-Adawi al-
Maliki al-Azhari, wafat tahun 1201 H. Beliau termasuk di antara fuqoha'
mazhab Maliki.

2. Al-Allamah as-Syaikh Sulaiman bin Umar bin Manshur al-Ujaili al-
Azhariyang populer dengan sebutan al-Jamal, wafat tahun 7204 H. O"ri
ulama ini Ahmad as-Shawi mempelajari tafsir al-Jalalain dan meng-
khatamkannya hingga dua kali.

3. Al-Allamah Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Urfah ad-Dasuqi
al-Azhari,wafat tahun 1230 H. Ahmad as-Shawi mengkaji banyak ilmu
dari ulama ini.

4. Al-Allamah as-Syaikh Muhammad bin Ahmad al-Amir al-kabir al-Maliki
a.l-Azhari,wafat tahun 1232H.Ahmad as-Shawi banyak menerima ijazah
dari ulama ini.

Sedangkan murid-murid Syril$ Ahmad as-Shawi di antaranya adalah:

1. As-Sayyid Ahmad as-Syasyti, wafat tahun 7235 H. Beliau menyusun
Manaqib Syaikh as-Shawi. Beliau meninggal dunia ketika gurunya
masih hidup dan belum sempat menyempurnakan buku Manaqib yang
disusunnya.



*S$q'm*r*t &sgs.$*,fl
2. Al-Allamah al-Hasyimi ar-Ratbi, wafat tahun 1240 H.

3. As-syaikh Yusuf bin Muhammad bin Yahya al-Batthoh al.Ahdal az-

Zabid\, wafat tahun 7246 H.

4. Al-Allamah Abu Hamid al-fuabi bin Muhammad ad-Dafti al-Fasi,wafat

tahun 1235 H.

5. As-Syaikh Muhammad bin AIi as-Sanusi al-Khatthabi,wafat rahun 1276

H.

6. Muhammad bin Husein al-Katbi al-Hanafi. Beliau inilah yang
menyempurnakan kitab Manaqib Syaikh Ahmad as-Shawi yang belum

sempat disempurnakan oleh sahabatnya Sayyid Ahmad as-Syasyti.

Kitab-kitab karangan Syaikh Ahmad as-Shawi sebagian besar berbentuk

Syarah dan Hasyiah,di antaranya adalah:

1. Al-Fara'id as-Saniyyah ala MatnilHamziyyah (Syarah Hamziyyah al-
Bushiri), disusun tahun 1215 H.

2. Syarah Tuhfatul Ikhwan fii Itmil Bayan. Beliau men-syarah kitab gurunya

Syaikh Ahmad ad-Dardir.

3. Al-Asrar ar- Rabbanilyah wal-Fuluudhat ar- Rahmaniyyah ala as- Shalawat

ad-Dadiyyah, ditulis tahun 1279 H.

4. Syarah manzhumah Asma'ullah al-Husna tulisan gurunya Syaikh Ahmad

ad-Dardir.

5. Bulgah as-Salik li-Syarhi Aqrabil Masalik li-Mazhab al-Imam Malik,
' ulisan gurunya Syaikh Ahmad ad-Dardir.

6. Hasyiah ala Syarhil Kharidah al-Bahiyyah, tulisan gurunya Syaikh Ahmad

ad-Dardir fii Ilmit Tauhid. Kitab ini sangat populer.

7. Hasyiah ala Tafsir al-Imamain al-Jalalain. Beliau meringkas di dalamnya

Hasyiah gurunya Syaikh al-Jamal yang bernama "al-Futuuhat a1-Ilahiyyah",

selesai ditulis tahun 7228 H. kitab ini juga sangat populer.

8. Syarah'alaJauharah atllauhid, dirulis tahun 7220H.
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Mengenai wafatnya Syail,h Ahmad as-Shawi digambarkan oleh muridnya
Sayyid Muhammad Husein al-Katbi dalam bukunya Manaqib Syail,h Ahmad
as-Shawi:

"Ketika Syaikh Ahmad as-Shawi berkeinginan keras untuk berziarah
ke Madinah al-Munawwarah yaitu pada awal bulan Sya'ban tahun l24l
H,paru pengikut beliau sangat berat hati berpisah dengannya, terlebih lagi
beliau selalu berkata: "Waktu sudah dekat dan kekasihku sudah memanggif.
Maka beberapa orang segera mempersiapkan diri untuk menemani perjalanan
beliau, di antaranya adalah ipar beliau Syaikh Ali as-Syazili (suami dari adik
perempuan beliau) Ipar beliau ini pulang dulu ke negerinya untuk mengambil
bekal selama perjalanan nzrmun Syaikn Ahmad as-Shawi tidak menunggunya.
Beliau merasa cukup ditemani oleh adik perempuannya. Namun demikian
beliau menangis dan berkata: "Kepada siapa aku meninggalkan adik iparku
itu. . . ?". Saya(trs) berkata kepada beliau: Wahai guruh, kenapa engkau tidak
menunggu kedatangan Syaikh Ali as-Syazili?. Beliau menjawab: "Allah
menjadi saksi terhadap apa yang aku katakan, sesungguhnya dia tidak akan
berhaji dan tidak akan melakukan perjalanan". Dan ternyata Syaikh Ali as-
Syazili meninggal dunia dan dikuburkan di negerinya. Beliau tiba di kota
suci Makkah pada bulan Ramadhan. Setelah beberapa lama di Makkah beliau
pergi ke Thrif untuk berziarah ke makam Ibnu Abbas. Usai musim haji beliau
langsung dari Mina menuju Madinah al-Munawwarah. Selama perjalanan
beliau terus berkata: "Waktu sudah dekat, kekasihku sudah memanggil".
Setelah beberapa hari berziarah di Madinah beliau jatuh sakit dan meninggal
dunia pada tanggal T Muharram tahw1241H." .

193.Maksudnya penulis manaqib ini, salah seorang murid beliad yang ikut menyertai perjalanan
beliau..
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